blololo 0o clolelolololelo 0lo 010 616 00 0]
o\ /s o\ e o\ i J ., o e il
VO DNDN NN NN NN

Serial Buku
- -




dengan g )
cul dari sebagian jalur sanad hadits yang b f
lafazh mutlak (taqyid al-muthlaq), perinci Iafazh mujmal (m{shif

Bulughul Maram adalah Fighul Islam karya
seorang dosen Pascasarjana Universitas
masjid Naba\m Buku ini teristimewakan

] mdiambﬂ dari
inya termuat bab ke-

bab kewajiba
Makkah dan fak
belas khutbah

ISBN 979-3407-61-1

U

161>










FIQHUL

ISLAM

Syarah Bulughul Maram




Perpustakaan Nasional RI : Katalog Jalam Terbitan (KDT)

Al-Hamd, Abdul Qadir Syaibah

Fighul Islam : syarah bulughul maram /
Abdul Qadir Syaibah al-Hamd ; penerjemah,
Muhammad Igbal; muraja’ah, tim pustaké Darul
Haq. Jakarta : Darul Haq, 2005.

xviii + 384 him. ; 24 cm

Judul Asli : Fighu! Islam, syarah bulugh al-maram
min jam' aditlatil ahkam -

ISBN 979-3407-57-3 (no. jil. lengkap)

ISBN 979-3407-58-1 (jil. 1)

ISBN 979-3407-59-x (jil. 2)

ISBN 979-3407-60-3 (jil. 3)

ISBN 979-3407-61-1 (jil. 4)

ISBN 979-3407-62-x (jil. 5)

ISBN 979-3407-63-8 (jil. 6)

ISBN 979-3407-64-6 (jil. 7)

ISBN 979-3407-65-4 (jil. 8)

ISBN 979-3407-66-2 (jil. 9)

ISBN 979-3407-67-0 (jil. 10) .

1. Fikih. I. Judul. II. Samhudi
Khalid.  IIL Tim Pustaka Darul Haq. '

297.4



Abdul Qadir Syaibah al-Hamd

@
FIQHUL

ISLAM

Syarah Bulughul Maram

{ \A[

DARUL HAQ

BHECGEGRORGRETR

BB RBBRBBBBBBBBBBBBBRE

40 P R D S A D B R R R DR

37

P




Al Add
a1 Aol paz (o a0 ol 7 ol

Judul Asli:
Fiqbul Islam, Syarb Bulug(y al-Mavam Min jam’ Adillatil Abkam

Panulis:
Abdul Qadir Syaibah al-Hamd

Penerbit:
Adhwa' al-Bayan
Telp. 4955694
Riyadh KSA

; Edisi Indonesia:
'FIQHUL ISLAM
Syarah Bulughul Maram (4)

Tim Penerjemah:
Izzudin Karimi, Lc

~ Khalid Syamhudi, Lc¢

Muhamrnad Ashim, Lc

Muham nad Igbal, Lc
Musthofa Aini, Lc
Zainal Abidin, Lc

Muraja'ah:
Tim Pustaka DH

Setting & Desain Sampul:
: DH Grafika

Penerbit:

DARUL HAQ, Jakarta

Karena yang Haq Lebih Utama untuk Diikuti
Telp.(021) 92772244 - 4701616 / Faks. (021) 47882350
www.carulhaq.com
E-mail: info@darulhag.com

Cetakan I, Sya'ban 1427 H. / September 2006 M.

Dilarang memperbanyak isi buku inf tanpa izin tertulis dari penerbit
All Right Reserved
Hak terfemahan d/lindungi undang-undang



Fiqbel belan

DENGANTAR PENSYARAH

TRRET

SAami memanjatkan segala puji kepadaMu ya Allah, Dzat
di mana nikmat-nikmatNya atas hamba-hambaNya mengalir secara
terus menerus. Kami bersyukur kepadaMu wahai Rabb yang telah
mengutus Muhammad # dengan membawa dua kebaikan: dunia
dan akhirat. Kami merendahkan diri kepadaMu wahai Penolong
kami. Limpahkanlah taufik kepada kami. Kami memohon petun-
juk dan langkah lurus ke jalan yang benar. Kami kembali kepada-
Mu, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang menegakkan
sunnah yang suci. Bangkitkanlah kami pada Hari Kiamat dengan
wajah yang berseri-seri melihat kepada Rabbnya. Kami bersaksi
bahwa tiada Rabb yang hak kecuali Allah, Pemberi keselamatan,
Pemberi keamanan, Maha Berkuasa, Mahamulia dan Mahatinggi.
Kami bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusanNya.
Barangsiapa menaatinya niscaya dia masuk Surga, dan barang-
siapa menyelisihinya maka dia masuk Neraka. Semoga shalawat,
salam dan berkahNya selalu tercurah kepadanya, keluarga, para
sahabatnya dan orang-orang yang menjunjung sunnahnya sampai
Hari Kiamat.

Amma ba’du, Buku ini adalah penjelasan singkat dan mudah
dari buku Bulughul Maram Min Jam’ Adillatil Ahkam, di mana orang
yang fagih meraih tujuan dengannya. Pencari kebenaran memper-
oleh apa yang dia cari di dalamnya, Saya menamakannya dengan
'Fighul Islam'. Kepada Allah saya memohon agar berguna bagi
manusia. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Men-
jawab.

Abdul Qadir bin Syaibah al-Hamd
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gIOGRAFI PENSYARAH

TR

Abdul Qadir Syaibah al-Hamd lahir di Mesir tahun 1340 H.
dari keluarga yang bernasabkan kepada Kabilah Bani Hilal yang
terkenal telah berpindah ke Jazirah Arab pada pertengahan abad
keempat hijriyah. Nama lengkap Hilal adalah Ibnu Amir bin
Sha'sha'ah bin Qais bin 'Ailan bin Mudhar bin Nizar bin Ma'ad bin
Adnan.

Beliau hafal al-Quran al-Karim di madrasah kemudian me-
lanjutkan pendidikannya ke universitas al-Azhar dan memperoleh
pengakuan internasional.

Beliau berkarir sebagai seorang guru di Mesir selama sepuluh
tahun kemudian kembali kepada keluarganya di Saudi Arabia,
selanjutnya mengajar di Sekolah Tinggi Buraidah sejak 1 Muhar-
ram 1376 H. sampai akhirnya ditunjuk sebagai dosen di Fakultas
Syari'ah dan Bahasa Arab di Riyadh awal tahun 1379 H. Beliau
terus aktif dalam kegiatan pengajaran sampai akhirnya ditunjuk
sebagai dosen tingkat diploma di Universitas Islam Madinah
1/5/1382 H. dan mengajar di Fakultas Syari'ah, Dakwah, Ushu-
luddin dan al-Qur'an. Beliau juga membantu mengajar di Sekolah
Tinggi cabang Universitas Islam Muhammad bin Sa'ud, dan akhir-
nya mengajar di Pascasarjana di Universitas Islam Madinah. Beliau
mengajarkan Tafsir al-Qur’an al-Azhim di masjid Nabawi dan ber-
hasil menyelesaikannya dalam waktu 14 tahun.

Karya Ilmiah Beliau :
Karya ilmiah yang telah dibukukan:

Huquq al-Mar’ah fi al-Islam, Al-Adyan wa al-Firaq wa al-Madza-
hib al-Mu'ashirah, Imta’ al-Uqul bi Raudhah al-Ushul fi Ushul al-Figh,
Itsbat al-Qiyas fi asy-Syari'ah al-Islamiyah wa ar-Rad Ala Munkirihi,
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Min al-Madzahib al-Haddamah, Tahgigat "an Lailah al-Qadar, Qishash
al-Anbiya’: al-Qishash al-Hagq, al-Qishash al-Haq fi Sirah Sayyidi al-
Khalg, Tafsir Suwar Shad, Qaf, wa an-Najm, Iqtarabat as-Sa'ah yang
diimlakkan kepada mahasiswa sekolah tinggi fakultas Bahasa
Arab di Riyadh 1379 H dan d.cetak dengan judul Adhwa’ Ala at-
Tafsir di majalah Universitas Islam Madinah dan Qashidah Nasihah
dan syarahnya yang diberi judul ar-Raudhah al-Fasihah.

Di antara karya ilmiah beliau yang lain:

- Tahdzib at-Tafsir wa Tajnd at-Ta'wil. Buku ini telah selesai
dari awal surat al-Fatihah sampai akhir at-Taubah sebanyak 6 jilid.

Semua cetakan Fathul Bari karya Ibnu Hajar yang terbit saat
ini mencantumkan matan al-Bukhari, namun matan ini berbeda
dengan matan yang disyarah langsung oleh Ibnu Hajar, sebagai-
mana beliau nyatakan dalam Mukadimah Fathul Bari. Riwayat
yang paling kuat menurut beliau adalah riwayat Abu Dzar al-
Harawi dari tiga syaikhnya; al-Mustamli, as-Sarkhasi dan al-
Kusymihani. Hal ini karena be'iau lebih hafal matan Abu Dzar al-
Harawi tersebut dan lebih mengenal perbedaan lafazh-lafazhnya.
Penulis menemukan naskah Abu Dzar al-Harawi dalam divisi
manuskrip di perpustakaan Masjid Nabawi yang mana merupakan
naskah yang sangat bagus dan ditulis dengan khat al-Maghuribi,
dalam sampulnya terdapat tenda pengesahan tahun 549 H. dan
naskah lain di Universitas al-Azhar. Penulis sekarang sedang
mencetaknya dengan Fathul Bari agar syarahnya teratur dan sesuai
dengan matannya, karena dalam kitab Fathul Bari yang tercetak
sekarang, ada matan yang tidak terdapat dalam Fathul Bari, seba-
gaimana juga adanya kalimat di Fathul Bari yang tidak adadi
matan cetakan tersebut, karena riatan ini tidak berasal dari riwayat
Abu Dzar Ali al-Harawi. Semua ini dengan tujuan memperoleh
ridha Allah dan Segala puji bagi Allah Rabb sekalian alam.
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DENGANTAR PENULIS
BULUGHUL MARAM

s o

Al-Hafizh Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani berkata,

Segala puji bagi Allah atas segala nikmatNya, baik yang lahir
maupun yang batin, yang lama maupun yang baru. Shalawat dan
salam atas Nabi dan RasulNya Muhammad, keluarganya dan para
sahabatnya yang telah berjalan dengan cepat dalam menjunjung
sunnahnya. Juga kepada para pengikut mereka yang telah mewarisi
ilmu mereka dan ulama adalah pewaris para nabi . Betapa mulia-
nya mereka sebagai pewaris dan diwarisi.

Amma ba’'du, Ini adalah rangkuman yang berisi dasar-dasar
bagi dalil-dalil hadits dalam masalah hukum-hukum syar'i. Saya
menyusunnya dengan kecermatan, agar supaya orang yang meng-
hafalnya menjadi unggul di antara rekan-rekannya. Buku ini men-
jadi penuntun bagi para penuntut ilmu pemula, dan tetap diper-
lukan oleh peminat yang tinggi ilmunya. Saya menjelaskan di
akhir hadits nama-nama imam yang meriwayatkannya demi untuk
memberikan nasehat kepada umat.

Yang dimaksud dengan "diriwayatkan oleh Tujuh"adalah
Ahmad,! al-Bukhari,? Muslim,> Abu Daud,* at-Tirmidzi,5 an-Na-

! Ahmad adalah Abu Abdultah Ahmad bin Muhammad bin Hambal. Lahir pada Rabi'ul Awa! 164 H dan wafat
tahun 241 H.

2 Al-Bukhari adalah Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari
al-Ju'fi. Lahir pada Syawal 194 H dan wafat tahun 256 H.

3 Muslim adalah Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi. Lahir tahun 204 H dan wafat tahun
261 H.

4 Abu Daud adalah Sulaiman bin al-Asy'ats as-Sajastani. Lahir tahun 202 H dan wafat tahun 275 H.

5 At-Tirmidzi adalah Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi. Lahir tahun 209 H dan wafat tahun
267 H.
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sa'i® dan Ibnu Majah’.

Yang saya maksud dengan Enam adalah mereka kecuali
Ahmad. Yang saya maksud dengan Lima adalah mereka selain al-
Bukhari dan Muslim. Kadang-lkadang saya menyebutnya, Empat
dan Ahmad. Yang saya maksuc. dengan Empat adalah mereka ke-
cuali tiga yang pertama. Dan Tiga adalah mereka selain tiga yang
pertama dan satu yang terakhir. Yang dimaksud dengan Muttafaq
alaih adalah al-Bukhari dan Mus.im, dan kadang-kadang saya tidak
menyebutkan yang lain bersarna keduanya. Adapun selain itu
maka ia dijelaskan. Saya menamakannya Bulughul Maram Min Jam'i
Adillatil Ahkam. Kepada Allah saya meminta agar tidak menjadi-
kan apa yang kita ketahui sebagai adzab atas kita, dan mem-
berikan rizki berupa amal terhadap apa yang membuatNya 4 ridha.

e

¢ An-Nasa'l adalah Abu Abdur Rahman Ahmad bin Syuaib an-Nasa'i. Lahir tahun 215 H dan wafat tahun 303 H.
7 Ibnu Majah adalah Abu Abdullah Muhammad bin Y azid bin Majah al-Qazwini. Lahir tahun 207 H dan wafat
tahun 273 H.
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BIOGRAFI PENULIS
BULUGHUL MARAM

TR

Ahmad bin Ali bin Muhammad Abul Fadhl al-Kannani yang
masyhur dengan nama Ibnu Hajar adalah orang yang dikenal
sebagai pembawa bendera sunnah Rasul. Beliau seorang hakim
agung (Qadhi al-Qudhat) dan seorang Hafizh yang dilahirkan pada
tahun 773 H. di Mesir dan tumbuh dewasa di sana.

Dalam proses perkembangan intelektualnya, beliau memulai
menghafal al-Quran dalam usia 9 tahun, belajar al-Hawi, dan
Mukhtashar Tbnu al-Hajib, belajar fikih dari al-Bulkini dan Ibnu al-
Mulaqqin, belajar bahasa dari al-Fairuz Abadi, bahasa Arab dari
al-Umari, Ilmu Adab dan Arudh dari al-Badru al-Basytaki, gira'ah
sab’ah dari at-Tanukhi.

Beliau adalah seorang ulama yang mempunyai budi pekerti
baik, tawadhu', sabar, wara', mulia, dan lemah lembut. Di samping
itu juga sangat menjaga sopan santun terhadap semua orang yang
berinteraksi dengannya baik orang dewasa maupun anak kecil.

Beliau bergelut dalam penyebaran hadits dengan mengadakan
kajian, fatwa dan tulisan. Sempat menjadi hakim di Mesir selama
sebelas tahun, beliau juga mengajar tafsir, hadis, fikih di berbagai
tempat. Di samping itu Beliau juga menjadi dosen di al-Azhar dan
Amru sehingga banyak tokoh yang berguru kepadanya.

Karya ilmiah beliau mencapai lebih dari dua ratus lima puluh
buku dan hampir tidak dijumpai disiplin ilmu hadits di mana
beliau tidak membuat karya ilmiah yang lengkap mengenainya.
Semua karya ilmiah beliau menyebar ke seluruh pelosok penjuru
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dunia dan banyak pula yang dihadiahkan kepada raja dan para
gubernur.

Di antara karya ilmiahnya adalah; al-Ishabah fi Asma’ ash-
' Shahabah, Tahdzib at-Tahdzib, at-Taqrib, Ta'jil al-Manfaah bi Rijal al-
Arba’ah, Musytabih al-Nisbah, Talkhis al-Habir fi Takhriji Ahadist al-
Rafi'i al-Kabir, Takhrij al-Mashabil., Ibnu Hajib, Takhrij al-Kasysyaf, al-
Mugaddimah, Badz al-Ma'un, Nukbah al-Fikr wa Syarhuha, al-Khishal
al-Mukaffirah, al-Qaul al-Mussadaid fi adz-Dzab ‘an Musnad al-Imam
Ahmad, Bulugh al-Maram, Diwan Khithabihi, Diwan Syi rihi, Mulakh-
khash Ma Yuqalu fi ash-Shabah va al-Masa’, al-Durar al-Kaminah fi
A'yan al-Miah al-Tsaminah, dan Fr.th al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari.

Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari adalah karya monumen-
tal beliau yang dianggap sebagai kamus sunnah yang condong
kepada madzhab Syafi'i sesuai dengan madzhab penulis mulai
ditulis tahun 817 H. setelah pada masa sebelumnya pada tahun
813 H. beliau menyelesaikan mukadimahnya. Penulisan syarah
buku ini selesai tahun 842 H. Beliau mengadakan walimah tasya-
kuran atas penyelesaian bukt. tersebut yang dipersembahkan
untuk kaum muslimin dengan memakan biaya 500 dinar atau 250
Pound Mesir. Akhirnya para raa tertarik dan membeli buku ter-
sebut dengan harga 150 Pound M.esir.

Ibnu Hajar meninggal tahun 852 H dengan meninggalkan
berbagai buku yang menarik untuk dikaji, ditakhrij, disyarah, dan
dita’liq, serta diikhtishar.

DR
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BAB KEUTAMAAN HAJI DAN PENJELASAN
ORANG YANG DIWAJIBKAN BERHAJI

(1) Dari Abu Hurairah < bahwasanya Rasulullah #¢ bersabda,

-
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“Ibadah Umrah setelah umrah adalah penebus dosa di antara kedua-
nya dan Haji yang mabrur tiada balasan baginya kecuali surga.”

 (Muttafaq 'alaih).

* KOSA KATA

Haji, pengertiannya secara etimologi bermakna
mendatangi sesuatu yang diagungkan, dan secara
terminologi adalah mendatangi Baitullah al-Haram
untuk menunaikan manasik tertentu depgz;m tata
cara tertentu dalam waktu tertentu. Kata 'G)-\ boleh
difathahkan dan dikasrahkan huruf ha'nya. Haji ini
termasuk salah satu rukun Islam yang lima.

Orang yang diwajibkan berhaji

Umrah, pengertiannya secara etimologi bermakna
kunjungan. Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan
dalam Fath al-Bari, "Ada yang menyatakan bahwa
kata Umrah berasal dari kata memakmurkan ('Ima-
rah) Masjidil Haram sedangkan secara terminologi
adalah ihram dari Migat, Thawaf, Sa'i dan mencukur

e
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rambut seluruhnya (al-Halg) atau memendekkan-
nya saja (at-Tagshir).

Ada yang menyatakan bahwa huruf 63\ di sini ber- o,o.d\ _;H
makna bersama (x+). Sedang yang dlmaksudkan
di sini adalah Umrah setelah Um:ah.

Di antara keduanya, maksudnya, di antara dua G W
Umrah tersebut.

Yang mabrur, maksudnya, haji yang ditunaikan ; st
sesuai petunjuk Rasulullah £ yang; tidak ada pada-
nya kata kotor, amalan fasik dan debat kusir.

Balasan, artinya, pahala dan imbelan. : el o

* PEMBAHASAN

Penulis kitab (Ibnu Hajar) memberikan judul: alab Lt yang
berarti Bab Keutamaan Haji, lalu membawakan hadits ini yang jus-
tru menunjukkan keutamaan Umrah dan Haji sekaligus. Hal seperti
ini tidak ada masalah, karena yang dipermasalahkan adalah bila
memberi judul tertentu dan membawakan hadits yang hanya menun-
jukkan sebagian kecil dari judul tersebut.

Rasulullah #£ juga telah meagabarkan bahwa Umrah di bulan
Ramadhan menyamai pahala haji bersama beliau #, sebagaimana
diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Muslim, dan lafazhnya adalah
milik lafazh riwayat Muslim dari ‘alur Atha’, ia berkata,
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"Aku mendengar Ibnu Abbas menyampaikan hadits ini kepada kami,
ia berkata, ‘Rasulullah telah berkata kepada seorang wanita Anshar
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-Ibnu Abbas menyebut namanya namun aku lupa namanya-, "Apa-
kah yang menghalangi kamu berhaji bersama kami? " la menjawab,
'‘Kami tidak memiliki unta kecuali dua ekor, lalu suami dan anak-
nya berhaji mengendarai satu unta dan meninggalkan satu unta
kepada kami untuk kami gunakan dalam menyirami tanaman kami.’
Maka Rasulullah bersabda, 'Jika datang bulan Ramadhan maka
berumrahlah, karena Umrah di bulan tersebut menyamai haji’.”

Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim dengan
lafazh milik al-Bukhari dari jalur Atha' dari Ibnu Abbas =2, beliau
berkata,
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"Ketika Rasulullah pulang dari hajinya, beliau berkata kepada Ummu
Sinan al-Anshariyah, 'Apa yang menghalangimu berhaji?’ Ia men-
jawab, ‘Abu Fulan -maksudnya, suaminya- memiliki 2 ekor unta
dan ia berhaji mengendarai salah satunya sedang yang lain (diguna-
kan untuk) menyiram kebun kami.” Maka Rasulullah bersabda,
"Sungguh Umrah di bulan Ramadhan dapat mengganti haji atau
haji bersamaku’.”

Pernyataan Rasulullah #: "Haji yang mabrur tiada balasan bagi-
nya kecuali surga” adalah keutamaan tambahan haji terhadap keuta-
maan yang ada dalam sabda beliau dalam hadits yang dikeluarkan
asy-Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim) dari sahabat Abu Hurairah,
& bahwa Rasulullah bersabda,

g}p/ ozo ,..w/ o -
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“Barangsiapa yang berhaji dengan ikhlas karena Allah lalu tzdak
berkata kotor dan tidak berbuat kefasikan, maka ia kembali seperti
baru dilahirkan ibunya.”
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* KESIMPULAN
Disunnahkan memperbanyak Umrah.
Boleh berumrah sebelum berhaji.

Boleh berumrah di bulan-bulan haji.

L

kefasikan dan bertengkar dalam haji.

B8 8 B

(2) Dari Aisyah & beliau berkata,
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Wajib berusaha maksimal untuk tidak berkata kotor, berbuat

o

“Saya berkata, "'Wahai Rasulullah! apakah wanita dzwa]zbkan bL’T]l—
had?’ Beliau menjawab, "Ya, wanita diwajibkan berjihad yang tidak

ada peperangan di dalamnya, yaitu haji dan umrah’.”

Diriwayat-

kan oleh Ahmad dan Ibnu Majah, dan lafazhnya lafazh Ibnu
Majah. Sanadnya shahih, dan asal Hadits ini ada dalam kitab

Shahih al-Bukhari.

* KOSA KATA

(Apakah) ada jihad yang diwajibkan bagi wanita?
Maknanya, apakah wanita diwajibkan berperang
dijalan Allah?

Ya, wanita diwajibkan berjihad yang tidak ada
peperangan di dalamnya, bermakria, mereka diwa-
jibkan melaksanakan amalan yang Allah setarakan
pahalanya dengan pahala para mujahid tanpa
harus merasakan peperangan. Nabi # menafsir-
kannya dengan Haji dan Umrah. Jawaban Nabi &
ini adalah metode penyampaian yang dikenal de-
ngan metode hikmah (uslub al-Hakim). Dinamakan
Haji dan Umrah sebagai jihad karena di dalamnya
terdapat jihad untuk melawan nafsu
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Lafazh ini miliknya, maksudnya, milik Ibonu Majah. ~: J LU\}
Asal Hadits ini ada dalam kitab shahih, maksud- : o if.o\}
nya dalam Shahih al-Bukhari dari hadits Aisyah . C"‘“J‘

* PEMBAHASAN

Asal Hadits ini yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari adalah
hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam bab Hajju an-Nisa’
dari kitab al-Hajj melalui jalur Musaddad: Abdul Wahid menceritakan
kepada kami, Habib bin Amrah menceritakan kepada kami, dia ber-
kata, Aisyah binti Thalhah menceritakan kepada kami dari Aisyah
Ummul Mukminin, ia berkata,
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"Aku  berkata, 'Wahai Rasulullah bolehkah kami berperang dan ber-
jihad denganmu?’ Maka beliau menjawab, 'Akan tetapi jihad yang
terbaik dan terindah adalah haji, haji yang mabrur.’ Lalu Aisyah

berkata, 'Aku tidak meninggalkan haji setelah aku mendengar ini
dari Rasulullah £°."

Juga hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam bab
Fadhlu al-Hajj al-Mabrur, beliau berkata, Abdurrahman bin al-Mubarak
menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada kami, Habib
bin Abi Amrah mengabarkan kepada kami dari Aisyah binti Thal-
hah dari Aisyah Ummul Mukminin, ia berkata,
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"Wahai Rasulullah, kami memandang jihad sebagai amalan terbaik,
apakah kami boleh berjihad?” Maka beliau bersabda, "Tidak, akan
tetapi jihad yang paling baik adalah haji yang mabrur.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Ada perbedaan pendapat da-
lam menentukan harakat kata (;,%). Mayoritas ulama menghara-




F&«,&«LWQ

katinya dengan mendhammahkan huruf kaf ($)nya -SJ untuk kata ganti
penunjuk para wanita, al-Qabisi nenyatakan 'Hati saya lebih cen-
derung kepada ini'. Sedang dalam riwayat al-Hamawi, kata (-5)
dengan mengkasrahkan huruf kafnya (£ ) dan tambahan huruf alif
sebelumnya dengan makna istidrck. Namun Lafazh pertama (dengan
didhammahkan kafnya) lebih banyzk faedahnya, karena mengandung
penetapan keutamaan Haji, sekaligus jawaban pertanyaan tentang
jihad."

Lafazh hadits bab (yang dibawakan penulis) dikeluarkan Ibnu
Majah dari jalan periwayatan Muhammad bin Fudhail dari Habib
dengan sisanya adalah sanad Imam al-Bukhari. Oleh karena itulah
penulis (Ibnu Hajar) menyatakan, 'Sanadnya shahih'.

Pemakaian kata jihad untuk selain peperangan juga telah di-
gunakan dalam hadits Shahihain dari hadits Abdullah bin Amru
bin al-'Ash &, ia berkata bahwa seseorang meminta izin kepada
Nabi # dalam satu jihad, lalu belicu bersabda, "Apakah kedua orang
tuamu masih hidup?" Ia menjawab, 'ya'. Lalu beliau £ bersabda,
"Berjihadlah pada keduanya."

* KESIMPULAN

1. Haji dan umrah menduduki kedudukan perang di jalan Allah
bagi kaum wanita.

2. Wanita tidak diwajibkan berperang.
3. Haji dan Umrah termasuk jihad dijalan Allah.

ME

(3) Dari Jabir bin Abdillah «#s beliau berkata,
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"Seorang Arab Badui mendatangi Nabi 3 dan berkata, "Wahai
Rasulullah! beritahukanlah aku tentang Umrah, apakah wajib hukum-
nya?’ Beliau bersabda, 'Tidak, namun umrah itu lebih baik bagimu’.”

6
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Diriwayatkan Ahmad dan at-Tirmidzi, dan yang rajih adalah
mauquf. Demikian juga Ibnu 'Adi mengeluarkan hadits ini
dari jalur periwayatan lainnya tapi lemah (dha'if) dari Jabir
secara marfu’ dengan lafazh, "Haji dan Umrah hukumnya wajib.”

* KOSA KATA

Arab badui, adalah bentuk tunggal darial- A’rab, : :,A,d
ialah mereka yang merupakan penduduk peda- ’
laman (badiyah).

Tentang Umrah, artinya tentang hukum syar'inya.  : 3;1.13\ oF
Beliau bersabda, "Tidak", bermakna Nabi £ men- : Y Jus
jelaskan kepadanya bahwa Umrah tersebut tidak

wajib.

Lebih baik bagimu, artinya, melaksanakan Umrah O
adalah sunnah. '

Maugufnya, bermakna, sanadnya terhenti pada : iy
Jabir (sehingga perkataan itu adalah perkataan ’
Jabir), bukan dari sabda Rasulullah .

* PEMBAHASAN

Hadits ini terdapat di dalam Musnad Imam Ahmad dan Sunan
at-Tirmidzi dari riwayat al-Hajjaj bin Artha'ah, dan dia perawi yang
lemah (dha’if). Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab at-Talkhish menya-
takan, Tmam al-Baihaqi menyatakan, 'Yang benar dari Jabir adalah
riwayat mauguf. Demikian Ibnu Juraij dan lainnya meriwayatkannya
(secara mauquf). Namun diriwayatkan juga dari Jabir yang berbeda
darinya secara marfu’ yaitu hadits Ibnu Lahi'ah padahal keduanya
(al-Hajjaj dan Ibnu Lahi'ah) adalah perawi yang lemah (dha’if ). Ke-
mudian Ibnu Hajar memberikan isyarat bahwa penshahihan hadits
ini secara marfu’ darijalan ini, yang dinisbatkan kepada Imam at-
Tirmidzi. Hal ini telah diingatkan oleh penulis kitab al-Imam (Ibnu
Dagqiq al-Id) bahwa beliau (at-Tirmidzi) tidak lebih hanya menyata-
kan, 'Hasan'. Kemudian Ibnu Hajar menyatakan kembali, "Pensha-
hihan hadits ini sangat lemah sekali, karena al-Hajjaj yang dihu-
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kumi mayoritas ulama sebagai perawi lemah dan disepakati seba-
gai seorang Mudallis." Sedangkan Imam an-Nawawi menyatakan,
"Seharusnya tidak terpedaya dengan pernyataan Imam at-Tirmidzi
dalam menshahihkan hadits ini, sebab para hufadz (ahli hadits) telah
sepakat melemahkannya.” Imam at-Tirmidzi telah menukilkan
pernyataan asy-Syafi'i yang berbunyi, "Tidak ada hadits yang shahih
satu pun tentang Umrah tersebut, ia hanyalah amalan sunnah." Bah-
kan Ibnu Hazm lebih ekstrim lagi menyatakan, "Hadits itu palsu
dan batil.”

Yang dimaksud dengan jalan lain yang juga lemah ialah yang
diriwayatkan Ibnu 'Adi dari hadits Jabir secara marfu’ adalah hadits
yang diriwayatkan Ibnu 'Adi darijalan Ibnu Lahi'ah seorang perawi
yang lemah juga, sebagaimana terdahulu dalam pernyataan Ibnu
Hajar dalam kitab at-Talkhish. Kemudian Ibnu Hajar dalam kitab
at-Talkhish menyatakan, Ibnu 'Adi telah meriwayatkan dari jalan
periwayatan Abu ‘'Ishmah dari Ibnu al-Munkadir juga. Dan Abu
Ismah ini dicap para ulama sebagai pendusta.

Demikianlah. Imam al-Bukhari telah menyatakan dalam Sha-
hihnya: "Bab Wujub al-Umrah Wa Fadhluha (bab yang menjelaskan
kewajiban umrah dan keutamaannya)." Dan Ibnu Umar berkata,
'Tidak ada seorang pun kecuali diwajibkan haji dan umrah'. Demi-
kian juga Ibnu Abbas menyatakan, "Sesungguhnya (wajibnya) Umrah
adalah karena, dlsebutkan berurutan dengannya (Haji) dalam kitab
Allah: (An 8 ,_MJ\ C’L‘ | le )) "Dan sempurnakanlah Haji dan Umrah untuk
Allah”.

Al-Hafizh mengomentari pernyataan Ibnu Abbas ini dalam
kitab Fathul Bari dengan menyatakan, "Kata ganti dari pernyataan
beliau (4 ,aJ ) untuk menun]uk kan kewajibannya. Pada asalnya
pernyataan tersebut adalah (4 ,nJ) karena yang dimaksud adalah
haji".

B B BB

(4) Dari Anas # beliau berkata,
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"Dikatakan (kepada Nabi), "Wahai Rasulullah apa makna jalan (as-
Sabil) itu?’ Beliau menjawab, 'Bekal dan kendaraan’.” Diriwayat-
kan ad-Daruquthni, dan dishahihkan oleh al-Hakim, dan yang
rajih adalah mursal, demikian juga at-Tirmidzi meriwayatkan
dari hadits Ibnu Umar, namun ada kelemahan dalam sanadnya.

* KOSA KATA

Apa itujalan? maksudnya adalah yang Allah se- : St G
butkan dalam firmanNya, )

"Mengerjakan Haji adalah kewajiban manusia terha-
dap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengada-
kan perjalanan ke Baitullah.” (Ali 'Imran: 97).

Yaitu sesuatu yang menjadi standar seseorang di-
katakan mampu menunaikan haji. Kata ( j~}) pada
asalnya berarti jalan. ’

Bekal, maksudnya, nafkah makan dan minum : >\35\/

Kendaraan, artinya, kendaraan yang digunakan : 315-\35\
berupa hewan atau lainnya, jika antara ia dengan

Makkah memiliki jarak yang membutuhkan ken-

daraan.

* PEMBAHASAN

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Talkhish al-Habir mengisya-
ratkan bahwa hadits ini dikeluarkan oleh ad-Daruquthni, al-Hakim
dan al-Baihaqi, kemudian berkata, "Al-Baihaqi menyatakan, "Yang
benar (dari hadits yang dikeluarkan ad-Daruquthni) adalah dari
riwayat Qatadah, dari al-Hasan secara mursal, sanadnya shahih sam-
pai al-Hasan dan saya tidak memandang hadits ini maushul (bersam-
bung sampai rasululah) kecuali keliru." Imam al-Hakim meriwayat-
kan hadits ini dari riwayat Hamad bin Salamah dari Qatadah dari
Anas, akan tetapi perawi dari Hamad adalah Abu Qatadah Abdullah
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bin Wagqid al-Harrani yang dikatakan Abu Hatim, "la seorang munkar
hadits." Demikian juga asy-Syafi'i, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan ad-
Daruquthni meriwayatkannya dari hadits Ibonu Umar, dan at-Tirmidzi
menyatakan, "hasan"..Hadits ini dari riwayat Ibrahim bin Yazid al-
Khuzi yang dikatakan Imam Ahmad dan an-Nasa'i sebagai matruk
al-hadits (haditsnya ditinggalkan). Ibnu Majah, dan ad-Daruquthni
juga meriwayatkan hadits ini cari Ibnu Abbas dan sanadnya juga
lemah. Sedangkan Ibnu al-Mundzir meriwayatkannya hanya dari
ucapan Ibnu Abbas. Imam ad-Caruquthni juga meriwayatkannya
dari hadits Jabir, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud, Aisyah dan Amru
bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya, namun seluruh jalan peri-
wayatannya lemah. Abdul Hac| berkata, "Sungguh seluruh jalan-
jalan periwayatannya lemah.” Sedangkan Abu Bakar Ibnu al-Mun-
dzir menyatakan, "Tidak ada yang shahih secara musnad dalam hal,
ini, dan yang shahih adalah riwayat al-Hasan secara mursal."

B B =
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"Bahwasanya Nabi 3% berjuinpa satu rombongan di Rauha’ lalu
bertanya, 'Siapakah orang-orung ini?’ Mereka menjawab, ‘Kaum
muslimin’, lalu mereka balic bertanya, 'Siapakah anda?" Beliau
menjawab, 'Rasulullah.’” Lalu seorang wanita mengangkat seorang
bayi kepada beliau dan berkata, ' Apakah (anak kecil) ini boleh ber-

haji?’ Maka beliau menjawab, 'Ya, dan anda mendapat pahala’.”
(HR. Muslim).

-

* KOSA KATA

Rauha' adalah daerah antara Makkeh dan Madinah  : o g
dan jaraknya dari Madinah kurang lebih 36 mil.

10
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Maka Rasulullah bertanya. D JGs
Kaum muslimin, maksudnya kami kaum muslimin ~ : sl
yang tunduk kepada perintah Allah dan RasulNya,

Muhammad #&.

Siapa anda? Nampaknya pertanyaan mereka ten- : o L

tang diri beliau # boleh jadi karena waktu itu
malam hari sehingga mereka tidak melihat jelas
kepada Rasulullah # atau waktu itu siang hari
namun mereka belum pernah melihat Rasulullah

# sebelumnya.
Bayi, maksudnya, anak kecil. : \——«o
Apakah (anak kecil) ini boleh haji? Maknanya, apa- : *‘% )

kah sah haji anak kecil ini?

Dan anda mendapat pahala, maksudnya, kamu : ool )
pun mendapatkan pahala dalam menghajikannya,

itu karena ia menjadi sebab dalam haji anak kecil

tersebut dan pengajaran amalan-amalan haji yang

ia mampu kerjakan bila telah mumayyiz (mengerti),

atau pahala mewakilinya dalam ihram, melem-

par jumrah, wuquf dan menggendongnya dalam

thawaf dan sa'i apabila sang bayi tersebut belum

mumayyiz.

* PEMBAHASAN

Hadits ini jelas menunjukkan sahnya haji anak kecil walaupun
haji baginya tidak wajib. Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan dalam
kitab Fathul Bari, "Ibnu Baththal berkata, 'Para Imam fatwa telah
bersepakat tidak wajibnya haji bagi anak kecil sampai ia baligh'."
Zhahir pernyataan hal ini menunjukkan bahwa haji anak kecil tidak
dapat menggugurkan kewajiban haji darinya jika telah baligh, na-
mun hanya mendapatkan pahala haji yang Allah berikan kepada-
nya." Demikian juga al-Hafizh menyebutkan bahwa ath-Thahawi
membawakan pernyataan Ibnu Abbas, perawi hadits ini dengan
sanad yang shahih, bahwa beliau berkata, "Setiap anak kecil yang

11
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dihajikan keluarganya kemudiar: menjadi baligh maka masih wajib
haji atasnya."

Imam al-Bukhari member:kan judul dalam kitab Shahihnya:
Bab Hajju ash-Shibyan (haji anak-anak kecil), lalu meriwayatkan
dengan sanadnya dari Ibnu Abbas «# bahwa beliau berkata,

J.Lgvuﬁ‘)us@,wgg@nw»)sw
"Nabi #& mengirimku atair mendahulukan aku bersama perbe-
kalan musafir dari Muzdalifak di malam hari.”
Al-Bukhari kemudian menyebutkan hadits dengan sanadnya
dari as-Saib bin Yazid, ia berkata,

" Aku dihajikan bersama Rasulullah pada usia tu]uh tahun.”

* KESIMPULAN
1. Anak kecil diperbolehkan haji.
2. Orang yang menghajikannya raendapatkan pahala.

o B8

(6) Juga dari Ibnu Abbas,

° 0 - 4
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"Dahulu kala al-Fadhl bin Abjas di belakang (diboncengi) Nabi #&.

Lalu datanglah seorang wanita dari Khats'am, lalu al-Fadhl meman-
dangnya, dan ia pun memandangnya (saling pandang), dan Nabi

12
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% memalingkan wajah al-Fadhl ke sebelah lainnya. Lalu wanita
tersebut berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya yang diwajib-
kan Allah kepada hamba-hambaNya dalam ibadah haji telah menjum-
pai ayahku dalam keadaan sudah tua, tidak mampu duduk di atas ken-
daraan, apakah boleh aku menghajikannya?” Maka beliau bersabda,
"Ya', dan hal ini terjadi di Haji Wada'. (Muttafaq ‘alaih dan lafazh-

nya lafazh al-Bukhari).

* KOSA KATA

Dia adalah al-Abbas bin Abdul Muththalib. Dia
adalah putra al-Abbas yang paling besar, dan de-
ngannya al-Abbas di beri kunyah. Beliau seorang
yang tampan, dan meninggal di Syam kena penyakit
Wabah Pes dan tidak memiliki keturunan.

Di belakang beliau, maksudnya, menunggang di
belakang Rasulullah #%. Waktu itu al-Fadhl ada
di bagian belakang kendaraan Rasulullah &%, Rasu-
lullah memboncengkan Usamah dari Arafah ke
Muzdalifah kemudian memboncengkan al-Fadhl
dari Muzdalifah ke Mina.

Khats'am adalah kabilah terkenal, perkampungan
mereka terletak di sebelah selatan perkampungan
Ghamid dan Zahran.

Memalingkan wajah al-Fadhl, maknanya, mema-
lingkan sehingga tidak dapat melihat wanita ter-
sebut.

Ke sebelah lainnya, maksudnya ke arah lain yang
membuat matanya tidak melihat wanita Khats'am
tersebut.

Tidak mampu duduk di atas kendaraan, artinya,
tidak mampu bertahan lama di atas kendaraannya.

Beliau bersabda, "Ya" artinya berhajilah kamu meng-
gantikannya.

13
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Dan hal ini terjadi di haji wada’, maksudnya, kisah ~: &> 3 &U,
hadits ini terjadi pada Haji Wada' menjelang pelem- ay
paran Jumrah Agqabah atau setelahnya yaitu pada

hari penyembelihan hewan Kurban.

* PEMBAHASAN
Lafazh riwayat Muslim dari hadits Ibnu Abbas = adalah:

P I
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“Al-Fadhl bin Abbas di belakang (diboncengi) Rasulullah 3. Lalu
datanglah seorang wanita dari Khats'am kepada beliau meminta
fatwa, lalu al-Fadhl memandangnya, dan ia pun memandangnya
(saling pandang) dan Nabi % memalingkan wajah al-Fadhl ke arah
sebelah. Lalu wanita tersebut berkata, "Wahai Rasulullah sesung-
guhnya ibadah haji yang diwajibkan kepada hamba Allah telah
menjumpai ayahku dalam keadaan sudah tua tidak mampu duduk
di kendaraan, apakah boleh aku menghajikannya? " Beliau menjawab,
"Ya’, dan hal itu terjadi pada Haji Wada".”

Dalam lafazh lain dalam Shahih Muslim dari jalan Ibnu ]ura1]
dari Ibnu Syihab dari Sulaiman bin Yasar dari Ibnu Abbas dari al-
Fadhl

o/ 4o Z
)

gsdwoﬁy@;gvuuf’éﬁ;ng\@m
"Bahwasanya seorang wanita dari Khats'am berkata, Wahaz Rasu-
lullah, sesungguhnya bapakku seorang yang telah tua menanggung
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kewajiban berhaji, namun ia tidak mampu duduk di atas untanya.”
Lalu Nabi # menjawab, 'Berhajilah kamu menggantikannya.”

Dan dalam lafazh lain di dalam Shahih al-Bukhari dari Ibnu
Abbas s, ia berkata,

/,.«, s .
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"Seorang wanita Khats'am datang pada Haji Wada’ berkata, “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya kewajiban haji atas hamba Allah telah
menimpa bapakku dalam keadaan sudah tua tidak mampu duduk
tegak di atas kendaraannya, apakah sebagai gadhanya saya menggan-
tikannya berhaji? ” Beliau menjawab,” Ya.”

Al-Bukhari dalam Bab al-Hajju "Amman la Yastathi’ ats-Tsubut
‘ala ar-Rahilah (bab yang menjelaskan haji menggantikan orang yang
tidak mampu duduk di atas kendaraannya) menyebutkan bagian
awal Hadits ini darijalan Ibnu Juraij dari Ibnu Sylhab dari Sulaiman
bin Yasar dari Ibnu Abbas dari al-Fadhl bin Abbas «#, “bahwasanya
seorang wanita ...” dan al-Bukhari tidak menyempurnakan hadits
ini seluruhnya melalui jalur ini, sedangkan Imam Muslim memba-
wakannya secara lengkap melalui jalur ini sebagaimana kamu lihat
tadi. Sehingga ada kemungkinan Ibnu Abbas mendengarkan hadits
ini dari al-Fadhl lalu terkadang menyampaikan hadits ini dari beliau
dan terkadang langsung tanpa perantara.

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan, "Imam al-Bukhari merajih-
kan riwayat al-Fadhl karena beliau diboncengi Nabi # ketika itu,
sedangkan Ibnu Abbas telah mendahului dari Muzdalifah ke Mina
bersama orang-orang lemah lainnya sebagaimana akan datang sete-
lah bab ini. Dan telah lalu dalam bab at-Talbiyah dan Takbir dari
jalan Atha' dari Ibnu Abbas bahwa Nabi # membonceng al-Fadhl,
lalu al-Fadhl mengabarkan bahwa ia terus bertalbiyah sampai
melempar jumrah, jadi seakan-akan al-Fadhl menceritakan kepada
saudaranya (Ibnu Abbas) apa yang ia lihat pada keadaan tersebut,
dan ada kemungkinan pertanyaan wanita Khats'am tersebut terjadi
setelah melempar Jumrah Aqgabah lalu Ibnu Abbas pun hadir lang-
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sung, dan menceritakannya kadang-kadang dari saudaranya karena
ia adalah pelaku kisah, dan kadang-kadang dari yang ia lihat lang-
sung."

* KESIMPULAN

1.

Bolehnya berhaji menggantikan orang yang tidak mampu naik
kendaraan.

2. Melakukan larangan melihat wanita yang bukan mahram.

3. Bahwasanya merubah kemungkaran dengan tangan bagi yang

mampu lebih didahulukan daripada merubahnya dengan lisan.

Dan bahwasanya dikhawatirkan fitnah wanita pada orang yang
shalih sebagaimana yang dikhawatirkan kepada yang lainnya.

Tidak bolehnya bercampur baur antara perempuan dengan laki-
laki.

Hendaknya wanita menutup wajahnya ketika ihram, namun
membukanya ketika aman deri fitnah.

Berhaji menggantikan orang tua termasuk perbuatan berbakti
kepadanya.

Diperboléhkan bagi wanita meminta fatwa dan mengangkat per-
masalahan hukum yang dihadapinya, bermuamalah dan menge-
raskan suaranya dalam hal tersebut jika tidak terjadi fitnah.

o R

(7) Dan juga dari Ibnu Abbas s,
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"Bahwasanya seorang wanita dari Juhainah datang menjumpai Nabi

# dan berkata, 'Sesungguhnya ibuku telah bernadzar untuk berhaji,
namun belum berhaji sampai meninggalnya, apakah saya (berhaji)
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mengqgadhanya?’ Beliau menjawab, 'Ya, berhajilah kamu menggan-
tikannya, apa pendapatmu bila ibumu tersebut menangqung hutang,
apakah kamu akan membayarnya? Tunaikanlah (hak) Allah karena
hak Allah lebih berhak ditunaikan secara penuh.” (HR. al-Bukhari)

* KOSA KATA

Juhainah, ialah kabilah terkenal yang menetap di  : 4~+>
dekat pesisir laut dari sebelah utara kota Yanbu'

dan di antara negara bagiannya adalah al-Hurugat

yang mana Rasulullah pernah mengirim pasukan

ke sariyah yang dipimpin Usamah bin Zaid «#s.

Telah bernadzar, maksudnya, berjanji dan ber- Y
sumpah untuk taat kepada Allah 4.

Penggadhanya, maksudnya pelaksanaan dan R oAt
penunainya. ;
Tunaikanlah (hak) Allah, artinya, tunaikan dan o ,.49\
bayarlah apa yang sudah menjadi tanggungan- ’
nya kepada Allah.

Lebih berhak ditunaikan secara penuh, maksud- ;\;’jb_ y-\

nya, lebih utama ditunaikan apa yang menjadi
tanggungan hamba kepada Allah daripada yang

lainnya.

* PEMBAHASAN

Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam bab al-Hajj wa an-
Nudzur 'An al-Mayyit wa ar-Rajulu Yahujju 'An al-Mar'ati (Bab Haji
dan Nadzar dari orang telah mati, dan seorang laki-laki berhaji meng-
gantikan seorang wanita) dengan lafazh ini dari hadits Abu Awanah
dari Abu Bisyr dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas <. Beliau juga
mencantumkan hadits ini dalam kitab an-Nudzur dari riwayat Syu-
'bah dari Abu Bisyr dengan lafazh:

11y 406 185,08

;L.u)b d‘"‘j‘@"‘\m JMU 4...3}
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"Seorang laki-laki menjumpai Nabi 3 dan berkata, "Sungguh sau-
dara perempuanku pernah bernadzar untuk berhaji ...”. Al-Hadits,
dan dalam hadits tersebut terdapat potongan sabda beliau,
“Tunaikan (Hak) Allah karena Dia lebih berhak ditunaikan (hakNya).”

Tidak ada kontradiksi dalam hal ini karena mungkin laki-laki
tersebut menanyakan tentang saudara perempuannya, sedangkan
wanita tersebut menanyakan tentang ibunya. Al-Hafizh Ibnu Hajar
menyatakan, "Riwayat lain datang dalam kitab ash-Shiyam dari jalan
lain dari Said bin Jubair dengan lafazh,

- 0 ¥
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"Seorang wanita berkata, " 1buku meninggal dengan menanggung
hutang puasa satu bulan."

Kemudian beliau menyatakan, "Sebagian orang menganggap
ini adalah idhthirab (keguncangan matan hadits) yang yang menja-
dikan hadits berillat, namun itu tidak benar. Sebab sangat mungkin
wanita itu bertanya tentang masing-masing dari keduanya; puasa dan
haji. Hal ini ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan Imam Mus-
lim dari Buraidah, ia menyatakan,
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“Sesungguhnya Seorang wenita berkata, "'Wahai Rasulullah, aku
telah bersedekah untuk ibuku dengan seorang budak perempuan,
lalu beliau meninggal.” Beliau menjawab, 'Kamu sudah mendapat
pahalanya, dan Allah mengembalikan budak perempuan tersebut
kepada kamu sebagai warisan.” Lalu wanita itu pun bertanya lagi,
‘Ibuku itu memiliki hutang satu bulan puasa apakah aku boleh ber-
puasa menggantikannya?’ Beliau menjawab, 'Berpuasalah kamu
mewakilinya.” Lalu ia tanya 'agi, 'Sungguh ia belum berhaji, apa-
kah saya boleh berhaji mewakil'nya?’ Beliau menjawab, 'Berhajilah’.”

£
-
-,
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* KESIMPULAN

1. Bolehnya berhaji mewakili orang yang bernadzar untuk berhaji
lalu meninggal sebelum berhaji.

2. Disyari'atkannya giyas (sebagai salah satu sandaran hukum).

3. Sesuatu yang dinadzarkan oleh orang yang meninggal sedang-
kan ia meninggal sebelum menunaikannya maka walinya boleh
menunaikannya untuknya.

4. Hutang kepada Allah lebih berhak ditunaikan (dari yang lain-
nya).

2 B B

(8) Juga dari Ibnu Abbas «#, beliau berkata, Rasulullah bersabda,
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"Siapa saja anak bayi yang telah berhaji kemudian mencapai umur
berdosa (baligh) maka masih memiliki kewajiban berhaji lagi dan
stapa saja hamba sahaya yang telah berhaji kemudian dimerdekakan
maka masih memiliki kewajiban berhaji lagi.” Diriwayatkan Ibnu
Abi Syaibah dan al-Baihaqi, dan para perawinya tsigah hanya
saja masih diperselisihkan kemarfu’annya, dan yang benar
adalah mauquf.

* KOSA KATA

Mencapai umur berdosa, maksudnyamencapai : WJ'\ CL
umur baligh. Al-Hintsa asalnya bermakna dosa.
Maka makna kalimat tersebut adalah mencapai
keadaan yang ditulis dosa dan semua kesalahan

yang dilakukannya.

Dimerdekakan, artinya, dibebaskan dari perbu- G
dakan.

Haji lain, artinya, haji yang bukan haji pertama 6J>fw

kalinya tersebut.
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* PEMBAHASAN

Penulis (Ibnu Hajar) dalam kitab Talkhishul Habir menyatakan,
hadits:

Loadte . oo L s (Pl . Wt sls .oy L
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"Siapa saja anak bayi yang te'ah berhaji kemudian baligh maka atas-
nya (kewajiban) haji Islam, aan siapa saja budak yang telah berhaji
kemudian dimerdekakan maka atasnya (kewajiban) haji Islam.”

Dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah, al-Ismaili dalam kitab Mus-
nad al-A’masy, al-Hakim, al-Baihagi dan Ibnu Hazm, dan beliau men-
shahihkan hadits ini, serta al-Khetib dalam kitab at-Tarikh dari hadits
Muhammad bin al-Minhal dari Yazid bin Zurai' dari Syu'bah dari
al-A'masy -dari Abu Dzabyan dari Ibnu Abbas. Ibnu Khuzaimah
menyatakan, "Yang benar hadits ini hadits mauguf dan dikeluarkan
juga dari riwayat Ibnu Abi'Adi dari Syubah.” Dan al-Baihaqi menya-
takan, "Muhammad bin al-Minhal sendirian meriwayatkan hadits ini
secara marfu’ sedang ats-Tsauri meriwayatkannya dari Syu'bah
secara mauguf."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, "Namun hadits ini dalam riwayat
al-Ismaili dan al-Khatib dari al-Harits bin Suraij dari Yazid bin
Zurai' yang merupakan penguat (mutaba’ah) bagi Muhammad bin
al-Minhal. Kebenaran marfu'nya hadits ini didukung hadits yang
riwayat Ibnu Abi Syaibah dalam kitab Mushannafnya dari Abu Mua-
wiyah menceritakan kepada kami dari al-A'masy dari Abu Dzabyan
dari Ibnu Abbas, beliau berkata, "Hafalkanlah kalian hadits ini dariku
dan jangan katakan, Ibnu Abbas berkata, "Dan dia pun kemudian
menyebutkan hadits tersebut. Inijelas beliau menginginkan hadits
ini marfu’ oleh karena itu ia melarang dinisbatkan kepada [bnu Abbas.

Dalam masalah ini terdapat hadits lain dari Jabir yang dikelu-
arkan oleh Ibnu 'Adidengan lafazh, "Seandainya anak kecil telah berhaji,
tentu masih memiliki kewajiban haji yang lain.” Namun sanadnya lemah.
Demikian juga Abu Daud mengeluarkan hadits ini dalam kitabnya
al-Marasil dari Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi semakna dengan
hadits Ibnu Abbas ini secara mursal namun dalam sanadnya terdapat
seorang rawi yang tidak dikenal (mubham).
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Pernyataan penulis (Ibnu Hajar) dalam kitab Bulughul Maram
bahwa yang benar hadits ini adalah mauguf bertentangan dengan
pernyataannya di kitab at-Talkhish, "Kebenaran marfu 'nya hadits
ini didukung oleh ..." Wallahu a’lam.

HER

(9) Juga dari Ibnu Abbas %3, beliau berkata, "Aku telah mende-
ngar Rasulullah berkhutbah dan bersabda,
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“Janganlah seorang laki-laki berdua-duaan dengan seorang wanita
kecuali ada mahram bersama wanita tersebut, janganlah wanita be-
pergian kecuali bersama mahramnya.” Lalu seseorang bangkit dan
berkata, "Wahai Rasulullah sesungguhnya istriku berangkat haji
sedang aku mendapat tugas dalam perang ini dan itu.” Maka beliau
bersabda, 'Berangkatlah dan berhajilah bersama istrimu.” (Muttafaq
'alaih, dan lafazhnya lafazh Imam Muslim).

* KOSA KATA

Janganlah berdua-duaan, artinya, tidak bersendi- : U}I’U N
rian dalam sepi dan tidak duduk sendirian ber-

samanya.

Bersama wanita tersebut ada mahram, maksudnya, e ,3 Lg—u,
kerabatnya yang haram menikahinya. ’

Berangkat haji, artinya, hendak keluar dengan tu- : S e
juan haji, dan tidak seorang mahram pun bersa-

manya.

Aku mendapat tugas dalam perang ini dan itu, B . j:f°§\
maksudnya, namaku ditetapkan termasuk orang Ge o)}f_

yang berangkat berperang.
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* PEMBAHASAN

Agama Islam sangat antusias menjaga tatanan masyarakat
Islami dari segala penyebab kehancuran dan kerusakan, dan menutup
pintu yang digunakan setan dalem merusak akhlak kaum muslimin.
Telah diriwayatkan bahwa tidaklah seorang laki-laki dengan seorang
wanita yang bukan mahramnyva kecuali ada setan sebagai orang
ketiganya. Oleh karena itu, Islam mengharamkan seorang laki-laki
berdua-duaan dengan wanita yang bukan mahramnya, dan meng-
haramkan juga seorang wanita bepergian tanpa mahram sampai-
sampai walaupun bepergiannya tersebut adalah untuk ibadah haji.

Dalam lafazh yang diriwayatkan al-Bukhari dari hadits Ibnu
Abbas s, di mana Rasulullah bersabda,
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"Janganlah seorang wanita bepergian kecuali bersama mahramnya,
dan janganlah seorang laki-iaki menemui wanita kecuali, bersama
wanita itu. mahram” Seorang berkata, "'Wahai Rasulullah saya ingin
berangkat (berjihad) dalam posukan ini dan itu sedang istriku ingin
berhaji." Maka Rasulullah menjawab, 'Pergilah bersamanya.”

Dalam hadits yang muttafaq 'alaih ini hanya menyebutkan
mahram saja dan tidak menyebt t suami, karena sudah dimaklumi
bahwa suami lebih utama daripada mahram dalam hal ini. Ter-
dapat dalam hadits al-Bukhari dari jalan periwayatan Qaza'ah dari
Abu Said al-Khudzri, beliau berkata,
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"Empat hal yang aku dengar dari Rasulullah sehingga membuatku
terkagum dan terpesona yaitu: Janganlah seorang wanita beper-
gian sejauh dua hari perjalanan kecuali suaminya atay mahramnya
bersamanya, janganlah berpuasa dua puasa, yaitu pada hari raya
Idul Fithri dan Idul Adha, janganlah shalat pada dua waktu yaitu
setelah Ashar sampai terbenam matahari dan setelah shubuh sampai
terbit matahari dan janganlah dipaksakan bepergian kecuali menuju
tiga masjid yaitu Masjidil Haram, Masjidku, dan Masjidil Agsha.”

Dalam lafazh Muslim dari jalan periwayatan Qaza'ah dari Abu
Said al-Khudzri <8 berkata,
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"Aku mendengar darinya satu hadits yang membuatku merasa kagum,
lalu aku bertanya kepadanya, 'Apakah anda mendengarnya lang-
sung dari Rasulullah #8?° Ia berkata, ' Apakah aku akan berkata atas
nama Rasulullah #& sesuatu yang aku tidak mendengar darinya?” Abu
Said berkata lagi, 'Aku mendengar Rasulullah #& bersabda, “Jangan-
lah kalian memaksakan bepergian kecuali menuju tiga masjid, yaitu
masjidku ini, Masjidil Haram dan Masjidil Aqsha’, dan aku mende-
ngar juga beliau bersabda, 'Janganlah seorang wanita selama dua
hari dari waktu kecuali mahramnya atau suaminya bersamanya’.”

Demikian juga dalam lafazh lain milik Imam Muslim dari hadits
Abu Said al-Khudri 4 bahwasanya Nabi bersabda,
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“Janganlah seorang wanita bepergian lebih dari tiga malam (dan
siangnya) kecuali bersama mahramnya.”

Dalam lafazh Muslim dalam hadits Abu Hurairah %, Rasulullah
¥ bersabda,
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"Tidak boleh seorang wanitc muslimah bepergian sejauh semalam
perjalanan kecuali seorang laki-laki mahramnya bersamanya.”

Juga dalam lafazh milik Imam Muslim lainnya dari hadits Abu
Hurairah «% dari nabi £, beliau bersabda,
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“Janganlah seorang wanita yang beriman kepada Allah dan Hari

Akhir bepergian sejauh satu hari perjalanan kecuali dia bersama
mahramnya.”

Dalam lafazh Muslim lainnva juga dari Abu Hurairah « bah-
wasanya Rasulullah #£ bersabda,
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"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan

Hari Akhir bepergian sejauh sehari dan semalam kecuali bersama
mahramnya.”

Riwayat-riwayat di atas yang tidak sama dalam menunjukkan
jarak jauhnya perjalanan sama sekali tidak saling bertentangan
(kontradiktif), karena riwayat-riwayat tersebut semuanya dimung-
kinkan, ada kalanya karena perbedaan kondisi penanya atau masa
yang pendek masuk pada yang lebih panjang. An-Nawawi menya-
takan, "Riwayat-riwayat ini semuanya adalah shahih, namun Nabi
# tidak membatasi masa perjalanan, bahkan yang dimaksud adalah
haramnya seorang wanita bepergian tanpa mahram. Perbedaan
riwayat ini terjadi karena perbeclaan orang yang bertanya. Hal ini
dikuatkan dengan kemutlakan riwayat Ibnu Abbas yang berbunyji,

o (5 =Y RS VRN

"Dan janganlah wanita bepergian kecuali bersama mahramnya.”
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* KESIMPULAN

1. Diharamkan seorang wanita bepergian sendirian walaupun
untuk menunaikan ibadah haji.

2. Tidak halal seorang laki-laki berdua-duaan dengan wanita yang
bukan mahramnya.

3. Kewajiban menutup celah-celah setan (menggoda manusia).

4. Kewajiban menjaga masyarakat Islam dari semua penyebab
kehancuran akhlak.

o

(10) Dan juga dari Ibnu Abbas «#s,
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“Bahwasanya Nabi # mendengar seorang berkata, “Labbaik ‘an
Syubrumah (Aku memenuhi panggilanmu untuk haji mewakili
Syubrumah).” Lalu nabi bertanya, "Siapa Syubrumah itu?” Ia
menjawab, “Saudaraku atau kerabatku.” Lalu beliau bersabda, " Apa-
kah anda pernah berhaji untuk diri anda?” Maka ia menjawab,
"Belum.” Lalu Nabi # berkata, "Haji dulu untuk dirimu baru ke-
mudian berhaji mewakili Syubrumah.” Diriwayatkan Abu Daud
dan Ibnu Majah dan dishahihkan Ibnu Hibban. Yang rajih dalam
riwayat Imam Ahmad bahwa hadits ini mauguf.

* KOSA KATA

Labbaik, bermakna, aku penuhi panggilanMu dan  : oW
senantiasa menunaikan ketaatan kepadaMu. Se-
dangkan talbiyah Rasulullah #% adalah,
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"Aku penuhi panggilanMu Ya Allah, aku penuhi pang-
gilanMu. Aku penuhi panggilanMu. tidak ada sekutu
bagiMu. Aku penuhi panggilanMu, sesungguhnya
segala puji dan nikmat hanyalah milikMu, demikian
juga kerajaan, tidak ada sekutu bagiMlu.”

* PEMBAHASAN

Hadits ini dalam riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah diriwa-
yatkan darijalan Abdah bin Sulaiman dari Said bin Abu Arubah
dari Qatadah dari Azrah dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas secara
marfu’. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab at-Talkhish menyatakan,
"l-Baihagi menyatakan, "Isnad hadits ini shahih, dan tidak ada dalam
masalah ini yang lebih shahih darinya."” Juga diriwayatkan secara
mauquf oleh Ghundar dari Said juga. Sedangkan Abdah sendiri dija-
dikan hujjah dalam Shahihain (Shalih al-Bukhari dan Muslim). Riwayat
yang marfu’ ini juga dikuatkan riwayat Muhammad bin Bisyr dan
Muhammad bin Abdullah al-Anshari. Ibnu Ma'in menyatakan,
'Orang yang paling baik hafalan pada (hadits) Said adalah Abdah'.
Demikian juga kemarfu’an hadits ini dirgjihkan oleh Abdul Haq dan
Ibnu al-Qaththan. Sedangkan ath-Thahawi menyatakan, 'Yang benar
hadits ini adalah mauguf, Imam Ahmad menyatakan, 'Dimarfu 'kan
secara salah', dan Ibnu al-Mundzir juga menyatakan, 'Tidak benar
hadits ini marfu".

Kemudian beliau berkata, "Ionu Abdil Barr menyatakan, ' Ha-
dits ini diriwayatkan dari Qatadah dari Said dengan tidak disebut-
kan nama Azrah'. Imam Ibnu al-Jauzi menyatakan hadits ini berillat
dengan sebab Azrah seraya menyatakan, "Yahya bin Ma'in menyata-
kan, "Azrah tidak ada apa-aparya'l. Ibnu al-Jauzi dalam hal ini
keliru, sebab Ibnu Ma'in menyatakan hal itu untuk Azrah bin Qais,
sedangkan ini adalah Ibnu Abdu:rahman, dan kadang kala disebut
Ibnu Yahya yang telah diakui kredibilitasnya oleh Yahya bin Ma'in
dan Ali bin al-Madini dan selainnya. Imam Muslim meriwayatkan
hadits melalui jalannya juga.

! Ungakapan Ibnu Ma'in, "La Syai' (tidak ada apa-apan /a) memiliki pengertian perawi tersebut sangat lemah
(pent.).
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Saya (penulis kitab) menyatakan, "al-Hafizh Ibnu Hajar telah
menyatakan tentang perawi ini sebelumnya dalam permulaan kete-
rangan beliau tentang hadits ini dalam kitab at-Talkhish: Azrah bin
Tsabit.

Ash-Shan'ani dalam kitab Subulus Salam menyatakan, "Ibnu
Taimiyah menyatakan, "Sesungguhnya Imam Ahmad dalam riwayat
anaknya yang bernama Shalih menghukumi hadits ini marfu’, se-
hingga menunjukkan beliau telah meneliti ketsigazhan perawi yang
meriwayatkannya secara marfu’. Beliau berkata lagi, "Sejumlah
perawi telah meriwayatkannya secara marfu’, walaupun dianggap
hadits ini mauquf, tapi Ibnu Abbas tidak ada yang menyelisihinya."

* KESIMPULAN

1. Bahwasanya wajib bagi orang yang berhaji mewakili orang lain
untuk terlebih dahulu berhaji untuk dirinya sebelum itu.

2. Bahwasanya seseorang menghajikan (berhaji mewakili) kerabat-
nya jika kerabatnya tersebut tidak mampu berhaji sendiri.

3. Bahwasanya orang yang berihram mewakili orang lain padahal
dia dalam keadaan belum pernah berhaji, maka ihramnya tetap
sah dan merubahnya untuk dirinya ketika mengetahui kewajiban
berhaji untuk dirinya dahulu (baru orang lain).

o B

(11) Juga dari Ibnu Abbas <, beliau berkata, "Rasulullah berkhut-
bah kepada kami, maka beliau bersabda,
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"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan haji atas kalian.” Lalu bang-
kitlah al-Aqra’ bin Habis seraya berkata, 'Apakah untuk setiap tahun
wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, 'Seandainya saya mengiya-
kannya (menjawab dengan 'Ya'), tentulah akan diwajibkan. Haji
itu sekali dan selebihnya adalah sunnah’.” Diriwayatkan Imam
yang Lima kecuali at-Tirmidzi, dan asal Hadits ini dalam riwa-
yat Muslim dari hadits Abu Hurairah.
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* KOSA KATA

Mewajibkan, artinya, menetapkan sebagai fardhu.
Beliau ialah al-Aqra’ bin Habis bin 'Iqal bin Mu-
hammad bin Sufyan bin Mujasyi' bin Darim bin
Malik bin Hanzhalah bin Malik bin Zaid Manat
bin Tamim. Ia dahulu termasuk anggota delegasi
Bani Tamim yang mendatangi Resulullah # lalu
masuk Islam. Ia termasuk yang hatinya diikat oleh
Rasulullah, dan beliau memberikan 100 ekor unta
dari harta rampasan perang Hawazin pada pe-
rang Hunain serta menetap di perkampungan
Bani Tamim di pedalaman al-Bas.arah.

Apakah untuk setiap tahun wahai Rasulullah?
Maksudnya, apakah berulang-ulang kewajiban
haji atas seorang muslim setiap tahun?

Jika saya mengiyakannya niscaya akan diwajib-
kan, artinya, jika saya mengatakan "ya" niscaya
wajib atas setiap muslim untuk berhaji setiap
tahun.

Haji itu sekali, maksudnya, yang wajib hanya
sekali.

Dan selebihnya, ialah yang lebih dari satu kali.

Sunnah atau nafilah.

* PEMBAHASAN
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Asal Hadits ini ada dalam Shahih Muslim dari jalan periwayat-
an Abu Hurairah %, beliau berkata, "Rasulullah berkhutbah

kepada kami di mana beliau bersebda,
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"Wahai sekalian manusia, sungguh Allah telah mewajibkan kepada
kalian haji, maka berhajilah!" Lalu seseorang berkata, ” Apakah se-
tiap tahun wahai Rasulullah?” Lalu beliau diam sampai orang ter-
sebut menanyakannya tiga kali. Maka Rasulullah bersabda, " Sean-
dainya aku mengiyakannya tentulah diwajibkan, dan kalian tidak
akan mampu.” Kemudian beliau bersabda lagi, “Terima sajalah apa
yang aku tinggalkan kepada kalian, karena orang yang sebelum
kalian binasa dengan sebab banyak bertanya dan menyelisihi para
nabi mereka. Maka jika aku perintahkan kalian satu perkara, maka

kerjakanlah semampu kalian, dan jika aku larang kalian dari sesuatu
maka tinggalkanlah.”

* KESIMPULAN

1. Haji diwajibkan kepada orang mukallaf hanya satu kali seumur
hidup.

2. Syariat Islam dibangun di atas kemudahan dan menghilangkan
kesusahan.

oo
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BAB MIQAT-MIQAT

(1) Dari Ibnu Abbas «#s,
i rL.J\J.aY) c%u\b Mmd,wv, ﬁg\g&,y

/o/

,,a,

w&de)bd\fdﬁ)coﬁd\)cL\bb J“'”JAI&JA‘JG’J}
ek pf B fes

“Bahwasanya Nabi # telah menetapkan migat untuk penduduk
Madinah: Dzul Hulaifah, untuk penduduk Syam: al-Juhfah, untuk
penduduk Najd: Qarnu al-Manazil dan untuk penduduk Yaman:
Yalamlam. Migat-migat ini untuk penduduk kota-kota tersebut dan
untuk orang dari luar daerah tersebut yang melewatinya dari orang
yang ingin berhaji dan umrah. Sedangkan penduduk yang tempat
tinggalnya lebih dekat daripada miqat-miqat tersebut maka migatnya
dari tempatnya, sampai penduduk Makkah dari Makkah migatnya.”
(Muttafaq 'Alaih).

* KOSA KATA

Mawagith adalah bentuk jama' (plural) dari Migat. w\)h
Yang dimaksud di sini adalah tempat-tempat yang
telah ditentukan syariat di mana crang yang ingin
berhaji dan umrah tidak boleh melewatinya kecuali
dalam keadaan ihram, sehingga ia merupakan tem-
pat-tempat yang ditentukan dan dibatasi syariat
sebagai tempat berihram. Asal kata at-taugit ada-
lah menjadikan waktu khusus untuk sesuatu, ke-
mudian berkembang dan digunakan untuk tempat

juga.
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Beliau menetapkan miqat untuk penduduk Madj- - Y 3
nah Dzul Hulaifah, maknanya, Rasulullah menja- el i 2l

but sebagai Migat ihram. Dzy] Hulaifah adalah
perkampungan yang berjarak dari Madinah sejauh
4 mil, dan sekarang dinamakan dengan Abar Alj.
Di sana duly ada masjid yang dinamakan masjid
asy-Syajarah dan bangunannya telah dipugar, dan
Rasulullah # berihram dari sana.

Al-Juhfah, adalah, perkampungan yang berada di Ak
sebelah tenggara kota Rabigh sejauh 2 mi] yang
dulu bernama Muhai'ah, laly dihancurkan oleh

sebagai gantinya, karena letaknya sebelum al-Juh-
fah dan di sana ada air untuk mandj. Jarak antara
Rabigh dengan Madinah sekitar 275 km.

Najd, adalah, daerah dataran tinggi daerah Arabia, es
Ini diambil darj pernyataan al-'Asya:

Nabi melihat apa yang mereka tidak Iihat,

Namanya telah merebak dan tinggi -Demi Allah-
di negeri Arab,

Penduduk Makkah dahulu menjadikan kota Thaif
termasuk Najd, dengan dalil pernyataan Aby
Thalib dalam Syair Lamiyahnya ketika mencela Abu
Sufyan:

Kamu kabur ke Najd dan airnya dingin
Dan kamuy mengira aku tidak akan lalg; darimuy

Namun istilah yang berlaku pada umumnya bangsa
Arab adalah bahwa Najd adalah daerah dj negeri
Arab yang terletak dj timur pegunungan Hadhn.
Oleh karena itu ada yang menyatakan, "Siapa yang
melihat gunung Hadhn maka telah masuk daerah
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Najd, sedangkan Hadhn terletak di sebelah timur
daerah Thaif.

Qarn al-Manazil; tempat ini sekarang dikenal de-
ngan nama as-Sail. Tempat ini adalah perkam-
pungan yang memiliki sumber air berjarak sejauh
2 marhalah sebelah timur dari kota Makkah dan
sejajar Wadi Muhrim yang terletak di jalan menuju
Thaif -al-Hada-, dan di sana ada masjid yang men-
jadi tempat berihram orang yang datang dari Thaif
dan Najd ke Makkah dari jalan al-Hada.

Yalamlam; dinamakan juga Alamlam dan Yaram-
ram. Daerah ini terletak di daerah Tihamah sejauh
dan marhalah selatan Makkah. Dekat dari Yalam-
lam ini sekarang ada perkampungan as-Sa'diyah
yang digunakan orang untuk berihram, dan jauh-
nya dari Makkah sekitar 105 km ke arah selatan.

Migat-miqgat ini untuk penduduk kota-kota ter-
sebut, artinya untuk masing-masing jamaah negeri-
negeri yang disebut di atas

Dan untuk orang yang melewati raigat-miqat ter-
sebut dari orang di luar penduduk negeri-negeri
tersebut.

Dari luar daerah tersebut, artinya, bagi jamaah
yang telah ditentukan Miqat-miqe tnya

Orang yang ingin (Haji dan Umrah), maksudnya
dia melewati tempat tersebut bertujuan haji dan
umrah

Sedangkan penduduk yang tempet tinggalnya le-
bih dekat daripada migat-miqat tersebut, artinya,
orang yang bertempat tinggal, atau berniat haji atau
umrah di daerah yang lebih dekat ke Makkah dari
miqat-miqat tersebut.
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Maka dari tempatnya, artinya, maka ihramnya dari i w Ju
tempat ia tinggal ketika berniat ibadah haji, seperti '
penduduk Jeddah, Bahrah dan daerah-daerah se-

misal yang terletak setelah Migat. Sehingga ihram-

nya di tempat ia berniat menunaikan ibadah haji

atau umrah.

s

Sampai penduduk Makkah dari Makkah, maksud- : G B &
nya, sampai penduduk Makkah berihram untuk <
manasik haji dan umrah mereka dari rumah-rumah i
mereka di Makkah.

* PEMBAHASAN

Migat-migat yang telah ditentukan Rasulullah ini adalah untuk
seluruh penduduk dunia. Seorang muslim yang ingin berhaji atau
umrah melewatinya tanpa ihram. Migat-migat ini memiliki jarak yang
berbeda-beda dalam jauh dan dekatnya dari Makkah, dan yang
paling jauh adalah Dzul Hulaifah. Migat-migat ini melingkari Ka'bah
dengan keluasan lingkaran ke arah utara. Ini semua menjadi sebab
terpenting pembinaan kaum muslimin secara praktis tentang per-
damaian dan menjelaskan bahwa daerah-daerah ini semua adalah
daerah perdamaian, sebab seorang muslim begitu masuk dalam ihram
seharusnya menerapkan firman Allah 4,
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"Maka tidak boleh rafats (berjimak), berbuat fasik dan berbantah-
bantahan di dalam masa mengerjakan haji.” (Al-Baqarah: 197).

Dan firman Allah,

o)-) ’// s X

"Dan diharamkan ‘atasmu (menangkap) bznatang buruan darat,
selama kamu dalam ihram.” (Al-Maidah: 96).

Isyarat-isyarat Islamiyah ini membantah juru perdamaian
penipu dari orang-orang sosialis dan yang sejenisnya, dan juga
menjelaskan bahwa perdamaian yang benar hanya bersumber dari
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agama Islam yang menjadikan salam sebagai ucapan selamat di
dunia dan penutup shalat. Demikian juga ucapan selamat orang
Islam di hari perjumpaan dengan Rabbnya adalah Salam sebagai-
mana juga ihram dari migat-migat ini merupakan pengagungan
kesucian Ka'bah.

Dan di dalam sabda Rasulullah,
DRt o S s o

"Migat-migat ini untuk perduduk kota-kota tersebut dan untuk
orang dari luar daerah tersebut yang melewatinya.”

Dan dalam lafazh lain milik al-Bukhari dan Muslim dari hadits
Ibnu Abbas «# disebutkan,

Lol 1 e A 1

"Miqat-miqat ini untuk penduduk kota-kota tersebut dan untuk
orang yang melewatinya dari selain penduduknya.”

Ini adalah satu dalil yang jelas bahwa orang yang melewati
migat-migat ini dalam keadaan berniat untuk haji atau umrah, di-
wajibkan berihram dari tempat-tempat tersebut, baik dari pendu-
duk migat-migat lainnya atau bukan termasuk penduduk migat-migat
tersebut. Maka jika seandainya seorang penduduk Syam atau Yaman
atau Najd melewati Dzul Hulaife h (yang merupakan migat pendu-
duk Madinah), maka Dzul Hulairahlah migatnya. Migat-migat yang
telah ditentukan untuk penduduk daerah-daerah (yang disebutkan
dalam hadits ini) berlaku bila ia melewatinya dan tidak melewati
miqat-miqat lain sebelumnya.

Demikian juga dalam sebagian lafazh hadits ini dalam Shahih
al-Bukhari berbunyi,
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"Migat-miqat itu adalah urtuk para penduduknya dan untuk
setiap orang yang datang melewatinya dari selain penduduknya.”

Dan dalam Shahih Muslim berbunyi,
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"Miqat-miqat itu adalah untuk mereka dan untuk setiap orang yang
datang melewatinya dari selain (penduduk)nya.”

Sehingga masuk dalam keumuman ini adalah semua orang
yang melewati migat-migat tersebut dari orang yang ingin berhaji
dan umrah.

* KESIMPULAN

1. Seorang muslim tidak boleh melewati salah satu migat-migat ini
untuk melampauinya kecuali dalam keadaan ihram jika ingin
haji atau umrah.

2. Orang yang melewati salah satu dari migat-migat ini dalam keada-
an ingin berhaji atau umrah diwajibkan berihram dari padanya.

3. Orang yang ingin berhaji atau umrah sedangkan dia berada
di tempat yang lebih dekat ke Makkah daripada migat-migat terse-
but maka migatnya dari tempat ia berniat untuk manasik haji
atau umrah.

4. Penduduk Makkah berihram untuk ibadah haji atau umrahnya
dari Makkah, dan tidak wajib keluar menuju luar tanah suci
untuk ihram.

BB

(2) Dari Aisyah,

s s B Y L3y # T 3of
“Bahwa Rasulullah # menentukan Migat untuk penduduk Irak di
Dzatu ‘Irgin.”

Diriwayatkan Abu Daud dan an-Nasa'i. Asal Hadits ini ada
di Shahih Muslim dari Hadits Jabir namun perawinya ragu dalam
memarfu 'kannya.

Sedang dalam riwayat al-Bukhari berbunyi,
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”Bahwasanya Umarlah yang menetapkan Migat Dzatu 'Irqin.”

Dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud serta at-Tirmidzi dari
Ibnu Abbas, beliau berkata,
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"Bahwa Nabi # telah menentukan migat penduduk daerah timur
(Ahlul Masyriq) al-'Agig.”

* KOSA KATA

Dzatu Irgin. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-  : Ry o
Fath menyatakan, 'Dinamakan demikian karena ’

ada padanya 'irq, dan irq adalah gunung yang kecil

(bukit). Dzatu 'Irgin adalah tanah tandus yang

ditumbuhi pohon ath-Tharfa', jarak antara daerah

ini dengan Makkah 2 marhalah, dan jaraknya 42

mil, dan ia merupakan pembatas antara Najd de-

ngan Tihamah.

(Perawinya) ragu dalam memarfu kannya, artinya, w) & S
tidak dapat memastikan bahwa ini adalah ucapan

Rasulullah #£. Ia ragu apakah ini dari perkataan

Jabir atau perkataan Rasulullah.

Al-Aqiq; al-Hafizh Ibnu Hajar dalam at-Talkhish  : :,wd\
al-Habir menyatakan, "Peringatan: al-'Aqiq adalah
Lembah yang airnya mengalir dari pegunungan
Tihamah. Al-Azhari menyatakar, 'Daerah ini se-

jajar dengan Dzatu Trqin'.

Daerah tersebut adalah lembah yang terkenal dan
ia lebih jauh dari Makkah daripada Dzatu Trqin
(ke Makkah) dan terletak di sebelah timur Dzatu
'Irgin. Bukanlah yang dimaksud dalam hadits ini
al-Aqgiq yang terletak di sebelah barat kota Madinah
dari arah Dzul Hulaifah walaupun (Dzul Hulaifah)
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termasuk bagian darinya, karena al-Agiq yang
di Madinah adalah yang diriwayatkan al-Bukhari
dalam hadits Ibnu Abbas bahwa beliau mendengar
Umar bin al-Khaththab berkata bahwa ia mende-
ngar Rasulullah #£ bersabda di Wadi al-'Aqig,
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"Tadi malam ada utusan Rabbku yang mendatangzku

dan berkata, "Shalatlah di lembah yang penuh berkah
ini dan katakanlah, "Umrah bersama haji’.”

* PEMBAHASAN

Al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahihnya dari hadits Abdul-
lah bin Umar, ia berkata,
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“Ketika dua negeri ini ditaklukkan, maka mereka mendatangi Umar
seraya berkata, "Wahai Amirul mukminin sesungguhnya Rasulul-
lah ¥ menetapkan Migat untuk penduduk Najd Qarn (al-Manazil)
padahal ia jauh dari jalan kami, dan kami jika berangkat ke Qarn
menyusahkan kami,” maka Umar menyatakan, ‘Lihatlah yang sejajar
dengannya dari jalan (lewat) kalian,” lalu beliau menentukan Migat
mereka di Dzatu ‘Irgqin’.”

Hadits shahih ini jelas menetapkan bahwa Rasulullah #£ belum
pernah menentukan Migat Dzatu 'Irgin untuk penduduk Irak, dan
penunjukkannya dilakukan oleh Khalifah Umar bin al-Khaththab,
dan Rasulullah # pernah menyatakan,

& LT i & 0 2 o7
Sox (e Lot sl iy L (SO

37




Figbad [slam Y

"Berpegang teguhlah kalian kepada sunnahku dan sunnah Khula-
fa'ur Rasyidin setelahku.”

Dan umat Islam telah bersepakat menyetujui hal tersebut.

Adapun hadits Aisyah yang disampaikan penulis di sini dan
hadits al-Harits bin Amru al-Sahmi yang keduanya dikeluarkan
Imam Ahmad, Abu Daud dan an-Nasa'i “bahwa Rasulullah & menen-
tukan Dzatu 'Irgin sebagai Migat penduduk Irak", maka telah diisyarat-
kan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fathu! Bari bahwa hadits
tersebut lemah (dha'if) dan tak satu pun jalan periwayatannya bebas
dari kelemahan. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath juga me-
nyatakan, "Imam asy-Syafi'i meriwayatkan dari jalan Thawus, ia ber-
kata, "Rasulullah # belum pernah menentukan Migat Dzatu 'Irqin
dan belum ada ketika itu penduduk Masyriq (Irak).” Imam asy-
Syafi'i pun dalam kitab al-Umm menyatakan, "Tidak ada yang shahih
dari Nabi # bahwa beliau telah menetapkan Dzatu 'Irqin (sebagai
Migat), namun kaum muslimin btersepakat (ijma’) atas hal itu." Ini
semua menunjukkan bahwa Migat Dzatu 'Irgin tidak ada nashnya.
Inilah yang dipastikan al-Ghazali dan ar-Rafi'i dalam kitab Syarh al-
Musnad serta Imam an-Nawawi dalam kitab Syarh Muslim. Demikian
juga yang ada dalam kitab al-Mudawanah milik Imam Malik.

Terdapat riwayat dalam Shahih Muslim dari jalan Abu az-Zubair
berbunyi
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"Bahwa ia mendengar Jabir bir. Abdullah dztanya tentang al-Muhal

(tempat berihram) lalu ia menjawab, " Aku mendengar.” Kemudian
berhenti, lalu berkata, " Aku kira beliau yaitu Nabi #£.”

Dalam lafazh lain milik Muslim juga dari hadits Abu az-Zubair
berbunyi,
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"Bahwasanya dia telah mendengar Jabir bin Abdullah ditanya ten-
tang tempat berihram, lalu beliau menjawab, 'Aku mendengar -aku
mengira, tampaknya ia memarfu ‘kannya kepada Nabi #&-." Lalu Jabir
berkata, 'Tempat berihramnya (Migat) penduduk Madinah dari
Dzul Hulaifah, dan jalan yang lain al-Juhfah, dan Miqat ahli Irak
dari Dzatu 'Irgin, Miqat ahli Najd dari Qarn, dan Miqat ahli Yaman
dari Yalamlam'.”

Pengertian ucapan dalam lafazh pertama: () o )dalam per-
kataan Abu Zubair: (4 o ! B Laal) artinya berhenh dan (tidak
memastikan) kemarfu’'an hadits ini kepada Nabi # dan menyata-
kan, (s,!) dengan didhammahkan huruf hamzahnya bermakna saya
mengira dia memarfu 'kannya hadits ini sebagaimana pada riwayat
yang lain yang berbunyi,

%/ w‘uj‘ﬂ-;/)}}/o‘
”...Aku mengira, tampaknya ia memarfu kannya kepada Nabi 3&.”

Ini jelas menunjukkan bahwa Abu Zubair tidak memastikan
kemarfu’an hadits ini kepada Rasulullah #£.

Sedangkan hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan Imam Ahmad,
Abu Daud dan at-Tirmidzi yang berbunyi,

W ARRIANRVARCITE - BRIty
“Bahwa Nabi 3% telah menentukan miqat penduduk daerah timur
(Ahlu al-Masyriq) al-'Agiq.” Yang diriwayatkan melalui jalan
Yazid bin Abu Ziyad dari Muhammad bin Ali bin Abdullah
bin Abbas dari Ibnu Abbas, maka sanad ini berillat, karena
Muhammad bin Ali tidak diketahui pernah mendengar hadits

dari kakeknya, sebagaimana dijelaskan Imam Muslim dalam
kitab al-Kuna.

Dan dalam hadits Umar tentang penentuan Dzatu Irqin seba-
gai migat untuk ahli Irak dan ijma’ para sahabat atas hal itu merupa-
kan dalil yang menunjukkan bahwa bila ada jalan-jalan baru yang
dibangun sehingga penduduknya tidak melewati migat-migat yang
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telah ditetapkan Rasulullah # atau mendatangi migat-migat tersebut
sangat sulit maka mereka boleh berihram dari tempat yang sejajar
dan terdekat dengan migat-migar tersebut. Maka orang yang datang
dari Najd berihram melalui jalan Thaif di al-Hadadi lembah Muhrim.
Orang yang datang melalui jalen al-Sahil (pesisir laut) dari selatan
di as-Sa'diyah, karena ia adalah :empat terdekat dengan Yalamlam
dan sejajar dengannya dari jalan baru, sebagaimana juga orang yang
datang melalui jalan Rabigh maka (berihram) darinya tanpa berang-
kat ke al-Juhfah.

* KESIMPULAN
1. Migat penduduk Irak adalah Dzatu 'Trgin.

2. Orang yang melewati dua Mijat sekaligus, maka berihram dari
yang terdekat dari arah daeraanya.

3. Orang yang jalannya menuju Makkah tidak melalui salah satu
Migat yang telah ditentukan Rasulullah #£ tidak wajib untuk men-
datangi migat-migat tersebut, (akan tetapi cukup dia berihram
dari jalan yang dilaluinya pada tempat yang sejajar dengan migat
yang seharusnya).

o .
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208
BAB MACAM-MACAM IHRAM DAN
TATA CARANYA

1. Dari Aisyah & beliau berkata,
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"Kami keluar (berangkat) bersama Nabi # pada tahun Haji Wada'.
Di antara kami ada yang berihram untuk umrah dan ada yang ber-
thram untuk haji dan umrah serta ada yang hanya berihram untuk
haji saja. Sedang Rasulullah % berihram untuk haji. Adapun yang
berthram untuk umrah maka bertahallul dan yang berihram untuk
haji saja atau menyatukan haji dan umrah sekaligus maka tidak ber-
tahallul sampai berada pada Hari Raya Qurban.” (Muttafaq 'Alaih)

* KOSA KATA

Macam-macam ihram, maksudnya, jenis-jenis : r\'}\j; o );‘;
ithram yaitu al-Ifrad, al-Qiran dan at-Tamattu’. -
Tata caranya, artinya, apa yang harus dikerjakan : w;
pelakunya sehingga dia menjadi seorang yang

berihram (muhrim).

Kami keluar, maksudnya kami berangkat, dari : U
Madinah dan keberangkatan mereka pada hari
Sabtu tanggal 25 Dzulqa'dah setelah Shalat Zhuhur
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di Madinah empat rakaat dan s=telah Rasulullah
berkhutbah satu khutbah menga ari mereka mana-
sik haji, dan itu terjadi pada tahun 10 Hijriyah.

Haji Wada'(haji perpisahan). Dinamakan Haji
Wada' karena Nabi # menyampaikan salam per-
pisahan kepada orang-orang pada haji tersebut,
lalu mereka mengatakan ini adalah Haji Wada' (haji
perpisahan), sebagaimana ada dalam Shahih al-
Bukhari. Pada lafazh al-Bukhari dan Muslim dari
hadits Jabir, ia berkata,

iy fJ‘ el o o el o
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"Aku melihat Nabi ¥& melempar jumrah dari atas tung-
gangannya pada Hari Raya Qurban dan bersabda, " Am-
billah dariku manasik (tata cara haji, kalian, karena aku
tidak tahu barangkali saya tidak acan berhaji setelah
hajiku ini.”
Hal ini memberitakan bahwa orang-orang (ketika
itu) faham dari perkataan ini bahwa Rasulullah
#£ mengucapkan salam perpisahan kepada mereka.

Di antara kami, maksudnya, di antara para saha-
bat Rasulullah %

Bertalbiyah (ber1hram) dengan Umrah saja dan
menyatakan, (5.5 &3y “Ya Allah aku penuhi pang-
gilanMu dengan Umrah” di mana ia menghendaki
Haji Tamattu’. Makna kata [hlal di sini adalah
meninggikan suara talbiyah ketika masuk dalam
manasik haji, sedangkan wanita tidak meninggi-
kan suaranya dalam talbiyah.

Bertalbiyah (berihram) untuk haji dan umrah seka-
ligus dengan menyatakan, (s = G J.J) "Ya
Allah aku penuhi panggilanMu dengan haji dan umrah”
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dan menjadi Haji Qiran (menunaikan manasik haji
dan umrah bersamaan).

Bertalbiyah (berihram) untuk haji saja dengan me- Ee ol
nyatakan, (o> &&J) "Ya Allah aku penuhi panggi- '
lanMu dengan haji.” dan menjadi seorang yang

melakukan Haji Ifrad (haji saja).

Bertahallul dari ihramnya setelah menunaikan : J»
semua manasik Umrah berupa thawaf, sa'i, men-
cukur habis (halg) atau memendekkan (tagshir)

Tidak bertahallul. : s 23

* PEMBAHASAN

Ucapan Aisyah s "... dan yang berihram untuk haji saja atau
menyatukan haji dan umrah sekaligus maka tidak bertahallul sampai ber-
ada pada Hari Raya Qurban.” yang dimaksud adalah yang membawa
hadyu (binatang qurban) di antara para sahabat. Adapun yang tidak
membawa hadyu, maka Rasulullah # telah memerintahkan mereka
bertahallul. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hadits Aisyah
@, beliau berkata,
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"Kami berangkat bersama Rasulullah #£ dan kami yakin beliau ber-

niat haji saja, lalu ketika kami sampai, maka kami thawaf di Ka'bah,

lalu Nabi ¥ memerintahkan orang yang tidak membawa hadyu

(binatang sembelihan) untuk bertahallul, maka bertahallullah orang

yang tidak membawa hadyu, dan istri-istri beliau tidak ada yang
membawa hadyu, maka mereka pun bertahallul.”

Sebagaimana al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih mereka
berdua meriwayatkan juga dari hadits Hafshah & istri Nabi £ bahwa
ia berkata,
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“"Wahai Rasulullah, mengapa orang-orang bertahallul dengan um-
rah sedangkan engkau tidak bertahallul dari umrahmu? Beliau men-
jawab, Sungguh aku telah mengempalkan rambutku dan membawa
hewan kurbanku sehingga cku tidak akan bertahallul sampai aku
menyembelih (hewan kurbanku).”

Al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari hadits Jabir,
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"Bahwasanya ia berhaji bersama Nabi # pada hari beliau membawa
hadyu bersamanya, dan merzka telah berihlal (ihram) untuk Haji
Ifrad lalu beliau bersabda keprda mereka, 'Bertahalullah kalian dari
ihram kalian dengan thawaf di Ka'bah, dan sa’i antara Shafa dan
Marwah dan bercukurlah kemudian tinggallah menetap dalam ke-
adaan tidak berihram (halal) sampai jika Hari Tarwiyah (8 Dzul-
hijjah) maka berihramlah untuk haji dan jadikanlah yang telah kali-
an perbuat sebagai Mut'ah (tamattu’).” Lalu mereka berkata, 'Bagai-
mana kami jadikan tamattu’ vadahal kami telah berniat haji.” Lalu
beliau menjawab, 'Kerjakanluh apa yang aku perintahkan, karena
sesungguhnya kalaulah aku tidak membawa hadyu tentu aku berbuat
seperti apa yang aku perintahkan kepada kalian, namun tidak di-
perbolehkan bagiku sampai hadyu mencapai tempat penyembelih-
annya’, maka mereka melaksanakan.”

Banyak para ulama telah menukil ijma' bahwa manusia di-
berikan pilihan untuk memilih “iga manasiknya yaitu Ifrad, Qiran
atau Tamattu’. Juga tidak berarti perintah Rasulullah #£ kepada
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orang yang berhaji Ifrad dan Qiran yang tidak membawa hadyu
untuk bertahallul dan menjadikannya Umrah menunjukkan batalnya
Ifrad dan Qiran dari orang yang tidak membawa hadyu. Akan tetapi
Rasulullah bermaksud membatalkan ['tikad (keyakinan)jahiliyah,
karena mereka pernah berkeyakinan bahwa Umrah di bulan-bulan
haji termasuk kefajiran yang terburuk, sebagaimana diriwayatkan
al-Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya dari hadits Ibnu Abbas,
beliau berkata,
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“Mereka dahulu memandang Umrah di bulan-bulan haji adalah di
antara perbuatan paling durjana di bumi, dan mereka menjadikan
bulan Muharram sebagai Shafar, dan menyatakan jika punggung
unta telah sembuh dari kelelahan (akibat safar haji), dan bekas jejak
unta hilang, hingga bulan Shafar habis, maka boleh berumrah lagi
bagi orang yang berumrah. Nabi # dan sahabat-sahabatnya datang
pada pagi hari Ahad dalam keadaan berihram haji, maka Beliau
memerintahkan para sahabatnya untuk merubahnya menjadi Umrah,
dan itu menjadi perkara besar (berat) bagi mereka. Maka mereka ber-
tanya, "Wahai Rasulullah, tahallul yang bagaimana?” Beliau bersabea,
‘tahallul yang menghalalkan semuanya’.”

* KESIMPULAN
1. Boleh berihram dengan salah satu dari manasik haji yang tiga
baik ifrad, Tamattu’ atau Qiran.

2. Orang yang membawa hadyu dari orang yang berhaji Ifrad dan
giran tidak bertahallul kecuali pada Hari Raya Kurban.

3. Orang yang berhaji ifrad dan giran yang tidak membawa hadyu
boleh bertahallul untuk umrah. ®
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ZAB IHRAM DAN MASALAH YANG

BERKAITAN DENGANNYA

(1) Dari Ibnu Umar &, beliau berkata,

Prs & PR ‘, [ S
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“Rasulullah # tidak berihram kecuali dari Masjid.” (Muttafaq ‘alaih)

* KOSA KATA

Thram adalah niat masuk ke dalam manasik (haji
dan umrah) dan sibuk dengan arnalan-amalannya
secara sengaja. Dikatakan, "Seseorang telah mela-
kukan ihram, jika masuk ke dalam manasik, dan
diharamkan atasnya sejumlah perbuatan yang
dahulu diperbolehkan untuknya, seperti pakaian
berjahit bagi laki-laki, dan memo‘ong rambut atau
kuku atau memakai minyak wangi bagi laki-laki
dan wanita. Amalan zhahir yang paling nampak
dari ihram adalah talbiyah setelah melepas pakai-
an berjahit bagi yang diwajibkan melepasnya.
Ihram ini serupa dengan takbiretul ihram dalam
shalat karena dengan takbiratul ihram diharam-
kan kepada seseorang sejumlah perbuatan yang
sebelumnya diperbolehkan. Oleh karena itu, sepa-
tutnya menasihati orang-orang awam yang me-
mulai talbiyah pada keadaan mereka masih di jalan
menuju Migat sebelum sampai atau bertalbiyah
namun tidak bermaksud masuk cdlalam manasik."

Tidak berihram dan tidak bertalbiyah.
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Kecuali di Masjid, maksudnya, Masjid Dzul Hulai- : Le s N
fah - /T

* PEMBAHASAN

Sebab hadits ini adalah karena sebagian sahabat meriwayat-
kan bahwa Rasulullah £ berihram dari al-Baida' yaitu padang pasir
yang terletak setelah Dzul Hulaifah dari arah Makkah. Orang-orang
yang meriwayatkan hal ini karena tidak melihat Rasulullah #£ ketika
berihram dan mulai bertalbiyah dari masjid sehingga meriwayatkan
apa yang ia lihat. Sedangkan Ibnu Umar melihat Rasulullah #£ ke-
tika berihram dan mulai bertalbiyah di masjid, lalu ia mengingkari
orang yang mengatakan bahwa beliau # berihram di al-Baida'.

Dalam lafazh Muslim dari hadits Salim bin Abdullah, bahwa
beliau mendengar bapaknya menyatakan,

S G s 0 0 o D s 15
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“Baida’ milik kalian ini di mana kalian berdusta atas nama Rasu-
lullah #& di dalamnya, padahal Rasulullah % tidak berihram kecuali
dari Masjid -maksudnya Dzul Hulaifah-. ”

Dalam lafazh Muslim lainnya dari hadits Salim bin Abdullah
bahwa ia berkata,
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“Ibnu Umar jika disampaikan padanya, ‘Ihram dari al-Baida’
Maka dia berkata, 'al-Baida’ di mana kalian berdusta atas nama
Rasulullah ¥ di dalamnya, padahal Rasulullah #& tidak berihram
kecuali dari dekat pohon ketika untanya berdiri’.”

Pengertian ucapan Ibnu Umar: "Kalian berdusta atas nama
Rasulullah di dalamnya” adalah tentang perkara tersebut dan menis-
bahkan ihram kepadanya dengan menyatakan bahwa Nabi # berada
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di sana dan berihram dari sana, padahal beliau tidak berihram dari
sana dan berihram dari dekat raasjid Dzul Hulaifah yang berada
sebelumnya, di dekat pohon yang dahulu ada di sana, dekat Masjid.
Imam an-Nawawi menjelaskan bahwa Ibnu Umar menamakan me-
reka pendusta karena mereka mengabarkan sesuatu yang berba-
likan dengan hakikatnya baik karena mereka sengaja atau karena
kesalahan atau lupa. Kesengajaar: tersebut hanyalah menjadi syarat
di kenakan dosa bukan syarat dinamakan dusta.

Abu Daud juga meriwayatkan dari jalan Khushaif -masih di-
perselisihkan kredibilitasnya- dari Said bin Jubair, ia berkata, "Aku
berkata kepada Abdullah bin Abbas, "Wahai Abu al-Abbas, aku
heran terhadap perselisihan para sahabat Rasulullah £ tentang
thram Rasulullah #¢ ketika beliau berniat? Maka beliau berkata,
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"Aku benar-benar orang yang paling tahu tentang hal itu, sesung-
quhnya hal itu adalah dari Rasulullah # hanya sekali berhaji. Nah
dari sinilah para sahabat berselisih pendapat. Rasulullah ¥ berang-
kat haji lalu katika shalat dua rakaat di masjidnya di Dzul Hulaifah,
beliau berniat di tempat dudulnya lalu bertalbiyah (niat ihram) un-
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tuk haji ketika selesai dari dua rakaatnya. Ini didengar sekelompok
orang saja, dan aku hafal hal ini dari padanya. Kemudian beliau me-
naiki tunggangannya, ketika untanya telah siap pergi maka beliau
pun talbiyah, dan itu juga disaksikan oleh sejumlah orang. Hal itu
karena orang-orang berdatangan secara bergelombang (bertahap
dan kelompok-kelompok), sehingga mereka mendengar beliau ber-
talbiyah (niat ihram) ketika beliau telah siap di atas tunggangan
beliau, dan itulah sebabnya mereka berkata, “Sesungguhnya Rasu-
lullah  bertalbiyah (niat ihram) ketika beliau telah siap-siap di atas
tunggangan beliau. Kemudian Rasulullah % berangkat, ketika
berada di atas dataran al-Baida’ beliau bertalbiyah (niat thram) kembali
dan sekelompok orang mendapati hal ini maka mereka berkata, " Rasu-
lullah #& bertalbiyah (niat ihram)) ketika berada di atas dataran al-
Baida'. Demi Allah, sungguh beliau bertalbiyah (niat ihram) di
tempat shalatnya dan bertalbiyah (niat ihram) ketika untanya siap
berangkat, dan ketika naik ke atas dataran al-Baida'." Said berkata,
"Siapa yang mengambil pendapat [bnu Abbas ini, maka bertalbiyah
(niat ihram) di tempat shalatnya jika telah selesai shalat dua rakaat.

Saya telah jelaskan di atas tadi bahwa hadits ini diriwayatkan
melalui jalan Khushaif yang masih diperselisihkan kredibilitasnya.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar «#
beliau berkata,
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Nabi # berniat dan bertalbiyah ketika kendaraan (untanya) berdiri

lurus.

Dan dalam lafazh Muslim dari Hadits Salim bin Abdullah bin
Umar dari bapaknya iil#, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah
bertalbiyah dengan mengumandangkan
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" Aku penuhi panggilanMu Ya Allah, aku penuhi panggilanMu, aku
penuhi panggilanMu, tidak ada sekutu bagiMu, aku penuhi panggi-
lanMu. Sesungguhnya pujian dan nikmat serta kerajaan hanya
milikMu. Tidak ada sekutu bagiMu.” Beliau tidak menambah dari
kata-kata tersebut. Namun Abdullah bin Umar pernah menyatakan,
“Rasulullah # dahulu shalat dua rakaat di Dzul Hulaifah kemudi-
an ketika untanya telah tegak lurus berdiri di dekat Masjid Dzul Hulai-
fah maka beliau bertalbiyah dengan kalimat-kalimat ini.”

Demikian juga al-Bukhari dan Muslim dalam shahih keduanya
meriwayatkan hadits Anas «% bal\wa beliau berkata,
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"Rasulullah # shalat bersama kami di Madinah Shalat Zhuhur empat
rakaat dan Shalat Ashar di Dzul Hulaifah dua rakaat kemudian
menginap sampai pagi hari kemudian menaiki kendaraannya sampai
berdiri tegak di atas dataran al-Baida’ beliau bertahmid, bertasbil
dan bertakbir kemudian bertalbiyah (ihram) untuk haji dan umrah.”

Imam al-Bukhari memberikan isyarat kesunnahan bertalbiyah
setiap turun di wadi dengan menyatakan, bab yang menjelaskan
talbiyah bila menuruni Wadi. Kemudian membawakan hadits dari
jalan periwayatan Mujahid, ia menyatakan,
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"Kami pernah berada di sisi Ibnu Abbas lalu mereka menyebut per-
masalahan Dajjal, maka beliau menyatakan, tertulis di antara kedua
matanya 'kafir’. Lalu Ibnu Aobas menyatakan, “Aku belum men-
dengarnya namun beliau bersabda, "Adapun Musa, seakan-akan
aku melihat kepadanya jika menuruni wadi beliau bertalbiyah.”

Demikian juga hadits ini dibawakan Imam Muslim.
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* KESIMPULAN

1. Thram harus dilakukan dari Migat.
2. Disunnahkan berihram dari masjid Dzul Hulaifah.

3. Disunnahkan bertalbiyah jika orang yang berihram mengendarai
kendaraan.

4. Disunnahkan bertalbiyah jika orang yang berihram naik ketem-
pat yang tinggi dan sejenisnya.

B

(2) Dari Khallad bin as-Saib dari bapaknya <, bahwasanya Rasu-
lullah bersabda,

P
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"Jibril telah mendatangiku lalu memerintahkanku untuk memerin-
tahkan para sahabatku agar mereka meninggikan suara mereka
dalam Ihlal (Talbiyah).” Diriwayatkan Imam Yang Lima, dan
dishahihkan at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban.

* KOSA KATA
Beliau adalah Khallad bin as-Sa'ib bin Khallad bin L e
Tsa'labah bin Amru bin Haritsah bin Imri'il Qais wu\

bin Malik al-Aghar bin Tsa'labah dari bani al-Harits
bin al-Khazraj al-Anshari. Ibnu Sa'ad dalam kitab
ath-Thabagat menyatakan, "Khalad adalah seorang
tsigat (kredibel) dan sedikit haditsnya. Bapaknya
adalah seorang sahabat Nabi #&.

Bermakna talbiyah. : JWY\J

* PEMBAHASAN

Meninggikan suara dalam talbiyah dijadikan judul bab oleh
Imam al-Bukhari dalam Shahihnya, ia menyatakan, bab Raf'u as-
Shaut bil Ihlal, kemudian membawakan hadits Anas «# dengan
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sanadnya. Anas menyatakan,
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"Rasulullah ¥ shalat di Madinah Shalat Zhuhur empat rakaat dan
Shalat Ashar di Dzul Hulaifah dua rakaat, dan aku mendengar me-

reka berteriak (mengeraskan) talbiyah dengan keduanya -yaitu dengan
haji dan umrah-."

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath mengomentari
hadits Khallad bin as-Sa'ib ini d2ngan menyatakan, "Para perawi-
nya tsiqgah (kredibel) kecuali ada perbedaan pada tabi'in tentang
sahabat perawi hadits ini."

Beliau (al-Hafizh) dengan ucapan ini memberikan isyarat
bahwa sebagian perawi hadits i1i meriwayatkan dari Khallad bin
as-Sa'ib dari bapaknya dan sebagian yang lain dari Khallad bin
as-Sa'ib dari Zaid bin Khalid. Al-Baihaqi menyatakan, "Yang per-
tamalah yang benar." Demikian juga at-Tirmidzi menshahihkan
jalan periwayatan yang pertama. Al-Hafizh dalam kitab al-Fath
berkata lagi: "Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang
shahih dari Bakr bin Abdullah al-Muzani, ia berkata,

EJA.J-‘U.:JLAC‘).M\ . gs‘bf&&f‘@&;
"Dahulu aku pernah bersamwa Ibnu Umar, lalu beliau bertalbiyah

sampai menjadikan seluruh makhluk yang berada di antara dua gu-
nung mendengar suaranya.”

Juga beliau mengeluarkan hadits dengan sanad yang shahih
dari jalan al-Muththalib bin Abdullah, ia berkata,
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"Para sahabat Rasulullah %5 dahulu mengeraskan suara mereka
dalam bertalbiyah sehingga serak suara-suara mereka.”

Dan tidak diragukan bahwa wanita tidak sepatutnya menge-
raskan suaranya dalam bertalbiyah. Adapun hadits yang berbunyi,
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. CJ\ p G’J‘ GJ-.\ Jadl
"Sebaik-baiknya haji adalah al-"Ajj (mengeraskan talbiyahnya) dan

ats-Tsajj (yang menyembelih kurbannya).” Hadits ini tidak shahih
dan at-Tirmidzi menyatakannya sebagai hadits yang gharib.

Pengertian al-'Ajj adalah mengeraskan suara dalam bertalbi-
yah sedangkan ats-Tsajj adalah menyembelih kurban.

* KESIMPULAN

1. Sunnahnya mengeraskan suara dalam bertalbiyah.

2. Diperbolehkan berlebihan dalam mengeraskan suara dalam
talbiyah jika tidak menimbulkan mudharat.

o

(3) Dari Zaid bin Tsabit <%
ety Y 205 T D10

"Bahwasanya Nabi ¥ melepas pakaian (berjahit) untuk ihlal (niat
ihram) dan mandi.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia meng-

hasankannya.

* KOSA KATA

Melepas pakaian, maksudnya, pakaian yang ber- : S
jahit dan yeng menutupi seluruh tubuh.

Untuk (nia:) ihramnya. : d‘;u}

* PEMBAHASAN

Al-Fafizh (Ibnu Hajar) dalam kitab at-Talkhish mengisyarat-
kan bahwa hadits ini dikeluarkan juga oleh Imam ad-Daruquthni,
al-Baihaq dan ath-Thabrani, dan beliau menyatakan bahwa al-
Ugaili mdemahkan hadits ini. Para ulama sepakat dan tidak ada
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khilaf di antara mereka tentang kewajiban melepas semua pakaian
berjahit dan yang menutupi seluruh tubuh bagi laki-laki yang
ingin berihram. Rasulullah # oun melepas pakaian berjahitnya
dan hanya mengenakan sarung dan selendang (sepasang pakaian
ihram) sejak dari di Madinah sebelum berangkat ke Dzul Hulaifah,
sebagaimana diriwayatkan Imamn al-Bukhari dalam Shahihnya dari
hadits Abdullah bin Abbas «#s ia berkata,

rooo He ///o/ o 70 e &8, - T e
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"Nabi & berangkat dari Mad'nah setelah bersisir, memakai minyak,

mengenakan sarung dan selendangnya (sepasang kain thramnya)
beliau dan semua sahabat beliau.”

Perbuatan beliau ini yang telah melepas pakaian berjahit dan
mengenakan sepasang kain jhram tersebut dari Madinah adalah tidak
menjadikan seseorang telah berihram dari sana. Perbuatan ini sama
dengan wudhunya seseorang yang bersiap-siap untuk shalat. Tidak
dikatakan sebagai orang shalat kecuali jika telah bertakbiratul ihram
untuk shalat. Demikian juga melepas pakaian berjahit dan mengena-
kan sepasang kain ihram adalah tidak menjadikan seseorang lang-
sung masuk dalam ihramnya (muhrim) namun hanya menjadi se-
orang yang berihram dengan taltiyah dari Migat.

Sedangkan masalah mandi untuk ihram maka hadits paling
shahih yang ada tentangnya adalah hadits yang diriwayatkan Imam
Muslim dalam Shahihnya dari jalan Jabir bin Abdullah «#, ia berkata,
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"Kami berangkat bersama beliau ¥ hingga kami sampai di Dzul
Hulaifah, lalu Asma’ binti Umais melahirkan Muhammad bin Abu
Bakar. Lalu ia mengirim utusan ke Rasulullah & bertanya apa yang
ia perbuat? Maka beliau bersabda, "Mandilah dan balufah dengan
pembalut kain dan berihramlah”.
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Juga hadits yang dikeluarkan Imam Muslim dari hadits Jabir,
ia berkata,

///// 4
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"Kemudian kami berihram pada Hari Tarwiyah (tanggal 8 Dzulhij-
jah) kemudian Rasulullah ¥ menemui Aisyah dan mendapatinya
dalam keadaan menangis. Maka beliau bersabda, "Ada apa dengan-
mu?” Maka Ia menjawab, 'Aku haidh, padahal orang-orang telah
tahallul sedangkan aku belum tahallul dan belum juga thawaf di
Ka'bah, sedang orang-orang berangkat berhaji sekarang.’ Maka
Rasulullah £ menjawab, 'Sesungguhnya hal ini adalah perkara
yang telah Allah tetapkan atas perempuan anak cucu Adam, maka
mandilah kemudian berzhmmlah untuk haji.’ Lalu Aisyah pun mela-
kukannya.”

Mandinya Aisyah ini bukanlah mandi bersuci (dari haidh),
karena tidak dapat mensucikan dari haidhnya, namun hariyalah
mandi untuk bersih-bersih. Hal ini meng1syaratkan sunnahnya
mandi untuk ihram.

R B

(4) Déri Ibnu Umar 5, ia berkata,

\}’ML”S/ Jweuu\w(ijxl\:r\x G # A I3 of

V) UL Y 031 Yy S st S;/JJM\
\MY)M\L};J&M\W}J&\MW\} ,

A 0 0o o~ -

St

r2e -

o Y Qsﬁ;}\w;)usfw

"Bahwasanya Rasulullah 3 ditanya, 'Pakaian apa yang dikenakan
orang yang berihram?’ Maka beliau menjawab, 'Janganlah memakai
gamis, sorban, celana, burnus (jubah yang disambung tutup kepala)
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dan jangan juga khuf, kecual! seorang yang tidak mendapatkan se-
pasang sandal, maka pakailch khuf, dan hendaklah ia memotong
keduanya hingga di bawah mata kaki, dan janganlah mengenakan
pakaian yang kena minyak wengi za'faran dan Wars'.” (Muttafaq-

qun ‘'Alaih dan lafazhnya lafazh Muslim).

* KOSA KATA

Bahwasanya Rasulullah ditanya Lafazh Muslim
berbunyi, "Bahwasanya seorang laki-laki bertanya
kepada Rasulullah #" sedangkan dalam lafazh
al-Bukhari berbunyi, "Bahwasanya seorang laki-
laki berkata, "Wahai Rasulullah.”

Pakaian apa yang dikenakan orang; yang berihram?
Maksudnya, pakaian apa yang diperbolehkan bagi
seorang laki-laki yang berihram?

(Gamis); Adalah bentuk jama'dari kata ua.wﬂ\
(gamis) yang dimaksud adalah pakaian yang di-
kenakan seukuran badan dari pakaian berjahit.

Sehingga dengan demikian masuk ke dalam kata
ini Jubah dan al-Quba’.

(Sorban); bentuk jamak dari kata &\l yaitu se-
suatu yang melilit kepala dan menutupinya baik
berupa pakaian yang dijahit atau tidak.

(Celana); bentuk jama' dari kata _:y~JI dan kata
Sarawil sendiri adalah bentuk ]amak dari kata sir-
walah ( d\;,-J\) Berdasarkan hal ini maka kata
=M 5 ~Ji adalah bentuk jamak dari jamak. Ada
yang mengatakan bahwa ia adalah bentuk jamak
dari ¥l y~Ji dan ada yang menyatakan bahwa itu
dari bahasa Persia yang diarabken yaitu syilwar

(ks ).
Bentuk jama' dari kata ! yaitu semua pakaian

yang ada tutup kepalanya. Ada yang menyatakan
bahwa ia adalah songkok panjang;, dan al-burnus
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berasal dari kata ..l yang berarti kapas, dan ada
yang menyatakan bahwa itu bukan dari bahasa
Arab.

(Khuf); adalah bentuk jamak dari L yaitu sépatu
yang dikenakan laki-laki yang menutupi anggota
wudhu dari kaki bentuk tunggalnya adalah .
Sedangkan tapak kaki (kuku) unta ( ,«J\ =) ben-
tuk jamaknya adalah O,

Kecuali seorang, yaitu seseorang yang ingin ber-
ithram.

Yang tidak mendapatkan sepasang sandal, artinya,
tidak memiliki sandal dan tidak mampu menda-
patkannya. An-na’l (sandal) adalah jenis sepatu
yang tidak menutupi mata kaki.

"Di bawah mata kaki, maksudnya, sampai menjadi
di bawah mata kaki agar kedua mata kakinya
tampak. J»&J\ (dua mata kaki) adalah dua tulang
yang menonjol di dekat persendian betis dan tela-
pak kaki. Inilah yang dikenal dalam bahasa Arab.

"Dan jangan mengenakan...” Larangan di sini untuk
laki-laki dan perempuan berbeda dengan sebelum-
nya yang khusus untuk laki-laki.

Yang terkena minyak wangi za'faran dan dicelup
dengannya. Az-Za'faran adalah bunga tumbuhan
yang dipakai untuk bahan pencelup dan dibu-
buhkan pada sebagian minuman dan makanan
yang membuatnya menjadi lezat. Za'faran ini ter-
masuk jenis minyak wangi. Dikatakan: tsaubun
muza'farun bermakna, baju yang dicelup dengan
Za'faran.

Wars, adalah nama tumbuhan berwarna kuning
berbau wangi dipakai sebagai bahan celup. Al-
Hafizh Ibnu Hajar dalam al-Fath menyatakan, Ibnu
al-Baithar dalam kitab Mufradatnya menyatakan,
“al-warsu didatangkan dari Yaman, India dan Cina."
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Ia bukan jenis tumbuhan, namun menyerupai bunga
al-"ashfar dan tanamannya sedikit menyerupai al-
Banafsaji (bunga karang).

* PEMBAHASAN

Pertanyaannya datang dalam bentuk kalimat: Pakaian apa
yang dikenakan orang yang berihram?’ Dan jawabannya muncul dari
seorang manusia yang paling fasih #: “Janganlah memakai gamis.”
al-Hadits.

Al-Hafidz Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath menyatakan, "An-
Nawawi menyatakan, "Para Ulama menyatakan bahwa jawaban
ini termasuk badi’ al-kalim (pernyataan indah) dan keelokannya,
karena yang dilarang dipakai terbatas, sehingga menjadi sangat
jelas sekali. Sedangkan pakaian vang boleh dikenakan tidak terba-
tas (banyaknya). Maka beliau hanya menjawab, "Jangan memakai
ini dan itu, memberi pengertian, pakailah selainnya.”

Kemudian al-Hafizh juga menyatakan, "Al-Baidhawi menyata-
kan, 'Beliau # ditanya tentang pakaian yang dikenakan orang yang
ihram dan beliau menjawab dengan pakaian yang tidak boleh dipakai,
agar dengan konsekuensi pengertiannya menunjukkan apa saja yang
diperbolehkan. Beliau berpaling dari jawaban tersebut (menjawab
secara terbalik) karena lebih ringkas dan lebih membatasi. Juga ada
isyarat bahwa seharusnya pertanyaannya adalah pakaian apa yang
dilarang dikenakan, karena itu F ukum yang muncul dalam ihram
yang dibutuhkan penjelasannya, karena yang diperbolehkan sudah
difahami dari asal dengan metode istishhab?, sehingga yang pantas
ditanyakan adalah yang tidak boleh dikenakan."” Selainnya menya-
takan, "Ini serupa dengan gaya bahasa Allah Yang Maha Bijaksana
dan mendekati cara seperti ini adalah firman Allah %,

27 > Lo~ / Ao
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"Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan.
Jawablah, 'Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberi-
kan kepada ibu-bapak’.” (Al-Baqgarah: 215). -

? Metode pengambilan hukum dengan melihat hukum .sat sesuatu, selama tidak ada dalil yang menyelisihinya.
(pen).
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Allah dalam ayat ini berpaling dari (pertanyaan) jenis nafkah,
padahal itu yang ditanyakan dan beralih kepada penyebutan siapa
yang harus dinafkahi, karena itu lebih penting. Ibnu Daqiq al-'Id
menyatakan, "Faedah yang dapat diambil dari hadits ini bahwa
yang terpenting dalam menjawab pertanyaan adalah tercapainya
maksud dengan berbagai cara, walaupun dengan merubah atau
menambah, dan tidak disyaratkan kesesuaian secara penuh (antara
pertanyaan dan jawaban).

Pernyataan beliau #%, "Janganlah memakai gamis, sorban, celana,
burnus (jubah yang memiliki tutup kepala) dan khuf”, walaupun diba-
wakan dalam bentuk kalimat berita namun yang diinginkan adalah
larangan kepada orang yang berihram mengenakan satu dari hal
hal tersebut, dan ini mencakup semua pakaian berjahit atau pakaian
yang disambung menutupi seluruh badan atau sebagian badan."

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan, "Bahwa umat Islam telah
sepakat (ijma’) bahwa yang dimaksud di sini untuk laki-laki dan
tidak berhubungan dengan wanita." Demikian juga Ibnu al-Mundzir
menyatakan, "Mereka berijma’ bahwa wanita boleh mengenakan
semua pakaian yang disebutkan tersebut, dan hanya berserikat da-
lam hukum dengan laki-laki pada larangan mengenakan pakaian
yang terkena minyak wangi Za'faran dan Wars.

Kemudian al-Hafizh menyatakan, "Tyadh menyatakan, 'Kaum
muslimin berijma’ terhadap semua yang disebutkan dalam hadits
ini tidak boleh dikenakan orang laki-laki yang berihram, dan beliau
memberikan peringatan penggunaan gamis dan celana untuk semua
pakaian yang bersambung menutupi (antara persendian), penggu-
naan imamah dan burnus untuk semua penutup kepala baik berjahit
atau tidak, dan penggunaan khuf untuk semua yang menutupi kaki.

Demikian, tapi seandainya seseorang membawa sesuatu di
atas kepalanya karena kebutuhan, bukan untuk menutupi kepala-
nya, maka itu tidak mengapa, dan demikian juga diperbolehkan
seandainya membenamkan diri ke dalam air atau meletakkan tangan-
nya di atas kepalanya, karena hal ini tidak dinamakan mengenakan
sesuatu yang dilarang dalam hadits tersebut.

Sedangkan wanita tidak ada pakaian khusus untuk ihram, ia
dapat mengenakan pakaian apa saja selama tidak membentuk lekuk
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tubuh dan tidak tipis (transparen), hanya saja tidak boleh menge-
nakan nigab (penutup wajah/cadar) dan sarung tangan. Imam al-
Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahihnya dari hadits Ibnu
Umar, beliau berkata,
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“Seorang laki-laki berdiri lalu berkata, "'Wahai Rasulullah, Apa yang
engkau perintahkan kepada kami tentang pakaian yang kami pakai
dalam ihram?’ Beliau menjawab, ‘Janganlah memakai gamis, celana,
sorban, dan burnus (jubah yang memiliki tutup kepala), kecuali
seorang yang tidak memiliki sepasang sandal, maka pakailah Khuf,
dan hendaklah ia memotong Feduanya hingga di bawah mata kaki,
dan janganlah mengenakan pakaian yang dilumuri minyak wangi
Za'faran dan Wars. Bagi wanita yang berihram jangan mengenakan
tutup wajah (nigab) dan jangan pula sarung tangan.”

Adapun tindakan seorang wanita yang menutupi wajahnya
dengan ujung kerudungnya di dekat laki-laki asing (yang bukan
mahramnya) maka tidak mengepa. Al-Hafizh Ibnu Hajar menya-
takan, "Kaum muslimin berijma’' bahwa seorang wanita diperboleh-
kan mengenakan seluruh pakaiar berjahit dan khuf, dan diwajibkan
baginya menutup kepala dan rambutnya kecuali wajah-wajahnya
boleh ditutupi (dari atas kepalanya) dengan kain untuk menutupi-
nyadari pandangan laki-laki."

* KESIMPULAN

1. Diharamkan mengenakan gamis dan sejenisnya bagi laki-laki yang
berihram.

2. Diharamkan mengenakan sorban (imamah) dan jubah yang memi-
liki tutup kepala (burnus) bagi laki-laki yang berihram.
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3. Diharamkan mengenakan celana dan sejenisnya bagi laki-laki
yang berihram.

4. Diharamkan mengenakan khuf (sepatu) yang menutupi mata
kaki (bagian yang menjadi anggota wudhu dari kaki) bagi laki-
laki yang berihram.

5. Diharamkan mengenakan pakaian yang terkena minyak wangi
Za'faran dan Wars bagi laki-laki dan wanita yang berihram.

6. Diharamkan mengenakan minyak wangi bagi orang yang ber-
ihram.

EEE

(5) Dari Aisyah s, beliau berkata,
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“Aku dahulu pernah mengoleskan (memakaikan) minyak wangi

untuk Rasulullah untuk ihramnya sebelum beliau berihram, dan
untuk tahallulnya sebelum beliau thawaf di Ka'bah.” (Muttafaq

‘alaih).

* KOSA KATA

Mengoleskan minyak wangi untuk Rasulullah #. J¥e) L,:bf
e o

Untuk ihramnya, artinya, untuk persiapan beliau : u\f}l

berihram. ’

Sebelum beliau berihram, maksudnya, sebelum : ( S of JJ

masuk manasik dan menjadi orang yang berihram. ’

Dan untuk tahallulnya, ialah, dari ihram setelah : 4I>J,

melempar jumrah dan mencukur rambut.

Sebelum beliau thawaf di Ka'bah, artinya, sebelum : u,l‘a of J.:

Thawaf Ifadhah di Ka'bah (al-Baitul Atig). wa
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* PEMBAHASAN

Lafazh yang dibawakan penulis ini adalah lafazh Imam Mus-
lim, sedangkan lafazh Imam al-Bukhari dalam Bab ath-Thib ‘inda
al-Thram (Bab yang menjelaskan ht kum memakai minyak wangi men-
jelang ihram) dari Aisyah s, beliau berkata,

o A . 0 e E‘Jo
(’J”"’d"} M\J}Yb,&‘dy)wb\w{

-

"Aku dahulu pernah memakeikan minyak wangz untuk Rasulullah
& untuk ihrammny ya ketika beliou berihram.” Al-Hadits.

Maksud ucapan Aisyah “Ketika beliau ihram” adalah ketika
beliau hendak melakukan ihram sebagaimana yang terdapat di
dalam salah satu lafazh an-Nasa'i: "Ketika ingin berihram."

Imam Muslim telah mengel 1arkan hadits ini dalam Shahihnya
dengan beberapa lafazh yang berbeda, di antaranya adalah lafazh
ini. Yang lainnya berbunyi, Aisyah berkata,

wode G O B Ly ol i e O D
" Aku dahulu pernah memakaikan minyak wangi untuk Rasulullah

#& untuk ihramnya ketika beliau (akan) berihram dan untuk tahal-
lulnya sebelum thawaf di Ka'bah.”

Dalam lafazh lain, Aisyah berkata,

8 38 o 1 e w8 s 0 02
gﬁ.\jb J}}m d\

"Aku dahulu pernah memakakan minyak wangi untuk Rasulullah
¥ dengan tanganku untuk ihramnya ketika beliau berihram dan
untuk tahallulnya ketika bertaballul sebelum thawaf di Ka'bah.”

P
Joé.

Dalam lafazh yang lainnya,

"

i‘f;’% :\é, ‘&‘ J)—U v::l’

-

"Aku dahulu pernah memakail:an mznyak wangi untuk Rasulullah
£ untuk tahallul dan ihramnya.”

Demikian juga dalam lafazh lainnya,
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-

“Aku dahulu pernah memakaikan minyak wangi untuk Rasulullah
# dengan tanganku dalam Dzarierah (bejana minyak wangi dari
India) pada Haji Wada' untuk tahallul dan ihram (nya).”

Dalam lafazh lain dari Urwah, dia berkata,

0osr o0

db?ufm' N‘J}M;v&;wdbl‘g}éw&ﬁ&

“Aku bertanya kepada Aisyah, 'Dengan minyak wan:gi apa L;I’lgkal;
dahulu pernah memakaikan minyak wangi untuk Rasulullah x5
ketika berihram?’ Beliau menjawab, 'Dengan minyak wangi yang
paling bagus’.”
Dalam lafazh lain Aisyah menjawab

& 27 e s°F W , - g)l o

.(ﬂ

-

"Aku pernah memakaikan minyak wangi terhadap Rasulullah &
dengan minyak wangi terbaik yang aku mampu sebelum beliau berih-
ram, kemudian beliau thram.”

Dalam lafazh lain Aisyah menjawab,

Z - .7 ¥ -

wbbqu\}, }%}\‘;}uﬂ%‘éﬁiw\dy;v&

I’

_g_).,\.’,—j L

" Aku dahulu pernah memakaikan minyak wangi untuk Rasulullah ¥
untuk ihramnya ketika beliau (hendak) berihram dan untuk tahalul-
nya sebelum beliau Thawaf Ifadhah dengan minyak wangi terbagub
yang aku dapati.”

Aisyah binti ash-Shiddiq « telah memberi isyarat dalam riwa-
yat al- Bukhari dan Muslim dalam pernyataan beliau,

C‘J"" vy “”‘ er dJL‘“ < \,_th u‘“) J‘ “faf ity

" Seakan-akan aku melihat ada kemilau warna putih minyak wangi di
belahan tengah rambut Rasulullah ¥ dalam keadaan beliau berihram.”
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Makna ;_.:LJ\ u""} adalah kilatan atau kemilau minyak dan
makna J s adalah bagian belahan rambut di tengah-tengah kepala.

Dalam lafazh lain milik Imem Muslim berbunyi

J-G-’ by 2 4 “‘ J)“"J d)‘-‘«“ X “-M)”J‘ um) «_;5 Jjﬂ-" d,\.Q

u“l’ FEY J’-"J ;s’}—
"Sungguh seakan aku melihat ada kilauan minyak wangi pada belah-
an rambut Rasulullah sedangkan dalam keadaan berihram.” Dalam
lafazh lain: “Dalam keadaan vertalbiyah.”

Demikian juga dalam lafazh yang lain berbunyi,

PP

(.J wlabi,ibiffuuub\mbmdy,u\f

-
ﬁ

SOURPENPPI R Uy

“Rasulullah dahulu jika ingin berihram, beliau memakai minyak
wangi terbaik yang ditemuinya kemudian aku melihat tampak kilau-
an minyaknya pada rambut dan jenggotnya setelah itu.”

Riwayat-riwayat yang Shahil ini jelas-jelas menunjukkan bahwa
sisa minyak wangi yang digunakan Rasulullah #& itu tetap ada sam-
pai setelah berihram. Namun tidak ada pertentangan antara riwayat-
riwayat shahih yang menjelaskarn Rasulullah # menggunakan mi-
nyak wangi dan bekasnya masih trsisa sampai setelah ihram dengan
hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu
Juraij dari Atha' dari hadits Shafwan bin Ya'la bin Umayyah yang
berbunyi, bahwasanya Ya'la berkata kepada Umar,

i;;/,«:\’,ubg,%q_.ssw”” J6 ) L i LD
J—")@LS;:;A.SAMJ)M; J@&)ogbwbw\wjﬁ_,
@)j\ o;bd A.C«L»%L;J\ ;,;\;Jg,,b& it }:n) o;:,_;_, %},.\

}rJ

uu),k,,wdyldl;)k;”;wduwn@ )uu

-
O//
P | w/o)

(,._v.)a.’uﬁjb}\ﬁu%m\dy)bbwbybbwg}b\

-

JMP\JU&J}JJ&;UOJAAJ\UPJLM&A.“UJ\JU.;:\:Q&
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P
® sy

o Jb u\ fc W
"Perlihatkanlah kepadaku keadaan Nabi # ketika belzau diberi
wahyu?” Umar menjawab, "Ketika Nabi # di Ji’ranah bersama
sejumlah sahabat beliau, datanglah seorang lalu berkata, "Wahai
Rasulullah bagaimana pendapatmu  tentang seseorang yang telah
berihram untuk umrah dalam keadaan berlumuran minyak wangi?”
Lalu Nabi #g diam beberapa lama. Lalu datanglah kepadanya wahyu.
-Lalu Umar memberi isyarat kepada Ya'la- maka datanglah Ya'la
sedang Nabi # mengenakan pakaian yang menaunginya. Lalu
Ya'la memasukkan kepalanya, dan ternyata Rasulullah berwajah
merah dalam keadaan tidur, lalu Beliau sadar dan bersabda, “Siapa
yang telah bertanya tentang Umrah?” Lalu dibawalah kepada beliau
seseorang, dan Beliau berkata, "Cucilah minyak wangi yang kamu
kenakan tiga kali dan lepaskanlah jubah (baju) darimu dan perbuat-
lah seperti yang kamu kerjakan ketika haji.” Aku (Ibnu Juraij) ber-
kata kepada Atha’, "Beliau menginginkan bersih (dari minyak
wangi) ketika memerintahkan orang tersebut untuk mencuci tiga
kali?” Atha’ menjawab, “Ya.”

Saya menyatakan bahwa tidak ada pertentangan antara hadits

ini dengan hadits Aisyah di atas tadi, sebab hadits Ya'la terjadi
(tanpa perselisihan) di Ju'ranah pada tahun 8 H, sedangkan hadits
Aisyah adalah dalam haji Wada' pada tahun 10 H, tanpa ada per-
bedaan pendapat. Sedang Kaidah para ulama dari kalangan para
sahabat Nabi # dan ulama-ulama yang setelah mereka adalah
mengambil riwayat yang belakangan. Yang terakhir dari keadaan
Rasulullah #£ adalah hadits Aisyah. Walaupun (kalau kita mau rinci)
bahwa ada dalam sebagian lafazh hadits Ya'la berbunyi,

3 s Gl i
"Beliau mengenakan jubah dan ada bekas sisa minyak wangi khalug.”

Dalam sebagian lafazh Imam Muslim,

P ] z -

SRS 6 - oJMJ\ ’,TJ:;M\
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"Cucilah darimu bekas warna kuning (minyak wangi) tersebut.”

atau berkata, "Bekas sisa minyak wangi khalugq.”

Khaluq adalah jenis minyak wangi yang komposisinya me-
ngandung Za'faran, sehingga perintah mencuci dalam kisah Ya'la
adalah karena ia berupa khalug, bukan dimaksudkan untuk mencuci
semua minyak wangi, namun khalug mengandung Za'faran. Dan
pada pembahasan yang telah laly, telah dijelaskan bahwa diharam-
kan bagi seorang laki-laki yang berihram dan tidak berihram untuk
menggunakan Za'faran.

* KESIMPULAN

1. Sunnahnya menggunakan minyak wangi ketika akan berihram.

2. Sunnahnya menggunakan minyak wangi setelah tahallul awal
sebelum Thawaf Ifadhah di Ka'bah bagi orang yang telah berta-
hallul awal dengan melempar jumrah dan mencukur rambut.

3. Tidak épa-apa dengan bekas minyak wangi yang masih tersisa
setelah masuk ithram.

O GO
(6) Dari Utsman bin Affan <4 bahwasanya Rasulullah bersabda,
.;Ja:uo':\b Ci»’ ?,‘Y) L(,;;U ; 5 N,

"Seorang yang sedang berihram tidak boleh menikah dan dinikahkan
serta tidak boleh juga meminang.” (HR. Muslim).

* KOSA KATA
Tidak menikah : ™ N
Dan tidak dinikahkan; dengan d:fathahkan huruf : ‘CS" \J;

kaf-nya bermakna tidak dinikahkarn oleh orang lain,
dan dengan dikasrahkan huruf kafnya memiliki
pengertian tidak menikahkan orang lain, dan yang
masyhur adalah dengan memfathihkan "kaf".

Dan tidak boleh meminang, yaitu, melamar untuk : ki Y
menikah.
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* PEMBAHASAN

Imam Muslim membawakan hadits ini dalam Shahihnya dari
jalan Aban bin Utsman dengan beberapa lafazh. Di antaranya ada-
lah lafazh yang dibawakan penulis kitab ini, dan yang lainnya de-

ngan lafazh,
’C-ir Y > > N

“ Seomng yang berihram) tidak boleh menikah dan tidak boleh dini-
kahkan.”

Juga lafazh lainnya berbunyi,
RIS o':chia’ G Y (j;_l\
"Seorang yang berihram tidak boleh menikah dan meminang.”

Dalam lafazh lainnya,
A S
"Seorang yang ihram tidak boleh menikahi.”

Kemudian Imam Muslim juga meriwayatkan dari jalan Tbnu
Numair dari Sufyan bin Uyainah dari Amru bin Dinar dari Abu
asy-Sya‘tsa' bahwa Ibnu Abbas menceritakan kepadanya

o- 8 5 o ‘.OI/J T80, 7

4.:;_,.:-\};9 J...uu.v\)\) (}N)AJZJWC)J"M}%;J‘J\
JM:-}JI:J '/“‘//N‘,O:bj:df:-‘ JLuchJJb}j\

“Bahwasanya Nabi % menikahi Maimunah dalam keadaan berih-
ram.” Ibnu Numair menambahkan: Lalu aku sampaikan hal ini
kepada az-Zuhri dan beliau berkata, "Yazid bin al-Asham telah
mengabarkanku bahwa Nabi % menikahinya dalam keadaan halal
(tidak berihram).” :

Yazid bin al-Asham adalah kemenakan Maimunah binti al-
Harits al-Hilaliyah, sebab ibunya Yazid ini adalah Barzah binti al-
Harits al-Hilaliyah, sebagaimana Ibnu Abbas juga adalah kemena-
kan Maimunabh. ;

Kemudian Imam Muslim menyampaikan hadits - Yazid bin
al-Asham ini di mana dia berkata, "Maimunah binti al-Harits men-

ceritakan kepadaku,
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“Bahwasanya Rasulullah % menikahinya di mana beliau dalam
keadaan tidak berihram (halel)”. Yazid berkata lagi, "Maimunah
adalah bibiku dan bibi Ibnu Atbas.”

Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu
Abbas «# dengan lafazh,
fv' Sy WD S s
“Bahwasanya Nabi & menikahi Maimunah dalam keadaan berih-
ram (Muhrim).”

Pernikahan Nabi # dengan Maimunah terjadi pada Umrah
al-Qadha tahun ketujuh hijriyat. Tidak diragukan bahwa hadits
Ibnu Abbas adalah hadits muttafaq 'alaih sedang hadits Aban bin
Utsman dari Utsman <% adalah hadits yang hanya diriwayatkan
Imam Muslim tanpa al-Bukhari dan pada asalnya jika hadits yang
muttafaq 'alaih bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan
secara sendiri dari salah satu Syaikhain (Imam Muslim atau al-
Bukhari) saja, maka didahulukan (dirgjihkan) yang Muttafaq 'alaih?.

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath berkata, 'Terjadi
perbedaan dalam pernikahan Ma:munah. Yang masyhur dari Ibnu
Abbas bahwa Nabi # menikahinya dalam keadaan muhrim (masih
berihram) dan telah shahih juga hadits dari Aisyah dan Abu Hurai-
rah. Akan tetapi terdapat riwayat langsung dari Maimunah sendiri
(bahwa ia menikah dengan Nabi :4) di mana beliau dalam keadaan
halal (tidak berihram) demikian, juga dari Abu Rafi' yang menjadi
perantara pernikahannya.

Mestinya bila terjadi pertentengan antara larangan dan pembo-
lehan maka diamalkan yang larangannya. Hukum asal pada orang
yang sedang ihram adalah larangan berjima', yang membangkitkan
nafsu dan segala yang dapat memicu kepada keinginan jima'. Se-
hingga tindakan yang lebih hati-hati mengamalkan hadits Utsman

3 Demikian asalnya, namun hal ini tidak digunakan dalum setiap keadaan, sebab ada sebab-sebab tarjih lain-
nya yang dapat memalingkan hukum asal ini, lihat keterangan penulis buku ini selanjutnya (pen)
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. Sedangkan celaan (melemahkan) hadits Utsman, hanya karena
melalui jalan periwayatan Aban bin Utsman dan karena ibunya

Aban dulu adalah seorang yang bodoh yang mana merupakan
celaan yang tidak layak bagi seorang ulama. Aban sendiri terma-
suk tabi'in pilihan dan ditsigahkan (dihukumi sebagai seorang yang
kredibel) oleh Ibnu Sa'ad, bahkan Ibnu Sa'ad memasukkannya sebagai
tabi'in besar yang berfatwa di Madinah bersama Said bin al-Musayyib,
Sulaiman bi Yasar dan Abu Bakar bin Abdurrahman bin al-Harits bin
Hisyam ule.

Demikianlah, dan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath
dalam kitab pembahasan Nikah menyatakan, "Al-Atsram berkata,
'Saya bertanya kepada Ahmad (bin Hanbal), 'Abu Tsaur menyata-
kan, 'Dengan hujjah apa hadits Ibnu Abbas ditolak padahal hadits-
nya shahih?' Maka beliau menjawab, 'Allahu al-Musta'an,’ Ibnu al-
Musayyib menyatakan, 'ITbnu Abbas keliru sedangkan Maimunah
sendiri menyatakan “Bahwa Nabi £8 menikahinya di mana beliau dalam
keadaan halal (tidak muhrim).”

Kemudian al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan, "Tbnu Abdil Barr
menyatakan, 'Terdapat Atsar yang berbeda dalam hukum ini, na-
mun riwayat yang menyatakan bahwa Nabi # menikahi Maimunah
dalam keadaan halal ada dari jalan periwayatan yang beragam,
sedang hadits Ibnu Abbas shahih sanadnya akan tetapi kemungkinan
keliru pada seseorang lebih besar daripada banyak orang. Paling
tidak keadaan kedua riwayat ini bertentangan sehingga menuntut
adanya dalil lain dari selain keduanya (Ibnu Abbas dan Maimunah)
sedangkan hadits Utsman adalah hadits yang shahih dalam larangan
menikah bagi orang yang berihram dan inilah yang benar.'

Kemudian al-Hafizh Ibnu Hajar dalam menafsirkan pernya-
taan Ibnu Abbas bahwa Nabi # menikahi Maimunah dalam ke-
adaan berihram dengan menyatakan, "Makna beliau berihram (muh-
rim) disini adalah bahwa beliau berada di dalam daerah tanah
haram atau di bulan haram."Al-A'sya berkata,

L*JNJ-L'LSJ““{‘)‘L’

"Mereka membunuh kisra di malam hari muhriman”
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Maksudnya: di bulan haram. Dan yang lainnya menyatakan,

v, s 0 & i -
e

U o aaldl Olie o1 1
“Mereka membunuh khalifah Utsman Muhriman”,

Maksudnya: di negeri Haram.

Tafsir ini yang diambil oleh Ibnu Hibban dan beliau tetapkan
dalam kitab Shahihnya.

Demikian juga hadits Ibnu Abbas ini ditentang oleh hadits
Yazid bin al-Asham.

Adapun yang disebutkan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam pernya-
taannya, "Yang masyhur dari Ibnu Abbas bahwa Nabi & menikahi-
nya dalam keadaan muhrim (masih berihram). Dan telah shahih
juga dari Aisyah dan Abu Hurairah." Maka pernyataan beliau bahwa
telah shahih juga dari Aisyah dar. Abu Hurairah adalah tidak benar,
sebab hadits Aisyah dilemahkan karena mursal dan hadits Abu
Hurairah pada sanad periwayatennya terdapat Kamil Abu al-'Ala’
seorang yang lemah (dha’if). Al-Hafizh sendiri telah mengisyaratkan
hal itu dalam kitab al-Fath pada Bau Umrah al-Qadha lalu menyebutkan
bahwa hadits Aisyah diriwayatkan Imam an-Nasa'i, dan dilemah-
kan karena mursal, sedang hadits Abu Hurairah diriwayatkan Imam
ad-Daruquthni dan dalam sanacnya ada Kamil Abu al-'ala’ yang
lemah.

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan, "Adapun atsar Ibnu al-
Musayyib yang diisyaratkan Iman Ahmad, maka diriwayatkan Abu
Daud, dan al-Baihaqi meriwayatkannya dari jalan al-Auza'i dari
Atha' dari Ibnu Abbas: al-Hadits. Atha' menyatakan, ‘Said bin al-
Musayyib menyatakan, Ibnu Abbas keliru, walaupun Maimunah itu
bibinya. Nabi #g tidak menikahinya kecuali setelah selesai ihram-
nya." Ath-Thabari menyatakan, "Yang benar menurut kami adalah
pendapat yang menyatakan nikah orang yang sedang ihram itu
batal karena Shahihnya hadits Utsman. Adapun kisah Maimunah,
riwayatnya saling bertentangan. Kemudian ath-Thabari membawa-
kan atsar dari jalan Ayyub, ia berkata, "Telah sampai kepadaku berita
bahwa perselisihan tentang pernikahan Maimunah ini terjadi karena
Nabi # mengutus orang kepada al-Abbas agar dia menikahkannya
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dengan Maimunah, lalu ia menikahkannya. Lalu sebagian orang
menyatakan, "Dia menikahkannya sebelum Nabi berihram," dan
yang lainnya menyatakan bahwa ia menikahkannya setelah berihram.
Dan telah shahih berita bahwa Umar dan Ali serta yang lainnya dari
para sahabat memisahkan orang yang ihram yang telah menikah dari
istrinya. Hal ini tentunya dengan dasar yang shahih. Wallahu a’lam.

Demikianlah, dan ash-Shan'ani juga dalam kitab Subulus Salam
menyatakan, "Al-Qadhi Iyadh menyatakan, 'Hanya Ibnu Abbas saja
yang meriwayatkan bahwa Nabi # menikahi Maimunah dalam
keadaan berihram, sehingga Said bin Musayyib menyatakan bahwa
Ibnu Abbas keliru walaupun Maimunah itu bibinya, tidaklah Nabi
#¥ menikahinya kecuali setelah halal (selesai ihramnya).' Hal ini
disampaikan Imam al-Bukhari."

Pernyataan ash-Shan'ani bahwa hal ini disampaikan Imam
al-Bukhari juga keliru sekali, sebab al-Bukhari sama sekali tidak
menyampaikan atsar Ibnu al-Musayyib ini, atsar ini diriwayatkan
Abu Daud dari Ismail bin Umaiyah dari seorang laki-laki dari Said
bin al-Musayyib, beliau berkata, "Ibnu Abbas keliru dalam pernikah-
an Nabi dengan Maimunah dalam keadaan ihram." Dan al-Baihaqi
meriwayatkannya dari jalan yang telah saya sebutkan terdahulu.

oo R

(7) Dari Abu Qatadah al-Anshari <%, dalam kisah perburuannya
terhadap zebra (himar wahsyi), di mana dia sedang tidak ber-
ihram, ia berkata, "Rasulullah bersabda kepada para sahabat
beliau di mana mereka sedang dalam keadaan berihram,

\)g, :J6 Y s;u?;w A,J\)L,\ o o;;fi\;\vi.‘y
Muﬁ

"Adakah salah seorang dari kalian yang menyuruhnya atau mem-
berikan isyarat kepadanya dengan sesuatu (untuk melakukan per-
buruan tersebut)?’ Mereka menjawab, ‘Tidak’, maka beliau bersabda,
"Makanlah daging yang masih ada’.” (Muttafaq 'Alaih).
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* KOSA KATA

Di mana mereka sedang dalam keadaan berihram; : (2 >~ g
ini terjadi pada Umrah al-Hudaibiyah. ’

Menyuruhnya, artinya, memin-a Abu Qatadah : A
untuk berburu Himar Wahsyiyah (Zebra) tersebut4.

Atau memberikan isyarat kepadanya, maksudnya, : 4.3\ ,)LZ"J’ )\
mengalihkan perhatian Abu Qatadah kepada Himar ’
Wahsyiyah agar dia memburunya.

* PEMBAHASAN

Kisah Abu Qatadah berburu zebra ini diriwayatkan al-Bukhari
dan Muslim dari hadits Abu Qatadah yang berbunyi,
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"Bahwasanya Rasulullah # berangkat haji, lalu mereka (para saha-
bat) pun berangkat bersamanya, kemudian Rasul memisahkan diri

o

f il

4 Himar Wahsyivah dikenal juga dengan nama Aimar az-Zard yaitu hewan dari spesies kuda yang dikenal
memiliki warna loreng. (lihat Mujam al-Wasith hal. 196 (pen).
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dari mereka yang di dalamnya terdapat Abu Qatadah. Maka Rasu-
lullah berkata, "Ambillah” jalan pesisir pantai sampai kita berjumpa
lagi. Lalu mereka mengambil jalan pesisir. Ketika berangkat mereka
semua berihram kecuali Abu Qatadah yang tidak berihram. Dan
ketika mereka berjalan tiba-tiba mereka melihat beberapa zebra lalu
Abu Qatadah memburunya dan menyembelil seekor zebra betina-
nya. Lalu mereka istirahat dan memakan sebagian dagingnya kemu-
dian mereka berkata, 'Bagaimana kita memakan daging buruan
sedangkan kita dalam keadaan berihram?’ Lalu kami bawa sisa
daging zebra betina tersebut. Ketika mereka menemui Rasulullah
¥ mereka berkata, "Wahai Rasulullah sungguh kami telah berihram
sedangkan Abu Qatadah tidak berihram, Lalu kami melihat beberapa
zebra dan Abu Qatadah memburunya lalu menyembelih seekor zebra
betina (hasil buruannya) dari padanya. Kemudian kami istirahat
dan memakan sebagian dagingnya. Setelah itu kami bertanya, "Apakah
kami boleh memakan daging buruan padahal kami sedang berihram?
Lalu kami bawa sisa dagingnya.” Maka beliau menjawab, 'Adakah
seseorang dari kalian menyuruhnya untuk memburunya atau meng-
isyaratkan kepadanya (untuk memburunya)?’ Mereka menjawab,
‘Tidak ada’. Maka beliau berkata, "Makanlah sekarang daging yang
tersisa tersebut’.”

Pernyataan: "Berangkat haji”, maksudnya adalah haji dalam
pengertian etimologi bahasa Arab yaitu berangkat ke Ka'bah, dan
kata ihram di sini digunakan dalam pengertian luas, karena jelas-
jelas kisah ini terjadi di tahun perjanjian Hudaibiyah, sebagaimana
disebutkan dalam sebagian lafazh hadits ini dalam kitab Shahihain
(Shahih al-Bukhari dan Muslim) di mana Nabi # waktu itu berangkat
untuk umrah, sehingga penggunaan kata haji untuk umrah dipakai
dalam pengertian luas, dan hal tersebut dibenarkan dalam bahasa
Arab.

* KESIMPULAN

1. Diperbolehkan bagi orang yang berihram memakan hewan darat
buruan yang diburu oleh orang yang tidak berihram, jika orang
yang berihram tersebut tidak berpartisipasi dengan menyuruh
atau memberi isyarat kepada yang tidak ihram tersebut (untuk
berburu) atau sejenisnya.
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2. Diperbolehkannya para sahabat Nabi # berijtihad di zaman
Rasulullah #£ (masih hidup) jika mereka jauh dari beliau.

3. Bolehnya melewati Migat tanpa ihram bagi orang yang tidak ingin

haji atau umrah.

O

(8) Dari ash-Sha'b bin ]atstsamah al-Laitsi <,

Jﬂ/ . @
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"Bahwa ia telah menghadiahi Rasulullah zebra sedangkan beliau
tengah berada di Abwa ata:x Waddan, maka beliau menolaknya dan
bersabda, Kami tidak menoiak pemberianmu, kecuali karena kami

sedang berihram.” (Muttafag 'alaih).

* KOSA KATA

Ash-Sha'b bin Jatstsamah al-Laitsi, beliau adalah,
ash-Sha'b bin Jatstsamah, namaaya adalah Yazid
bin Qais bin Rabi'ah bin Abdulleh bin Ya'mar asy-
Syaddakh bin Auf bin Ka'ab bin Amir bin Laits
bin Bakr bin Abdu Manat bin Kinanah al-Kinani
al-Laitsi. Ia adalah anak saudari Abu Sufyan bin
Harb, dan Nabi # dahulu memgersaudarakannya
dengan Auf bin Malik. Sedang bapaknya, Jutsamah
pernah menjadi sekutu Quraisy. Ash-Sha'bu ini
menetap di Waddan dan Abwa’ yang termasuk
daerah Hijaz, dan meninggal di zaman kekhila-
fahan Abu Bakar.

Di al-Abwa'. lalah sebuah perke mpungan antara
Makkah dan Madinah terletak di sebelah timur
perkampungan Mustaurah sebelah utara kota
Rabigh. Abwa' ini berada di ter gah-tengah jalan
antara Makkah dan Madinah, dan sekarang dina-
makan al-Khuraibah. Jarak antera Abwa'dengan
al-Juhfah 23 mil.
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Waddan, ialah tempat antara Abwa' dengan al-
Juhfah terletak sebelah selatan Abwa'. Jarak Wad-
dan dengan al-Juhfah 8 Mil sehingga ia lebih dekat
ke al-Juhfah daripada ke Abwa'.

Maka beliau menolaknya, maksudnya, tidak mene-

rima pemberiannya.

Kami tidak menolak pemberianmu, artinya, kami
tidak ada halangan menerimanya. Al-Hafizh Ibnu
Hajar dalam kitab al-Fath menyatakan, "Tyadh me-
nyatakan, 'Kami membacanya dalam banyak riwa-
yat (o> ) dengan memfathahkan huruf dalnya
namun para muhaqqiq dari ahli bahasa Arab meno-
laknya, mereka menyatakan bahwa yang benar
adalah didhammahkan huruf dalnya, karena fi‘il
mudha’af yang dijazamkan mempertahankan Wau
yang dituntut dhammah huruf ha' setelahnya.’ Ia
berkata lagi, ‘Bacaan Fathah (huruf Dalnya) tidak-
lah salah, bahkan Imam Tsa'lab menjelaskannya
dalam kitab al-Fashih.'

Sedangkan Imam an-Nawawi menyatakan "Se-
sungguhnya huruf dal dalam kata > .J difathah-
kan dalam riwayat muhadditsin (ahli hadits), dan
yang benar menurut para muhaqgqiq dari ahli Nah-
wu (tata bahasa Arab) adalah didhammahkan, karena
ia adalah fi'il mudha’af> yang dijazamkan dan ber-
sambung dengan dhamir (kata ganti) laki-laki.

Dalam keadaan berihram.

* PEMBAHASAN

J|>)

e 255

13

o:,SFJ

o
PRl

Imam al-Bukhari memberi judul babnya dalam Shahih al-Bu-
khari untuk hadits ini: Bab 'Idza ahda lil muhrim himaran wahsyiyan
hayyan lam yaqbal' (Bab yang menjelaskan bila seorang berihram
dihadiahi zebra hidup maka ia tidak menerimanya), lalu menyam-

5 Fi'if mudha'afadalah kata kerja yang "ain dan lam filiinya sama satu huruf, seperti: ) (pen).
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paikan hadits ini, namun dalam hadits ini tidak disebutkan zebra-
nya tersebut hidup. Dan tidak diragukan bahwa apabila ia meng-
hadiahkannya dalam keadaan hidup maka lebih kuat untuk ditolak
karena ia telah memburunya semata untuk beliau, dan juga karena
Muhrim tidak boleh menyembe.ihnya. Imam asy-Syafi'i dalam kitab
al-Umm menyatakan, "Jika ash-Sha'b menghadiahkan beliau zebra
yang hidup, maka seorang muhrim tidak boleh menyembelih zebra
yang masih hidup tersebut, dan jika menghadiahkan untuknya
dagingnya saja, maka mungkin Rasulullah mengetahui bahwa ia
berburu untuk beliau.”

Imam Muslim meriwayatkan Hadits ash-Sha'b bin Jutsamah
ini dengan beberapa lafazh, di antaranya:

\Jy)dﬁixiyaj\ubdv@\fuﬁu J,C

JU Xe ‘\J}MJ‘L..LGODJJ d\.b).» )\;\)JYD }A) L.wo-) )Lo.>~
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4,

$

Ne J.>- U\
“Dari Ibnu Abbas dari ash-Sha’b bin Jatstsamah bahwa ia telah
menghadiahi Rasulullah zebra ketika beliau di Abwa’ atau Waddan,
Lalu beliau menolaknya. Ia berkata, "Ketika Rasulullah 3 melihat
perubahan wajahku, beliau bersabda,” Kami tidak menolak pembe-
rianmu, kecuali karena kami sedang berihram.”
Dalam lafazh Muslim lainnya dari ash-Sha'b berbunyi

w}- ) )Lo}- r.>J U'" JJA\
" Aku telah menghadiahkan beliau sebagian daging zebra.”

Dan dalam lafazh lainnya,
"Kaki zebra.”

Dan dalam lafazh lain,
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"Bagian belakang zebra yang masih meneteskan darah.”

Dan dalam lafazh lainnya lagi,

.tjm;‘) /)l.;.?- :3.;«1
"Sebagian (sebelah) zebra.”

Sisi kompromi antara lafazh hadits yang menunjukkan ia
menghadiahkan Rasulullah # zebra dengan lafazh-lafazh hadits
lainnya yang menunjukkan ia menghadiahkan sebagian daging zebra
adalah kemungkinan ia (ash-Sha'b) pertama kali menghadiahkan
zebra, lalu Nabi # menolaknya kemudian menghadiahkan kem-
bali sebagiannya dan tetap menolaknya juga. Ketika Rasulullah #
melihat perubahan wajah as-Sha'b bin Jatstsamah disebabkan hadi-
ahnya ditolak, beliau # memberitahukan bahwa ia menolaknya
disebabkan sedang berihram dan orang yang berihram tidak boleh
berburu hewan buruan darat dan tidak memakan dari daging yang
diburu untuknya. Sikap ash-Sha'b menghadiahkan pertama kali
zebra menjelaskan bahwa ia berburu hanya karena beliau #. Lalu
ketika ia menyembelihnya dan menghadiahkan sebagiannya, maka
beliau # pun tetap menolaknya juga, karena ia menyembelihnya
karena untuk beliau #. Menghadiahkan sebagian dan tidak meng-
hadiahkan sebagian lainnya tidak merubah keadaan hewan terse-
but ditangkap karena untuknya. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab
al-Fath menyatakan dengan menukil dari Imam al-Qurthubi, "Ada
kemungkinan ia menghadiahkan Nabi #£ zebra hidup, ketika beliau
menolaknya maka ia sembelih dan membawakan sebagiannya de-
ngan perkiraan beliau menolaknya karena dikhususkan seluruhnya
untuk beliay, lalu beliau memberitahukan ash-Sha'b ini alasan tidak
maunya beliau menerimanya, karena hukum sebagian dari hewan
buruan adalah sama dengan hukum seluruhnya.” Imam al-Qurthubi
berkata pula, "Kompromi, bila memungkinkan, lebih baik dari me-
nolak sebagian riwayat yang ada."

Imam Muslim dalam Shahihnya telah meriwayatkan dari jalan
Mu'adz bin Abdurrahman bin Utsman at-Taimi dari bapaknya, ia
berkata,

0 - b
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“Kami pernah bersama Thalhah bin Ubazdzllah sedangkan kami
dalam keadaan ihram, tiba-tiba diberi hadiah seekor burung, dan
Thalhah waktu itu sedang tidur. Lalu sebagian kami memakannya
dan sebagian kami hati-hat' (tidak memakannya). Ketika Thalhah

bangun, maka beliau menyetujui orang-orang yang makan, seraya
berkata, 'Kami dahulu memakannya bersama Rasulullah #'."

Riwayat yang dikatakan Thalhah bin Ubaidillah < tentang

bolehnya seorang muhrim memakan hewan buruan, yang tidak
diburu untuknya dan bukan orang muhrim yang memburunya

adalah didukung oleh hadits Abu Qatadah sebelumnya.

* KESIMPULAN

1.

Seorang yang sedang ihram. tidak boleh makan daging hewan
buruan darat jika diburu untuk dipersembahkan kepadanya.

Seorang yang sedang ihram tidak boleh berburu hewan buruan
darat.

Boleh menolak hadiah karena alasan syar'i.

. Disunnahkan bagi yang menolak hadiah seseorang yang merasa
sedih dengan ditolak hadiahnya tersebut untuk menjelaskan
kepadanya alasan penolakannya.

. Islam sangat menganjurkan untuk menyenangkan hati orang lain.

B B

(9) Dari Aisyah & dia berkate, Rasulullah #£ bersabda,

s ¥
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“Lima dari binatang, semuariya fawasiq yang boleh dibunuh di luar
tanah haram (tanah suci) dan di dalam tanah haram, yaitu burung
gagak, burung rajawali, kalujengking, tikus dan anjing yang suka
menggigit.” (Muttafaq 'alaih).

78



Figbal lolaa §

* KOSA KATA

Dari binatang, yang dimaksud dengan binatang
di sini mencakup hewan-hewan, serangga dan
burung. Kalajengking adalah serangga, rajawali
dan gagak adalah jenis burung. Jenis tikus dan
anjing yang suka menggigit adalah jenis hewan.

Di antara penggunaan kata ini adalah firman
Allah,

A L s % B L~ Py

Lty bl de N 251G B0 W5 8
"Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi me-
lainkan Allah-lah yang memberi rizkinya.” (Hud: 6).

Dan Firman Allah,
R L ATt R AN N
Lgb), bl LP_QJ.:A N L e ,_'j;\é_:v
"Dan  berapa banyak binatang yang tidak (dapat) mem-

bawa (mengurus) sendiri. Allah-lah yang memberi
rizki kepadanya.” (Al-Ankabut: 60).

Kadang kata ad-dabbah dalam bahasa Arab juga
digunakan untuk hewan yang berjalan di atas
bumi dan merangkak, sehingga tidak mencakup
burung-burung. Di antara penggunaannya ada
pada firman Allah,

S5 3 S N 5 1
“Dan tiadalah binatang binatang yang ada di bumi dan
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya.”
(Al-An'am: 38).
Terkadang juga dikhususkan penggunaannya se-
cara adat kebiasaan untuk keledai, dan sebagian
penduduk Arab mengkhususkannya untuk kuda,
dan sebagiannya juga untuk semua hewan berkaki
empat secara mutlak.

Binatang fawasig. Asal kata ;-\ bermakna keluar.
Oleh karena itu dikatakan b} -z.s (kurma sete-
ngah matang) apabila keluar dari kulitnya. Di antara
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pemakaiannya juga dalam firman Allah,

& ws ,; > sl
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"Maka ia keluar (dengan mendurhakaz) permtah Rabb-
nya.” (Al-Kahfi: 50).

Kata ini banyak digunakan untuk sesuatu yang
melanggar batasan keistiqgamahan, dan inilah yang
dimaksud di sini. Lima hewan ini disifatkan dengan
fasik karena kotor, merusak dan sangat meng-

ganggu.

Di luar tanah haram dan tidak dalam keadaan : :}g.i' &
berihram.

Di dalam tanah haram dan dalam keadaan berih- (,J-\ &
ram.

* PEMBAHASAN

Lafazh yang dibawakan penulis (Ibnu Hajar) di sini bukanlah
muttafaq 'alaih, baik dari hadits Aisyah ataupun yang lainnya.
Lafazh riwayat Imam al-Bukhari dari hadits Aisyah adalah,

&
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“Bahwasanya Rasulullah £ bersabda, Lima dari binatang, semua-
nya fawasiq, boleh dibunuh c'i dalam tanah haram (tanah suci), yaitu
burung gagak, burung rajawcli, kalajengking, tikus dan anjing yang
suka menggigit.”

Dalam lafazh al-Bukhari lainnya,
Gl 39 et
“Lihat (dari binatang) fawasiq

Dan dalam lafazh lainnya terbunyi, Gk s menggantikan kata
ow—\ dan tidak ada ada lafazh: }4i dalam riwayat al-Bukhari dari
Aisyah <.
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Adapun Imam Muslim mengeluarkan hadits ini dari Aisyah
dengan beberapa lafazh, di antaranya:
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"Bahwasanya Nabi #& bersabda, 'Lima binatang fawasiqg, boleh di-
bunuh di luar tanah haram (tanah suci) dan di tanah haraim, yaitu

ular, burung gagak yang ada warna putih di perut atau punggung,
tikus, anjing yang suka menggigit dan burung rajawali.”

Dalam lafazh lainnya Aisyah berkata, "Rasulullah # bersabda,

VA Gl 5 G o (.J;\@;,L}j:,mfw
.)}Ax.s\;.,\lgb

“Lima binatang fawasiq boleh dibunuh di luar tanah haram (tanah

suci) yaitu kalajengking, tikus, burung rajawali, burung gagak, dan

anjing yang suka menggigit.”

Juga dalam lafazh lain dari Aisyah, "Beliau berkata, Rasulullah
bersabda,

‘._,.lQ\) \J:\A-U u\jx“) uﬁxj\) o)\.d\ (aj;\ LS’LJL:@ Wbﬁw
. ,}z;Js
"Lima binatang fawasiq, boleh dibunuh di tanah haram (tanah suci)

yaitu tikus, kalajengking, burung gagak, burung rajawali, dan anjing
yang suka menggigit.”

Dan dalam lafazh lain dari beliau, beliau berkata,

r /G . or - ‘
P

"Rasulullah % memerintahkan untuk membunuh lima fawasiq di
luar tanah haram atau di dalam tanah haram, yaitu tikus...” al-
hadits dengan lafazh yang sama dengan sebelumnya.

Demikian juga dalam lafazh lain dari Aisyah berbunyi, Rasu-
lullah bersabda,
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“Lima binatang semuanya fawasiq, boleh dibunuh di tanah suci,
yaitu burung gagak, burung rajawali, anjing yang suka menggigit,
kalajengking dan tikus.”

Kemudian Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar,
beliau berkata, Rasulullah bersab da,

$o9-0- 8
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"Lima binatang yang barangsiapa membunuhnya sedangkan dia

dalam keadaan ihram maka tidak ada dosa atasnya, yaitu: kalajeng-

king, tikus, anjing yang suka menggigit, burung gagak, dan burung

rajawali.”

Dalam lafazh lain milik Imam Muslim dari Hadits Abdullah
bin Umar «#% dari Nabi ;L‘*%, beliau bersabda,

oo/}//o/ -
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“Lima binatang yang tidak ac'a dosa atas orang yang membunuhnya
di daerah haram atau dalam keadaan (berihram), yaitu tikus, kala-
jengking, burung gagak, burung rajawali, dan anjing yang suka
menggigit.”
Dalam suatu lafazh milik al-Bukhari dari hadits Ibnu Umar
«# beliau berkata, Hafshah berke ta bahwa Rasulullah # bersabda,

)/ - }/
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“Lima binatang yang tidak berdosa orang yang membunuhnya,
yaitu: burung gagak, burung rajawali, tikus, kalajengking dan an-
jing yang suka menggigit.”

Dalam lafazh lain milik Muslim dari Ibnu Umar «%s, beliau
berkata bahwa Hafshah berkata, "Rasulullah bersabda,
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“Lima binatang semuanya adalah fawasiq yang tidak berdosa atas
orang membunuhnya yaitu: kalajengking, burung gagak, burung
rajawali, tikus dan anjing yang suka menggigit.”

Semua riwayat di atas berbunyi; "Lima", namun ada juga da-
lam lafazh Muslim dari jalan periwayatan Ubaidillah bin Migsam,
ia berkata, "Aku mendengar al-Qasim bin Muhammad menyatakan
bahwa ia mendengar Aisyah, istri Nabi £ berkata, "Aku telah mende-
ngar Rasulullah bersabda,
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Empat binatang semuanya adalah fawasiq, boleh dibunuh di luar
tanah haram dan di tanah haram, yaitu: burung rajawali, burung
gagak, tikus dan anjing yang suka menggigit.” Ubaidillah berkata,
"Aku  bertanya kepada al-Qasim. 'Bagaimana pendapatmu tentang
Ular?' Beliau berkata, 'Dibunuh dengan dihinakan'.”

Sebagaimana terdapat juga dalam suatu lafazh lain milik Mus-
lim dari Zaid bin Jubair, ia berkata,

ow/ o £ .87 Py )
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"Seseorang bertanya kepada Ibnu Umar, "Binatang apa yang diper-
bolehkan seseorang membunuhnya dalam keadaan berihram?’ Beliau
menjawab, 'Salah seorang istri Nabi 3 menceritakan kepadaku bah-
wa beliau ¥ memerintahkan membunuh anjing yang suka menggigit,
tikus, kalajengking, burung rajawali, burung gagak dan ular.” la
menyatakan, “Juga dalam shalat.”

Maknanya adalah tidak berdosa atas orang.yang membunuh-
nya dalam keadaan ia shalat dan seluruh keadaannya.

83




Figlet lalanm

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam al-Fath, "Pembatasan de-
ngan jumlah lima, walaupun pengertiannya menunjukkan pengkhu-
susan binatang-binatang tersebut. namun itu hanyalah mafhum ’Adad,
dan mafhum ini, menurut mayoritas ulama bukanlah hujjah. Sean-
dainya pun dianggap dapat dipakai, maka kemungkinan beliau &
sampaikan hal itu pertama kali, kemudian setelah itu menyampai-
kan selain lima jenis tersebut saimna dalam hukum dengannya.’

Dan tidak diragukan bahwa penyebutan jumlah lima jenis
tersebut tidak bertentangan dengan hadits yang menyebut jumlah
empat jenis saja, sebab empat jenis tersebut masuk dalam jumlah
lima. Adapun riwayat Ibnu Umar yang menyebutkan jenis anjing
yang suka menggigit (kalbun ‘cqur), tikus, kalajengking, rajawali
dan gagak serta ular, tampaknya penyebutan kalajengking (al-"Agrab)
dan ular itu hanyalah tafsiran dan penjelasan untuk satu jenis saja.
Oleh karena itu, terdapat dalam sebagian riwayat disebutkan kata
ular dan tidak disebut kata kalajsngking dan di sebagian lain dise-
but nama kalajengking tanpa ular, sehingga hal ini menjadi isyarat
bolehnya membunuh jenis ini berupa binatang merayap di luar dan
di dalam tanah haram (tanah suci). Oleh karena itu, banyak ulama
menafsirkan al-kalbu al-'agqur sebagai hewan yang mencakup singa,
macan, serigala dan sejenisnya, dan disifati gagak dengan kata al-
abga’ dalam sebagian riwayat, yaitu yang ada di punggung atau
perutnya warna putih. Sehingga yang menjadi dasar kepantasan
dibunuh dari burung gagak adalah yang ada warna putih di perut
atau punggungnya, karena membawa yang mutlak kepada yang
muqayyad. Namun semua burung gagak yang merusak dimasukkan
sama dengan al-abga’ dan tidak lolos darinya kecuali gagak tanaman".

* KESIMPULAN

1. Tidak ada denda bagi orang yang berihram jika membunuh bina-
tang-binatang fawasiq.

2. Disunnahkan membunuh hewan-hewan tersebut di luar dan di
dalam tanah haram.

3. Tanah haram tidak melindungi (orang atau binatang) yang fasik.

o BE B
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(10) Dari Ibnu Abbas =,

D’"‘ ) v"‘" & o

"Bahwasanya Nabi ¥ berbekam dalam keadaan ( maszh) berzhram
(Muttafaq 'alaih).

* KOSA KATA

Berbekam, ialah, upaya mengeluarkan sebagian (..>=->'
darah dari tubuh beliau # dengan cara dibekam, '
dan telah lewat definisinya.

Dalam keadaan (masih) berihram, itu terjadi pada : ¢ ey
Haji Wada' ketika beliau dalam perjalanan ke Mak- '
kah.

* PEMBAHASAN

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Ibnu Buhainah
beliau berkata,

o £ 3
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"Nabi # berbekam dalam keadaan berihram di daerah Lahyu Jamal
pada tengah-tengah kepalanya.”

Sedang Imam Muslim meriwayat dari hadits Ibnu Buhainah <,

P .
] / o 3 a7 PR

Al Ja J(;’”’ oy 3G i oo 28 1 5 O

"Nabi 3% berbekam pada tengah kepalanya di jalan (menuju) Makkah
dalam keadaan berihram.”

Lahyu Jamal dengan difathahkan huruf lamnya, dan boleh di-
kasrahkan serta disukunkan huruf ha'nya dan difathahkan huruf jim
dan mimnya adalah tempat di jalan Makkah dan dikenal dengan
nama Bi'ru Jamal. Adajuga yang menyatakan bahwa ia berada di
ujung al-Juhfah sejauh 7 mil dari daerah as-Suqya. Tertulis dalam
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kitab Subulus Salam "Lahyu al-Jaba'” dan ini keliru, sebagaimana orang-
orang keliru menganggapnya ' Fakyu al-Jamal” untuk hewan unta,
dan itu bermakna alat bekam.

* KESIMPULAN

1.

Bolehnya berbekam bagi seorang muhrim, dan tidak ada kewa-
jiban fidyah (denda) atasnya.

Bolehnya al-fashd (menyedot darah dengan sengaja) bagi muhrim,
dan tidak dikenakan apa-apa.

Bc;lehnya operasi medis bagi muhrim, dan tidak dikenakan apa-
apa.

Bolehnya mencabut gigi geraham dan sejenisnya bagi seorang
muhrim, dan tidak dikenakan apa-apa.

. Bolehnya berobat bagi seorang muhrim dengan sesuatu yang

tidak mengandung minyak wangi, dan tidak pula dikenakan apa-
apa.

. Keluarnya darah dari seorang muhrim tidak merusak ihramnya,

dan tidak dikenakan apa-apa.
i

(11) Dari Ka'ab bin Ujrah <&, dia berkata,

g.,...‘f\.a JUA cw;&;,Jﬂzk}J\;& \J}:,v;é‘da;

A Jud VMZ\M,\N\ ‘L;J\L.Jdcbcnjsdj

E 3

"Aku dibawa kepada Rasulu llah #& sedangkan kutu bertebaran di
wajahku. Lalu beliau bersabaa, 'Aku tidak menyangka sakit yang
menimpamu sedemikian rupa, apakah kamu bisa memperoleh seekor
kambing?" Aku menjawab, ‘Tidak’, lalu beliau berkata lagi, 'Puasa-

lah tiga hari atau memberi makan enam orang miskin, setiap orang
miskin setengah sha’.” Muttaraq 'alaih.
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* KOSA KATA

Ka'ab bin Ujrah, dengan mendhammahkan huruf
‘ain dan mensukunkan huruf jimnya, bin Umayyah
bin bin Adi bin Ubaid bin al-Harits bin Amr bin
Auf bin Ghanmin bin Sawad bin Mari bin Irasyah
bin Amir bin 'Ubailah al-Balawi al-Anshari, ada
yang menyatakan ia adalah sekutu al-Anshar.
Sahabat yang mulia yang ikut serta dalam perjan-
jian Hudaibiyah bersama Rasulullah #£ dan diutus
Nabi #% dalam pasukan navigasi (Sariyah) Ghalib
bin Abdullah al-Laitsi ke Bani Murrah di kota
Fadak tahun 8 H. Beliau juga ikut serta dalam
perang Tabuk bersama Rasulullah # dan berangkat
bareng (satu kendaraan) dengan Watsilah bin al-
Asyqga' <, waktu itu Watsilah menyatakan, siapa
memboncengku maka mendapatkan bagianku,
lalu Ka'ab bin Ujrah yang membawanya. Ketika
bagian (rampasan perang) Watsilah diserahkan
kepada Ka'ab, maka beliau menolaknya dan me-
nyatakan, "Aku membawamu dengan niat meng-
harap ridha Allah." Beliau sempat tinggal di Kufah
dan meninggal di kota Madinah tahun 51 Hijriyah.

Adalah kutu yang kecil lemah dan berbahaya, peng-

hisap darah manusia, beranak dan berkembang
biak (dengan cepat) di rambut kepala dan lainnya
dari badan manusia dan asalnya dari telur kutu.
Rasulullah telah memasukkannya termasuk dalam
binatang al-Hawam (yang beracun). Penulis kitab
an-Nihayah menyatakan tentang hadits:

s, .7 //"o &, 9 M PN ,}‘,,f
Aabs g Bl S 1 Gl i ollS LS i

“Aku berlindung kepada Allah untuk kalian berdua
dengan wasilah kalimat-kalimat Allah yang sempurna
dari seluruh sammah dan hammah”.

Al-Hammah adalah semua binatang yang memiliki
racun dan membunuh, sedangkan yang beracun
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namun tidak membunuh dinariakan al-Sammah
seperti kalajengking dan kumbang. Terkadang kata
hawam digunakan untuk hewan yang melata walau-
pun tidak membunuh seperti serangga. Di antara
pemakaiannya adalah hadits Ka'ab bin Ujrah yang
berbunyi,

- 8- ¢ PP 0,0 )E
Tl ol Eh53)
"Apakah binatang (hawam) yang ada di kepalamu meng-

ganggumu?” Dan yang Rasulullah # maksud de-
ngan kata al-hawam adalah kutu.

Kata J_ud\ (kutu) adalah kata benda (isim) jenis
jamak, dibedakan dengan mufradaya dengan huruf
ta’, seperti kata naml (}<') dan ramlah (W), tamr
(,—5) dengan tamrah (:,=5) dan bagur ((&) dengan ba-
garah.

Bertebaran di wajahku, maksucnya, bertebaran
dari kepalaku dan berjatuhan ke wajahku

dengan didhammahkan huruf hamzahnya, bermak-
na, saya kira itu adalah perih dan penyakit.

dengan difathahkan hurum hamzahnya bermakna
sampai begitu keadaan yang saya lihat.

Memperoleh seekor kambing, artir ya, apakah kamu
mampu menyembelih kambing?

Orang-orang miskin, ialah orang-orang fakir yang
membutuhkan

Setengah sha' yaitu dua mud.

* PEMBAHASAN
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Hadits Ka'ab bin Ujrah diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam

kitab al-Hajj dalam empat bab berturut-turut, yaitu'
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(Bab firman Allah # "Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada
gangguan  di kepalanya (lalu dia bercukur), maka wajiblah atasnya fidyah,
yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban”, dan dia diberi pilihan,
kalau mau puasa maka tiga hari).

Al-Bukhari kemudian membawakan hadits ini dengan lafazh:
Dari Ka'ab bin Ujrah dari Rasulullah #£ bahwa beliau bersabda,

;m Uy, DG 42’»\ ’J;:..; § o 06 eeliie 5T sl
oL,.J O }T ;iﬂm o sl (u P 2oy sl e
Tampaknya kutu-kutumu sangat mengganggumu?’ Ka'ab men-

jawab, 'Benar Wahai Rasulullah’, maka Rasulullah bersabda, ‘Cukur

rambutmu dan puasalah tiga hari atau berilah makan enam orang
miskin atau sembelihlah seckor kambing.”

Kemudian Imam al-Bukhari menyatakan,
s a e . ’ ‘. oz - :“ o : p .
S b B plab (o2 B ) JWS ) J 8 O
(Bab firman Allah 3¢ “atau bersedekah” yaitu memberi makan
enam orang miskin).

Kemudian membawakan hadits ini dengan lafazh: dari Ka'ab
bin Ujrah, dia berkata,

J-”f Jmme’@ijaﬁJ&;b;@g ‘J)“);l‘v”)
ge G 01,\ Ju,\ wxji,x;u Ju“’ ;,M;J;r);

Qly\)wésf.)\@}° o\fu&s cu\!\o.,uaulj
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“Rasulullah ¥ berdiri mengamatiku di Hudaibiyah sedangkan di kepa-
laku bertebaran kutu, lalu beliau ¥ bersabda, ‘' Apakah kutu-kutumu
sangat mengganggumu?’ Ka'ab menjawab, "Ya' Sabda beliau, "Cukur-
lah kepalamu’ atau beliau bersabda, ‘cukurlah.” Ka'ab berkata, 'Padaku
itulah turun ayat: * Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan
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di kepalanya (lalu ia bercukur) dan seterusnya. Maka Nabi ¥ bersabda,
"Puasalah tiga hari atau bersedekahlah dengan satu faraq (tiga sha’)

kepada enam orang miskin atau sembelihlah dengan kerbau yang

paling mudah didapatkan.”

Kemudian Imam al-Bukhari berkata pada bab selanjutnya:

C'L.a M 4.’.«\.@5\ Ls.9 C»\J;LY\ ub

(Bab yang menjelaskan bahwa memben makan dalam fidyah
adalah setengah sha’).

Dan membawakan hadits ini dengan lafazh mendekati lafazh
hadits yang sedang dibawakan penulis kitab (Bulughul Maram (pen).

Kemudian Imam al-Buklari menyatakan, s 3 oy (Bab
yang menjelaskan menyembelih itu satu ekor kambing), kemudian
membawakan dengan lafazh lain) dari Ka'ab bin Ujrah «&,

o .~ 23

QJ:&\}:A;JJJ);\ JL@%}JJ&MM‘)O\ %%AJJ\J)M)Q\
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"Bahwasan ya Rasulullah ¥ melzhatnya dalam keadaan (kutu) ber-
jatuhan kewajahnya, lalu beiiau bersabda, 'Apakah kutu-kutumu
tersebut menyakitimu?’ Ka'ab menjawab, "Ya', maka beliau ¥ me-
merintahkannya mencukur rambut ketika ia berada di Hudaibiyah
dan belum ada kejelasan mereka akan bertahallul (melepas ihram) di
sana, sedang mereka dalam keadaan sangat antusias sekali memasuki
Makkah. Maka Allah menurunkan ayat al-Fidyah ini. Kemudian
Rasulullah ¥ memerintahkan-1ya untuk memberi makan satu faraq
(3 sha’) kepada enam orang (r1iskin) atau menyembelih seekor kam-
bing atau puasa tiga hari.”

Juga membawakan hadits ini dengan lafazh,

W}&MM\}O\;M AJMJJMJQ\

"Bahwasanya Rasulullah # melzhatnya dalam keadaan kutu-kutu
rambut berjatuhan ke wajahnya.” Seperti hadits sebelumnya.
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Demikian juga Imam al-Bukhari membawakan hadits Ka'ab
ini dalam kitab al-Maghazi, ath-Thibb dan Kafarat al-Aiman.

Sedangkan Imam Muslim meriwayatkan hadits ini juga de-
ngan beberapa lafazh, di antaranya: Dari Ka'ab bin Ujrah, beliau
berkata, ;
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“Rasulullah & mendatangiku di Hudaibiyah sedangkan aku sedang
memasak  di depan kuali sedangkan kutu-kutu kepalaku bertebaran
di wajahku, lalu beliau bersabda, *Apakah kutu-kutu itu menyakiti-
mu?’ Saya jawab, ‘Ya', beliau bersabda, 'Cukurlah dan puasalah
tiga hari atau bersedekahlah dengan memberi makan enam orang
miskin atau sembelihlah seekor sembelihan (kambing).”

Di antaranya juga, dari Ka'ab bin Ujrah «, beliau berkata,

£z % < 2 77 :/~° PN ’?E':,.
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"Padaku turunnya ayat: ' Jika ada di antaramu yang sakit atau
ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur) maka wajiblah atas-
nya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban’.
Lalu aku mendatangi Nabi ¥ dan beliau bersabda, ‘dekatlah’
lalu aku mendekat, lalu beliau bersabda, ‘dekatlah’ lalu aku men-
dekat. Maka beliau ¥ bersabda, 'Apakah kutu-kutumu itu me-
nyakitimu?’ Ibnu ‘Aun menyatakan, 'Saya yakin ia menyatakan,
'Ya’'. Ka'ab berkata, 'Lalu beliau ¥& memerintahkanku mem-
bayar fidyah berupa puasa atau sedekah atau menyembelih sem-
belihan kurban yang paling mudah didapatkan.”
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Di antara lafazh Imam Muslim adalah, Dari Ka'ab bin Ujrah,
beliau berkata,
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“Bahwasanya Rasulullah %% berdiri di depannya mengamati-
nya di Hudaibiyah sedangkan kepalanya bertebaran kutu, lalu
Beliau #% bersabda, 'Apakah kutu-kutumu sangat mengganggu-
mu?’ Ka’'ab menjawab, '"Ya'. Lalu sabda beliau, 'Cukur rambut-
mu’. Ka'ab berkata, 'Padckulah turunnya ayat: ' [ika ada di
antaramu yang sakit atau ida gangguan di kepalanya (lalu ia
bercukur) maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau
bersedekah atau berkorban’. Maka Nabi & bersabda kepadaku,
‘Puasalah tiga hari atau bersedekahlah dengan satu faraq (tiga
sha’) kepada enam orang miskin atau sembelihlah kambing yang
paling mudah didapatkan’.”

Dalam lafazh lain:

ﬁjr}J}i)&;J;‘wJﬁﬁ&“ ;;)m;;g;;ﬂ\ o

#
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"Bahwasanya Rasulullah # melewatmya ketika berada di Hudai-
biyah sebelum masuk Makkah di mana dia dalam keadaan berihram,
ketika Ka'ab sedang menyaiakan api di bawah sebuah kuali, dan
kutu-kutu bertebaran di wajahya, maka beliau ¥ bersabda, 'Apakah
kutu-kutumu ini sangat mengganggumu?’ Ka'ab menjawab, "Ya'
Sabda beliau, 'Cukur kepalainu, dan sedekahlah dengan memberi
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makan enam orang miskin dengan satu faraq.” -Dan satu faraq sama
dengan tign sha’-" atau berpuasalah tiga hari atau sembelihlah seekor
sembelihan (kambing).”

Dalam lafazh lainnya berbunyi,

&,L,,)r\ﬁ_\m de«:j;\;\w)m‘J;%mJ};,oT

M}\&WZQEDSVJWUO}}\%G«H JLA}(V.’U:J\;

PR £°¢ P P
\:

EY

e -~ 0 £

ﬁmw&cﬁww\mmﬁb\}\

"Bahwasanya Rasulullah £ melewatinya di zaman al-Hudaibiyah,
lalu bersabda kepadanya, 'Apakah kutu kepalamu telah menyakiti-
mu?’ la menjawab, "Ya’'. Lalu Nabi 3 menyatakan kepadanya,
‘Cukurlah kepalamu kemudian sembelihlah seekor kambing sebagai
korban atau puasalah tiga hari atau berilah makan dengan tiga sha’
kurma kepada enam orang miskin.”

P e

Kemudian Imam Muslim membawakan hadits Ka'ab ini de-
ngan lafazh yang hampir serupa dengan hadits yang sedang dibahas,
namun ada tambahan:

2 ol (3 I 06 S Jguwéu«m ~;,§L:,;.

AP rf“
"Maka turunlah ayat, 'Jika ada di antaramu yang sakit atau ada
gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur) maka wajiblah atas-
nya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban.”
Maka Nabi #¥ bersabda, 'Puasa tiga hari atau memberi makan
enam orang miskin dengan kadar setengah sha’ makanan untuk

setiap orang miskin.” Ka’ab berkata, "Ayat ini turun khusus
padaku, dan ia umum untuk kalian semua.”

\\\
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Dalam lafazh lain dari Ka'ab bin Ujrah «,
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"Bahwasanya dia pernah berangkat bersama Rasulullah £ dalam
keadaan berihram, lalu kepali dan janggutnya dipenuhi kutu, lalu
sampailah berita tersebut kepada Nabi 3%, dan langsung beliau mengi-
rim orang kepadanya dan memanggil tukang cukur, lalu mencukur
kepalanya. Kemudian beliau £% bersabda kepadanya, 'Apakah kamu
memiliki seekor kambing sembelihan kurban?’ Ka'ab menjawab, 'Saya
tidak mampu’. Lalu Beliau # memerintahkannya untuk berpuasa
tiga hari atau memberi makan enam orang miskin setiap dua orang
mendapat satu sha’, lalu Allah menurunkan khusus padanya ayat: '
Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya
(lalu ia bercukur).’ Kemudian ayat ini umum berlaku pada kaum
muslimin.”

Tidak diragukan bahwa ayat ini dengan sangat jelas menun-
jukkan boleh memilih tiga jenis fidyah ini, sehingga yang mana pun
yang dipilih untuk membayar kafarat adalah boleh. Dan kebanyakan
riwayat yang dibawakan Imam al-Bukhari dan Muslim menunjuk-
kan hal itu. Hal ini menegaskan bahwa sabda Rasulullah #£ dalam
sebagian riwayat: “Apakah kamu memiliki seekor kambing?” Lalu Ka'ab
menjawab, "Tidak”. Dan dalam sebagian riwayat lain: “Apakah kamu
memiliki seekor sembelihan kurban?" Ka'ab menjawab, “Saya tidak
mampu”, tidak menunjukkan kewajiban menyembelih kambing
bila dia memilikinya, dan bahwasanya menyembelih kambing harus
didahulukan daripada puasa dan memberi makan; sebab para ulama
hampir bersepakat seluruhnya bahwa perintah tersebut boleh memi-
lih di antara ketiga jenis tersebut. Nampaknya pertanyaan Rasulullah
# pertama kali kepada Ka'ab tentang sembelihan menunjukkan hal
ini lebih utama dari yang lainnya, bukan karena tidak sah yang lain-
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nya di kala pilihan pertama ada, walaupun ayat mendahulukan
menyebut puasa. Dalam sebagian lafazh Imam Muslim,

"... Atau berilah makan tiga sha’ kurma kepada enam orang miskin.”

Demikian juga hal ini tidak menentukan harus kurma dalam
kafarat ini, namun ia hanyalah salah satu dari jenis-jenis makanan.

Juga terdapat dalam sebagian lafazh Imam Muslim,
¥4 z .y . , 0 ) P 4 4 P £
e SN GGb ¢ Lo Uil 15 Ll 2 plb)

"... Atau memberi makan enam orang miskin dengan kadar setengah
sha’ makanan untuk setiap orang miskin.”

Penyebutan kata tamr (kurma) dalam sebagian riwayat boleh
jadi karena lebih utama atau karena lebih mudah. Wallahu a’lam.

* KESIMPULAN

1. Bahwasanya as-Sunnah menjelaskan hal hal global dalam al-
Qur'an dan mentagyid (merinci) yang muthlaknya, karena sede-
kah dalam ayat fidyah adalah global, maka Rasulullah # yang
menjelaskannya bahwa hal itu adalah memberi makan enam
orang miskin. Dan demikian juga puasa dalam ayat ini, Rasu-
lullah # menjelaskannya tiga hari.

2. Diharamkan mencukur rambut bagi orang yang berihram.

3. Diberi keringanan (rukhshah) bagi orang yang berihram jika kutu-
kutu menyakitinya, diperbolehkan mencukur kepalanya dan
membayar fidyah.

4. Jika bagi seorang yang tengah ihram membukan tutup kepala
menyebabkan sakit, maka diperbolehkan untuk menutupinya
dan membayar fidyah.

5. Bagusnya perhatian para pemimpin kaum muslimin dan kelemah
lembutannya kepada mereka serta menjauhkan gangguan dari
mereka.

6. Diperbolehkan menggunakan kata al-Hadyu untuk tebusaan
kafarah.
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"Ketika Allah menaklukkan kota Makkah untuk RasulNya &, maka
Rasulullah berdiri di hadapan manusia, lalu bertahmid dan memuji
Allah, kemudian berkata, Sesungguhnya Allah telah menahan pasu-
kan bergajah dari Makkah, dan memenangkan RasulNya dan kaum
mukminin atasnya, dan sesungguhnya tidak dihalalkan bagi seorang
pun sebelumku, dan hanya dihalalkan bagiku sesaat siang hari, dan
sesungguhnya Makkah tidak akan dihalalkan untuk seorang pun
setelahku, oleh karena itu, tidak boleh diusir hewan buruannya,
tidak boleh dipotong tumbuhan berdurinya, tidak dihalalkan me-
ngambil barang temuannya (luqathah) kecuali bagi pencari yang
memberi tahu pemiliknya. Siapa yang keluarganya terbunuh, maka
ia memiliki dua pilihan terbaik (qishash atau fidyah).” Lalu Abbas
berkata, 'Kecuali pohon Idzkhir (lemon grass) wahai Rasulullah,
karena kami menjadikan penutup (lubang-lubang kecil) kuburan
kami dan rumah kami’. Maka veliau menjawab, 'Kecuali pohon idz-
khir’.” (Muttafaq 'alaih).

* KOSA KATA

Ketika Allah menaklukkan kota Makkah untuk : \SLo % @ W
RasulNya. Itu pada tanggal 20 Ramadhan tahun e g
ke 8 H. =
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Beliau berdiri di hadapan manusia, berkhutbah
keesokan hari dari hari penaklukan, artinya, pada
hari kedua penaklukan Makkah, dan itu dilaku-
kan setelah Zhuhur tanggal 21 Ramadhan.

(Allah) telah menahan pasukan bergajah dari Mak-
kah, maksudnya, tidak membiarkannya masuk
Makkah dan menahan pasukan bergajah darinya.
Pasukan bergajah ini adalah pasukan Abrahah
al-Asyram.

Dan memenangkan RasulNya dan kaum mukmi-
nin, maksudnya, memberikan kemudahan untuk
masuk dan menaklukkannya.

Tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelumku,
maksudnya, Allah tidak membolehkan seorang
pun sebelum Rasulullah # untuk memerangi pen-
duduk Makkah, karena Makkah adalah tanah
haram dengan pengharaman Allah pada hari di-
ciptakannya langit dan bumi.

Dan hanya dihalalkan bagiku di suatu waktu di
siang hari, maksudnya, Allah perbolehkan bagiku
memerangi penduduknya pada satu bagian dari
satu siang hari yaitu waktu yang Rasulullah #
dapat menggunakannya untuk menaklukkan
Makkah, dan itu hanya dari terbitnya matahari
sampai Ashar.

Dan sesungguhnya Makkah tidak akan dihalalkan
untuk seorang pun setelahku, maksudnya, sesung-
guhnya Allah mengembalikan keharamannya sete-
lah penaklukan Rasulullah atasnya sebagaimana
sebelum penaklukkan, sehingga tidak boleh meme-
rangi penduduknya sampai Hari Kiamat.

Maka tidak boleh diusir hewan buruannya, artinya,
tidak boleh diburu dan diusir dari tempatnya.
Imam al-Bukhari menyebutkan pernyataan dari
Ikrimah, beliau berkata, "Apakah kamu tahu makna
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tidak diusir hewan buruannya? Maksudnya adalah tidak
mengusirnya dari naungan dan mencmpati tempatnya.”
Jika mengusirmya saja diharamkan, maka tentunya
berburu dan membunuhnya lebih diharamkan lagi.
Hal ini bila hewan buruan tersetut tidak menim-
bulkan kerusakan dan tidak mengzganggu (orang),
apabila menimbulkan kerusakan maka dicegah
dengan pilihan mudarat yang pal ng ringan (akhaffi
adh-Dhararain).

Tidak boleh dipotong pohon berdurinya, artinya,
tidak boleh dipotong dan tidak bcleh diambil. Ter-
dapat dalam salah satu lafazh hadits ini,

L/A}// 2. oly‘,\é_{}:; :G:‘Y)

”... Dan tidak boleh dipotong tumbuhan berdurinya dan

tidak boleh ditebang pohon-pohonnya”’. Hal ini menun-
jukkan diharamkannya memotong pohon-pohon
tanah haram baik berdiri atau tidak berduri.

Dalam lafazh al-Bukhari dari Ibnu Abbas berbunyi,
G 2OV,

"Tidak boleh dipotong rerumputannya.”

Pengertian kata G adalah rerumputan yang
basah (masih hidup). Ibnu Qudamrah menyatakan,
'Para ulama sepakat menyatakan bolehnya me-
ngambil tumbuhan yang ditanam orang di tanah
haram, sama saja baik berupa sayuran, pertanian
dan tanaman wewangian, sehingga diperbolehkan
memelihara dan mencabutnya.'

Dan tidak dihalalkan mengambil barang temuan
(lugathah), maksudnya, tidak halal dan tidak boleh
mengambil barang temuan di Makkah kecuali
untuk mengumumkannya dan mengembalikannya
kepada pemiliknya bukan untus memilikinya.
Barang-barang yang hilang di sana adalah barang
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temuan (Lugathah) sedangkan al-munsyid adalah

orang yang mengumumkan barang tersebut (ke-
pada khalayak).

Maka ia memiliki dua pilihan terbaik, maksudnya,
para wali orang yang terbunuh bisa memilih yang
terbaik menurutnya dari dua pilihan; mengambil
diyat (tebusan) yang terbunuh atau si pembunuh
dibunuh setelah divonis oleh pemerintah (waliyul
amri). Terdapat dalam suatu lafazh Imam Muslim
berbunyi, '

"Bisa memilih tebusan dan bisa juga dibunuh (pembu-
nuhnya).”

Sedangkan dalam lafazh al-Bukhari:
Ja o of gy o
"Bisa memilih diberi tebusan atau digishash untuk wali

yang terbunuh.” Maksudnya, mereka dimudahkan
membunuh yang membunuh.

fa

!

Kecuali pohon idzkhir (lemon grass). Al-Hafizh
Ibnu Hajar menyatakan, "Al-Idzkhir adalah tum-
buhan yang terkenal pada penduduk Makkah
berbau wangi dan memiliki akar yang terpendam
dalam dan rantingnya memanjang kecil-kecil, tum-
buh dalam tanah dataran dan keras. Tumbuh satu
jenis dari idzkhir ini di Maghrib (sekarang Maroko)
seperti yang disampaikan Ibnu al-Baithar. Ia ber-
kata, "Yang ada di Makkah adalah yang terbaik",
dan penduduk Makkah menggunakannya sebagai
atap rumah di antara kayu-kayu atapnya dan me-
nutupi lubang-lubang antara dua batu-bata (penu-
tup liang lahat) di kuburan serta menggunakannya
sebagai pengganti tumbuhan untuk penyulut api.”
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Karena kami menjadikannya penutup (lubang-lu- o alaid
bang kecil) kuburan kami, artinye, kami menutupi ¥ ):;
lubang antar batu bata (penutup liang lahat) di 27

kubur.

Dan rumah kami, yaitu, menjadikannya sebagai Gy y
atap di antara kayu-kayu.

Maka beliau menjawab, "Kecuali oohon Idzkhir", NN
artinya dibolehkan untuk kalian ambil, sehingga ’ - i

ia dikecualikan dari yang dilarang dicabut, karena
pada asalnya ia masuk dalam keumuman sabda
beliau,

e

\AWL;\:;.:Y)

"Tidak boleh dipotong tumbuhannyc.”

* PEMBAHASAN

Hadits ini dibawakan Imarn al-Bukhari dalam bab Kitabat al-
Ilmi (penulisan ilmu) dari kitab Shaiiihnya dari Abu Hurairah < beliau

berkata,
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"Bahwasanya suku Khuza'ah membunuh seorang dari Bani Laits
pada tahun penaklukan Makkah disebabkan pembunuhan yang di-
lakukan oleh salah seorang dari mereka, sehingga (menjadi alasan)
bani Khuza'ah membunuhnya. Lalu Rasulullah ¥ diberi kabar,
kemudian langsung mengendarai kendaraan beliau dan berkhutbah
dengan bersabda, 'Sesungguhnya Allah telah menahan dari Makkah
pembunuhan atau gajah - Abu Abdillah ragu- dan memenangkan
(memberikan kekuasaan) RasulNya dan kaum mukminin atasnya.
Ketahuilah sesungguhnya tidak dihalalkan bagi seorang pun sebe-
lumku, dan tidak (akan) dihalalkan bagi seorang pun setelahku
(menumpahkan darah). Ketahuilah hal itu dihalalkan kepadaku
sesaat dari suatu siang hari saja. Ketahuilah bahwa waktu saya saat
ini (Makkah) menjadi haram lagi, oleh karena itu tidak boleh memo-
tong pohon berdurinya dan menebang pepohonannya, tidak diper-
bolehkan mengambil barang temuan kecuali untuk orang yang akan
mengumumkan(nya). Barangsiapa yang (keluarganya) terbunuh,
maka ia memiliki dua pilihan terbaik; memilih tebusan (diyat) atau
si pembunuh digishash untuk keluarga yang terbunuh. Lalu datang-
lah seorang laki-laki dari penduduk Yaman dan berkata, "Tuliskan
untukku Wahai Rasulullah’. Lalu beliau £ bersabda, "Tuliskan
untuk Abu Fulan’'. Lalu seorang laki-laki dari suku Quraisy ber-
kata, ‘Kecuali Idzkhir Ya Rasulullah, karena kami menjadikannya
untuk rumah dan kuburan kami’. Maka Nabi menjawab, 'Kecuali
idzkhir, kecuali idzkhir'.”

Abu Abdillah (al-Bukhari) menyatakan, "Disebutkan ¥ dengan

huruf gaf." Lalu Abu Abdillah ditanya: 'Apa saja yang dituliskan
untuk orang Yaman tersebut?' Beliau menjawab, 'Dituliskan untuk-

nya khutbah ini'.

Sedangkan Imam muslim membawakan hadits ini dalam kitab

al-Hajj dari jalan periwayatan al-Walid bin Muslim dari al-Auza'i
dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah bin Abdurrahman
dari Abu Hurairah %, beliau berkata,
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“Ketika Allah menaklukkan Mckkah untuk RasulNya 3, maka Rasu-
lullah  berdiri di hadapan manusia, lalu bertahmid dan memuji Allah,
kemudian bersabda,’Sesunggithnya Allah telah menahan pasukan
bergajah dari Makkah, dan meimenangkan RasulNya dan kaum muk-
minin atasnya, dan sesungguhnya tidak pernah dihalalkan untuk
seorang pun sebelumku, dan hanya diperbolehkan kepadaku (untuk
menaklukkannya) sesaat sajc dari suatu siang hari, dan itu tidak
akan pernah dihalalkan untuk seorang pun setelahku. Oleh karena
itu, tidak boleh diusir hewan buruannya, tidak boleh dipotong pohon
berdurinya, tidak dihalalkan mengambil barang temuan kecuali untuk

. orang yang akan mengumumannya. Barangsiapa yang keluarga-
nya terbunuh, maka ia memiliki dua pilihan terbaik, baik dibayarkan
fidyah atau si pembunuh digishash untuk keluarga terbunuh. Lalu
Abbas berkata, ‘Kecuali Idzkhir wahai Rasulullah karena kami men-
jadikannya penutup (lubang-lvbang kecil) kuburan kami dan rumah
kami.” Maka Rasulullah % menjawab, 'Kecuali Idzkhir." Lalu bang-
kitlah Abu Syah seorang dari penduduk Yaman dan berkata, "Tulis-
kanlah itu untukku Wahai Resulullah’. Maka Rasulullah menya-
takan, 'Tuliskanlah untuk Abu Syah.’Al-Walid berkata, 'Lalu aku
bertanya kepada al-Auza'i, 'Apa maksud pernyataannya "Tuliskanlah
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untukku wahai Rasulullah?’ lalu al-Auza'i menjawab, 'Khutbah
tersebut yang ia dengar dari Rasulullah #'."

Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits yang se-
rupa dengan hadits Abu Hurairah # dari Abu Syuraih al-Adawi
#% dan Abdullah bin Abbas «%. Adapun hadits Abu Syuraih, maka
beliau berkata kepada Amru bin Said yang sedang mengirim pasuk-
an perang ke Makkah,
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"Izinkanlah aku wahai amir untuk menyampaikan kepadamu satu
ucapan yang disampaikan Rasulullah pada keesokan hari dari pe-
naklukan kota Makkah yang mana kedua telingaku mendengar lang-
sung, hatiku telah memahaminya dan kedua mataku melihatnya
ketika beliau berbicara. Beliau bertahmid dan memuji Allah kemu-
dian bersabda, 'Sesungguhnya Makkah telah Allah jadikan sebagai
tanah haram, dan bukanlah manusia yang menjadikannya tanah
haram, sehingga tidak halal bagi seorang yang beriman kepada Allah
dan Hari Akhir menumpahkan darah di sana, dan tidak halal (baginya)
menebang pepohonannya. Apabila ada seseorang yang memperbo-
lehkannya dengan dalih penyerangan Rasulullah %5 di sana, maka
sampaikanlah bahwa sesungguhnya Allah telah mengizinkan
RasulNya dan tidak mengizinkan kalian (di mana beliau bersabda),
'Diizinkan untukku itu pun hanya sesaat dari satu siang hari,
dan sungguh telah kembali keharamannya pada hari ini juga se-
perti keharamannya kemarin, dan hendaklah yang hadir menyam-
paikan kepada yang tidak hadir’.”
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Dan dalam lafazh lain milik keduanya juga dari Abu Syuraih,
al-Abbas menyatakan,
;ﬂ\“ V) UG ey e B S 3YIVL 0 O U

"Wahai Rasulullah kecuali idzkhir, karena digunakan tukang pandai
besi mereka dan kuburan merela’. Jawab beliau #,” Kecuali Idzkhir.’

Sedangkan hadits Ibnu Abbas juga diriwayatkan Imam al-
Bukhari dan Muslim, dan lafazh Imam al-Bukhari dari hadits Ibnu
Abbas «#s adalah, bahwasanya Nabi bersabda,
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"Sesungguhnya Allah telah menjadikan Makkah tanah haram, se-
hingga tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelumku dan juga tidak
halal bagi seorang pun setelahku dan hanya diperbolehkan untukku
(menyerangnya) sesaat dari suatu siang hari saja. Tidak boleh di-
potong rerumputan basah, dan tidak boleh ditebang pepohonannya
dan tidak boleh diusir hewan buruannya, serta tidak diperbolehkan
mengambil barang temuan kecuali untuk orang yang mengumum-
kan’. Lalu Abbas berkata, 'Kecuali idzkhir wahai Rasulullah, karena
digunakan untuk tukang emas perak kami dan kuburan kami.” Maka
beliau menjawab, 'Kecuali idzkhir'.”

* KESIMPULAN

1. Kota Makkah adalah tanah Allah yang haram, sehingga tidak
halal bagi seorang muslim rnemerangi penduduknya, sampai
Hari Kiamat.

2. Allah memberikan keringanan (dispensasi) kepada Rasulullah
# untuk memerangi penduduk Makkah sesaat di suatu siang
hari saja kemudian keharamannya kembali lagi sebagaimana
sebelumnya.
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. Diharamkan mengusir hewan buruan di tanah haram Makkah

atau memburunya di sana.

Tidak boleh menebang pohon-pohon tanah haram dan mengam-
bil pohon berduri serta mencabuti rerumputan liar di sana.

. Dibolehkan mengambil rumput idzkhir, dan tidak dikenakan

denda atas orang yang mengambilnya.
Dilarang mengambil harta benda temuan di Makkah.

Para wali orang yang dibunuh dengan sengaja memiliki hak
pilih untuk menerima tebusan diyat atau meminta gishash.

. Diperbolehkan menulis hadits-hadits Nabi #, dan larangan

menulisnya telah dicabut pada hari kedua dari penaklukan kota
Makkah.

Semua yang ditanam manusia berupa tanaman dan pepohonan
di tanah haram maka pemiliknya tidak berdosa dalam memo-
tongnya.

Hewan buruan di tanah al-Haram bila mengganggu, maka di-
perbolehkan mencegahnya dengan mengambil kerusakan yang
paling ringan.

Sebagian perbuatan Rasulullah terkadang menjadi kekhususan
beliau #£ saja.

Diperbolehkan mengambil rerumputan yang kering dan men-
cabutnya dari tanah haram.

Bolehnya merujuk kepada ulama dalam maslahat syar'i.

o

(13)Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim <, ia berkata, sesungguh-

nya Rasulullah # bersabda,

rfufum g,;j.; @\,L’@&y Lu)&ff (.J\J,s o)
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"Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Makkah tanah haram
dan berdoa untuk pendudiknya, dan aku menjadikan Madinah
tanah haram sebagaimana Ibrahim menjadikan Makkah tanah haram,
dan  sesungguhnya aku berdoa (untuk penduduk Madinah) pada sha’
dan mudnya dengan dua kali lipat dari apa yang Nabi Ibrahim doakan

untuk penduduk Makkah.” (Muttafaq 'alaih).

* KOSA KATA

Telah menjadikan Makkah tana haram, artinya,
memproklamirkan bahwa Makah adalah tanah
haram yang tidak boleh dilanggar kesuciannya
dengan memerangi penduduknya atau mengusir
hewan buruannya.

Dan berdo'a untuk penduduknya, artinya, Ibrahim
memohon kepada Allah untuk memberikan ber-
kah kepada mereka berupa makanan dan minum-
an, dan itu sebagaimana yang Allah sebutkan dari
Ibrahim dalam firmanNya,

N “eR LA S o S AL et
ool Se WAL G35ls Lafe ) La et &5
“Ya Rabbku, jadikanlah negeri ini, negeri yang aman

sentausa, dan berikanlah kepada penduduknya rizki
dari buah-buaghan” (Al-Baqarah: 126).

Demikian juga dalam firmanNya tentang Nabi
Ibrahim bahwa beliau berkata,

} ,1/
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S

“Maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung
kepada mereka dan beri rizkilah mereka dari buah-buah-
an, mudah-mudahan mereka bersyukir." (Ibrahim: 37)

Aku menjadikan Madinah tanah haram, maksud-
nya, aku proklamirkan bahwa Madinah adalah

tanah haram yang tidak boleh dilanggar kesucian- '

nya dengan memerangi penduduk dan menggang-
gu hewan buruannya.
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Kota Madinah, adalah nama untuk satu daerah u..d.\
yang terkenal yang menjadi tempat hijrahnya Rasu-

lullah #£ dan di sana ada Masjid dan kuburan beliau

#. Dahulu dinamakan Yatsrib sebelum Rasulullah

#¥£ hijrah ke sana. Di antara nama kota Madinah

adalah Thabah dan Thaibah, dan tidak ada di dunia

ini satu daerah dikenal dengan nama Madinah

sehingga yang mana dia menjadi saksi terdahu-

lunya Islam dalam kemodernan.

Dan sesungguhnya aku berdoa (untuk penduduk  : 4 ;}93 S
Madinah) pada sha’ dan mudnya, maksudnya, L?ali} \%&L&
aku memohon kepada Allah untuk memberikan .
berkah pada sha’ dan mudnya yaitu pada takaran

penduduknya yang mereka gunakan dalam mena-

kar. Satu sha' sama dengan 4 mud, dan yang di-

maksud adalah berkah pada sesuatu yang ditakar

dengannya.

Dengan dua kali lipat dari apa yang didoakan Nabi  : AW \;.«u
Ibrahim untuk penduduk Makkah, dari keber- J*’Y s \\
kahan. > Vd:;

* PEMBAHASAN

Tldak ada pertentangan antara sabda Rasulullah dalam hadits
ini: 5 0~ r..a V1) O\ "Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Makkah
tanah haram” dengan sabda beliau # dalam hadits yang Muttafaqun
‘alaih dari Abu Syuraih al-Adawi bahwa Rasulullah # bersabda,
uAJ\ G VJJ 1 e~ &) ,"Sesungquhnya Makkah telah Allah jadi-
kan sebagai tanah haram, dan bukanlah manusia yang menjadikannya
tanah haram”. Dan dalam hadits Ibnu Abbas dalam Shahih al-Bukhari
dan Muslim: & 5 e 3 o) "Sesungguhnya Allah men]adzkan Makkah
tanah haram”, dan dalam lafazh lain: dp,\l\) JM\ IS ;Y ASS

"Allah men]adzkmm ya sebagai tanah havam pada hari Dia menciptakan
langit dan bumi.”

Karena pengertiannya adalah Nabi Ibrahim yang memprok-
lamirkan dan menyampaikan bahwa Makkah adalah tanah suci
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dengan perintah Allah bukan dengan ijtihadnya semata. Adapun
penetapan kota Madinah sebagai tanah haram diumumkan Rasu-
lullah # setelah perang Khaibar, sebagaimana diriwayatkan al-
Bukhari dan Muslim, dan lafazhnya adalah milik al-Bukhari dari
hadits Anas % berbunyi,
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"Bahwasanya Nabi # berkata kepada Abu Thalhah, 'Carilah salah
seorang dari anak-anak kalian vang dapat menjadi pembantuku sampai
aku berangkat ke Khaibar’, lalu Abu Thalhah membawaku dengan
memboncengku sedangkan a<u seorang anak yang baru mencapai
baligh, lalu aku menjadi pembantu Rasulullah %, jika beliau singgnh
(di suatu tempat) maka aku banyak sekali mendengar beliau berdoa
dengan doa, "Ya Allah sesungquhnya aku berlindung kepada Engkau
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dari duka dan kesedihan, ketidakmampuan, malas, bakhil, penakut,
banyak hutang dan dijajah orang”. Kemudian kami sampai di Khai-
bar. Ketika Allah menaklukkan benteng (Khaibar) untuk beliau dan
diceritakan kepada beliau kecantikan Shafiyah binti Huyay bin Akh-
thab sedangkan suaminya telah terbunuh dan masih pengantin baru,
maka Rasulullah # memilihnya untuk dirinya, lalu beliau keluar
membawanya sehingga kami sampai Sad ash-Shahba’ lalu Shafiyah
suci dari haidhnya maka Nabi £ mengumpulinya kemudian membuat
makanan Haies pada tikar kulit yang kecil kemudian Rasulullah
menyatakan, 'Panggillah orang di sekitarmu’ Maka itulah walimah
Rasulullah % pada (pernikahannya dengan) Shafiyah. Kemudian
kami berangkat ke Madinah. Anas berkata lagi,” Aku melihat Rasu-
lullah menggandengnya di belakang dengan pakaian Aba’ah kemu-
dian beliau ¥ duduk dekat untanya dan meletakkan lututnya, lalu
Shafiyah meletakkan kakinya di atas lutut Rasulullah 2 hingga
Shafiyah naik. Lalu kami berjalan sampai menjelang Madinah, beliau
memandangi Gunung Uhud sembari berkata, "Ini adalah gunung
yang mencintai kita dan kita mencintainya. Kemudian memandang
kota Madinah dan mengucapkan doa, "Ya Allah sesungguhnya aku
telah menjadikan tanah haram antara dua padang bebatuannya
seperti Ibrahim telah menjadikan Makkah tanah haram. Ya Allah
berkatilah untuk mereka pada mud dan sha’ mereka.”

Bukanlah sabda beliau dalam hadits Abdullah bin Zaid LS
¢—§» c=2\ 2\ o> "Sebagaimana Ibrahim telah menjadikan Makkah sebagai
tanah haram” menunjukkan bahwa pengharaman kota Madinah
(penetapan Madinah menjadi tanah haram) menyerupai pengha-
raman kota Makkah dalam semua sisi hingga waktu penetapannya
menjadi tanah haram, karena tidak disyaratkan yang menyerupai
sama persis dengan yang diserupai dari semua sisi, sehingga sisi
keserupaan antara penetapan kota Makkah dan Madinah sebagai
tanah haram adalah pada larangan mengganggu hewan buruannya,
memerangi penduduknya, mencabut pohon berdurinya dan memo-
tong rerumputan basahnya. Keharaman kota Makkah telah ditetap-
kan sejak hari diciptakannya langit dan bumi. Oleh karena itu,
Allah berfirman,

A AR GIN
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“"Dan apakah kami tidak mvneguhkan kedudukan mereka dalam
daerah haram yang aman.” (Al-Qashash: 57).

Dan seperti firman Allah,

G s s B )

“"Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya
Kami telah menjadikan (neg:ri mereka) tanah haram yang aman.”
(Al-Ankabut: 67).

Juga firman Allah,
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"Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat
beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya ter-
dapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam Ibrahim;
barangsiapa memasukinya (Saitullah itu) maka menjadi amanlah
dia.” (Ali Imran: 96-97).

‘GM

Demikian juga firmanNya,
s 7 L Pd / 2% ,} ~r
il Gl 5l sas =5 A 801G
"Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Rabb negeri ini (Mak-
kah) yang telah menjadikannya haram.” (An-Naml: 91).

Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dan lafazhnya
ini lafazh al-Bukhari dari hadits Anas «#, beliau berkata tentang
pengharaman kota Madinah, &'z C‘“” N "Tidak boleh dipotong pepo-
honannya”. Sebagaimana juga Imam al-Bukhari meriwayatkan dari
hadits Abu Hurairah «# bahwa beliau dahulu pernah berkata,

-
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"Seandainya aku melihat kijong-kijang di Madmalz makan rerum-
putan, maka aku tidak akan mengusiknya.”

Dalam lafazh Muslim: Abu Hurairah berkata,
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"Seandainya aku dapati kijang-kijang di daerah antara dua padang
bebatuannya (Madinah) tentu aku tidak mengusiknya.”

Demikian juga Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir,
beliau berkata, "Rasulullah bersabda, -

P
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"Sesungguhnya Ibrahim menjadikan Makkah tanah haram dan aku
menjadikan Madinah tanah haram di daerah antara dua padang beba-
tuannya, pohon berdurinya tidak boleh dipotong dan hewan buruan-
nya tidak boleh diburu.”

Al-"Udhah (sUaa)t) adalah pohon berduri bentuk mufradnya
adalah 'Udhahah (Uas ), sebagaimana disebutkan dalam riwayat
Muslim dari hadits Sa'ad bin Abi Waqgqash « bahwasanya Rasulul-
lah bersabda,

GA & L@Jbl.,a&da.m of &gl (J}s @‘
“Sesungguhnya aku mengharamkan (menjadikan tanah haram) kota
Madinah untuk dipotong pohon berdurinya dan dibunuh hewan
buruannya.”

Sebagaimana Muslim juga meriwayatkan dari jalan periwa-
yatan Amir bin Sa'ad <,
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"Bahwasanya Sa’ad berkendaraan menuju zstananya di daerah al—
Agqig, lalu mendapatkan seorang budak sedang memotong sebatang
pohon atau menebangnya. Lalu Sa’ad merampas semua miliknya..
Ketika Sa’ad kembali, maka datanglah pemilik budak tersebut, dan
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mereka memintanya mengembalikan semua barang yang diambilnya
dari budak tersebut, maka Su’ad berkata, "Aku berlindung kepada
Allah bahwa aku mengembalikan sesuatu yang Rasulullah ¥ jadi-
kan tambahan ghanimah untukku. Lalu Sa’ad pun menolak mengem-
balikannya kepada mereka.”

Kata: <L bermakna mengambil seluruh yang ada padanya
selain penutup auratnya saja.

Sebagaimana juga Imam Muslim meriwayatkan dari jalan
periwayatan Ashim al-Ahwal, beliau berkata,
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"Aku bertanya kepada Anas. 'Apakah Rasulullah ¥ mengharam-
kan Madinah (menetapkan Madinah sebagai tanah haram)?’ Beliau
menjawab, 'Ya', Madinah adolah tanah haram, tidak boleh dipotong
rerumputan basahnya. Maka barangsiapa yang melakukannya maka
akan mendapatkan laknat Allak., para malaikat dan seluruh manusia.”

Dan juga Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Said al-Khudzri
bahwa Rasulullah #& bersabda,
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“Ya Allah sesungguhnya Ibrahim telah mengharamkan Makkah dan
menjadikannya sebagai tanah haram, dan sungguh aku mengharam-
kan Madinah (menjadikannya tanah haram) di daerah antara dua
gunungnya, agar darah tidak ditumpahkan di dalamnya, senjata tidak
dihunus untuk suatu perang serta tidak dipotong rerumputan basah-
nya kecuali untuk makanan ternak. Ya Allah berkatilah untuk kami
pada sha’ kami, ya Allah berkatilah untuk kami mud kami, ya Allah

berkatilah untuk kami Madinah kami, Ya Allah jadikanlah dengan
satu keberkahan menjadi dua terkah.”

//a//

112



Figdol Lilam 4

* KESIMPULAN
1. Madinah adalah tanah haram seperti Makkah.

2. Bahwasanya rerumputan basahnya tldak boleh d1cabut pohon
berdurmya tidak boleh dipotong, penduduknya tidak boleh di-

perangi, hewan buruannya tidak boleh diburu.

3. Allah memberkati Makkah dan Madinah melalui doa kedua ke-

kasihNya Ibrahim &% dan Muhammad #5..
%

(14) Dari Ali bin Abu Thalib <, ia berkata, "Rasulullah # bersabda,

0 s Oor /
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Madmah adalah tanah haram antara gunung 'Air sampai Tsaur.”

Diriwayatkan Muslim.

* KOSA KATA

Haram, di sini maksudnya, tidak boleh dicabut
rerumputan basahnya, tidak ditebang pepohonan-
nya, tidak boleh memerangi penduduknya dan
tidak boleh diburu hewan buruannya.

Gunung 'Air, ialah, gunung di sebelah selatan
agak ke barat sedikit dari kota Madinah, sebelah
timur Dzul Hulaifah hanya dipisahkan dengan
lembah al-'Aqiq. Bukit ini dinamakan juga 'Air.

Gunung Tsaur, adalah gunung kecil di Madinah

di belakang Gunung Uhud dari sebelah utara tak
jauh darinya, namun bukit ini walaupun kecil tapi
berdiri sendiri (tidak bersambung dengan lainnya)
seperti terpisahnya Gunung Uhud yang besar (dari
yang lainnya). Saya (pensyarah) pernah mendaki

puncaknya beberapa kali. Siapa yang melihatnya ’

dari jauh akan menganggapnya kecil sekali. Oleh
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karena itu, para ulama mendefinisikannya sebagai
bukit kecil yang bulat namun sebenarnya tidak
bulat bahkan memanjang ke arah timur dan barat,
dan terletak di pojok timur laut Gunung Uhud.
(lihat keterangan tambahan di akhir jilid keempat

ini).

* PEMBAHASAN

Imam Muslim membawakan hadits Ali bin Abu Thalib <% ini
dari jalan periwayatan Ibrahim at-Taimi dari bapaknya, ia berkata,
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"Ali bin Abu Thalib 4 menyampaikan khutbah kepada kami lalu
berkata, 'Barangsiapa mengklaim bahwa kami memiliki sesuatu
yang kami baca selain Kitab Allah dan lembaran ini -dia berkata,
bahwa lembaran tersebut digantung di sarung pedangnya- maka ia
telah berdusta. Didalam lembaran tersebut hanya berisi penjelasan
tentang gigi-gigi unta dan sebagian hukum-hukum pidana serta
berisi sabda Rasulullah ¥, 'Kota Madinah adalah tanah haram ter-
letak antara gunung 'Air sanpai Tsaur. 'Barangsiapa yang mem-
buat suatu bid ah atau melindingi seorang pelaku bid'ah maka akan
mendapatkan laknat Allah, Malaikat dan semua manusia, Allah
tidak menerima amal fardhu den tidak juga amal sunnahnya di Hari
Kiamat. Perlindungan (jaminan keamanan) Muslimin adalah satu
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(sama) yang dapat diupayakan oleh orang yang paling rendah di
antara mereka. Dan barangsiapa yang menasabkan dirinya kepada
selain bapaknya atau menisbatkan diri kepada selain tuannya (mawali)
maka akan mendapat laknat Allah, Malaikat dan seluruh manusia,
Allah tidak menerima amal fardhunya dan tidak juga sunnahnya (di
Hari Kiamat)."”

Imam al-Bukhari juga meriwayatkan hadits ini dari riwayat
Ibrahim at-Taimi dari bapaknya dari Ali 4 beliau berkata,
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"Kami tidak memiliki sesuatu pun kecuali Kitab Allah (al-Qur’an)
dan lembaran yang ini dari Nabi % ...”

Kemudian dia menyebutkan mirip dengan riwayat Muslim,
hanya saja dia menyebutkan, 1is™ Ji & ‘g U o> 000 "Madinah
adalah daerah haram antara (Qunung) "Air sampai itu.”

Pernyataan dalam hadits ini: "Sampai itu" adalah isyarat ke-
pada Tsaur yang dijelaskan dengan tegas dalam riwayat Muslim.
Imam al-Bukhari tidak menyebutkan secara jelas karena sejumlah
ulama mengingkari adanya bukit Tsaur di Madinah. Di antara
ulama yang mengingkari tersebut adalah Abu Ubaid yang telah
menyatakan, Pernyataan “antara 'Air sampai Tsaur” ini adalah riwa-
yat orang-orang Irak, sedangkan orang-orang Madinah tidak me-
ngetahui adanya gunung yang bernama Tsaur'.

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath menyatakan, "Imam
an-Nawawi menyatakan, 'Kemungkinan Tsaur adalah nama untuk
satu bukit di sana, bisa jadi Uhud atau yang lainnya.’ Sedangkan
al-Muhibb ath-Thabari dalam kitab al-Ahkam setelah menyampai-
kan pernyataan Abu Ubaid dan yang mengikutinya: Telah mence-
ritakan kepadaku ats-Tsigat al-Alim Abu Muhammad Abdussalam
al-Bashri bahwa sejajar dengan Uhud dari sebelah kirinya menga-
rah ke arah belakang Uhud ada bukit dinamakan Tsaur. Dan beliau
menceritakan bahwa ia berulang-ulang menanyakannya kepada
sejumlah rombongan bangsa Arab yang mengetahui daerah dan
gunung-gunung yang ada di sana, semuanya menceritakan di sana
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ada bukit yang dinamakan Tsaur dan mereka sepakat atas hal itu."
Al-Hafizh berkata lagi, "Maka kita tahu bahwa penyebutan nama
Tsaur dalam hadits ini benar dan ketidaktahuan para ulama besar
tersebut disebabkan karena kurang terkenal dan mereka kurang
menelitinya." Ia berkata lagi, "Ini adalah faedah penting."

Kemudian al-Hafizh berkata lagi, "Aku telah baca dengan
tulisan tangan Syaikh al-Qathb al-Halabi dalam syarahnya, berisi,
'Telah mengisahkan kepada kami Syaikh kami Imam Abu Muham-
mad Abdussalam bin Mazru' al-3ashri bahwa ia berangkat sebagai
utusan ke Irak, ketika beliau pulang ke Madinah, waktu itu bersa-
manya ada seorang penunjuk jalan, penunjuk jalan ini menjelaskan
kepadanya nama daerah dan gunung-gunung. Beliau berkata,
'Ketika kami sampai di Uhud, tarnyata di dekatnya ada bukit lalu
aku bertanya kepadanya tentang gunung tersebut, lalu ia menjawab
bahwa gunung tersebut dinamakan Tsaur. Beliau berkata, ‘Maka
aku yakin kebenaran riwayat tersebut’.”

Al-Hafizh berkata lagi, "Tampaknya ini yang menjadi awal
pertanyaannya tentang hal itu. Syaikh kami Abu Bakar bin Husain
al-Maraghi yang menetap di Madinah dalam mukhtashar beliau
atas kitab Ahbaar al-Madinah menjelaskan bahwa generasi sekarang
orang Madinah menukilkan dari para pendahulu mereka bahwa
di belakang Gunung Uhud dari arah utara ada bukit merah bulat
dinamakan Tsaur." Beliau (Ibnu Fajar) menegaskan lagi, "Aku telah
membuktikannya dengan melihat langsung."

Ketidaktahuan al-Bukhari terhadap bukit tersebut tidak mem-
bahayakan keabsahan hadits tersebut, karena Imam al-Bukhari tidak
menolaknya bahkan ia memberikan kinayah tentangnya, dan seakan-
akan beliau berbuat dem1k1an untuk kehati-hatian. Wallahu a’lam

Hadits Ali < ini menun]uk}\an batasan tanah haram Madinah
dari utara dan selatan, dan tidak menyinggung batasnya sebelah
timur dan barat. Batas timur dan baratnya telah dijelaskan hadits
Abu Hurairah yang di keluarkan Imam al-Bukhari dan Muslim
bahwa Rasulullah #£ bersabda,
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“Daerah di antara dua padang bebatuannya adalah tanah haram.”
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Kata 0l5Y adalah bentuk tasniyah dari 4y sedang maknanya
adalah padang bebatuan (5 }-l) Madinah dari timur dan barat ada
dua padang bebatuan yaitu al-Harah asy-Syargiyah (padang bebatuan
sebelah timur) dan al-Harah al-Gharbiyah (padang bebatuan sebelah
barat). Di antara yang aneh adalah pernyataan ash-Shan'ani dalam
kitab Subulus Salam: hadits 'Air dan Tsaur menjadi tafsir Labatain.

* KESIMPULAN

Madinah adalah tanah haram.

Batas tanah haramnya dari selatan adalah bukit Air.

Batas tanah haramnya dari utara adalah bukit Tsaur.

Batas tanah haramnya dari timur adalah al-Harah asy-Syarqiyah.
Batas tanah haramnya dari barat adalah al-Harah al-Gharbiyah.

AR A

Batas-batas ini termasuk dalam batasan tanah haram.

o R
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“Bahwasanya Rasulullah 5 berhaji lalu kami berangkat bersamanya,
sehingga ketika sampai Dzul Hulaifah, Asma’ binti Umais melahir-
kan. Maka Rasulullah # bersabda kepadanya (Asma’), '"Mandilah
dan balutlah dengan kain kemudian berihramlah!’

Rasulullah ¥ lalu shalat di masjid kemudian mengendarai al-Qash-
wa’, (unta beliau), sampai ketika untanya tersebut telah tegak di
dataran al-Baida' maka beliou bertalbiyah dengan tauhid: 'Aku
penuhi panggilanMu, ya Allah, aku penuhi panggilanMu. Aku
penuhi panggilanMu tidak ada sekutu bagiMu, aku penuhi pang-
gilanMu. Sesungquhnya segala puji, nikmat dan kerajaan hanya
milikMu, tidak ada sekutu bagiMu.’

Sehingga ketika kami sampai di Ka'bah, maka beliau mengusap rukun
(Hajar Aswad) Ialu berlari kecil tiga putaran, dan berjalan pada empat
putaran (setelahnya). Setelah itu beliau mendatangi magam Ibrahim
dan shalat. Kemudian beliau kembali ke rukun (Hajar Aswad), dan
mengusapnya, kemudian ke'uar dari pintu menuju bukit Shafa.
Ketika telah dekat dari bukit Shafa beliau membaca firman Allah,
U AR 1Ty Gal o) "Sesungguhnya Shafa dan Marwah ada-
lah sebagian dari Syi’ar Allah."” (dan mengucapkan), ' Aku memulai
dengan apa yang telah Allah mulai.’

Lalu beliau mendaki bukit Shafa hingga melihat Ka'bah, lalu meng-
hadap kiblat dan mentauh'dkan Allah serta bertakbir. Seraya
mengucapkan,

‘Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Esa, tidak
ada sekutu baginya, hanya baginya kerajaan, hanya baginya segala
puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada Tuhan
yang berhak disembah selain Allah Yang Esa, Dia telah memenuhi
janjiNya, telah memenangkan hambaNya, dan telah mengalahkan
pasukan Ahzab sendirianNvya.’

Kemudian beliau berdoa tiga kali di antaranya. Dan beliau membaca
seperti itu tiga kali.

Kemudian beliau turun menuju bukit Marwah hingga apabzla kedua
telapak kaki beliau menginja’ lereng lembah, beliau berlari kecil
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(sa'i) sampai jika mendaki beliau berjalan ke arah Marwah. Dan

beliau melakukan amalan di bukit Marwah sebagaimana yang beliau
lakukan di bukit Shafa."”

Lalu dia (Jabir «# ) menyebutkan haditsini, dan di dalamnya:

"Ketika Hari Tarwiyah mereka berangkat ke Mina, dan Rasulullah
# berkendaraan menuju Mina, lalu di sana beliau Shalat Zhuhur,
Ashar, Maghrib dan Isya’ serta Shubuh. Kemudian (setelah Shubuh)
diam (di tempat) sebentar sampai matahari terbit, lalu berangkat
(meninggalkan Mina) sampai padang Arafah, dan beliau telah men-
dapati ada kemah yang dipasang untuknya di Namirah lalu beliau
pun berhenti tinggal di sana. Ketika matahari tergelincir belinu
memerintahkan agar untanya dipersiapkan, maka pelananya diper-
siapkan untuknya, lalu berangkat lagi hingga mendatangi lereng
lembah dan menyampaikan khutbahnya kepada manusia, kemudian
adzan dikumandangkan lalu igamah berikut Shalat Zhuhur kemu-
dian igamah lagi dan Shalat Ashar, dan beliau tidak shalat di antara
kedua shalat tersebut.

Setelah itu beliau menaiki untanya kembali sampai beliau tiba di
tempat wuquf (Arafah), dan menambat untanya al-Qashwa’, pada
batu-batu di bawah Jabal Rahmah, dan menjadikan jalan pejalan
kaki di hadapannya serta menghadap kiblat. Rasulullah masih ber-
wuquf sampai matahari terbenam dan hilang sedikit warna kuning
kemerahan sampai hilang lingkaran mataharinya. Setelah itu beliau
beranjak (meninggalkan Arafah) dan mengencangkan tali kekang
al-Qashwa’  sampai kepalanya menyentuh tempat injakan kaki pelana
dan memberi isyarat dengan tangan kanannya, "Wahai manusia
tenanglah, tenanglah’. Setiap kali mendapati dataran tinggi (bukit)
beliau mengendurkan kekangann ya sedikit agar untanya dapat naik.
(ini beliau lakukan) sampai di Muzdalifah lalu beliau shalat di sana
Maghrib dan Isya’ dengan satu adzan dan dua igamah serta tidak
bertasbih sedikitpun di antara dua shalat tersebut. Setelah itu beliau
tidur sampai terbit fajar, lalu beliau Shalat Shubuh ketika telah jelas
waktu Shubuh bagi beliau dengan satu adzan dan satu iqamah. Sete-
lah ity beliau mengendarai (unta beliau) sampai tiba di al-Masy "aril
Haram lalu menghadap kiblat dan berdoa, bertakbir dan bertahlil
dan beliau terus demikian sampai langit menguning sekali. Kemu-
dian beliau bergerak sebelum matahari terbit sampai tiba di lereng
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lembah Muhassir, beliau mempercepat sedikit jalannya. Kemudian
beliau mengambil jalan tengah yang berujung pada Jumrah yang
besar (Aqabah). Sesampain ja beliau di Jumrah yang terletak di
dekat pohon, beliau melemparnya dengan tujuh batu kecil dengan
bertakbir bersama setiap lemparan batunya. Kerikil tersebut seukur-
an dengan biji kacang merah. dan beliau melemparnya dari lereng
lembah. Setelah itu beliau beranjak ke tempat penyembelihan lalu
menyembelih. Kemudian beliau mengendarai untanya lalu bergerak
menuju Baitullah (lalu Thawaf Ifadhah di Ka'bah) dan Shalat Zhuhur

di Makkah. (HR. Muslim) secara panjang lebar.

* KOSA KATA

Tata cara haji, maksudnya, pen elasan manasik
haji dari segi urutan dan tata cara pelaksanaan-
nya, waktunya dan apa yang dilakukan ketika sam-
pai di Ka'bah.

Berhaji, maksudnya, Haji Wada'.

Asma’' binti Umais melahirkan ana< yaitu, Muham-
mad bin Abu Bakar 4.

Mandilah, ialah, mandi bersih-bersih bukan mandi
untuk bersuci (dari nifas) sebagaimana telah lalu.

Balutlah dengan kain; Al-Istitsfar adalah seorang
wanita mengikat sesuatu di pinggangnya kemu-
dian mengambil potongan kain cukup lebar dile-
takkan di tempat keluar darah (haidh atau nifas)
lalu mengikat kedua ujungnya dari belakang dan
depannya kepada kain yang diikatnya pada ping-
gangnya’. Maksudnya adalah menjaga agar darah
tidak keluar dan tidak berceceran.

Di masjid, ialah, masjid Syajarah di Dzul Hulaifah.

Al-Qashwa', ialah, unta Rasulullah # yang diberi
nama demikian.

6 Sekarang sudah ada pembalut wanita yang lebih mucah dan praktis digunakan (pen).
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Dataran Al-Baida', ialah, tanah lapang yang berada
setelah Dzul Hulaifah arah selatan.

Bertalbiyah.

Mengusap Hajar Aswad, dengan tangan beliau
yang penuh berkah.

Berlari kecil tiga putaran, maksudnya, memper-
cepat jalannya dengan memperpendek langkah
Rasulullah menggerakkan kedua bahunya pada
3 putaran pertama (thawaf).

Dan berjalan pada empat putaran (setelahnya),
artinya, tanpa mempercepat langkah dalam empat
putaran yang tersisa.

Magam Ibrahim, ialah, batu yang digunakan untuk
injakan Nabi Ibrahim ketika beliau membangun
Ka'bah, dan kedua telapak kakinya telah membe-
kas padanya dan masih ada sampai sekarang.
Ini merupakan salah satu tanda kebesaran Allah
sesuai dengan firmanNya,

ol fGEEE Can

“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di anta-
ranya) magam Ibrahim.” (Ali Imran: 97).

Abu Thalib berkata tentang hal ini dalam syair
Lamiyahnya:

Pijakan Ibrahim terus membekas pada batu

Dua telapak kakinya telanjang tanpa sandal

Kemudian beliau shalat, ialah, shalat dua rakaat
yang merupakan sunnah thawaf.

Kemudian beliau kembali ke rukun maksudnya,
setelah shalat dua rakaat thawaf, beliau kembali
ke Hajar Aswad lalu mengusapnya dengan tangan
beliau 3.
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Dari pintu, yaitu, pintu Bani Makhzum yang seka-
rang bernama pintu Shafa (bab ash-Shafa).

Telah dekat dari Shafa. Yang dimaksud dengan
Ash-Shafa adalah bukit yang terkenal di dekat
Ka'bah. Kata Ash-Shafa (La)) adalah bentuk j jama'
dari kata Shafah (s\is) yang bermakna batu yang
licin.

Dengan apa yang Allah mulai; di mana Allah ber-

firman,
Le

&K o G 6 5

"Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari
syiar Allah.” (Al-Baqarah: 158).

Allah memulai dengan menyebut ash-Shafa sebe-
lum al-Marwah. al-Marwah adalah bukit terkenal
di dekat Ka'bah.

Lalu beliau mendaki bukit Shafe, artinya, beliau
mendaki bukit ash-Shafa sampai melihat Ka'bah.

Mentauhidkan Allah, artinya, beliau mengucapkan,
RGN & N4 Y "Tidak ada Tuhan yang ber-
hak disembah selain Allah Yang Esa tidak ada sekutu
bagiNya."

Bertakbir, maksudnya mengagungkanNya.

Dia telah memenubhi janjiNya, maksudnya, merea-
lisasikan janjiNya untuk Rasulullah # dengan
memenangkan dan mengokohkannya serta dengan
masuknya beliau ke Ka'bah dengan aman.

Dan dia memenangkan hambaNya, maksudnya
RasulNya #&.

Dia Mengalahkan pasukan ahzab, artinya meng-
hinakan kelompok-kelompok yang bersekutu me-
merangi Rasulullah # dan menghancurkan me-
reka.
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Beliau berdoa tiga kali di antara hal tersebut, mak-

sudnya, beliau mengulangi dzikir tersebut tiga
kali.

Kemudian beliau turun menuju bukit Marwah,
artinya beliau turun dari bukit ash-Shafa ke arah
bukit al-Marwah.

Kedua telapak kaki beliau menginjak lereng bukit,
maksudnya, kedua telapak kaki beliau telah mena-
pak di lereng bukit, yaitu dataran yang terendah
di antara dua bukit ash-Shafa dan al-Marwah.

Beliau berlari kecil, artinya, beliau berjalan cepat
dan kencang. Sekarang telah diletakkan tanda tiang
berwarna hijau (sekarang dilengkapi dengan lampu
neon berwarna hijau, ed.) di awal dan akhir tempat
yang menentukan tempat lereng bukit untuk penen-
tuan tempat berlari kecil (Harwalah).

Sampai jika mendaki, artinya, sehingga jika keluar
dari lereng lembah, dan mulai naik ke bukit Mar-
wah.

Beliau berjalan, artinya, berjalan lebih lambat dan
tidak lari kecil.

Dan beliau melakukan amalan di bukit Marwah
sebagaimana yang beliau lakukan di bukit Shafa,
maksudnya, seperti menghadap kiblat dan berdzi-
kir kepada Allah dengan bacaan yang dilakukan
di bukit Shafa dan mengulanginya tiga kali.

Lalu dia menyebutkan hadits ini, artinya, menyem-
purnakan haditsnya

Dan di dalamnya, artinya, dalam sisa hadits yang
disebutkannya.

Hari Tarwiyah, adalah hari kedelapan dari bulan
Dzul Hijjah. Dinamakan demikian karena pada
hari itu mereka mengambil bekal berupa air mi-
num, karena di Arafah (kala itu) tidak ada air.
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Fislad lalan

Lalu berangkat (meninggalkan Mina) sampai pa-
dang Arafah, maksudnya, beliau berjalan dari Mina
melewati Muzdalifah, dan beliau tidak berhenti

di sana sampai beliau tiba di Arafah atau dekat
dari Arafah.

Kemah.

Dipasang untuknya, artinya, ditancapkan untuk
Nabi &

Di Namirah, ialah tempat di sampirg Arafah, namun
bukan termasuk Arafah.

Matahari tergelincir, artinya, matahari telah con-
dong dari tengah-tengah langit (ke arah barat) dan
masuk waktu Shalat Zhuhur.

Beliau disiapkan pelananya di atas untanya, arti-
nya, beliau dipersiapkan tunggangannya agar be-
liau berkhutbah di atasnya.

Hingga beliau bersumpah di lereng bukit, ialah,
dataran rendah di Namirah, yaitu tempat masjid
Namirah sekarang. Sebagian masjid Namirah ini

masuk daerah Namirah dan sebzgiannya masuk
daerah Arafah.

Kemudian beliau memerintahkan adzan, artinya,
beliau memerintahkan muadzin untuk mengu-
mandangkan adzan lalu dia pun adzan untuk
dua shalat: Zhuhur dan Ashar

Kemudian igamah, artinya beliau memerintahkan

muadzin untuk iqamah, dan dia pun igamah
untuk Shalat Zhuhur

Kemudian iqamah lagi, artinya, teliau memerin-
tahkan muadzin untuk iqamah Shalat Ashar de-
ngan menjamaknya di waktu Zhthur.

Dan beliau tidak shalat di antara kedua shalat ter-
sebut, maksudnya, beliau tidak st alat sunnah an-
tara Shalat Zhuhur dan Ashar tersebut.
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Sampai beliau tiba di tempat wuquf, artinya, pa-
dang Arafah, atau yang dimaksud di sini adalah
tempat wuquf yang dikenal sebagai tempat wuquf
Rasulullah #£ di Arafah.

Pada batu-batu, artinya, batu-batu hitam yang ter-
besar di bawah bukit yang terkenal dengan Jabal
Rahmah dari padang Arafah.

Jalan para pejalan kaki di hadapan beliay, artinya,
tempat bertemunya para pejalan kaki yaitu jalan
untuk para pejalan kaki. Kata "Habl" juga bermakna
bukit kecil.

Sampai matahari terbenam, maksudnya, lingkar-
an matahari menghilang. Ini merupakan penegasan
perkataan Jabir <, "hingga matahari terbenam dan
hilang warna kuning kemerahan di langit sedikit."

Beliau beranjak, artinya, beliau pergi dan
meninggalkan Arafah.

Beliau mengencangkan tali kekang al-Qashwa’,
maksudnya, beliau tidak melonggarkan tali kendali
untanya, akan tetapi beliau ketatkan agar tidak
bisa berjalan cepat.

Injakan kaki untanya; 4,40 atau 57,311 adalah pelana
pelengkap yang diletakkan di bagian depan unta
untuk tempat meletakkan kaki pengendaranya,
agar ia istirahat tidak meletakkan kakinya di badan
unta tersebut. Kepala unta tersebut menyentuh
pelana tempat kaki tersebut disebabkan Rasulul-
lah # menarik keras kepala unta, agar menahan-
nya dari kecepatan berjalan. Karena unta Rasulullah
# memang sangat gesit.

Memberi isyarat dengan tangannya.

Tenanglah, tenanglah, artinya, terus senantiasa
lembut, tenang dan tidak gaduh dalam perjalanan
kalian dan tidak saling desak-desakan.
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Setiap kali mendapati dataran tinggi (bukit) beliau
mengendorkan kekangnya, maksudnya, setiap
kali melewati jalan perbukitan atau pasir yang
agak tinggi maka beliau melepas kekang untanya
agar memudahkannya untuk naik dan melewati-
nya.

Muzdalifah (tempat mendekatkan diri); dinama-
kan juga Jama’. Adapun penamaannya Muzdalifah,
karena orang-orang mendekatkan kepada Allah
dengan berdiam (wuquf) di sana Sedangkan di-
namakan Jama' karena orang-orang berkumpul
di sana. Di Muzdalifah terdapat Masy'aril Haram.
Ada yang menyatakan, "Dinamalkan Muzdalifah
karena mendekatnya Adam ke Hawa di sana.
Sebagaimana dikatakan juga, "Sebab dinamakan
Jama' adalah karena Adam berkumpul dengan
Hawa di sana.”

Dua igamah, yaitu, igamah untuk Maghrib dan
iqamah untuk Isya"

Tidak bertasbih sedikit pun diartara dua shalat
tersebut, maksudnya, beliau tidak shalat sunnah
di antara keduanya.

Ketika telah jelas waktu shubuh begi beliau, mak-
sudnya, dalam naskah Bulughul Maram berbunyi,
C“"J' d o3 g (sehingga Shubuh tempak ]elas bagz
beliau) sedangkan di Shahih Muslin: 'C..aJ\ R NS
(ketika telah jelas waktu shubuh bagi beliau) yaitu
ketika jelas fajar dan terbit. Yang dimaksud adalah

beliau bersegera Shalat Shubuh di 2wal waktunya.

Sampai tiba di al-Masy'ar al-Haram; asal al-Masy ‘ar
adalah tanda. Tempat berdirinya Rasulullah # di-
namakan dengan al-Masy ‘ar karera Allah menja-
dikannya salah satu tanda ibadah, dan disifati
dengan haram karena ia bagian dari tanah haram
atau karena keharamannya. Al-ma'syar al-Haram
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ini adalah bukit kecil di Muzdalifah yang pada masa
jahiliyah dinamakan dengan Quzah. Juga dinama-
kan al-Miqadah (tempat menyalakan api) karena
orang-orang menyalakan api di sana.

Sampai langit menguning sekali, artinya, mengu-

ning sekali dan tampak sinar siang hari dengan ' -

kuat serta mendekati terbltnya matahari.

Sampal tiba di lereng lembah Mubhassir, yaitu, lem-
bah yang terletak antara Muzdalifah dengan Mina.
Dinamakan demikian karena pasukan bergajah
(Abrahah) tertahan di sana, karena kepayahan
dan keletihan. Dan lembah Muhassir ini terma-
suk Mina.

Mempercepat sedikit jalannya, artinya, beliau Mem-
percepat perjalanannya yaitu jarak sekitar satu
lemparan batu.

Jumrah yang besar, yaitu, Jumrah Agabah. Dina-
makan Jumrah karena berkumpulnya orang—orang
di sana. Dikatakan dalam bahasa Arab: o™ 'y 251
bila berkumpul.

Jumrah yang terletak di dekat pohon, maksudnya

Jumrah Aqgabah yang merupakan batas Mina dari .

arah Makkah

Batu kecil di mana memungkmkan untuk dilem-
par dengan dua jari. Kata »i3 pada asalnya ada-

lah mashdar yang mana ia dinamakan dengannya
Dikatakan, sUadi -iix dengan timbangan %>
yang bermakna, aku telah melemparnya dengan
dua ujung ibu jari dan telunjuk, ukuran batu untuk
melempat ]umrah sepert1 kira-kira b1]1 kacang
merah.

Dari lereng lembah; inilah yang disunnahkan da-
lam melempar Jumrah Aqabah. Apabila pelempar

berada dilereng lembah maka Makkah berada di -

sisi kirinya dan Mina di sebelah kanannya.
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Dan bergerak menuju Baitullah, maksudnya, beliau  : ek
berangkat dari Mina ke Makkah, lalu Thawaf Ifa- T
dhah di Ka'bah. Dan Thawaf ini merupakan salah o
satu rukun haji.

* PEMBAHASAN

Imam Muslim menyatakan dalam kitab Shahihnya, Telah men-
ceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishaq bin
Ibrahim keduanya dari Hatim. Abu Bakar berkata, telah menceri-
takan kepada kami Hatim bir. Ismail al-Madani dari Ja'far bin
Muhammad dari bapaknya. Bapaknya berkata, "Kami menemui
Jabir bin Abdullah," lalu beliau menanyakan tentang orang-orang
yang hadir sampai berakhir kepadaku, lalu aku menjawab, "Saya
Muhammad bin Ali bin Husain." Lalu beliau dengan tangannya
meraba-raba kepalaku, lalu melepas kancing bajuku bagian atas
kemudian yang di bawahnya lagi. Kemudian meletakkan telapak
tangannya di dadaku, dan ketike itu aku seorang remaja belia. Lalu
beliau berkata, "Selamat datang wahai anak saudaraku, bertanya-
lah apa saja yang kamu mau!" Lalu aku bertanya kepadanya -beliau
sudah buta- namun masuk waktu shalat maka beliau bangkit me-
nyelimuti tubuhnya dengan selimut tenunan, setiap kali dikenakan
di kedua bahunya maka kedua ujungnya melorot karena terlalu
kecil sedang selendangnya di sarapingnya, tergantung di al-Misjab
(gantungan baju). Lalu beliau mengimami kami shalat -kemudian
aku bertanya, "Sampaikanlah kepada kami bagaimana haji Rasu-
lullah #?" Maka beliau memberi isyarat dengan tangannya mem-
bentuk jumlah sembilan lalu menjawab,
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"Sesungguhnya Rasulullah # menetap sembilan tahun sebelum ber-
haji kemudian beliau mengumumkan kepada orang-orang di tahun
kesepuluh bahwa Rasulullah #E akan berhaji. Maka banyak orang
berdatangan ke Madinah semuanya ingin mencontoh Rasulullah
% dan beramal seperti amalan beliau. Lalu kami berangkat bersama
beliau. Sesampainya di Dzul Hulaifah, Asma’ binti Umais melahir-
kan Muhammad bin Abu Bakar, lalu ia mengirim (orang) kepada
Rasulullah # bertanya, 'Apa yang harus aku perbuat?’ Maka beliau
berkata kepadanya (Asma’),” Mandilah dan balutlah (tempat keluar-
nya) dengan kain kemudian berihramlah.’

Lalu Rasulullah % shalat di masjid kemudian mengendarai al-Qashwa.
(unta beliau) sampai untanya telah tegak di dataran al-Baida’, se-
panjang mata memandang, aku melihat di hadapanku banyak orang
yang berkendaraan dan berjalan kaki, dan dari sebelah kanan seperti
itu dan dari sebelah kiri beliau pun demikian serta di belakang beliau
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pun juga demikian, sedangkan Rasulullah di tengah-tengah kami
dan kepadanyalah al-Qur’an turun sedangkan beliau mengetahui
tafsirnya. Semua yang beliau amalkan tentu kami amalkan juga.
Maka beliau bertalbiyah: 'Aku penuhi panggilanMu ya Allah, aku
penuhi panggilanMu. Aku penuhi panggilanMu tidak ada sekutu
bagiMu, aku penuhi panggilanMu. Sesungguhnya segala puji, nik-
mat dan kerajaan hanya milikMu, tidak ada sekutu bagiMu.’

Sedangkan orang-orang bertalbiyah dengan talbiyah yang mereka
ucapkan ini, namun Rasulullah ¥ tidak mengingkari mereka sedikit
pun karenanya, dan Rasulullah tetap dengan talbiyahnya tersebut.
Jabir berkata lagi, “Kami hanya berniat untuk haji dan tidak tahu
(dibolehkan) Umrah. Sampai ketika kami tiba di Ka'bah bersama
beliau ¥, maka beliau mengusap rukun (Hajar Aswad) lalu berlari
kecil tiga putaran dan berjalan pada empat putaran (setelahnya).
Setelah itu beliau mendatangi magam Ibrahim sambil membaca
firman Allah,

=t pe hd 4 A 2o
PP I eir
"Dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim sebagai tempat shalat.”
(Al-Bagarah: 125).
Lalu menjadikan Magam Ibrahim di antara beliau dan Ka'bah (berada
di belakang magam Ibrahim (pen).

(Ja'far bin Muhammad menyatakan), “Dahulu bapakku menyatakan,
Aku sangat yakin beliau hanya menjelaskan hal itu dari Nabi #.”

Beliau 3 membaca dalam dua rakaat shalat tersebut surat al-lkhlas
dan al-Kafirun. Kemudian kembali ke rukun (Hajar Aswad) dan
mengusapnya, kemudian keluar dari pintu menuju bukit Shafa.
Ketika telah dekat dari bukit Shafa beliau membaca firman Allah,

"B L by Ty Gl 0y " dan (mengucapkan), " Aku memulai de-
ngan apa yang telah Allah mulai.”

Lalu beliau mulai dengan bukit Shafa, dan naik ke bukit Shafa hingga
melihat Ka'bah, lalu menghadap kiblat, mentauhidkan Allah dan ber-
takbir serta membaca,

135




Fighol lalam §

L] - - °/° P a)o//’o/ - ‘/o/&, £ . N
U L Ay K G, B AL 5 Y ey Y A Y
P ’ - ”

e * 07 .. of te k‘, ? - N # R
pRyole iy odey J'zdt—o.b-ra.m YE/“—H/Y cjg:Ui.L;&

-

Fyve 9 ;_)\3;-‘\?\
Kemudian berdoa di antaranya. Beliau ¥ mengucapkan seperti itu
tiga kali, Kemudian beliau turus menuju bukit Marwah hingga kedua
telapak kakinya menginjak Lembah Wadi, beliau berlari kecil (sa’i)
sampai jika kedua kakinya menanjak beliau berjalan sampai di bukit
Marwah. Lalu Beliau melakukan amalan di bukit Marwah sebagai-
mana yang dilakukan di bukit Shafa. Hingga pada akhir sa’inya
di bukit Marwah, beliau berkata, “Seandainya aku mengetahui hal
ini sebelumnya dan tidak aku k2tahui di akhirnya, tentulah aku tidak
membawa hadyu (hewan sembelihan) dan menjadikannya Umrah.
‘Siapa saja di antara kalian yang tidak memiliki hewan sembelihan,
maka hendaklah bertahallul c'an menjadikannya sebagai umrah.
Lalu Suragah bin Malik bin Ju'syum bangkit bertanya, "Wahai
Rasulullah apakah ini khusus untuk tahun ini saja atau untuk selama-
lamanya?Lalu Rasulullah # memilin jari-jemarinya satu dengan
yang lainnya dan berkata, "Unirah telah masuk dalam haji -Mengu-
capkannya dua kali- bahkan sampai selama-lamanya.”

Ali datang dari Yaman membawa unta Rasulullah # dan
mendapati Fatimah termasuk crang yang tahallul dan mengenakan
pakaian yang telah dicelup dar menggunakan celak mata. Maka Ali
mengingkarinya, lalu Fatimah menjawab, “Sungguh, bapakkulah
yang memerintahkan aku demikian.” la (perawi) berkata, “Maka
Ali pun di Irak pernah berkata, " Aku pergi menemui Rasulullah
#  dalam keadaan dongkol terhadap Fatimah disebabkan perbuatan-
nya untuk menanyakan (klarifikasi) kebenaran pernyataannya
kepada Rasulullah #. Maka saya memberitahukannya bahwa saya
mengingkari perbuatannya.” Maka Beliau #§ menjawab, “Dia benar,
dia benar, Apa yang kamu katakan ketika berniat haji? " Ia (Ali)
menjawab, “Aku menyatakan, Ya Allah aku berihram dengan ihram-
nya RasulMu,” Lalu Nabi # Yerkata, " Sesungguhnya aku mem-
bawa hadyu maka janganlah kamu bertahallul.” Rawi berkata,
“Jumlah hadyu yang dibawa Ali dari Yaman dengan yang dibawa
Rasulullah #% sebanyak seratus ekor.” I berkata lagi, “Lalu orang-
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orang bertahallul dan memotong rambutnya kecuali Nabi # dan
orang yang membawa hadyu.”

Ketika Hari Tarwiyah mereka berangkat ke Mina dan berihram un-
tuk haji. Sedang Rasulullah # berkendaraan (menuju Mina) lalu
mengimami Shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya’ dan Shubuh di
sana. Kemudian (setelah Shubuh) berhenti sebentar sampai matahari
terbit, dan meminta dipasangkan kemah di Namirah. Lalu Rasulullah
# berangkat (meninggalkan Mina) dan kaum Quraisy sangat yakin
Beliau 3% akan wuquf di al-Ma’syar al-Haram sebagaimana dilakukan
Quraisy di masa jahiliyah. Namun Rasulullah 3% melewatinya saja
sampai mendekati Arafah, lalu beliau telah mendapati ada kemah
yang dipasang untuknya di Namirah dan beliau pun berhenti ting-
gal di sana. Ketika matahari tergelincir beliau memerintahkan unta-
nya untuk berangkat lagi hingga mendatangi Lembah Wadi dan
menyampaikan khutbahnya kepada manusia, isinya:

Sesungguhnya darah dan harta kalian diharamkan atas kalian seperti
keharaman hari ini di bulan kalian ini dan di negeri kalian ini. Keta-
huilah, setiap perkara jahiliyah di bawah kekuasaanku bebas, (hutang)
darah yang ditumpahkan pada masa jahiliyah semuanya dihapus.
Sesungguhnya darah (jiwa) pertama dari kami yang dihapus adalah
darah (jiwa) Ibnu Rabi’ah bin al-Harits yang dahulu disusukan di
bani Sa’ad, lalu dibunuh oleh Hudzail, dan riba pertama yang dihapus
adalah riba kami riba al-Abaas bin Abdul Muththalib maka semuanya
dihapus. Bertakwalah kalian kepada Allah dalam masalah wanita,
karena kalian mengambilnya dengan amanah dari Allah, dan kalian
telah menghalalkan kemaluannya dengan kalimat Allah. Kalian
memiliki hak atas mereka agar mereka tidak mempersilahkan seorang
pun vyang kalian benci menduduki permadani kalian. [ika mereka
berbuat demikian (melanggar) maka pukullah mereka dengan pukulan
yang. tidak melukainya. Namun mereka pun memiliki hak atas kalian
agar kalian memberikan rizki (nafkah) dan pakaian yang baik. Aku
telah tinggalkan untuk kalian sesuatu yang kalian tidak sesat sete-
lahnya jika kalian berpegang teguh kepadanya yaitu kitabullah. Kalian
akan ditanya tentang aku, maka apa yang akan kalian katakan?”
Mereka menjawab, "Kami bersaksi bahwa engkau telah menyampai-
kan dan menunaikannya serta memberi nasihat.” Lalu beliau mem-
beri isyarat dengan jari telunjuknya, mengangkatnya ke arah langit
dan mengarahkannya kepada khalayak orang dengan berkata, "Ya
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Allah persaksikanlah, Ya Ailah persaksikanlah’ sebanyak tiga kali,
kemudian menyuruh adzan den igamah lalu Shalat Zhuhur kemudian
menyuruh igamah lagi dan Shalat Ashar. Beliau tidak shalat sun-
nah di antara kedua shalat tersebut.

Setelah itu beliau berangkat lagi sampai di tempat wuquf (Arafah)
dan menambat untanya al-Qashwa’ di batuan yang tersebar di bawah
Jabal Rahmah, dan menjadikan jalan pejalan kaki di hadapannya
serta menghadap kiblat. Terus Rasulullah berwuquf sampai matahari
terbenam dan hilang sedikit warna kuning kemerahan sampai hilang
lingkaran mataharinya. Beliau memboncengkan Usamah di belakang-
nya, dan Rasulullah 3 berangkat (meninggalkan Arafah), dan menge-
kang tali kendali al-Qashwa’ sampai kepalanya menyentuh Maurik
al-Rahl (pelana tempat injakan kaki) dan memberi isyarat dengan
tangan kanannya: Wahai manusia tenanglah, tenanglah! Setiap
kali mendapati dataran tinggi (bukit) beliau mengendurkan kekangan-
nya sedikit agar untanya dapat naik. (Ini beliau lakukan) sampai di
Muzdalifah lalu beliau shaiat di sana Maghrib dan Isya’ dengan
satu adzan dan dua igamah serta tidak melakukan shalat sunnah di
antara dua shalat tersebut. Setelah itu beliau tidur sampai terbit
fajar Shubuh lalu shalat Shubuh ketika telah jelas waktu Shubuh
dengan satu adzan dan satu igamah. Setelah itu beliau berangkat
dengan al-Qashwa’ sampai tiba di al-Masy "aril Haram lalu meng-
hadap kiblat, berdoa, bertakoir dan bertahlil, serta mengucapkan
kalimat tauhid, dan beliau terus demikian sampai langit menguning
sekali. Kemudian meninggalkannya sebelum matahari terbit. Beliau
# waktu itu memboncengkan al-Fadhl bin Abbas seorang yang
berambut indah, putih kulitnya dan tampan. Ketika Rasulullah ¥
berangkat, lewatlah di hadapannya wanita di dalam tandu berjalan,
lalu langsung saja al-Fadhl melihat kepadanya, lalu Rasulullah ¥
meletakkan tangannya di wajah al-Fadhl kemudian al-Fadhl menga-
lihkan wajahnya ke sisi lain untuk melihat, lalu Rasulullah mengalih-
kan tangannya ke sisi lain tersebut di wajah al-Fadhl memalingkan
wajahnya dari sisi tersebut sampai tiba Wadi Muhassir lalu memper-
cepat sedikit jalannya. Kemuaian beliau mengambil jalan al-Wustha
(tengah) yang berujung pada Jumrah Aqabah sampai beliau tiba di
Jumrah yang terletak di dekat pohon, beliau melemparnya dengan
tujuh batu kecil dengan bertakbir setiap lemparan batunya. Batunya
tersebut seukuran dengan ba‘u becil seperti biji kacang merah, dan
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beliau melemparnya dari Lembah Wadi. Setelah itu beliau berpindah
ke tempat penyembelihan dan menyembelih 63 hewan sembelihan
dengan tangannya langsung, kemudian memberikan kepada Ali dan
menyembelih sisanya dan beliau mengikuti Ali dalam hadyunya.
Setelah itu beliau memerintahkan setiap unta diambil sebagian
(dagingnya) lalu dimasukkan dalam periuk lalu dimasak. Kedua-
nya (Nabi # dan Ali) memakan dari daging tersebut dan minum
dari kuahnya. Kemudian Rasulullah # mengendarai kendaraannya
lagi (menuju Makkah) lalu Thawaf Ifadhah di Ka'bah dan Shalat
Zhuhur di Makkah. Lalu Bani Abdul Muththalib datang mengambil
air Zamzam, maka Beliau £ berkata, "Wahai bani Abdul Muththalib
timbalah, sungguh kalau bukan karena (ketakutanku manusia menja-
dikannya ritualitas haji) dan orang-orang berdesak-desakan menga-
lahkan kalian bersama kalian tentulah aku akan menimbanya ber-
sama kalian. Lalu mereka menyodorkan kepada beliau sebuah timba
dan Nabi 3 minum darinya.

Tidak diragukan bahwa hadits ini adalah dasar yang sangat
penting yang menjelaskan tata cara haji Rasulullah #&, sekalipun me-
ninggalkan beberapa tata cara seperti cara mencukur rambut Rasu-
lullah #& setelah menyembelih hewan kurbannya dan bagaimana
beliau kembali ke Mina serta sisa amalan Hari Tasyriq.

An-Nawawi menyatakan, "Ini adalah hadits agung yang me-
muat sejumlah faedah-faedah dan kaidah-kaidah penting yang bagus."
Al-Qadhi Iyadh berkata, "Para ulama telah membahas kandungan
fikih hadits ini dan mengulasnya secara panjang lebar."Abu Bakar
Ibnu al-Mundzir menyusun satu juz tebal yang mengeluarkan lebih
dari seratus lima puluh faedah. An-Nawawi berkata, "Seandainya
beliau panjang lebarkan tentulah lebih banyak dari jumlah tersebut.”

Dalam hadits ini ada pernyataan bahwa Rasulullah # Thawaf
Ifadhah di Ka'bah dan Shalat Zhuhur di Makkah, sedangkan dalam
hadits Ibnu Umar yang juga diriwayatkan Imam Muslim berbunyi,

A RO N R A T R AT R

"Bahwasanya Rasulullah 3% thawaf ifadah pada hari kurban (Nahr)

kemudian kembali dan Shalat Zhuhur di Mina.”
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Sebagian ulama memahami hadits Ibnu Umar dengan menya-

takan bahwa Rasulullah mengtilang kembali Shalat Zhuhurnya di
Mina setelah beliau shalat di Masjidil Haram. Tafsiran ini tidak
menolak salah satu dari dua hadits yang sama-sama ada di Shahih
Muslim tersebut. Yang jelas hadits Jabir lebih kuat karena keutama-
an shalat di Masjidil Haram.

* KESIMPULAN

1.

10.

11.

12.

13.

Disunnahkan mandi untuk ihram bagi orang yang haidh dan
nifas.

Disunnahkan berihram setelah shalat.
Kewajiban berihram dari Migat.

Disunnahkan bertalbiyah setiap kali orang berihram menaiki
kendaraan atau jalan menurun atau mendaki bukit atau menu-
runi lembah.

Disunnahkan mengusap Hajar Aswad ketika memulai thawaf.

Disunnahkan berlari kecil pada tiga putaran pertama dari Tha-
waf gudum atau umrah.

Disunnahkan berjalan biasa tanpa lar1 kecil pada empat putar-
an terakhir dari thawaf tersebut.

. Disunnahkan shalat dua rekaat thawaf di belakahg magam

Ibrahim.

Disunnahkan kembali ke Hejar Aswad dan mengusapnya sete-
lah selesai shalat dua rakaat thawaf. :

Disunnahkan keluar ke Bukit Shafa dari pintu Bani Makhzum
yang sekarang dinamakan Bab ash-Shafa.

Disunnahkan mendaki bukit Shafa dan menghadap kiblat serta

" melihat Ka'bah dan mengulangi doa yang sudah dicontohkan

Rasulullah # tiga kali.

Kewajiban memulai dari bukit Shafa dalam sa'i antara ash-Shafa
dan al-Marwah.

Disunnahkan berlari kecil antara dua tanda hijau (pada lereng
lembah).
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14.

15.

16.

17.
18.
19.
20.

21.

22.
23.

24.
25.

26.
27.
28.

29.
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Disunnahkan mendaki al-Marwah jika sampai di sana dan meng-
hadap kiblat serta melihat Ka'bah dan mengulangi doa yang
telah diajarkan Rasulullah # tersebut tiga kali.

Disunnahkan berangkat ke Mina pada Hari Tarw1yah untuk
orang yang berhaji Ifrad, Qiran dan Tamattu'.

Dlsyarlatkan mengendarai kendaraan dalam berpmdah—plndah
(dari satu tempat ke tempat lain) pada Masya'ir (tempat-tempat
manasik).

Disunnahkan Shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya' dan Shubuh
di Mina. ‘
Disunnahkan berangkat dari Mina ke Arafah setelah matahari
terbit pada hari Arafah.

Disyariatkan mendirikan tenda kemah di tempat-tempat mana-
sik ( al- Masya ir).

Disunnahkan mampir se]enak di Namirah sampa1 tergelincir-
nya matahari.

Khutbah Imam dilakukan setelah matahari tergélmcir. Shalat
Zhuhur dan Ashar dengan di qashar dan jama' dengan satu
adzan dan dua iqamah. ‘

Tidak disyariatkan shalat sunnah antara Shalat Zhuhur dan
Ashar di hari Arafah.

Disunnahkan berwuquf di bebatuan yang tersebar yang terletak
di bawah Jabal Rahmah.

Disunnahkan menghadap kiblat ketika wuquf di Arafah.

Kewajiban wuquf di Arafah sampai matahari terbené\m dan
hilang lingkarannya.

Disunnahkan meninggalkan Arafah setelah terbenam matahan

Disunnahkan perlahan-lahan dalam perjalanan dari Arafah me-
nuju Muzdalifah, dan perjalanannya hendaknya dengan tenang
dan tidak gaduh.

Disunnahkan lemah lembut terhadap kendaraan yang diken-
darai seseorang, apalagi dalam keberangkatan dari Arafah.

Dimakruhkan Shalat Maghrib dan Isya' sebelum sampai Muz-
dalifah.
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30.

31.

32.
33.

34.

35.

36.

37.
38.

39.

40.

41.

42.

43.

44.
45.

Fighel falam

Menjama’ dua Shalat, Maghrib dan Isya' di Muzdalifah ketika
sampai, dengan satu adzan dan dua iqamah.

Tidak disyariatkan shalat sunnah antara dua Shalat Maghrib
dan Isya' di Muzdalifah.

Disunnahkan tidur setelah shalat Isya' di Muzdalifah.

Disunnahkan bersegera Shealat Shubuh di Muzdalifah di awal
waktu dengan satu adzan den satu iqamabh.

Disunnahkan berhenti (wuquf) di al-Masy'aril Haram setelah
Shalat Shubuh sampai menjelang matahari terbit.

Disunnahkan menghadap kiblat, berdoa, takbir dan tahlil ketika
berdiri di al-Masy'aril Haram.

Disunnahkan Ifadhah (berangkat) dari Muzdalifah ke Mina se-
belum terbit matahari.

Disunnahkan mempercepat .angkah di lembah Muhassir.

Disunnahkan melalui jalan termudah menuju Jumrah Aqabah
ketika sampai di Mina.

Kewajiban melempar Jumrah Aqabah dengan tujuh batu kecil
seukuran biji kacang merah.

Disunnahkan melempar jumnrah darilereng lembah sehingga
Makkah berada di samping kiri pelempar dan Mina di sebelah
kanannya.

Disunnahkan bertakbir ketika melempar jumrah.

Disunnahkan menyembelih sembelihan bagi yang diwajibkan
menyembelih setelah melempar jumrah pada Hari Raya Kurban
(10 Dzul Hijjah).

Tidak boleh menyembelih sinatang kurban bagi orang yang
Haji Tamattu’ dan Qiran sebelum Hari Raya Kurban.

Disunnahkan berangkat ke Ka'bah pada Hari Raya Kurban.
Wajib Thawaf Ifadhah, dan ia adalah salah satu rukun haji.

B
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(2) Dari Khuzaimah bin Tsabit «,

sg00 coa PEH L Tl s & B D E
m\,p)mgjuoj;,t?@w u,,@,-m o\f%gsdm

"Bahwasanya Nabi ¥ apabila telah selesai dari talbzyahnya pada
haji atau umrah, beliau memohon kepada Allah keridhaanNya dan
surga dan memohon perlindungan dengan rahmatNya dari api
neraka. Diriwayatkan asy-Syafi'i dengan sanad yang lemah.

* KOSA KATA 7 ‘
Apabila telah selesai dari talbiyahnya, artinya, : % CJ’ 13)
kemungkinan bahwa beliau jika selesai dari tiap i

talbiyah yang beliau lakukan, dan ada kemung-
kinan jika beliau selesai dari waktu talbiyah di
mana beliau telah tiba di Jumrah Agabah pada
haji misalnya.

KeridhaanNya. E Giys,

Memohon perlindungan. : SE

* PEMBAHASAN

Hadits ini dikatakan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab At-
Talkhish al-Habir, "Di dalam sanadnya terdapat seorang perawi ber-
nama Shalih bin Muhammad bin Abu Zaidah Abu Daud al-Laitsi,
ia seorang yang lemah. Sedangkan Ibrahim bin Abu Yahya (murid-
nya) tidak sendirian dalam meriwayatkan hadits ini darinya. Ia
diikuti (dalam meriwayatkannya) oleh Abdullah bin Abdullah al-
Umawi yang dikeluarkan oleh al-Baihaqi dan ad-Daruquthni.”

o6 88 8
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(3) Dari Jabir «# beliau berkata, Rasulullah # telah bersabda,

R

d s
Ao, A 00 -

Lals w))rgi&ggﬁ‘Jﬁbﬂ“w@)Q@u}‘J
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By LS W g Ul by y ibye LS 0572
" Aku menyembelih di sini, dan Mina semuanya adalah tempat me-
nyembelih, maka sembelihiah kalian di tempat tinggal kalian, aku

wuquf di sini, dan padang Arafah semuanya adalah tempat wuquf,
dan aku juga wuquf disini, dan Muzdalifah semuanya adalah

tempat wuquf.”

* KOSA KATA

Aku menyembelih; asal kata > adalah menyem-
belih unta dari kerongkongannya dengan ditusuk
pakai pisau sedangkan i dipakai untuk selain
unta dan dilakukan dengan memotong kerong-
kongan, tenggorokan dan kedua urat lehernya.

Di sini, yaitu, tempat yang dizunakan Nabi #
untuk menyembelih untanya pada Hari Nahr di
Mina

Dan Mina semuanya adalah tempat menyembelih,
maksudnya, boleh menyembelih di seluruh tempat
di Mina selama tidak mengganggi1 bagi kaum mus-
limin.

Di tempat kalian, maksudnya, di kemah kalian
dan rumah kalian.

Aku wuquf di sini, yaitu, di bebatuan yang terham-
par di bawah Jabal Rahmah.

Dan padang Arafah semuanya adalah tempat
wuquf, maksudnya, boleh wuguf di mana saja
dari padang Arafah, dan tidak boleh wuquf di
Uranah karena bukan termasuk Arafah sebagai-
mana masjid Namirah sebagianr.ya bukan terma-
suk Arafah.
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Dan aku (juga) wuquf di sini, yaitu, di al-Masy'aril : GG LJuM
Haram di Muzdalifah.

Muzdalifah. : P
Semuanya adalah tempat wuquf, maksudnya, : Cid'ye \4{

boleh wuquf untuk berdoa dan bertakbir setelah
Shalat Shubuh di Muzdalifah di mana saja.

* PEMBAHASAN

Ulama kaum muslimin telah berijma’ bahwa orang yang
wuquf di bagian manapun dari padang Arafah di waktu wuquf,
maka telah sah wuqufnya dan mendapatkan salah satu rukun haji.
Imam Ibnu Majah telah meriwayatkan dari hadits Jabir bin
Abdullah «#% yang berbunyi,

- EZ I 93

e 0 s

A e ey L e e D b 0 O
"Bahwasanya Rasulullah & bersabda, ' Arafah seluruhnya adalah
tempat wuquf dan naiklah dari lereng (lembah) Uranah’.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Talkhish al-Habir berkata,
"Dalam isnadnya terdapat al-Qasim bin Abdullah bin Umar al-Umari
telah dihukumi Ahmad bin Hanbal sebagai pendusta. Imam Malik
juga meriwayatkan hadits ini dalam kitab al-Muwaththa" dengan
lafazh yang lebih panjang dari lafazh ini."

Terlepas dari semua itu ijma’ telah terjadi yang menyatakan
tidak bolehnya wuquf di lereng (lembah) Uranah, dan tidak juga
di lembah Namirah, karena keduanya bukan termasuk padang Ara-
fah. Namirah berada antara ujung daerah haram dan ujung Arafah.

Hadits yang tengah kita bahas menjadi syahid penguat bahwa
sebagian perbuatan Rasulullah # dalam haji dan lainnya tidak me-
nunjukkan wajib, namun terkadang untuk menjelaskan kebolehan-
nya dan terkadang untuk menunjukkan sunnah sebagaimana juga
terkadang untuk menunjukkan wajib.
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* KESIMPULAN

1. Diperbolehkan menyembelih hewan kurban di tempat manapun
di Mina, dan tidak dikhususkan menyembelih di tempat penyem-

belihan Rasulullah #£.

2. Diperbolehkan wuquf dibagian manapun dari padang Arafah
dan tidak dikhususkan wuquf di tempat wuquf Rasulullah #£.

3. Diperbolehkan wuquf seteleh Shalat Shubuh di Muzdalifah
untuk berdoa dan bertakbir di mana saja dari daerah Muzdali-

fah, dan tidak dikhususkan pada al-Masy'aril Haram.

4. Sebagian perbuatan Rasulullah #£ tidak untuk menunjukkan

kewajiban.

HEE

(4) Dari Aisyah s,

DED

W\wéfqu\ %J&J‘;Bw%@wj\:

f

“Bahwasanya Nabi # ketika aatang ke Makkah masuk dari sebelah
atasnya, dan keluar dari sebelch bawahnya.” (Muttafaq 'Alaih).

* KOSA KATA

Masuk dari jalan sebelah atasnya, ialah, dari arah
Kada', dan dinamakan juga ats-Tsaniyah al-'Ulya
yang berada di atas daerah al-Mu'allah dan al-
Abthah. Ialah yang dikenal dengan nama al-Hajun.
Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath berkata,
"Dahulu ia merupakan daerah yang sukar didaki,
lalu dilandaikan oleh Muawiyah kemudian Abdul
Malik kemudian al-Mahdi sebagaimana dijelaskan
al-Azraqi. Kemudian di zaman kita dilandaikan
lagi satu sisi di antaranya pada 811 H, kemudian di-
landaikan seluruhnya pada zaman Sulthan Mesir
al-Malik al-Muayyad pada sekitar tahun 820 H."
Telah dilandaikan lebih banyak dan luas lagi oleh
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keluarga raja Ali Su'ud pada masa Raja Faishal bin
Abdul Aziz.

Dan keluar dari sebelah bawahnya, yaitu, dari
Kudan yang dinamakan juga ats-Tsaniyah al-Sufla’
tepatnya di dekat pintu asy-Syabikah di dekat
celah asy-Syamiyin dari arah Qu'aiqgi'an. Di Mak-
kah ada tempat lain dinamakan Kudayya jalan
keluar ke arah Yaman. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam
kitab al-Fath berkata, "al-Muhibb ath-Thabari ber-
kata bahwa al-"Udzri telah menelitinya dari orang
ahli tentang kota Makkah berkata, "Telah diba-
ngun atasnya pintu Makkah yang menjadi pintu
masuk orang Yaman."

* PEMBAHASAN

SNl

G

Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu

Umar s,

&a/ * o .0 P &‘/ /’/‘ 0o . " 7 P Y /'ﬁf
wswcj&,uﬂ;ﬁ;ﬂ\w&}@o\{g@wd;)u\
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i

"Bahwasanya Rasulullah ¥ dahulu masuk Makkah dari ats-Tsa-

niyah al-'Ulya dan keluar dari ats-Tsaniyah as-Sufla.”
Dalam lafazh al-Bukhari dari hadits Ibnu Umar =2,

fGudaly A i L S B s B 0 T 0

ity

I A T
”Bahwasanya Rasulullah # masuk Makkah dari Kada’ dari ats-Tsa-
niyah al-"Ulya yang ada di Bathha' dan keluar dari ats-Tsaniyah

as-Sufla.”

Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim dan lafazh-

nya adalah milik Muslim dari hadits Aisyah,

&»le;\u,\.\su,a_.mru&>g=@w
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"Bahwasanya Nabi 3 pada tchun penaklukan Makkah masuk dari
Kada' bagian atas Makkah.”

Dan al-Bukhari berkata, saya diceritakan oleh Mahmud, kami
diceritakan oleh Abu Usamah, kami diceritakan oleh Hisyam
bin Urwah, dari bapaknya dari Aisyah

&?&‘ﬂwé}};\{wcﬂ\(&&bgw\:f
Rt

"Bahwasanya Nabi # pada tahun penaklukan Makkah masuk dari
Kada' dan keluar dari Kudan dari bagian atas Makkah.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam al-Fath menyatakan, '‘Demikian
yang diriwayatkan Abu Usameh, di mana dia membaliknya, dan

yang benar adalah riwayat Amru dan Hatim dari Hisyam dengan
lafazh,

& Bfans e
"(Bahwasanya Nabi # ) masuk dari Kada’ dari bagian atas Makkah.”

Kemudian saya dapati kekzliruan terjadi berasal dari perawi
setelah Abu Usamah, karena Imaim Ahmad meriwayatkan dari Abu
Usamah dengan lafazh yang benar.

Para ulama berselisih pendapat tentang sebab Rasulullah
memilih masuk dari bagian atas Makkah. Ada yang menyatakan
karena beliau keluar dari jalan tersebut secara sembunyi-sembunyi
pada waktu beliau hijrah, maka beliau ingin memasukinya dalam
keadaan menang dan terhormat. Ada juga yang menyatakan bahwa
Abu Sufyan bin Harb pernah berkata kepada al-Abbas, 'Saya tidak
masuk Islam sampai melihat pasukan berkuda muncul dari Kada’,
lalu aku bertanya, 'Apa ini?' Ia menjawab, 'Sesuatu terbesit dalam
hatiku, dan sesungguhnya Allah tidak menampakkan pasukan ber-
kuda di sana selama-lamanya.' Maka Abbas berkata, 'Lalu Aku
ingatkan Abu Sufyan hal itu ketika beliau # masuk." Al-Hafizh
dalam kitab al-Fath berkata, "Menurut riwayat al-Baihaqi dari hadits
Ibnu Umar <, beliau berkata, Nabi £ bersabda kepada Abu Bakar,
"Apa yang dikatakan Hassan?" Maka Abu Bakar melantunkan,
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Aku tiada hai putriku

Jika engkau tidak melihatnya
Menerbangkan debu-debu

Dan tempat munculnya, Kada'.

Maka beliau # tersenyum seraya bersabda, "Masuklah Makkah
melewati yang dikatakan Hassan."

Al-Bukhari pun meriwayatkan dengan sanadnya sampai
kepada Hisyam bin Urwah, ia berkata, "Urwah dahulu masuk dari
keduanya; dari Kada' dan Kudan, namun lebih banyak masuk dari
Kada."

* KESIMPULAN

1. Disunnahkan memasuki Makkah dari Kada' jika dimungkinkan.

2. Disunnahkan keluar dari Makkah dari Kudan jika dimungkin-
kan.

3. Dibolehkan masuk dan keluar Makkah dari arah manapun juga.

o

(5) Dari Ibnu Umar

20 - -
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"Bahwasanya beliau tidak mendatangi Makkah kecuali menginap
di Dzu Thuwa hingga pagi hari dan mandi. Dan beliau menyebut-
kan hal itu dari Nabi #.” (Muttafaq 'Alaih).

* KOSA KATA

Dzi Thuwa, adalah lembah di dekat Makkah, dan : &3 @i
dikenal dengan nama az-Zahir di mana di sana
terdapat sumur az-Zahir.
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* PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan [mam al-Bukhari dalam Bab al-Ihlal
Mustaqgbil al-Qiblat (Bab berihram menghadap kiblat) dari jalan
periwayatan Nafi', ia berkata,

g,.u; w\’j ;.;T AL.U-s s ol.,\.,db u,u 15) ,J :;\ b\_%
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“Ibnu Umar <& dahulu jika Shalat Shubuh di Dzul Hulaifah beliau
memerintahkan dibawakan tunggangannya lalu berangkat. Kemu-
dian beliau menaiki (untanya)dan apabila telah tegak (siap) maka
beliau menghadap kiblat sambil berdiri kemudian bertalbiyah sampai
mencapai tanah haram kemudian diam sampai jika tiba di Dzu Thuwa,
beliau menginap di sana sumpai pagi hari. Apabila telah Shalat

Shubuh, maka beliau mandi. Beliau menyatakan bahwa Rasulullah
# melakukan demikian.”

Kemudian Imam al-Bukhari mengeluarkannya dalam Bab al-
Ightisal ‘inda Dukhuli Makkah (Bab mandi ketika masuk Makkah)
dari jalan Nafi' ia berkata,

)oxu -2 2o

(.ja;mu;;xm\(,;\ Sof 5513 t.rp;‘;@’ﬁpd\ ol
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"Dahulu Ibnu Umar jika masuk awal tanah Makkah berhenti dari
talbiyah kemudiari menginap di Dzu Thuwa kemudian beliau Shalat
Shubuh di sana dan mandi. Beliau menceritakan bahwa Nabi ¥
dahulu berbuat demikian.”

Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dan lafazh
ini adalah lafazh al-Bukhari dari Nafi' dari Ibnu Umar «#% bahwa
beliau berkata,
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"Nabi # menginap di Dzu Thuwa sampai pagi kemudian masuk
Makkah, dan Ibnu Umar pun berbuat demikian.”

Dalam lafazh Muslim lainnya dari jalan Nafi',
5. L /ﬁ /5/}/6//// ; . /cﬁz
c..ajfgjbgbgby\&(uyg\f@%ﬁ;yo\
u;;i:i;gé;;;:n ;,u, I ‘&,Jhuf M)

"Bahwasanya Ibnu Umar <& dulu tidak memasuki kota Makkah
kecuali pasti menginap di Dzu Thuwa sampai pagi dan mandi ke-
mudian masuk Makkah siang hari, dan beliau menyebutkan dari
Nabi #& bahwa beliau melakukannya.”

Dalam lafazh Muslim lainnya dari Nafi' ia berkata,

s £
|
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“Bahwasanya Abdullah bin Umar menceritakan kepadanya bahwa
Rasulullah # dulu mampir di Dzu Thuwa dan menginap di sana
sampai beliau Shalat Shubuh ketika mendatangi Makkah, dan tem-
pat shalat Rasulullah #% tersebut berada di dataran tinggi yang
keras, bukan di masjid yang dibangun di sana, namun lebih bawah
dari itu, di dataran yang keras.”

Ini jelas bahwa Rasulullah # antusias memasuki Makkah

siang hari. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath menyatakan,
‘Belum pernah Rasulullah # masuk kota Makkah malam hari ke-
cuali pada Umrah Ji'ranah, karena beliau # berihram dari al-Ji'ra-
nah, dan masuk Makkah malam hari lalu menyelesaikan umrahnya
kemudian kembali malam hari, sehingga sampai di Ji'ranah masih
gelap, sebagaimana diriwayatkan Ashhabus Sunan yang tiga dari
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hadits Muharris al-Ka'bi, dan lmam an-Nasa'i memberikan bab
untuk hadits ini: Dukhul Makkah Lailan (Masuk Makkah malam
hari).'

Demikian juga al-Bukhari menyatakan, Bab Dukhul Makkah
Naharan au lailan (bab bolehnya memasuki Makkah siang hari atau
malam hari). Dan membawakan hadits Ibnu Umar dengan tanpa
menyebutkan masuk malam hari.

* KESIMPULAN

1. Disunnahkan masuk Makkah siang hari.
2. Disunnahkan mandi sebelum masuk Makkah.

BB

(6) Dari Ibnu Abbas :#s,
e 2505 S8 A JE b i

"Bahwasanya ia mencium Hajar Aswad dan sujud (meletakkan dahi-
nya) di atasnya” Diriwayatkan al-Hakim secara marfu’ dan al-
Baihagqi secara maugquf.

* KOSA KATA

Dan sujud atasnya, maksudnya, rneletakkan : e 25
dahinya pada Hajar Aswad.

* PEMBAHASAN

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Talkhishul Habir memberikan
isyarat bahwa Imam asy-Syafi'i dan al-Baihaqi meriwayatkan hadits
ini secara mauquf, beliau berkata, "al-Hakim dan al-Baihaqi meriwa-
yatkannya dari hadits Ibnu Abbas, ia berkata, 'Aku melihat Nabi #-
lalu menyebutkan haditsnya secara marfu’ sedangkan Abu Daud
ath-Thayalisi, ad-Darimi, Ibnu Khuzaimah, Abu Bakar al-Bazzar,
Abu Ali bin as-Sakan dan al-Baihaqi meriwayatkannya dari hadits
Ja'far bin Abdullah.' Ibnu as-Saka menyatakan, "Seorang dari bani
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Humaid dari Quraisy Humaidi." Al-Bazzar menyatakan, "Makhzumi,"
sedang al-Hakim menyatakan, Beliau adalah Ibnu al-Hakam dari
Muhammad bin Abad bin Ja'far, ia berkata, "Aku melihat Muhammad
bin Abad bin Ja'far mencium dan meletakkan dahinya ke Hajar
Aswad." Dia berkata, "Aku melihat pamanmu mencium dan mele-
takkan dahinya pada Hajar Aswad." Ibnu Abbas berkata, "Aku
melihat Umar bin al-Khaththab mencium dan meletakkan dahinya
pada Hajar Aswad," kemudian dia berkata, "Aku melihat Rasulullah
# melakukannya."

Inilah lafazh al-Hakim, dan beliau telah keliru dalam pernya-
taan bahwa Ja'far bin Abdullah adalah Ibnu al-Hakam, karena al-
Ugqaili telah menegaskan bahwa ia adalah orang lain, dan berkata
dalam hal ini, "Pada haditsnya ada kekeliruan dan keguncangan.”

Pernyataan ash-Shan'ani dalam Subulus Salam: Hadits Umar
& terdapat dalam Shahih Muslim bahwa

\:A;_,b;g,tz S I, & 6y Sy a6 A
" Bahwasanya belzau mencium Hajar Aswad dan memeluknya dan
berkata, 'Aku melihat Rasulullah sangat memperhatikanmu.’

Menguatkan kebolehan sujud adalah pernyataan yang lemah,
karena tidak mesti mengungkapkan konsisten pada Hajar Aswad
adalah dengan meletakkan dahi padanya (sujud), namun yang
dimaksud adalah menciumnya, dan memperlama waktu menci-
umnya serta merapatkan dadanya dari Hajar Aswad seakan-akan
memeluknya, bukan meletakkan dahinya di atasnya. Apalagl Imam
Muslim menyatakan setelah meriwayatkan hadits ini, dan telah
meriwayatkan kepadaku Muhammad bin al-Mutsanna, ia berkata
bahwa Abdurrahman telah meriwayatkan kepada kami dari Sufyan
dengan sanad ini, bahwa Umar berkata,

A e Iy s g%ﬁw ol &3f, SO,
“Akan tetapi aku melihat Abul Qasim ¥ sangat memperhatikanmu,

dan tidak menyatakan, ‘Dan memeluknya’.”

Memang mencium Hajar Aswad tanpa tambahan dalam hal
ini adalah sunnah yang sudah jelas dari Rasulullah #£ dan Khulafa'
ar-Rasyidin, khususnya Umar bin al-Khaththab, karena al-Bukhari
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meriwayatkan dalam Shahihnya dari hadits Zaid bin Aslam dari
bapaknya, ia berkata,

“io 8T s oF ¥l o7 7 :/ ,/’°/Q:—\// 5./°/o//})95/

gy el SIS JUy ol |5 88 el ) s 2l
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“Aku melihat Umar bin al-Khaththab mencium Hajar Aswad dan

berkata, "Seandainya bukan karena aku melihat Rasulullah # men-
ciummu niscaya aku tidak akon menciummu.”

Dalam lafazh lain milik al-Bukhari, dari Abis bin Rabi'ah, dari
Umar

Pas N S W A ) 0B A 58T s ) s A

0 G Ul A T Y
"Bahwa beliau mendatangi Hajar Aswad lalu menciumnya dan
berkata, 'Aku tahu, kamu hanyalah batu yang tidak memberi mudha-
rat dan manfaat, dan seandainya bukan karena aku melihat Nabi

I

menciummu niscaya aku tidak menciummu’.

Sebagaimana Muslim meriwayatkan dari Salim bahwasanya
bapaknya menceritakan kepadanya, ia berkata,

W v o FE A e, 0Tl MW" LETN el 0 2% a6 a8 " &

A0 G U #8 e L) S T,

“Umar bin al-Khaththab menzium Hajar Aswad kemudian berkata,

“Sungguh demi Allah, aku telah tahu kamu adalah batu dan sean-

dainya bukan karena aku melihat Rasulullah #& menciummu tentu
aku tidak menciummu’.”

Dalam lafazh Muslim lainnya dari hadits Nafi' dari Ibnu Umar:
STy o T LEY NGy S J6y i 5k of
“Sesungguhnya Umar mencium Hajar Aswad dan bérkata, ‘Sungguh
aku akan menciummu, dan aku sudah tahu kamu itu batu, akan tetapi

"

aku melihat Rasulullah ¥ menciummu’.
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Dalam lafazh Muslim lainnya dari hadits Abdullah bin Sarjis,
ia berkata,

0 & - o s 2 O Ped
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"Aku telah melihat si botak- yaitu Umar bin al-Khaththab- men-
cium Hajar Aswad dan berkata,’ Demi Allah! Sungguh aku akan
menciummu, dan aku tahu kamu adalah batu, dan kamu tidak dapat
memberikan mudharat dan manfaat, dan seandainya bukan karena
aku melihat Rasulullah telah menciummu, niscaya aku tidak men-

ciummu.”

Dalam lafazh Muslim yang lain lagi dari hadits 'Abis bin Ra-
bi'ah, ia berkata,

w. - /ﬁJ/aE’/‘ﬁ:f/ - ‘9{‘// /z/°’#il"///})n”
JErNOH ‘.J.;\):JJ.;Y gs’l ZJ)A_’,) #\M%Pﬁqb
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“Aku pernah melihat Umar mencium Hajar Aswad dan berkata,
‘Sungguh aku akan menciummu, dan aku tahu kamu ini hanyalah

batu, dan seandainya bukan karena aku melihat Nabi # menciummu,
niscaya aku tidak akan menciummu’.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari menyatakan,
faedah: Ka'bah memiliki 4 rukun, yang pertama memiliki dua ke-
utamaan; sebagai Hajar Aswad dan sebagai pondasi bangunan Ibra-
him. Yang kedua yaitu Rukun Yamani memiliki keutamaan yang
kedua saja (sebagai pondasi Ibrahim) dan dua yang lainnya tidak
memiliki satu pun dari dua hal tersebut. Oleh karena itu yang per-
tama dicium dan yang kedua diistilam (usap) saja, sedang dua yang

lain tidak diusap dan dicium. Istilam adalah diusap dengan tangan
dan mencium itu dengan mulut.

* KESIMPULAN

1. Disunnahkan mengusap Hajar Aswad dengan tangan dan men-
ciumnya.
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2. Disunnahkan mengusap Rukun Yamani dengan tangan saja
tanpa menciumnya.

3. Tidak harus mengusap dua rukun yang lainnya dengan tangan
dan tidak menciumnya.

B B

(7) Dari Ibnu Abbas <&, beliau berkata,
r;” g G s 3 1,\,” Y \}Li;; of o) ol

"Nabi ¥ memerintahkan mereka untuk berlari kecil pada tiga putar-
an pertama, dan berjalan pada empat putaran sisa di antara dua
rukun.” (Muttafaq 'alaih).

* KOSA KATA

Memerintahkan mereka, maksudnya, memerin- : }A}'A
tahkan para sahabat beliau yang datang bersama
beliau ke Makkah pada Umrah Cadha.

Berlari kecil, maksudnya, berjalan cepat. Asal mak- i )1‘,’.}, of
nanya adalah orang yang berjalan menggerakkan
kedua bahunya dalam berjalan.

Putaran. b1, adalah Jamak dari b}% bermakna : biyst
lari sekali ke tujuan, dan yang dimaksud adalah

putaran thawaf mengelilingi Katah.

Empat putaran. : G

Antara dua rukun, yaitu, rukun Yamani dan rukun  : JS ‘,5\ Kpeav
di mana Hajar Aswad berada. ’

* PEMBAHASAN

Saya belum mendapatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim
hadits ini dengan lafazh di atas dari Ibnu Abbas dan tidak juga dari
yang lainnya. Hanya saja yang diriwayatkan al-Bukhari dan Mus-
lim dari Ibnu Abbas «# lafazhnya adalah:
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"Nabi # memerintahkan mereka berjalan cepat (lari kecil) pada
tiga putaran pertama dan berjalan antara dua rukun.”

. Sehmgga pernyataan dalam hadits yang kita bahas: |y
gt Vv jelas keliru, karena yang dimaksud dari hadits ada-
lah mereka berlari kecil pada tiga putaran pertama dari Hajar Aswad
ke Rukun Yamani karena mereka berhadapan muka dengan kaum
musyrikin yang melihat mereka dari sisi tersebut ke arah Qu'aigi-
‘an. Sehingga jika mereka berada di antara Rukun Yamani dan
Hajar Aswad mereka tidak tampak dalam pandangan kaum musy-
rikin, lalu Nabi #£ memerintahkan mereka berjalan di antara dua
rukun tersebut. Adapun empat putaran terakhir maka mereka
berjalan dari Hajar Aswad sampai Hajar Aswad lagi. Dalam kitab
Talkhishul Habir al-Hafizh Ibnu Hajar berkata tentang hadits ini di
Shahih al-Bukhari dan Muslim dan lafazh mereka berdua,

- - g e -

JW(QP&}&)M}&:\:\;&U& \JJ«IJ(’.U
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“Rasulullah # dan para sahabatnya datang ke Makkah, sedangkan
demam Madinah telah membuat mereka lemah. Kaum musyrikin
berkata, "Bahwa akan datang kepada kalian satu kaum yang telah
menjadi lemah karena demam Madinah dan mendapatkan penderi-
taan,” lalu mereka duduk-duduk di bagian setelah Hajar Aswad dan
Nabi #& memerintahkan mereka (mukminin) untuk berlari kecil
pada tiga putaran pertama dan berjalan di antara dua rukun (Hajar
Aswad dan Rukun Yamani) agar kaum musyrikin melihat kekuatan
mereka. Maka kaum musyrikin berkata, "Mereka yang kalian anggap
telah menjadi lemah karena demam ternyata mereka lebih kuat dari
ini dan itu’.”
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Imam al-Bukhari memberikan judul babnya dengan Bab Kaifa
Kana Bad'u al-Raml (bab yang menjelaskan bagaimana cara permu-
laan raml (lari kecil), kemudian membawakan hadits dengan sanad-
nya dari Ibnu Abbas «#, ia berkata,

4 2 R - b E
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“Rasulullah # dan para sahabatnya datang ke Makkah, sedangkan
kaum musyrikin berkata, 'Bahwa akan datang kepada kalian satu
kaum yang telah menjadi lemah karena demam Madinah.” Lalu Nabi
# memerintahkan mereka (mukminin) untuk berlari kecil pada tiga
putaran pertama dan berjalan di antara dua rukun (Hajar Aswad
dan Rukun Yamani), dan tidac ada yang menghalangi beliau untuk
memerintahkan mereka berlari kecil dalam semua putaran kecuali
karena rasa kasih sayang beliav' terhadap mereka.”

Sedangkan Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas &
dengan lafazh,
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"Rasulullah #& dan para sahabatnya datang ke Makkah sedangkan
demam Madinah telah membuat mereka lemah. Kaum musyrikin
berkata, 'Bahwa akan datang besok kepada kalian satu kaum yang
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telah menjadi lemah karena demam Madinah dan mendapatkan
penderitaannya,” lalu meveka duduk-duduk di bagian setelah Hajar
Aswad dan Nabi 28 memerintahkan mereka (mukminin) untuk ber-
lari kecil pada tiga putaran pertama dan berjalan di antara dua rukun
(Hajar Aswad dan Rukun Yamani) agar kaum musyrikin melihat
kekuatan mereka. Maka kaum musyrikin berkata, 'Mereka yang
kalian anggap telah menjadi lemah karena demam ternyata mereka
lebih kuat dariinidan itu.’ Ibnu Abbas menyatakan, 'Dan tidak
ada yang menghalangi beliau untuk memerintahkan mereka berlari
kecil pada semua putaran kecuali karena kasih sayang beliau atas
mereka’.”

Dengan demikian jelaslah bahwa lafazh Wl 1,520y “dan mereka
berjalan empat putaran (akhir).” dalam hadits bab yang dibahas ada-
lah keliru sebagaimana telah kami jelaskan. Sudah jelas keabsahan
bahwa hal ini terjadi pada Umrah Qadha, dan Rasulullah meme-
rintahkan mereka untuk berjalan di antara dua rukun (Aswad dan
Yamani) yang tidak terlihat pandangan kaum musyrikin, karena
mereka tidak berada pada sisi tersebut karena sayangnya beliau
terhadap kaum muslimin. Akan tetapi Rasulullah #£ dan para saha-
batnya pun telah berlari kecil setelah itu di Haji Wada' dari Hajar
Aswad ke Hajar Aswad lagi pada tiga putaran pertama dan kaum
muslimin ketika itu kuat-kuat dan mampu. Maka jadilah ini sebagai
penghapus hukum hadits Ibnu Abbas dalam hal berjalan di antara
dua rukun. Sebagaimana akan datang dalam pembahasan hadits
Ibnu Umar yang akan datang setelah ini. ‘

R
(8) Dari Ibnu Umar s,
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"Bahwasanya beliau jika Thawaf awal (Qudum) di Ka'bah maka
beliau berlari kecil pada tiga putaran (pertama) dan berjalan pada
empat putaran (sisanya).” Dan dalam riwayat lainnya, "Aku
melihat Rasulullah # jika thawaf dalam haji atau Umrah per-
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tama kali datang maka beliau berlari kecil pada tiga putaran (pertama)

dan berjalan di empat putaran (berikutnya).”

* KOSA KATA

Thawaf awal adalah Thawaf Qudum atau thawaf
umrah.

Berlari kecil, yaitu, jalan cepat dan tergesa-gesa.
Pada tiga putaran pertama.

Dan berjalan pada empat putaran, maksudnya,
berjalan (tidak lari kecil) pada empat putaran sisa-
nya.

Pertama kali datang, yaitu, Thawaf Qudum dalam
haji atau thawaf umrah.

Berlari (kecil) di tiga putaran pertama.

Berjalan (tidak berlari) pada empat putaran sisa-
nya.

* PEMBAHASAN
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Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu
Umar, dan lafazhnya adalah lafazh Muslim, beliau berkata,
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“Bahwasanya Rasulullah & jika Thawaf awal (Qudum) di Ka’bah
maka beliau berlari pada tiga putaran (pertama) dan berjalan pada

empat putaran (sisanya) dan beliau % berlari kecil di Lereng lem-
bah al-Masil jika sa’i antara Shafa dan Marwah.” Dan Ibnu Umar

berbuat demikian.
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Sebagaimana juga Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayat-
kan dari hadits Ibnu Umar <% juga dan lafazhnya adalah lafazh
Imam Muslim, beliau berkata,
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“Bahwasanya Rasulullah 3% jika thawaf dalam haji atau umrah per-
tama kali datang maka beliau berlari kecil pada tiga putaran (pertama)

di Ka'bah kemudian berjalan di empat putaran (berikutnya). Lalu
shalat dua rakaat, kemudian sa’i antara Shafa dan Marwah."

Demikian juga Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu
Umar % beliau berkata,

Jf Syﬁuuf)“u;z\ \a\&,(.m&ﬁzw J).w;w

. "Aku melihat Rasulullah & ketika datung ke Makkah, ]zka telah
mengusap rukun Aswad (Hajar Aswad) pertama kali beliau thawaf
ketika datang, beliau berlari kecil pada tiga putaran dari tujuh putar-
an (thawaf).”

Riwayat-riwayat di atas belum mengecualikan amalan lari
antara dua rukun (Aswad dan Yamani) bahkan ada ketegasan
tidak adanya pengecualian sedikitpun untuk tidak berlari pada
tiga putaran pertama dalam hadits Ibnu Umar «# yang diriwayat-
kan Imam Muslim dalam Shahihnya, Ibnu Umar <& berkata,

G )b‘w};$gsﬂ;\w,‘ge \J}L)J;,
"Rasulullah 3% berlari kecil dari Hajar Aswad ke Ha]ar Aswad pada
tiga putaran dan berjalan pada empat putaran (selanjutnya).”

Dalam lafazh Imam Muslim lainnya dari Nafi', ia berkata,

g "J)—wd J{"JJ’J-‘L;‘J’"J‘\JJ’)/};L;;‘Qt

”Bahwasanya Ibnu Umar berlari dari Hajar Aswad ke Ha]ar Aswad
lagi dan beliau menyebutkan bahwa Rasulullah % berbuat demikian.”
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Demikian juga Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir
bin Abdullah «# bahwa beliau berkata,
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" Aku melihat Rasulullah #% berlari kecil dari Hajar Aswad sampai

berakhir pada Hajar Aswad (kenbali) pada tiga putaran thawaf.”

Dalam lafazh Imam Muslim lainnya dari hadits Jabir bin Ab-
dullah juga,
ekl L)\)bi”iu\ Sy 3 & I o
“Bahwasanya Rasulullah ¥ berlari kecil pada tiga putaran dari
Hajar Aswad ke Hajar Aswad.”

Sedangkan kaidahnya adalaa mengamalkan yang paling akhir
kemudian yang sebelumnya dari perkara Rasulullah £, sehingga
hadits-hadits ini menunjukkan peaghapusan hukum berjalan antara
dua rukun (Aswad dan Yamani) dalam tiga putaran pertama seba-
gaimana telah diisyaratkan tentarig hal ini dalam hadits Ibnu Abbas
terdahuly, karena hadits Ibnu Atbas menceritakan keadaan Rasu-
lullah pada Umrah Qadha sedangkan hadits-hadits ini terjadi pada
Haji Wada' yang merupakan hajir ya Rasulullah # satu-satunya, ka-
rena beliau tidak berhaji setelah diwajibkannya haji selain haji ter-
sebut.

* KESIMPULAN

1. Disunnahkan berlari pada tiga putaran pertama dalam Thawaf
Qudum dan thawaf umrah.

2. Yang menjadi sunnah adalah berlari dalam semua tiga putaran
tersebut.

3. Penghapusan hukum yang ade dalam hadits Ibnu Abbas berupa
berjalan di antara dua rukun tanpa berlari yang dilakukan Rasu-
lullah ketika Umrah Qadha.

4. Seharusnya mengikuti perbuatan Rasulullah walaupun tidak
diketahui hikmah perbuatan tersebut.

B B BB
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(9) Dan dari Ibnu Umar <&, beliau berkata,
oo ST e D G G 3 A S,
" Aku tidak pernah melihat Rasulullah mengusap bagian dari Baitullah

kecuali dua Rukun Yamani (Hajar Aswad dan Rukun Yamani).”
(HR. Muslim).

* KOSA KATA

Mengusap dengan tangannya. : it
Bagian dari Baitullah, yaitu, dari Kabah yang mulia e
Dua rukun Yamani, yaitu, rukun (baca: sudut) : d_.f ij{

Hajar Aswad dan Rukun Yamani, dan keduanya
Yamani, karena menghadap ke arah Yaman yaitu
arah selatan.

* PEMBAHASAN

Lafazh hadits ini secara lengkap dalam Shahih al-Bukhari dan
Shahih Muslim dari jalan Ubaid bin Juraij bahwa ia berkata kepada
Abdullah bin Umar «&,
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“Wahai Abu Abdirrahman! Aku melihatmu melakukan empat hal
yang belum aku lihat seorang pun dari sahabat-sahabatmu melaku-
kannya.” Beliau berkata, 'Apa itu wahai Ibnu Juraij?” la menjawab,
‘Aku  melihat engkau tidak menyentuh rukun-rukun Ka'bah kecuali
dua rukun Yamani (Hajar Aswad dan Yamani), dan aku melihat
engkau mengenakan sandal sabtiyah dan juga aku melihat engkau
menyemir dengan warna kekuningan serta aku melihat engkau jika
di Makkah ketika orang-orang bertalbiyah bila melihat hilal (bulan
sabit pertanda awal bulan) sedang engkau tidak bertalbiyah sampai
tibanya Hari Tarwiyah'. Abdullah bin Umar <% menjawab, "Adapun
rukun-rukun Ka'bah maka aku tidak pernah melihat Rasulullah %%
menyentuh kecuali dua rukun Yamani, sedangkan sandal sabtiyah
maka aku telah melihat Rasulullah 3% mengenakan sandal yang tidak
ada bulunya dan berwudhu padanya, maka aku ingin mengenakan-
nya. Demikian juga warna kekuningan (Shafrah), karena aku melihat
Rasulullah  mencelup dengannya maka aku suka mencelup dengannya.
Sedangkan bertalbiyah (ihram haji), maka aku tidak pernah melihat
Rasulullah #& bertalbiyah (ihram) sampai ketika kendaraannya be-
rangkat.” '

Demikianlah, namun tulisan penulis di sini memberikan kesan
bahwa Imam Muslim sendirian meriwayatkan hadits Ibnu Umar
«#s, padahal Imam al-Bukhari pun meriwayatkannya dari jalan Salim
bin Abdullah dari bapaknya «#s, beliau berkata,

"Aku tidak pernah melihat Rasulullah mengusap bagian Ka'bah ke-
cuali dua Rukun Yamani (Hajar Aswad dan Rukun Yamani).”

Imam Muslim membawakan hadits ini dengan lafazh lain dari
hadits Ibnu Umar «% bahwasanya beliau berkata,

u“w‘wfljw‘wj "Hﬁfﬂ”‘dr;;f}j

“Aku tidak pernah melihat Rasulullah # mengusap bagian Ka'bah
kecuali dua Rukun Yamani (Hajar Aswad dan Rukun Yamani).”

Dalam lafazh lain,
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“Rasulullah #& tidak pernah mengusap dari rukun-rukun Ka'bah

kecuali rukun al-Aswad dan yang sebelahnya dari arah perkam-
pungan orang-orang Jumahi.”

Sedang dalam lafazh lainnya beliau menyebutkan,
P A B N /0’,1,&?;/"/;‘5
(g oS My Yl Y o i Sy O
“Bahwasanya Rasulullah % tidak mengusap kecuali Hajar Aswad
dan Rukun Yamani.”

Telah dijelaskan pembahasan pelengkap yang berhubungan

dengan hadits ini ketika membicarakan hadits keenam dari hadits-
hadits bab ini.

* KESIMPULAN

1. Sunnah Yang benar dari Rasulullah adalah tidak mengusap bagi-
an Kabah ketika Thawaf kecuali dua rukun Yamani (Hajar Aswad
dan Rukun Yamani).

2. Seharusnya mencontoh Rasulullah # sehingga tidak melakukan
dalam amalan thawaf kecuali yang telah dilakukan beliau #.

(10) Dari Umar #,
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“Bahwasanya beliau pernah mencium Hajar Aswad dan berkata,
‘Sungguh aku tahu kamu hanyalah batu, tidak dapat menolak mu-
dharat dan memberikan manfaat, dan seandainya bukan karena aku
melihat Rasulullah telah menciummu niscaya aku tidak akan men-

ciummu.” (Muttafaq ‘alaih).
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Mencium Hajar Aswad, maksudnya, meletakkan JJ
mulutnya di atasnya. >,wY\,>J~
Tidak dapat menolak mudharat dan tidak memberi ’CM Ny iy

manfaat, maksudnya, tidak dapat mempengaruhi
dengan dzatmu ini dalam menolek mudharat dan
memberi manfaat, karena itu hak khusus bagi
Allah g&.

* PEMBAHASAN

Telah lalu dalam pembahasan hadits keenam dari bab ini di-
sebutkan beberapa lafazh hadits ini yang benar berasal dari Umar
dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim. Imam al-Bukhari meriwa-

yatkan dari jalan az-Zubair bin Arabi, ia berkata,
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"Seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu Umar tentang mengusap
Hajar Aswad, maka beliau menjawab, 'Aku Melihat Rasulullah #
mengusap dan menciumnya.” Az-Zubair berkata, 'Aku bertanya
lagi, ‘Bagaimana pendapatnu jika aku terdesak? Dan bagaimana
pendapatmu jika aku terdorcng (apa yang aku perbuat)?’ Beliau
menjawab, '[adikanlah bagaimana pendapatmu itu di Yaman.”’
"Aku melihat Rasulullah # mengusap dan menciumnya’.”

Hajar Aswad diusap dan dicium sedang Rukun Yamani hanya

diusap tanpa dicium sebagaimana telah lalu.

7. Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan jawaban Ibnu Unar ini Jadikaniah bagaimana pendapatmu itu di Yaman',
dalam Fath Al-Bari ketika mensyarah hadits ini,. Beliau mengatakan itu kepada orang yang bertanya ter-
sebut karena beliau memahami bahwa orang tersebut mencoba menolak hadits dengan nalar (akal), maka
beliau mengingkari nalurinya dan memerintahkanrya apabila dia mendengar suatu hadits agar mengambil

(dan melaksanakan)nya dan meninggalkan rekayasa akal (nalar). Editor.
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Umar mengucapkan perkataan: é:n.a Yy af ¥ e 0 dalam
hadits bab (yang kita bahas) bermaksud untuk menolak kesan yang
terbesit bahwa mencium tersebut adalah ibadah kepada batu ter-
sebut, sebagaimana dilakukan orang-orang jahiliyah, sehingga beliau
menjelaskan perbedaan antara yang dilakukan orang-orang jahiliyah
dari keyakinan mereka bahwa batu-batu yang mereka sembah dapat
memberi manfaat dan mudharat dengan yang dilakukan kaum mus-
limin karena mencontoh Rasulullah # dalam mencium Hajar Aswad
dalam keadaan berkeyakinan bahwa batu tersebut tidak dapat men-
datangkan manfaat dan mudharat dengan sendirinya.

Adapun hadits yang diriwayatkan Imam al-Baihaqi dalam
kitab Syu'ab al-Iman bahwa Ali berkata kepada Umar, "Tidak demi-
kian wahai Amirul Mukminin, bahkan batu tersebut memberi mu-
dharat dan manfaat,” lalu Umar bertanya, "Di mana dalilnya?" Ali
menjawab, "Di Kitabullah." Umar berkata lagi, "Di mana dari kitabul-
lah?" Ali menjawab "Pada firman Allah,

P }//— .)/1.«} » P /}/ //’
Z;be'\“”‘“ P“h’-*)")) u‘(‘"‘u"‘u‘ T.s/_)

' wr A
b3 b 16 55, 2
"Dan (ingatlah), ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka, dan Allah mengambil kesaksian ter-
hadap jiwa mereka (séraya berfirman), 'Bukankah Aku ini Rabbmu.’

Mereka menjawab, ‘Betul (Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi’.”
(Al-A'raf: 172).

Ali Menyatakan, "Ketika Allah menciptakan Adam, maka Dia
mengusap punggungnya, lalu keluarlah anak keturunannya dari
sulbinya.” Kemudian disampaikan kepada mereka bahwa Dia ada-
lah Rabb dan mereka adalah hamba. Kemudian Allah tulis perjan-
jian mereka di satu kertas putih. Hajar Aswad ini memiliki dua mata
dan satu lidah, maka Allah berkata kepadanya, "Bukalah mulutmu!"
Lalu Allah menelankan kepadanya kertas tersebut dan menjadikan-
nya di tempat ini, dan Ali berkata, "Apakah kamu bersaksi untuk
orang yang telah menunaikan kamu dengan keimanan di Hari
Kiamat?" Maka Umar berkata, "Aku berlindung kepada Allah untuk
hidup pada satu kaum yang kamu tidak ada pada mereka wahai
Abul Hasan!" Pada hadits ini jelas-jelas tampak tanda-tanda pemal-
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suannya dan ini termasuk makar yang dimasukkan para pengikut
hawa nafsu (Ahlul Hawa). Hadits ini telah divonis sebagai hadits
yang lemah oleh al-Baihaqi sencliri. Sedangkan al-Hakim menye-
butnya dari hadits Abu Said al-Khudzri, dan pada sanadnya ada
Abu Harun al-Abdi. Imam adz-IDzahabi menyatakan bahwa ia se-
orang rawi yang lemah sekali (sacith).

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab at-Talkhishul Habir menya-
takan, 'Hadits Umar yang berisi perkataan beliau ketika thawaf di
rukun Aswad,

-
PRy 2a . s, . . of . &

S e N T s 7 of” ,
M%“”\J)—:‘)&dbg‘ ))@»Y}rmyj»u\\m\

Al AE S sds G
“Sesungguhnya kamu hanyalah sebuah batu yang tidak memberi
mudharat dan manfaat dan seandainya aku tidak melihat Rasulullah
¥ menciummu tentu aku tidac menciummu’. Kemudian maju dan
menciumnya.” Hadits ini hadits Muttafaq 'Alaih dari hadits
beliau, dan lafazh Imam Muslim tanpa pernyataan yang akhir
yaitu: AW ¢4 o "kemudian maju dan menciumnya ” hadits ini
memiliki beberapa jalan periwayatan pada keduanya (Shahih
al-Bukhari dan Muslim).

Tambahan perkataan: AW (mv ;fdiriwayatkan al-Hakim dari
hadits Abu Said al-Khudri dari Umar tentang hadits ini secara pan-
jang dan berisi kisah Ali di atas. Namun pada sanadnya ada Abu
Harun al-Abdi seorang perawi yang lemah sekali (dha'if jiddan).’

Ahmad bin Hanbal memberikan komentar tentang Abu Harun
al-Abdi ini dengan menyatakan, "Laisa bi Syai’ (lemah sekali)." Se-
dang an-Nasa'i menyatakan, "Laisa bi Tsigat (tidak kredibel),” dan
al-Jauzajani menyatakan, "la pendusta lagi pembohong."

Adapun yang didapat dengan sebab mencium Hajar Aswad
berupa pahala yang merupakan manfaat dan penghapusan kesalah-
an yang merupakan penolak kemudharatan, maka hal tersebut
bukanlah karena dzatbatu tersebut, akan tetapi karena mengamal-
kan dan mencontoh Rasulullah . Adapun pernyataan Mula Ali
al-Qari, 'Janganlah orang yang berakal menganggap bahwa orang
kafir walaupun kafir mereka tidak meyakini bahwa dzatnya Hajar
Aswad tersebut mendatangkan manfaat dan kemudharatan, namun

168



Figlel lalan §

sebenarnya mereka menyembah batu-batuan dengan alasan bahwa
merekalah pemberi syafaat di sisi Allah nanti. Perbedaan antara
kita dengan mereka adalah mereka melakukan hal-hal tersebut dari
mereka sendiri tidak ada dasar dari wahyu yang Allah turunkan.
Berbeda dengan kaum muslimin, mereka shalat menghadap Ka'bah
dengan dasar perintah Allah dan mencium Hajar Aswad dengan dasar
mencontoh Rasulullah #.'

Saya menjawab, "Pernyataan beliau, Janganlah orang yang
berakal menganggap bahwa orang-orang bahkan kaum kafir meya-
kini bahwa dzatnya Hajar Aswad tersebut mendatangkan manfaat
dan mudharat adalah pernyataan yang tidak benar, karena yang
terfahami dari keterangan al-Qur'an bahwa orang-orang jahiliyah
dahulu berkeyakinan bahwa dzat batu-batuan tersebut mendatang-
kan manfaat dan mudharat, bahkan mereka menggantungkan tami-
mah-tamimah (jimat-jimat) dan berkeyakinan bahwa jimat-jimat ter-
sebut dapat menolak kejelekan. Alangkah benarnya Amirul Muk-
minin Umar bin al-Khaththab, seorang al-Muhaddats al-Mulham
(yang mendapatkan ilham) dengan persaksian Rasulullah #£. Kita
sendiri telah menyaksikan sebagian orang yang mengaku memeluk
Islam dari kalangan orang bodoh yang mengusap-usap batu seba-
gian bangunan yang dibangun di atas kuburan sebagian orang yang
dianggap shalih, bahkan lebih dari itu, mereka pun thawaf menge-
lilinginya sebagaimana seorang muslim thawaf mengelilingi Ka'bah.
Padahal para ulama Islam sepakat menyatakan larangan thawaf
kecuali mengelilingi Ka'bah yang mulia, sebab thawaf termasuk
kekhususannya. Oleh karena itu, Allah % mendahulukan Thawaf
dari shalat dan i'tikaf di Masjidil Haram dalam firmanNya,

Y-Sl C—-‘=’)\J Husalfy U}ﬁ-’,u :9: J-G-L' B
"Bersihkanlah rumahKu untuk orang-orang yang thawaf, yang
i'tikaf, ruku’, dan sujud.” (Al-Baqarah: 125).

Dan sebagaimana firmanNya juga,
e wd -
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"Dan sucikanlah rumahKu ini bagi orang-orang yang thawaf, dan
orang-orang yang beribadat dan orang-orang yang ruku’ dan sujud.”
(Al-Hajj: 26).
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* KESIMPULAN

1. Tujuan mencium Hajar Aswad adalah mencontoh Rasulullah #.

2. Diwajibkan atas seorang muslim untuk berkeyakinan bahwa
Hajar Aswad tidak mendatangkan mudharat dan manfaat.

3. Tidak boleh mencium batu apa saja selain Hajar Aswad.

4. Sudah seharusnya seorang ulama menjelaskan kepada masyara-
kat kemungkinan munculnya syubhat pada mereka.

5. Terkadang dikhawatirkan seorang muslim terjerumus pada amal-

an orang-orang jahiliyah, dar tidak ada yang dapat menyelamat-

- kannya dari perbuatan tersebut kecuali ittiba’ (mencontoh) Rasu-
lullah #&.

B HE

(11) Dar1 Abu Thufail & beliau berkata,

MJA;;M;JJ\FLMJJMJDJ)J@ //,‘\Jy)v:\)
“"Aku melihat Rasulullah # rhawaf di Ka'bah dan mengusap rukun

(Hajar Aswad) dengan tongkat yang dibawanya dan mencium tong-
kat tersebut.” (HR. Muslim).

* KOSA KATA

Abu Thufail, beliau adalah Amir bin Watsilah bin vLAJaJ\ y.‘f
Abdullah bin Umair bin Jabir bin Humais bin Jaza' ’
bin Said bin Laits al-Laitsi al-Kinani. Ia menjumpai

8 tahun kehidupan Rasulullah ##, dan beliau lahir

pada Perang Uhud dan melihat Nabi #£. Beliau

menetap di Kufah dan ikut serta bersama Imam

Ali bin Abu Thalib dalam semue peperangan be-

liau. Ketika Ali terbunuh maka beliau pun kembali

ke Makkah dan menetap di sana sampai mening-

gal dunia tahun 100 atau 110 H. Beliau adalah saha-

bat Nabi # yang paling akhir meninggal dunia.
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Rukun (sudut), maksudnya, Hajar Aswad. : :; ‘){

Dengan tongkat, ialah, tongkat yang ujungnya . g

bengkok digunakan para pengendara unta untuk ’

mengambil barang yang jatuh, dan mengarahkan
untanya dengan ujungnya dan menggerakkannya

untuk berjalan.

Mencium tongkat tersebut, maksudnya, meletak- - J,‘,._U i

kan mulutnya pada tongkat yaitu di bagian yang

menyentuh Hajar Aswad.

* PEMBAHASAN

Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dar1 hadits Ibnu
Abbas «#5, beliau berkata,

e [;jj\ e Ll i 33 DO
“Nabi # thawaf pada Haji Wada’ dengan menunggang untanya,
dan mengusap Hajar Aswad dengan tongkat(nya)."

Sedangkan . Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir
dengan lafazh,

;.L::J«..b\) ;\Dﬁ‘wg’@b}ﬂ:{é“dra)dw

o,
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“Rasulullah & thawaf di Ka'bah pada Haji Wada' dengan menung-
gang untanya, mengusap Hajar Aswad dengan tongkatnya, agar
orang-orang melihatnya dan memperhatikannya serta mereka dapat
bertanya kepadanya. Sebab orang-orang mengerumuninya.”

Sebagaimana juga Imam Muslim meriwayatkan dari jalan Nafi'
beliau berkata,

s Jujoix::}.’s‘.,o.x_; ’,>._4-’ \VJM‘ z ”,;fc;:sLj\J
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"Aku telah melihat Ibnu Umar mengusap Hajar Aswad dengan
tangannya kemudian mencium tangan tersebut dan berkata, 'Aku
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tidak pernah meninggalkannija sejak melihat Rasulullah 3 berbuat
demikian’.”
Demikian juga Imam al-Bukhari meriwayatkan dari hadits
Abdullah bin Abbas «#beliau berkata,

e o/’/zzo.{ £ ,»3, e - 7. azo —‘/,,ﬁﬁ o7
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"Nabi ¥ thawaf di Ka'bah dengan mengendarai untanya. Setiap
kali mendatangi Hajar Aswad beliau memberi isyarat kepadanya
dengan sesuatu yang dibawanya dan bertakbir.”

* KESIMPULAN

1. Seorang yang thawaf disunnahkan mengusap Hajar Aswad de-
ngan tangannya dan menciumnya.

2. Jika tidak bisa menciumnya, rnaka mengusapnya dengan tangan-
nya dan mencium tangan tersebut.

3. Jika tidak bisa mengusapnya dengan tangannya, maka mengu-
sapnya dengan tongkat atau sejenisnya dan mencium benda yang
digunakan untuk mengusap tersebut.

4. Jika tidak bisa mengusapnya dengan tongkat dan sejenisnya maka
memberi isyarat kepadanya dan bertakbir serta tidak mencium
benda yang digunakan untuk isyarat tersebut.

& B
(12) Dari Ya'la bin Umaiyah «, beliau berkata,

sl ) Gl 1800 Gl
“"Nabi # thawaf dalam keadaan idhthiba’ dengan pakaian burud

berwarna hijau.” Diriwayatkan Imam yang lima kecuali an-
Nasa'i dan hadits ini dishahihkan at-Tirmidzi.
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* KOSA KATA

Ya'la bin Umaiyah; beliau adalah Ya'la bin Umay- : AR
yah bin Ubai bin Ubaidah bin Hamam bin al-Harits
bin Bakar bin Zaid bin Malik bin Handzalah bin
Malik bin Zaid Manat bin Tamim. Ibunya bernama
Maniyah binti Jabir dari Bani Auf bin Mazin bin
Manshur. Beliau terkadang dinamakan Ya'la bin
Maniyah juga. Anak beliau bernama Shafwan
meriwayatkan bahwa beliau berperang dalam
pasukan al-Usrah (Perang Tabuk) bersama Nabi
# dan beliau dahulu sekutu Bani Naufal bin Abdu
Manaf.

Al-Idhthiba’ adalah mengenakan (pakaian atas) : Uialaas
dengan cara menyelendangkannya lalu meletak- '
kannya di bawah ketiak kanan dan kedua ujung-

nya ditempatkan di bahu kiri dari dua arah yaitu

dada dan punggung, dan terbuka bahu kanannya.

Salah satu jenis pakaian. : 5,

* PEMBAHASAN

Abu Daud berkata, Bab al-Idhthiba’ fi ath-Thawaf (bab menge-
nakan pakaian ihram dengan iththiba’ saat thawaf), Telah mence-
ritakan kepada kami Muhammad bin Katsir, ia berkata telah men-
ceritakan kepada kami Sufyan dari Ibnu Juraij dari Ibnu Ya'la dari
Ya'la, beliau berkata,

el Gl %9 G

“Nabi #% thawaf (mengenakan kain ihram) secara Idhthiba dengan

kain berwarna hijau.”

(Demikian juga berkata): Telah menceritakan kepada kami Abu
Salamah Musa, ia berkata, telah menceritakan kepada kami Hammad
dari Abdullah bin Utsman bin Khutsaim dari Said bin Jubair dari
Ibnu Abbas &,
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"Bahwasanya Rasulullah #& dan para sahabatnya berumrah dari
al-Ji’ranah. Maka mereka berlari kecil mengelilingi Ka'bah dan mele-

takkan selendang-selendang mereka di bawah ketiak-ketiak (kanan)
mereka lalu menyampirkannya ke bahu-bahu kiri mereka.”

Al-Idhthiba’ dalam thawaf hanyalah bagian dari sunnah Tha-
waf Qudum dan thawaf umrah seperti juga lari kecil, hanya untuk
tiga putaran pertama dari thawaf. Berbeda dengan idhthiba’ tetap
yang dilakukan dalam semua tujuh putaran thawaf. Kemudian
setelah selesai dari thawafnya diletakkannya seluruh selendang-
nya di dua bahunya sebelum shalat dua rakaat thawaf. Demikianlah,
dan tidak sepatutnya idhthiba’ dengan selendang tersebut dilakukan
sebelum masuk Masjidil Haram untuk Thawaf Qudum atau Umrah.

f

f

* KESIMPULAN

1. Sunnahnya idhthiba’ dengan selendang pada seluruh putaran
Thawaf Qudum Thawaf atau Umrah.

2. Bolehnya memakai selimut bergaris berwarna hijau.

o

(13) Dari Anas % beliau berkata,

e s YK G ;”g’j‘wﬁw&@uu&u\;
“Dahulu sebagian kami bertalbiyah dan tidak ada yang menqmg-

karinya, dan sebagian kami bertakbir dan tidak ada yang menging-
karinya." (Muttafaq 'Alaih).

* KOSA KATA |
Sebagian kami bertalbiyah dan meninggikan suara- : 34.(; G J@f
nya dalam bertalbiyah. ) ’
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Tidak ada yang mengingkarinya, artinya, tidakada MK CEH
seorangpun yang mencelanya.
Bertakbir, yaitu, mengucapkan "Allahu Akbar" se- ',Kf;

bagai ganti talbiyah, kadang-kadang.

* PEMBAHASAN

Imam al-Bukhari membawakan hadits ini dalam bab at-Talbi-
yah wat Takbir Idza Ghada min Mina Ila Arafah (Bab yang menjelas-
kan tentang talbiyah dan takbir jika meninggalkan Mina menuju
Arafah) untuk membantah orang yang berpendapat bahwa seorang
yang ihram memutus talbiyahnya jika berangkat ke Arafah. Beliau
dan Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalan periwa-
yatan Muhammad bin Abu Bakar ats-Tsaqafi yang bertanya kepada
Anas bin Malik < ketika keduanya berangkat dari Mina menuju
Arafah,

frEty Jweﬁw\dy;ca(ﬂ\\xa@z);u}«fuf
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“Apa yang kalian dahulu lakukan pada hari ini bersama Rasulullah
#?" Anas menjawab, "Dahulu sebagian kami bertalbiyah dan tidak

ada yang mengingkarinya, dan sebagian kami bertakbir dan tidak
ada yang mengingkarinya.”

Sebagaimana Imam Muslim meriwayatkan dari Muhammad
bin Abu Bakar ats-Tsaqafi, berkata,

Jw(gmwsgd £ G M;Q\&Judwﬁlq}
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"Aku bertanya kepada Anas bin Malik ketika berangkat pagi hari
ke Arafah, 'Apa pendapatmu tentang talbiyah pada hari ini?” Beliau
menjawab, 'Aku berjalan bersama Rasulullah dan para sahabatnya
pada perjalanan ini; sebagian kami bertakbir dan sebagian kami bertal-
biyah dan tidak ada seorang pun dari kami yang mencela temannya.”
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Yang dimaksud dalam kata (:}léﬁ) bukanlah orang yang meng-
ucapkan La llaha Illallah, namun yang dimaksud adalah j¢li yaitu
orang yang meninggikan suaranya dalam bertalbiyah, sebagaimana
dijelaskan dalam riwayat muttafz q 'alaih sebelumnya.

Demikian juga Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Abdul-
lah bin Umar % beliau berkata,

Sy GG ol e e A S, 1 U
“Kami berangkat pagi hari bersama Rasulullah ¥ dari Mina menuju
Arafah, di antara kami ada vang bertalbiyah dan di antara kami

juga ada yang bertakbir.”
Dalam lafazh Muslim lainnya dari Ibnu Umar, beliau berkata,

M‘u}fﬂ‘Wbe‘&d’k%ﬂ‘dy;@w

“Kami dahulu bersama Rasulllah ¥ pada pagi hari keberangkatan
ke Arafah, lalu sebagian kami bertakbir dan sebagian lainnya ber-
talbiyah.”

Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu
Abbas ¥,

i o o U a2 el S 0

"Bahwasanya Nabi ¥ membonceng al-Fadhl, lalu al-Fadhl menceri-
takan bahwa ia terus bertalbiyah sampai melempar Jumrah al-Aqabah.”

Tampaknya kebanyakan orang dahulu bertakbir di malam
Muzdalifah sehingga sebagian orang awam memahami bahwa tal-
biyah berhenti jika telah meninggalkan Arafah dan sebagian mereka
akhir-nya mengingkari orang yar.g bertalbiyah di malam Muzdalifah,
sebab Imam Muslim dalam kitab Shahihnya meriwayatkan dari hadits
Abdurahman bin Yazid, ia menyatakan,

] J,f, S M 0 J S G do 2 of
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"Bahwasanya Abdullah -yaitu: bin Mas ud- bertalbiyah ketika berang-
kat dari Muzdalifah, ada yang mengatakan, Apakah orang ini badui?’
Maka Abdullah menjawab, 'Apakah orang-orang telah lupa atau
tersesat? Aku telah mendengar orang yang diturunkan padanya
surat al-Bagarah (Rasulullah %) menyatakan di tempat ini: Labbaik
Allahumma Labbaik'.”

Dalam lafazh Muslim lainnya dari hadits Abdurrahman bin
Yazid dan al-Aswad bin Yazid keduanya berkata, "Kami mendengar
Abdullah bin Mas'ud menyatakan di Muzdalifah,

Py > . ody ,o‘/ P ,_/:/° ,)./o o7, o ’,f .g o -
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"Aku telah mendengar orang yang diturunkan kepadanya surat al-
Bagarah, Nabi#& di sini mengucapkan, 'Labbaik Allahumma Labaik’
kemudian beliau bertalbiyah dan kami pun bertalbiyah bersamanya.”

* KESIMPULAN

1. Disunnahkan bertalbiyah pada hari Arafah.
2. Diperbolehkan bertakbir pada hari Arafah kadang-kadang.
3. Talbiyah terus diucapkan sampai melempar Jumrah Agabah.

BE BB
(14) Dari Ibnu Abbas «#% beliau berkata,
pwe ;; > a —aina) RSO FYIREE- P Sy it

"Rasulullah ¥ mengutusku ikut rombongan (pembawa) perbekalan’,
atau menyatakan, ‘ikut rombongan kaum dhuafa’ dari Muzdalifah
(berangkat ke Mina) pada malam hari.”
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* KOSA KATA

Perbekalan; Dengan memfathahkan huruf Tsa'dan  : J-nJ\
Qaafnya. Asal katanya menunjukkan makna ba-
rang bawaan orang musafir, narnun yang dimak-
sud di sini adalah kaum dhuafa’ dari kalangan wa-
nita, anak-anak, orang yang sakit dan sejenisnya.

Kaum dhuafa' dari keluarga Rasulullah #£ dari aalall
kalangan wanita, anak-anak dan sejenisnya. Kata

(iixa) adalah bentuk jama’ dari kata (_xx>) dan

bentuk jama' (cas->) menjadi (g.o.mJ\) sangat sedikit

pemakaiannya. Ada yang menyatakan, sejenis de-

ngan ini adalah kata: (¢.>)-2> dan hampir tidak

ada contoh ketiganya.

‘e

[

Dari Muzdalifah. : ¢“} ’

Pada malam hari, maksudnya, secbelum fajar. : e

* PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan . mam al-Bukhari dengan beberapa
lafazh, di antaranya:

o7 o -~ 0 /1// o7, *_, g/ M * 27 6 .///
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"Aku diutus Rasulullah # (untuk berangkat) dari Muzdalifah di
malam hari.”

Lafazh lain,
o £ .. . i/alo:/o/-//ﬁé %L 0 8 E
.@\W@M:}\«U%ﬁ@\vuwu

"Aku termasuk orang yang Nabi # berangkatkan lebih dahulu
pada malam Muzdalifah ikut rombongan kaum dhuafa’ dari keluarga
beliau."”

Juga dengan lafazh,

o7 o - ¢ :'ﬁ . oG &6 L5l %F .’//
chiygﬂ&}d\@%{g@.}\qhu)\w
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"Nabi # mengirimku atau mendahulukan aku ikut rombongan kaum
dhuafa’ dari Muzdalifah pada malam harinya.”

Adapun Imam Muslim meriwayatkan lafazh hadits yang di-
bawakan penulis di sini (Ibnu Hajar), kemudian menyampaikan
lafazh lainnya,

PINEVACRST " IS Rt
"Aku termasuk orang yang Nabi ¥ berangkatkan lebih dahulu
pada malam Muzdalifah ikut rombongan kaum dhuafa’ keluarga
beliau.”

Kemudian membawakan lafazh lainnya berbunyi,

PINEFACRIE R I IR O Ry
“Aku dahulu termasuk orang yang Nabi $ berangkatkan lebih da-
hulu bersama rombongan kaum dhuafa’ keluarga beliau.”

Demikian juga membawakan lafazh lainnya yang berbunyi,

\ 2
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"Rasulullah # mengutus bersamaku menjelang Shubuh dari Muz-
dalifah ikut rombongan kaum dhuafa’ dari keluarga Nabi 35.”

* KESIMPULAN

1. Diperbolehkan meninggalkan Muzdalifah malam hari bagi orang-
kaum dhuafa' dari kalangan wanita, anak-anak, orang sakit dan
sejenisnya.

2. Tidak diperbolehkan selain kaum dhuafa' tersebut meninggal-
kan Muzdalifah sebelum Shalat Shubuh dan wuquf di Masy'aril
Haram. ‘

ol O
(15) Dari Aisyah & beliau berkata,

° PR J/o: /:a/’.zwi/ole :/o/ -(// M - - :/o/ ° (fg/a
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"Saudah meminta izin kepada Rasulullah pada malam hari Muzda-
lifah untuk berangkat (duluan) sebelum beliau di mana dia adalah
seorang yang lemah -maksudnya berat karena besar tubuhnya-,
maka beliau ¥ mengizinkaanya.” Muttafaq 'Alaihima (kedua-

nya disepakati keshahihannya).

* KOSA KATA

Saudah meminta izin kepada Rasululah . Dia
ialah Saudah binti Zam'ah Umir ul Mukminin s
meminta kepada Rasulullah # raemberikan keri-
nganan kepadanya untuk berangkat dari Muzda-
lifah sebelum fajar.

Berangkat sebelum beliau; makiudnya, mening-
galkan Muzdalifah sebelum Rasulullah #£.

Dengan memfathahkan huruf tsa’'nya dan disu-
kunkan atau dikasrahkan huruf ba'nya, bermakna
lamban gerakannya, seakan-akan berat melang-
kah di tanah.

Berat, karena tubuhnya yang besar.

Maka beliau mengizinkannya, maksudnya, mem-
berikan keringanan kepadanya.

Keduanya disepakati keshahiharinya, ialah hadits
Ibnu Abbas no. 14 dan hadits Aisyah no.15.

* PEMBAHASAN

”)“" w:LM\
‘?gﬁ‘:“»\ J)—v')
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Imam al-Bukhari membawakan hadits ini dengan suatu lafazh

dari Aisyah s, beliau berkata,

P go P s P

L@gabwmw@)&w;@;ﬁ\u}lﬂ e
"Saudah meminta izin kepada Rasulullah # pada malam Muzda-
lifah sedangkan beliau waktu itu seorang yang berat dan lambat

bergerak, lalu beliau ¥ mengizinkannya.”

Kemudian membawakan lzfazh lain dari Aisyah s beliau ber-

kata,
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"Kami singgah di Muzdalzfah, lalu Saudah meminta izin kepada Nabi
¥ untuk berangkat sebelum orang-orang berdesak-desakan dan ia
seorang wanita yang lamban, lalu Beliau % mengizinkannya. Maka
ia berangkat duluan sebelum orang-orang berdesak-desakan sedang-
kan kami tetap tinggal (di Muzdalifah) sampai pagi hari. Kemudian
kami berangkat dengan keberangkatan beliau #%. Sungguh aku minta
izin kepada Rasulullah #& sebagaimana Saudah meminta izin lebih
aku cintai dari sesuatu yang menyenangkan.”

Adapun Imam Muslim membawakan hadits ini dengan bebe-
rapa lafazh, di antaranya, dari al-Qasim dari Aisyah % beliau berkata,
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“Saudah meminta izin kepada Rasulullah 5 pada malam hari di
Muzdalifah untuk berangkat sebelum beliau dan sebelum berdesakan-
nya orang-orang. Dan beliau seorang yang lamban (dalam bergerak). -
al-Qasim menyatakan,” Makna lamban (3=3) adalah berat (4:&)-. Maka
beliau mengizinkannya. Saudah keluar sebelum keberangkatan beliau
# sedang beliau menahan kami sampai pagi hari, lalu kami berangkat
dengan keberangkatan beliau #. Sungguh aku minta izin kepada
Rasulullah # sebagaimana Saudah meminta izin sehingga aku
berangkat dengan izin beliau 3 lebih aku cintai daripada sesuatu
yang menyenangkan.”

Dalam lafazh lain, dari al Qasim dari Aisyah = beliau berkata,
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"Adalah Saudah seorang wanita yang gemuk dan lamban, lalu ia
meminta izin kepada Rasulul'ah 3 untuk berangkat dari Muzdali-
fah di malam hari, maka be'iau ¥ mengizinkannya.” Kemudian
Aisyah berkata, "Seandainyc aku meminta izin kepada Rasulullah
# seperti Saudah meminta izin. Aisyah sendiri tidak berangkat
meninggalkan (Muzdalifah) kecuali bersama Imam (Nabi €z).”

Dalam lafazh lainnya, dari al-Qasim dari Aisyah @ beliau
berkata,

‘D/ O/EA W - 02/9 °e -
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“Ingin sekali aku dahulu meminta izin kepada Rasulullah sebagai-
mana Saudah minta izin, lalu aku shalat Shubuh di Mina dan melem-
par jumrah sebelum orang-orang datang.” Ada yang bertanya kepada
Aisyah, "Apakah dahulu Saudah minta izin kepada beliau?” Beliau
menjawab, “Ya, karena ia secrang wanita yang berat dan lamban,
lalu ia meminta izin kepada Kasulullah ¥ maka beliau mengizin-
kannya.”

Demikian juga Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan
dan lafazhnya adalah milik al-Bukhari dari hadits Abdullah maula
Asma’ dari Asma'
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"Bahwasanya beliau singgah (mabit) pada malam Muzdalifah lalu
berdiri untuk shalat, maka beliau shalat beberapa saat. Kemudian
berkata, 'Wahai anakku apakah bulan telah terbenam?’ Aku menja-
wab, "Belum.” Lalu beliau shalat lagi beberapa saat, kemudian ber-
kata lagi, “Apakah bulan telah tenggelam?” Aku menjawab, “Ya.”
Maka beliau berkata, "Berangkatlah kalian!" Lalu kami pun berang-
kat, dan kami tinggalkan (Muzdalifah) sampai melempar jumrah
kemudian beliau kembali lalu shalat Shubuh di tempat tinggalnya (di
Mina) maka aku berkata, “Wahai bibi, kita sampai dalam keadaan
masih gelap.” Maka Asma’ berkata, "Wahai anakku, sesungguhnya
Rasulullah mengzzznkan hal ini untuk para wanita.”

oo
\ ‘_f_'.\

Kata J-JaJ\ bermakna wanita, dan kata ini adalah bentuk jama’
dari kata #sb bermakna wanita dalam tandu. Ucapannya kepada
Asma, J&5  "bermakna wahai ini "(perkataan yang diarahkan kepada
seseorang yang dilupakan namanya, ed.). Memang terkadang di-
gunakan untuk makna, 'Wahai orang yang lalai, atau wahai Balha'.
Namun makna ini bukan yang dimaksud di sini, tapi yang dimak-
sud adalah makna pertama bermakna, 'Wahai ini.'

Demikian juga Imam Muslim meriwayatkan dari jalan peri-
wayatan Atha' bahwa Jbnu Syawwal mengabarkan kepadanya,
bahwa ia menemui Ummu Habibah &, lalu Umu Habibah mence-
ritakan kepadanya

J‘L é;- :jﬁ L@.: C_,.x.: ﬂ::.; «,s““ o
“Bahwa Nabi # mengirimnya (memberangkatkannya) dari Muzda-
lifah pada malam hari.”

Dalam lafazh Imam Muslim lainnya dari jalan Amru bin Dinar
dari Salim bin Syawwal dari Ummu Habibah i, beliau berkata,

6.,. uj\ g o uwbu ¥ gJ\ 61:— Alm Lf
"Kami melakukannya pada zaman Nabi #, kami berangkat men-
jelang Shubuh (masih petang) dari Muzdalifah ke Mina.”
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* KESIMPULAN

1. Diperbolehkan meninggalkan Muzdalifah di malam hari bagi
kaum dhuafa’ dari kalangan wanita, anak-anak dan sejenisnya.

2. Diperbolehkan melempar Jumrah Agabah bagi mereka sebelum
Shalat Shubuh.

B OE R

(16) Dari Ibnu Abbas «# beliau berkata, Rasulullah #£ bersabda
kepada kami,

R PR S AR N AR
"Janganlah kalian melempar jumrah sampai matahari terbit.” Diri-

wayatkan Imam yang lira kecuah an-Nasa'i dan sanadnya
terputus).

* KOSA KATA

Kepada kami, yaitu, orang-orang; yang Rasulullah u
berangkatkan duluan pada malam hari dari Muz-

dalifah ke Mina dari rombongan kaum dhuafa’

keluarga beliau .

Yang dimaksud adalah, Jumrah Agabah pada Hari ;,“.4-\
Penyembelihan kurban (tanggal 10 Dzulhijjah).

* PEMBAHASAN

Hadits ini dari riwayat al-Hasan al-Urani dari Ibnu Abbas
«#». Hasan ini bernama al-Hasan bin Abdullah al-Urani nisbat kepada
Urainah satu lembah di daerah Bujailah. Beliau orang kufah yang kre-
dibel termasuk rijal (perawi-perawi) Shahih al-Bukhari dan Muslim,
walaupun Imam al-Bukhari tidak meriwayatkan darinya kecuali
disertai dengan yang lainnya. Namun (walaupun begitu), Yahya
bin Ma'in menyatakan, "Dikatakan bahwa ia tidak mendengar hadits
dari Ibnu Abbas." Sedang Ahmacl bin Hambal menyatakan, "Ia tidak
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mendengar satu pun hadits dari Ibnu Abbas." Abu Hatim pun menya-
takan, "la tidak pernah bertemu Ibnu Abbas.” Oleh karena itu penu-
lis (Ibnu Hajar) menyatakan di sini: (Sanadnya terputus).

Yang aneh al-Hafizh sendiri menjelaskan di sini demikian
dan menyatakan, Diriwayatkan al-Khamsah (imam yang lima),
kecuali an-Nasa'i padahal ia menyatakan dalam kitab Fathul Bari
ketika berbicara tentang hadits Asma' yang telah lalu pembahasan-
nya dalam hadits sebelum ini: "Hadits ini adalah hadits hasan, diri-
wayatkan oleh Abu Daud, an-Nasa'i, ath-Thahawi dan Ibnu Hibban
dari jalan al-Hasan al-Urani -dengan didhammahkan huruf 'Ainnya
dan difathahkan huruf ra'nya setelahnya huruf nun- dari Ibnu Abbas,
dan at-Tirmidzi dan ath-Thahawi meriwayatkannya dari jalan al-
Hakam dari Migsam dari Ibnu Abbas . Juga Abu Daud meriwa-
yatkannya dari jalan Habib dari Atha'. Semua jalan periwayatan
ini saling menguatkan dan dari sinilah Imam at-Tirmidzi dan Ibnu
Hibban menshahihkannya.”

Kesimpulannya, hadits ini tidak bisa menentang hadits Asma'
yang muttafaq 'alaih yang tegas-tegas menunjukkan bahwa beliau
melempar jumrahnya sebelum Shalat Shubuh dan ia menjelaskan
bahwa Rasulullah # mengizinkannya untuk itu. Juga salah satu
lafazh hadits riwayat Imam Muslim dari Aisyah s yang berbunyi
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“Ingin sekali aku dahulu meminta izin kepada Rasulullah # sebagai-
mana Saudah minta izin, lalu aku Shalat Shubuh di Mina dan me-
lempar jumrah sebelum orang-orang datang.”

Dan hadits yang akan datang setelah hadits ini.

o

(17) Dari Aisyah s beliau berkata,

0 s 2
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"Nabi # memberangkatkan Ummu Salamah pada malam Hari pe-
nyembelihan kurban lalu ia melempar jumrah sebelum fajar kemudian
berangkat (ke Ka'bah) dan Thawaf Ifadhah.” Diriwayatkan Abu
Daud dan sanadnya (shahih) sesuai dengan syarat Imam Mus-

lim.
* KOSA KATA
Kemudian dia berangkat, maksudnya, kemudian : Cizn r:
berjalan ke Baitullah Al Haram.
Melakukan Thawaf I[fadhah. : Ul

* PEMBAHASAN

Abu Daud berkata, telah raenceritakan kepada kami Harun
bin Abdullah, ia berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi
Fudaik dari adh-Dhahak bin Utsman, dari Hisyam bin Urwah, dari
bapaknya, dari Aisyah & bahwasanya beliau berkata,,

":‘ 6/9/0/ //O/G /// o & //D,’/// gs e @ //OE
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'‘Nabi # memberangkatkan Ummu Salamah pada malam Hari Raya
Kurban lalu dia melempar jumrah sebelum fajar kemudian berang-
kat (ke Ka'bah) lalu Thawa Ifadhah. Hari tersebut adalah hari
bagian Rasulullah ¥ tinggal d2ngannya (hari gilirannya)’.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengisyaratkan dalam kitab at-Talkhish
bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqji
dari hadits adh-Dhahak bin Utsman dari Hisyam dari bapaknya
dari Aisyah . Al-Hafizh menyatakan, "Asy-Syafi'i meriwayatkan-
nya dari Daud bin Abdurrahman dan ad-Darawardi dari Hisyam
dari bapaknya secara mursal," beliau juga berkata, "Dan telah men-
ceritakan kepadaku orang yang aku percaya dari Hisyam dari bapak-
nya dari Zainab binti Abu Salaraah dari Ummu Salamah dengan
hadits serupa.”
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Sudah jelas bahwa para perawi hadits yang kita bahas seluruh-
nya dari para perawi Imam Muslim dan mayoritasnya adalah para
perawi Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim), sedangkan adh-Dhahak
bin Utsman telah dihukum sebagai perawi kredibel oleh banyak
ulama, walaupun Ibnu Abdil Barr mengomentarinya dengan per-
nyataan: "Banyak berbuat salah, bukan hujjah." Walaupun demikian
beliau masih termasuk para perawi (rijal) Imam Muslim sebagai-
mana telah saya jelaskan. Hadits ini pun dikuatkan dengan hadits
Saudah dan Asma'serta pernyataan Aisyah terdahulu. Semuanya
lebih kuat daripada hadits Ibnu Abbas no. 16. Wallahu a’lam.

o

(18) Dari Urwah bin Mudharris 4% beliau berkata, Rasulullah #
bersabda,

s o S0
4 9/ o 7 // -~ e ’ e -

J.sjcca.«buo-huwy ub)lb w-oMbM«au\.@Mw

P P
woo w o

MW)WW&M(‘)L@J}‘WVUQJ:;ME&)

“Barangsiapa yang ikut serta menyaksikan shalat kami ini -yaitu:
di Muzdalifah- lalu berwuquf bersama kami sampai kami berangkat
dan telah berwuquf di Arafah sebelumnya baik malam atau siang,
maka telah sempurna hajinya dan telah menyelesaikan manasiknya’.”
Diriwayatkan Imam Yang Lima dan dishahihkan at-Tirmidzi
dan Ibnu Khuzaimah.

* KOSA KATA
Urwah bin Mudharris, beliau ialah, Urwah bin o ;),'c
Mudharris bin Aus bin Haritsah bin Laam ath- J,«ai

Tha'i. Beliau masuk Islam dan menjadi sahabat
Nabi #. Beliaulah yang diangkat Khalid bin Walid
sebagai pengawal yang membawa Uyainah bin
Hushn ketika tertawan dalam keadaan murtad
(pada peristiwa pertempuran) al-Bithah kepada
Abu Bakar ash-Shiddiq beliau digolongkan seba-
gai satu dari sahabat-sahabat Nabi £ dari Kufah.
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Menyaksikan shalat kami ini, meksudnya, meng- : Mo g
hadiri shalat fajar di Muzdalifah. sdp
Lalu berwuquf bersama kami, maksudnya, di al- e i
Masy'aril Haram setelah Shalat Shubuh di Muz-

dalifah.

Sampai kami berangkat, maksudriya, sampai kami C""“ f
bergerak dari Muzdalifah menuju Mina.

Telah sempurna hajinya. gs -
Dan telah menyelesaikan manasikaya, maksudnya, i L,

telah menunaikan kewajibannya dan menghilang-
kan kotorannya dan menghilangkan kekusutan-
nya serta halal baginya memotoag kumis, kuku,
bulu ketiak dan bulu kemaluannya. Af-tafats (<)
adalah semua amalan orang berihram (Muhrim)
dalam haji, jika telah halal (tahallul) seperti men-
cukur kumis, memotong kuku, mencabut bulu
ketiak dan mencukur habis bulu kemaluan. Dan
asal kata at-tafats bermakna kotoran.

* PEMBAHASAN

Abu Daud berkata, "Musaddad telah menceritakan kepada
kami, Yahya telah menceritakan kepada kami dari Ismail, telah men-
ceritakan kepada kami Amir, Urwah bin Mudharris ath-Tha'i telah

mengabarkan kepadaku, ia berka-a,
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“Aku mendatangi Rasulullah 3£ di tempat wuquf yaitu Muzdalzfah
aku katakan, "Wahai Rasulullah! Aku datang dari gunung Thaiyi’,
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aku telah membuat lelah kendaraanku dan diriku, demi Allah tidak
ada yang aku tinggalkan dari jalan naik dan turun kecuali aku ber-
henti wuquf di sana. Apakah aku mendapatkan haji?* Maka Rasu-
lullah #& menjawab, 'Barangsiapa yang mendapatkan shalat ini
bersama kami dan telah mendatangi Arafah sebelumnya baik malam
atau siang, maka telah sempurna hajinya dan 1a telah menyelesai-
kan manasiknya’.” , :

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab at-Talkhish menyatakan,
"Hadits ini dishahihkan oleh ad-Daruquthni, al-Hakim, al-Qadhi
Abu Bakar bin al-Arabi sesuai dengan syarat Shaikhain (al-Bukhari
dan Muslim)." Sedang dalam kitab Fathul Bari, ia menyatakan, "Hadits
Urwah ini diriwayatkan Ashabus Sunan dan dishahihkan oleh Ibnu
Hibban, ad-Daruquthni dan al-Hakim."

Tidak ada perdebatan di antara ulama bahwa wuquf di Ara-
fah pada waktunya adalah salah satu rukun haji dan hadits Urwah
bin Mudharris ini telah mengisyaratkan bahwa waktu wuquf di Ara-
fah berlangsung sampai fajar Hari Nahr (tanggal 10 Dzulhq}ah)
Adapun firman Allah,
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"Berdzikirlah kepada Allah di Masy'aril Haram. Dan berdzikirlah
(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkanNya

kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar ter-
masuk orang-orang yang sesat.” (Al-Baqarah: 198).

Ini adalah perintah bimbingan dan sunnah saja bukan perintah
wajib, karena para ulama berijma’ bahwa orang yang wuquf di al-
Masy'aril Haram tanpa berdzikir maka hajinya sempurna. Nah
apabila dzikir yang diperintahkan dalam al-Qur'an tersebut bukan
temasuk inti amalan haji, maka tentunya tempat untuk dzikir ter-
sebut lebih pantas tidak diwajibkan. Sebagaimana juga para ulama
berijma’ bahwa seandainya seseorang tidur (menginap) di Muzda-
lifah dan wuquf serta ketiduran tidak shalat berjamaah bersama
Imam hingga Imam selesai shalat, maka hajinya tetap sempurna.
Ijma’ ini dinukil oleh ath-Thahawi dan Ibnu Qudamah sebagaimana
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dijelaskan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari. Telah syadz
(aneh karena menyelisihi ijma’) sebagian orang yang menyatakan
bahwa orang yang tidak Shalat Shubuh berjamaah bersama Imam
di Muzdalifah maka hajinya tidak sah dan demikian juga pendapat
sebagian orang bahwa wuquf di Muzdalifah termasuk salah satu
rukun haji. Mereka ini berdalil dengan hadits Urwah bin Mudharris
ini dan juga dengan lafazh hadits ini yang diriwayatkan Abu Ya'la
dalam kitab Musnadnya yang berbunyi,
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"Barangsiapa yang tidak mendapati (shalat jamaah Shubuh bersama
Imam) di Muzdalifah, maka tidak ada haji baginya.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath berkata, "Abu Ja'far
al-Uqaili menulis satu juz (tulisan) dalam membantah tambahan
lafazh (hadits) ini dan menjelaskan bahwa tambahan lafazh ini dari
riwayat Mutharrif dari asy-Sya'bi dari Urwah dan Mutharrif ini
keliru dalam matan hadits. Sebagaimana juga al-Hafizh sampaikan
pembahasan ini dalam kitab at-Talkhish.

o I8 B

(19) Dari Umar « beliau berkata,
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“Sesungguhnya kaum musyrikin dahulu tidak meninggalkan (Muz-
dalifah) sampai terbit matahari dan mengatakan, ‘Terbitlah matahari
atas gunung Tsabir,” dan bahwasanya Nabi ¥ menyelisihi mereka
kemudian beliau meninggalkan (Muzdalifah) sebelum matahari ter-
bit.” (Diriwayatkan al-Bukhari).
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* KOSA KATA
Tidak berangkat meninggalkan Muzdalifah.

Terbitlah matahari atas gunung Tsabir, maksud-
nya, hendaklah terbit matahari dari gunung Tsabir.
Tsabir adalah nama gunung di Muzdalifah di
sebelah kiri orang yang berjalan dari Muzdalifah
menuju Mina dan ia termasuk gunung terbesar
di Makkah. Ada yang menyatakan, dikenal dengan
nama seorang dari Suku Hudzail bernama Tsabir
yang dikuburkan di sana.

(Rasulullah) # menyelisihi mereka, maksudnya,
orang-orang musyrikin yang tidak meninggalkan
Muzdalifah sampai matahari terbit, sehingga be-
liau berangkat meninggalkan Muzdalifah sebelum
terbit matahari.

Kemudian beliau meninggalkan (Muzdalifah); ada
kemungkinan yang dimaksud adalah Umar dan
ada kemungkinan Rasulullah #&.

* PEMBAHASAN
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Imam al-Bukhari membawakan hadits ini dalam Bab Mata Yadfa’
Min Jam’in (Kapan berangkat meninggalkan Muzdalifah) dari jalan
Syu'bah dari Abu Ishaq dari Amru bin Maimun, beliau berkata,

u.-fjw—\\d\ J\.n.ecu.&)r.a C-.GJ\ uLa&f;@’,;quw

22

6.3\%‘}“, ‘;ﬂ\ b;,m)wu\cufuwwy\f
e s O 5 Ll 8 i

"Aku menyaksikan Umar Shalat Shubuh di Muzdalifah kemudian
wuquf dan berkata, 'Sesungguhnya kaum musyrikin dahulu tidak
meninggalkan Muzdalifah sampai terbit matahari dan mengata-
kan, ‘Terbitlah matahari atas Gunung Tsabir’ dan bahwasanya Nabi
% menyelisihi mereka, di mana beliau meninggalkan Muzdalifah
sebelum matahari terbit.”
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Beliau juga membawakan hadits ini dalam Bab Ayyam al-Jahi-
liyah (masa-masa kejahiliyahan) dari jalan Sufyan ats-Tsauri dari
Abu Ishaq dari Amru bin Maimu: dari Umar <.

Telah lalu dalam hadits pertama bab ini lafazh hadits Jabir <
dalam riwayat Muslim,
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"Setelah itu beliau berangkar mengendarai al-Qashwa’ sampai ke
al-Masy aril Haram lalu menghadap kiblat, berdoa, bertakbir, ber-

tahlil dan mentauhidkan Allah Beliau terus di tempat sampai langit
menguning sekali, lalu meningqalkannya sebelum matahari terbit.”

Imam al-Bukhari juga dalam bab Mata Yushalli al-Fajr Bi Jam'i
(kapan Shalat Shubuh di Muzdalifah) menyampaikan hadits Abdur-
rahman bin Yazid dari Abdullah bin Mas'ud # yang berbunyi,
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"Kemudian wuquf (berhenti) sampai langit menguning, kemudian
berkata, 'Seandainya Amirul Mukminin berangkat sekarang maka
telah sesuai sunnah, lalu aku tidak tahu apakah ucapan beliau itu
lebih cepat atau keberangkatan Utsman.” Beliau terus bertalbiyah
sampai melempar Jumrah Aqatah di Hari Raya Kurban.”

g !

Ini menunjukkan bahwa berada di al-Masy'aril Haram dikala
langit menguning (menjelang matahari terbit) dan berangkat dari
Muzdalifah sebelum terbit matahari merupakan contoh sunnah
Nabi # dan para Khulafa ar-Rasyidin. Al-Hafizh Ibnu Hajar me-
nyatakan, "Ath-Thabari menukilkan ijma’ bahwa orang yang tidak
wuquf (berhenti di al-Masy'aril Haram) sampai matahari terbit,
maka tidak mendapatkannya."
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* KESIMPULAN

1. Disunnahkan meninggalkan Muzdalifah ketika langit mengu-
ning,

2. Orang yang tidak wuquf (berhenti) di al-Masy'aril Haram kecuali
setelah matahari telah terbit, maka tidak mendapatkan keutama-
an wuquf tersebut.

3. Harus menyelisihi amal orang-orang jahiliyah.
o M

(20) Dari Ibnu Abbas dan Usamah bin Zaid # keduanya berkata,
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"Nabi & terus bertalbiyah sampai melempar Jumrah Aqabah.” Di-
riwayatkan al-Bukhari.

* KOSA KATA

Terus menerus bertalbiyah, yaitu, mengucapkan : ;1' J o
Labbaik Allahumma Labbaik... dst. Dan ini dilakukan

dalam perjalanan beliau dari Arafah dan Muzda-

lifah sampai Mina.

* PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan Imam al Bukhari dan Mushm dari
hadits Ibnu Abbas «&s,
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"Bahwasanya Usamah diboncengi Nabi # dari Arafah ke Muzda-
lifah, kemudian al-Fadhl dari Muzdalifah menuju Mina, Ibnu Abbas
menyatakan, maszng-masmg dari keduanya menyatakan bahwa Nabi
# terus bertalbiyah sampai melempar Jumrah Aqabah.”
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Ucapan Ibnu Abbas "Masing-masing dari keduanya” yaitu Usa-
mah bin Zaid dan al-Fadhl bin al-Abbas .

Demikian juga Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan
hadits Ibnu Abbas «# dan lafazhnya adalah lafazh Imam al-Bukhari,
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“Bahwasanya Nabi % membonceng al-Fadhl, lalu Al-Fadhl mengabar-
kan bahwa beliau terus bertalbiyah sampai melempar Jumrah.”

Dalam lafazh Imam Muslim yang diriwayatkan dari jalan Isa
bin Yunus dari Ibnu Juraij dari Ataa', beliau berkata, lalu Ibnu Abbas
menceritakan kepadaku bahwa al-Fadhl menceritakan kepadanya
... dan seterusnya. Al-Hadits.

Sebagian orang sulit memahami hadits ini karena Usamah
tidak mendampingi Nabi #% dari Muzdalifah ke Mina, berdasarkan
yang diriwayatkan Imam Muslim dari hadits Kuraib, bahwa beliau
bertanya kepada Usamah &, aku berkata,

"Apa yang kalian kerjakan ketika pagi harinya?“ Beliau menjawab,
"Al-Fadhl bin al-Abbas diboncengi Nabi 2 sedangkan aku berjalan
dalam rombongan pejalan kaki Quraisy dengan kedua kakiku.”

Namun, tidak ada dalam hadits ini yang mencegah Usamah
ikut serta bersama Rasulullah #: sebelum sampainya ke Jumrah
Aqabah dan melihat Nabi # melempar jumrah serta mendengar
beliau bertalbiyah sampai meleraparnya. Hal ini ditegaskan oleh
hadits Ummu al-Hushain yang diriwayatkan Imam Muslim, beliau
berkata,

“Aku melihat Usamah dan Bilal, dan salah seorang dari keduanya
memegangi tali kekang unta Nabi & dan yang lain mengangkat
kain memayungi beliau dari szngatan matahari, sampai melempar
Jumrah Agabah.”

Pernyataan penulis (Ibnu Hejar) tentang hadits ini, "Dari Ibnu
Abbas dan Usamah bin Zaid keduanya berkata, "Terfahami bahwa
Ibnu Abbas meriwayatkan hadits ini langsung dari Rasulullah #
sebagaimana Usamah meriwayatkannya." Sudah cukup jelas bahwa
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Abdullah bin Abbas berada dalam rombongan kaum dhuafa’ yang
diberangkatkan Rasulullah #5lebih dahulu pada malam hari dari
Muzdalifah dan beliau hanya meriwayatkannya dari Rasulullah
dengan perantara al-Fadhl atau Usamah atau kedua-duanya. Apa
yang telah saya paparkan dalam awal pembahasan ini cukup mene-
gaskannya. Wallahu a'lam.

Telah lalu pembahasan tambahan berhubungan dengan hadits
ini pada penjelasan hadits no. 13 dari hadits-hadits bab ini.

* KESIMPULAN

1. Disunnahkan meneruskan talbiyah sampai melempar ]umrah
Aqabah.

2. Seorang sahabat bila menyandarkan sesuatu kepada Rasulullah
# masih bisa diterima walaupun belum diketahui cara menerima
hadits dari Rasulullah tersebut apakah dengan perantara atau
tanpa perantara?

R 8

(21) Dari Abdullah bin Mas'ud «,
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“Bahwa beliau menjadikan Ka'bah di sebelah kirinya dan Mina di
sebelah kanannya dan melempar jumrah dengan tujuh kerikil seraya
berkata, 'Inilah tempat berdirinya orang yang diturunkan padanya
(Nabi #) surat al-Bagarah’.” (Muttafaq 'alaih).

* KOSA KATA

Yaitu, Jumrah Agabah atau Jumrah al-Kubra. : o,.J-\
Inilah tempat berdirinya orang yang diturunkan : ‘-_‘5;0’\ éu,. i
padanya (Nabi #) surat al-Baqarah, maksudnya, <k J ,"
disinilah Rasulullah #£ berdiri ketika melempar ,4.5\
Jumrah Agabah, di mana beliau menjadikan Ka'bah A
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di sebelah kirinya dan Mina di sebelah kanannya
dan beliau di lereng lembah. Ibnu Mas'ud menju-
luki Rasulullah #£ sebagai orang yang diturunkan
padanya surat al-Bagarah.

* PEMBAHASAN

Penulis (Ibnu Hajar) membewakan hadits ini dengan perubah-
an (redaksi). Imam al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan
hadits ini dalam beberapa lafazh seluruhnya dari jalan periwayatan
Abdurrahman bin Yazid an-Nakha'i. Dalam lafazh Imam al-Bukhari

dari Abdurrahman bin Yazid beliau berkata,
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"Abdullah melempar jumrah dari lereng lembah, lalu aku berkata,
"Wahai Abu Abdirrahman sungguh orang-orang melemparnya dari
bagian atas lembah?’ Lalu beliau berkata, 'Demi Allah yang tiada
sesembahan yang benar kecuali Dia, ini adalah tempat berdirinya
orang yang diturunkan padanya surat al-Baqarah &."

Dalam lafazh lain milik al-Bukhari, dari Abdurrahman bin

Yazid, dari Abdullah <&
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“Bahwa beliau sampai pada Jummrah Aqabah (kubra) lalu menjadikan
Ka'bah di sebelah kirinya dan Mina di sebelah kanannya.dan melem-

par tujuh(kerikil) dan berkata, 'Demikianlah orang yang diturun-
kan padanya surat al-Bagarah telah melemparnya’.”

Sedang dalam lafazh al-Bukhari lainnya, dari Abdurrahman

bin Yazid bahwasanya dia berhaji bersama Ibnu Mas'ud
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“Lalu ia melihat Ibnu Mas ud melempar Jumrah al—Kubm (Aqabah)
dengan tujuh kerikil kecil, di mana dia menjadikan Ka'bah di sebelah
kirinya dan Mina di sebelah kanannya, kemudian berkata, ini adalah
tempat berdirinya orang yang diturunkan padanya surat al-Bagarah.”

Dalam lafazh al-Bukhari lainnya juga dari Abdurrahman bin
Yazid, bahwasanya ia dahulu bersama Ibnu Mas'ud % ketika melem-
par Jumrah Aqabah, lalu menuju Lembah Wadi (bagian paling rendah
dari wadi) sampai bila telah sejajar dengan pohon maka beliau me-
lintangkannya, lalu melempar tujuh batu kecil bertakbir bersama
setiap lemparan Kemudian berkata
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"Dari sini! Demi Dzat yang tiada tuhan yang berhak disembah

kecuali Dia, disinilah berdirinya orang yang diturunkan padanya
surat al-Bagarah 3.”

Adapun Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dari Abdur-
rahman bin Yazid, ia berkata,
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"Abdullah Mas'ud melempar jumrah dari lereng lembah dengan
tujuh kerikil kecil,sambil bertakbir pada setiap batu, lalu ada yang
berkata, "'Wahai Abu Abdirrahman sungguh orang-orang melempar-
nya dari bagian atas wadi.” Lalu beliau berkata, 'Demi Allah yang

tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Dia, ini adalah tempat
berdirinya orang yang diturunkan padanya surat al-Bagarah %&"."

& - -

Dalam lafazh lainnya dari Abdurrahman bin Yazid “Bahwasa-
nya ia dahulu bersama Abdullah bin Mas ud <, lalu beliau mendatangi
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Jumrah Aqabah, lalu menuju lereng lembah dan menjadikannya melintang,
lalu  melemparnya dari Lembah Wadi dengan tujuh batu kecil bertakbir
bersama setiap batu. Abdurrahman berkata, Lalu aku berkata;, "'Wahai Abu
Abdirrahman sungguh orang-orang melemparnya dari bagian atas wadi.’
Lalu beliau berkata,
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“Demi Allah yang tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Dia,
ini adalah tempat berdirinya orang yang diturunkan padanya surat
al-Bagarah #."”

Dalam lafazh Muslim lainnya masih dari Abdurrahman bin
Yazid,

“Bahwasanya ia berhaji bersama Ibnu Mas ud <% Dia mengatakan,
“Lalu Ibnu Mas'ud melempar Jumrah al-Kubra (Aqabah) dengan
tujuh  kerikil kecil, lalu menjadikan Ka'bah di sebelah kirinya dan
Mina di sebelah kanannya, seraya berkata,
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“Ini adalah tempat berdirinya orang yang diturunkan padanya surat
al-Bagarah #.

Dalam lafazh lain pada Shaitih Muslim dari Abdurrahman bin
Yazid, beliau berkata, "Ada yang berkata kepada Abdullah bin Mas-
‘ud, 'Sungguh orang-orang melempar Jumrah Aqabah dari atas
Aqabah." Abdurrahman berkata, 'Sedangkan Abdullah melempar-
nya dari lereng lembah kemudian berkata,
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“Dari sinilah, demi Dzat yang tiada tuhan yang berhak disembah
kecuali Dia, orang yang diturunkan padanya surat al-Bagarah me-
lemparnya.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalarn kitab al-Fath berkata, "Ibnu al-
Munayyir berkata, 'Abdullah mengkhususkan penyebutan surat
al-Baqarah karena Allah hanya menyebut masalah pelemparan
jumrah pada surat tersebut. Sehing;ga dengan itu beliau memberikan
isyarat bahwa perbuatan Rasulullah # tersebut menjelaskan maksud
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kitabullah.' Saya (Ibnu Hajar) katakan, 'Saya belum tahu ada penye-
butan pelemparan jumrah dalam surat al-Bagarah, tampaknya beliau
ingin menyatakan bahwa banyak dari amalan haji yang disebutkan
dalam surat tersebut. Seakan-akan beliau menyatakan bahwa inilah
tempat berdirinya orang yang diturunkan kepadanya hukum-hukum
manasik dengan memberikan keterangan bahwa amalan-amalan
haji taufigiyah. Ada juga yang menyatakan, dikhususkan surat al-
Baqarah di sini karena panjangnya dan agungnya serta banyaknya
kandungan hukum-hukum padanya, atau memberikan isyarat akan
disyariatkannya berhenti seukuran surat al-Baqarah. Wallahu a’lam."

Pernyataan al-Hafizh, "Saya belum tahu ada penyebutan pelem-
paran jumrah dalam surat al-Bagarah,” merupakan petunjuk bahwa
beliau tawagquf (tidak berpendapat) sebatas yang beliau ketahui
dan menunjukkan ketinggian derajat beliau. Kalau tidak, maka per-
nyataan Ibnu al-Munayyir tentang penyebutan pelemparan jumrah
dalam surat al-Baqarah cukup jelas, yaitu firman Allah,
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"Dan berdzikirlah kepada Allah dalam beberapa hari yang berbilang.
Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua
hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin menang-
guhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa
pula baginya bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalah kepada
Allah dan ketahuilah, bahwa kamu akan dikumpulkan kepadaNya.”
(Al-Baqgarah: 203).

Karena para ulama hampir sepakat menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan berdzikir kepada Allah dalam ayat ini adalah
melempar jumrah.

Adapun pernyataan Ibnu Hajar, "Atau memberikan isyarat
akan disyariatkannya berhenti seukuran surat al-Bagarah,” ini tidak-
lah jelas, karena telah dimaklumi bahwa berhenti itu hanya disun-
nahkan setelah melempar Jumrah ad-Dunya (Shughra) dan al-Wustha
dan tidak disunnahkan berhenti setelah melempar Jumrah Aqabah.
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Oleh karena itu Imam al-3ukhari menyatakan, Bab Man Rama
Jumratal Agabah Wa Lam Yagqif (Bab tentang orang yang melempar
Jumrah Agabah dan tidak berdiri). Ini dikatakan oleh Ibnu Umar «#
dari Nabi # kemudian menyatakan, Bab Idza Rama al-Jamratain
Yaqumu Wa Yushilu Mustaqbil al-Kiblat (Bab jika telah melempar dua
jumrah maka berdiri dan mengambil tempat datar dengan meng-
hadap ke kiblat) kemudian mernbawakan dengan sanadnya sampai
kepada Ibnu Umar «#,
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“Bahwasanya beliau (Ibnu Umar) dahulu melempar Jumrah ad-
Duniya (ash-Sughra) dengan tujuh kerikil kecil dengan bertakbir
setiap kali lemparan batu, kemudian maju sampai mendapatkan
tempat yang datar lalu berdiri menghadap kiblat. Beliau berdiri
lama, berdoa dan mengangkat kedua tangannya. Kemudian melem-
par Jumrah al-Wustha (tengch) kemudian mengambil arah kiri dan
mencari tempat datar dan berdiri menghadap kiblat lalu berdiri lama,
berdoa dan mengangkat kedva tangannya dan berdiri lama. Kemu-
dian melempar Jumrah Aqabah dari lereng lembah Wadi dan tidak
berhenti di sana kemudian pergi dan menyatakan, 'Demikianlah aku
telah melihat Nabi # berbuat'.”

Perkataan perawi: J«—w’ e bermakna sampai mendapatkan
tempat yang datar. Dan pernyataan: J¢>-: 3 semakna dengannya.

Banyak ulama yang menukilkan ijma’ bahwa hadits Ibnu
Mas'ud ini hanyalah untuk menunjukkan kelebihutamaan tempat-
tempat berdiri saat melempar Jamrah Aqabah dan diperbolehkan
melemparnya dari semua tempat di sekitarnya, baik menjadikannya
di sebelah kanannya atau kirinye atau dari atas atau dari bawahnya
atau dari tengahnya.
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* KESIMPULAN
1. Disunnahkan melempar Jumrah Aqabah dari lorong lembah.
2. Disunnahkan bertakbir bersama setiap lemparan batu.

3. Disunnahkan langsung pergi setelah melempar Jumrah Aqabah
dan tidak berhenti.

4. Diperbolehkan mengatakan Surat al-Baqarah.

HER

(22) Dari Jabir «% beliau berkata,
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"Rasulullah ¥ telah melempar jumrah pada hari penyembelihan
kurban pada waktu Dhuha sedangkan setelah itu apabila telah ter-
gelincir matahari.” (HR. Muslim).

* KOSA KATA

Pada waktu dhuha, ialah, setelah matahari terbit >
dan mulai meninggi.

Sedangkan setelah itu; lafazh yang ada dalam  : G AW
Shahih Muslim: i~ Uy maksudnya setelah hari

raya kurban yaitu pada hari-hari Tasyrig, dan tidak

ada lafazh &5

Apabila matahari telah tergelincir, maksudnya, : SR
beliau tidak melempar kecuali jika matahari telah s 05y
tergelincir (condong ke barat).

* PEMBAHASAN

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath menyatakan, "Jum-
rah Agabah memiliki keistimewaan dibanding dua jumrah lainnya
dengan empat hal: .
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1. Dikhususkan untuk melemparnya pada hari penyembelihan
kurban.

2. Tidak berhenti (untuk berdoa) di sana.
3. Dilempar pada waktu dhuha.
4. Disunnahkan dilempar dari bagian bawahnya (lereng lembah).

Adapun setelah hari penvembelihan kurban maka ini men-
jadi yang terakhir dalam pelemparan jumrah.

* KESIMPULAN

1. Waktu yang disunnahkan dalam melempar Jumrah Aqabah ada-
lah setelah terbit dan meningginya matahari pada Hari Nahr
(kurban).

2. Tidak boleh melempar jumrah setelah Hari Nahr kecuali setelah
tergelincir matahari.

SRR
(23) Dari Ibnu Umar L:&J,
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“Bahwasanya beliau dahulu melempar Jumrah ad—Dunzya (ash-
Shughra) dengan tujuh kerikil kecil dengan bertakbir setiap kali
lemparan batu, kemudian maju sampai mendapatkan tempat yang
datar lalu berdiri menghadap kiblat. Beliau berdiri lama, berdoa
dan mengangkat kedua tangarnya. Kemudian melempar al-Wustha
(tengah) kemudian mengamb:l arah kiri dan mencari tempat datar
dan berdiri menghadap kiblat lolu berdiri lama, berdoa dan mengang-
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kat kedua tangannya dan berdiri lama. Kemudian melempar Jumrah
Aqabah dari lereng lembah dan tidak berhenti di sana kemudian
pergi seraya menyatakan, 'Demikianlah aku telah melihat Nabi %

berbuat.” (HR. al-Bukhari).

* KOSA KATA

Jumrah ad-Dunya, ialah, yang terdekat dari masjid
al-Khaif, dan ia merupakan jumrah pertama yang
dilempar pada hari kedua (tgl. 11 Dzul Hijjah).

Setiap kali lemparan baru, maksudnya, ketika me-
lempar setiap kerikil kecil yang digunakan melon-
tar beliau bertakbir setiap selesai melemparnya
langsung.

Kemudian beliau maju, yaitu, dari al-Jumrah.

Sampai mendapatkan tempat yang datar, artinya
beliau mencari tempat datar dari tanah yang tidak
mendaki jauh dari tempat pelemparan jumrah
sehingga tidak mengenainya.

Maka beliau berdiri, artinya, beliau berhenti.

Lalu berdiri menghadap kiblat, artinya, beliau
tidak menghadap jumrah.

Beliau berdiri lama sambil berdoa dan mengang-
kat kedua tangannya, artinya beliau berhenti lama
seukuran membaca surat al-Baqarah, berdoa ke-
pada Allah dan mengangkat kedua tangannya
dalam berdoa.

Kemudian melempar al-Wustha, artinya, Jumrah,
al-Wustha yaitu yang setelah al-Jumrah ad-Dunya
dan sebelum Jumrah Aqabah. Dan itulah sebabnya
dinamakan al-Wustha.

Mengambil arah kiri, artinya, berjalan ke arah kiri.
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Mencari tanah datar jauh dari tempat pelemparan J@,ws
sehingga tidak mengenainya. /
Yaitu jumrah yang ada di Aqabah. I

Dan tidak berhenti di sana, artinya, setelah melem-. .-

parnya (beliau tidak berdiri untuk berdoa dan me-
ngangkat tangan di sana)berbeda dengan amalan
setelah melempar Jumrah ad Du nya dan Jumrah
al-Wustha.

Kemudian pergi, yang dimaksud ialah Abdullah
bin Umar «&s.

Demikianlah..., artinya, seperti perbuatanku dalam
melempar jumrah inilah, Rasulullah # melaku-
kannya, dan aku telah melihatnya langsung.

* PEMBAHASAN

L»-C:«LAA:Y)

Imam al-Bukhari membawakan hadits Ibnu Umar ini dengan
beberapa lafazh yang kadang berbeda dengan yang ditulis penulis

kitab ini. Dalam satu lafazh,

- 25E
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"Bahwasanya belzau dahulu melempar Jumrah ad—Dunya (ash-
Shughra) dengan tujuh kerikil kecil dengan bertakbir setiap kali
lemparan kerikil, kemudian maju sampai mendapatkan tempat
yang datar lalu berdiri menghcdap kiblat. Beliau berdiri lama, berdoa
dan mengangkat kedua tangannya. Kemudian melempar Jumrah
al-Wustha (tengah) kemudiar. mengambil arah kiri dan mencari
tempat datar.”
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Dalam lafazh lainnya,
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"Beliau dahulu melempar Jumrah ad-Dunya (Shughra) dengan
tujuh kerikil kecil kemudian bertakbir setiap kali lemparan kerikil,
kemudian maju sampai mendapatkan tempat yang datar lalu berdiri
menghadap kiblat cukup lama, lalu berdoa dan mengangkat kedua
tangannya. Kemudian melempar Jumrah al-Wustha (tengah) juga,
lalu mengambil arah kiri dan mencari tempat datar dan berdiri meng-
hadap kiblat cukup lama, lalu berdoa dan mengangkat tangannya
kemudian melempar Jumrah Agabah.”

Dalam lafazh lain yang beliau sanadkan (sandarkan) kepada
az-Zuhri,

z
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"Bahwasanya Rasulullah ¥ dahulu jika melempar jumrah yang di
dekat masjid Mina melemparnya dengan tujuh kerikil kecil beliau
bertakbir setiap kali melempar kerikil, kemudian maju ke depan, lalu
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berhenti menghadap kiblat dengan mengangkat kedua tangannya
sambil berdoa. Beliau memperlama berdirinya, kemudian mendatangi
Jumrah kedua lalu melemparinya dengan tujuh batu kecil bertakbir
setiap kali melempar kerikil «ecil tersebut, kemudian turun ke arah
kiri di dekat lembah, lalu berhenti menghadap kiblat dengan meng-
angkat kedua tangannya beraoa kemudian mendatangi jumrah yang
ada di Agabah, lalu melemporinya dengan tujuh kerikil kecil sambil
bertakbir ketika melempar setiap kerikil, kemudian pergi dan tidak
berhenti di sana.” Az-Zuhri menyatakan, “Aku mendengar Salim
bin Abdullah menceritakan seperti ini dari bapaknya dari Nabi ¥

o

dan Ibnu Umar pun demikiar. berbuat’.

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari ketika memba-
has nash hadits yang akhir ini raenyatakan, "Tidak ada perbedaan
pendapat antara ahli hadits bahwa sanad seperti ini adalah maushul
(bersambung sampai Rasulullah)." Paling-paling ini termasuk men-
dahulukan nash hadits atas sebagian sanadnya, namun mereka ber-
silang pendapat tentang kebolehannya. Imam al-Karmani berpen-
dapat aneh, dan mengatakan, "Hadits ini termasuk hadits-hadits
mursal dari az-Zuhri (Marasil az-Zuhri) dan tidak menjadi musnad
(bersambung kepada Nabi #) deagan apa yang disebutkan di bagian
akhir, karena ia berkata, "la merceritakan semakna dengan ini dan
bukan hadits itu sendiri" demikienlah pernyataannya. Bukanlah yang
dimaksud seorang ahli hadits dengan pernyataannya dalam konteks
ini: "Dengan semisalnya" kecuali hadits itu sendiri, dan ini sama
dengan seandainya membawakan satu matan (nash hadits) dengan
satu sanad kemudian dilanjutkan dengan sanad lain tanpa menampil-
kan matannya lagi, bahkan hanya menyatakan, Bimitslihi (sepertinya).
Dan tidak ada khilaf di antara alli hadits dalam menghukumi (nya)
bersambung dalam contoh seperti ini. Demikian juga menurut
kebanyakan mereka seandainya dikatakan, "Semakna dengannya"
ini berbeda dengan orang yang melarang riwayat dengan makna.
Imam al-Ismaili telah meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Najiyah
dari Muhammad bin al-Mutsanna dan selainnya dari Utsman bin
Umar dan berkata di akhirnya: az-Zuhri berkata, "Aku mendengar
Salim menyampaikan dengan lafazh ini dari bapaknya dari Nabi
#." Dengan demikian jelaslah maksud dari pernyataannya: "Mitsluhi”
(semisalnya) adalah lafazh itu sendiri. Jika seorang berbicara di
luar bidangnya maka akan datang dengan hal yang aneh.
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* KESIMPULAN

1.

Wajib tertib (urut) ketika melempar batu jumrah dalam hari-hari
Tasyrig, dimulai dengan Jumrah ad-Dunya (ash-Shughra), kemu-
dian al-Wustha, kemudian al-Agabah.

Disyariatkannya bertakbir ketika melempar setiap kerikil.

. Disunnahkan menghadap kiblat setelah melempar Jumrah ad-

Dunya dan al-Wustha dan berdiri lama untuk berdoa.
Disyariatkannya mengangkat tangan dalam berdoa.

. Disunnahkan menjauhi tempat pelemparan ketika berdiri untuk

berdoa sehingga kerikil kecil lemparan orang lain tidak menge-
nainya.
Yang sunnah tidak berdiri setelah melempar Jumrah Aqabah.

Pelemparan jumrah harus dengan tujuh kerikil kecil dan kerikilnya
harus seperti kerikil kecil, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat
Jabir dalam hadits pertama dari bab ini.

B

(24) Dan dari Ibnu Umar « juga bahwasanya Rasulullah #5 ber-

sabda,
s & A N - w - hor O//ov/)o/a“,)‘

op iy
"Ya Allah! Limpahkanlah rahmat kepada mereka yang mencukur
gundul.” Mereka bertanya, '(Bagaimana) yang memotong pendek
rambutnya wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda pada yang ketiga

kalinya: 'Dan yang memendekkan rambutnya.” (Muttafaq 'alaih).

* KOSA KATA

Mereka yang mencukur gundul, maksudnya, me- : g EAY
reka yang menguris gundul rambutnya ketika
tahallul dari Haji atau Umrah.

Mereka bertanya, artinya, para sahabat Rasulullah  : \356

yang mendengar dari beliau doa untuk mereka

yang mencukur gundul.
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Bagaimana yang memotong pendek Ya Rasulullah? . G il
Artinya, ikutkanlah dalam doamu orang-orang 5 g
yang hanya memotong pendek rambutnya, yaitu I
orang yang hanya memendekkan rambut kepala

mereka ketika tahallul dari Haji atau Umrah dan

tidak mencukur gundul dan cukup hanya dengan

memendekkan saja.

Beliau bersabda pada yang ketiga kalinya, maksud- . uu\ 2 JG
nya, dalam doa beliau untuk orang yang mencukur

gundul rambutnya untuk yang ketiga kalinya.

Dan yang memendekkan rambutnya, maksudnya, Jr‘-“i‘)

beliau berdoa, "Ya Allah limpahkanlah rahmat ke-
pada mereka yang mencukur gundul rambutnya
dan juga mereka yang hanya memendekkan saja."

* PEMBAHASAN

Imam al-Bukhari memberikan isyarat bahwa kisah hadits ini
terjadi pada Haji Wada', lalu berkata, "Bab al-Halg Wa at-Tagshir
‘inda al-Ihlal (Bab tentang mencukur gundul dan motong pendek
ketika bertahallul kemudian beliau membawakan hadits dari Nafi',
beliau berkata, Tbnu Umar pernah berkata,

i - .”/‘I«‘o PR
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“Rasulullah 3 mencukur gundul rambutnya pada hajinya.”

Kemudian beliau membawakan dari jalan Ibnu Umar <2 bah-
wasanya Rasulullah # bersabda,

. P I y - Hor R ¥ se o Ql:‘
;.QJ.M tJB Sal e, Ul aaally 16 (Calseld o) el
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"Ya Allah! Limpahkanlah rahmat kepada mereka yang mencukur
gundul.” Mereka berkata, "Yang memotong pendek rambutnya wahai
Rasulullah?’ Beliau bersabda, 'Ya Allah! Limpahkanlah rahmat
kepada mereka yang mencukur gundul.’ Mereka berkata, "Yang
memotong pendek rambutnya wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda,

r

"Dan yang memotong pendek rambutnya’.
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Al-Laits menyatakan, ' Nafi' telah menceritakan kepadaku
(dengan lafazh):

o::«/°if&, /°..’f )oﬁ . P
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"Semoga Allah melimpahkan rahmat kepada orang yang mencukur
gundul satu kali atau dua kali'.”

(Imam al-Bukhari) menyatakan, "Ubaidillah menyatakan bahwa
Nafi' mencerikan kepadanya (dengan lafazh),

» Aor e

“Dan  beliau bersabda pada keempat kaliny/a, "'Dan orang yang me-
motong pendek’.” :

Kemudian al-Bukhari juga membawakan dari ]alan Abu Hu-
rairah 4, beliau berkata, "Rasulullah # berdoa,

BPCTEARPY ‘,@m :J6 . iy 6 Gl ré'U‘
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“Ya Allah, berilah ampunan bagi mereka yang mencukur gundul.”
Mereka berkata, "Yang memotong pendek?"” Beliau menjawab, "Ya
Allah, berilah ampunan bagi mereka yang mencukur gundul. !
Beliau bersabda demikian tiga kali, kemudzan bersabda, "Dan bagi
mereka yang memotong pendek juga.”

Demikian juga Imam al-Bukhari menwayafkan dari jalan Musa
bin Ugbah dari Nafi' dari Ibnu Umar =&, .

r@,uwswuﬂu);b;\wJdb;geanxgy)u\

e

“Bahwasanya Rasulullah 3 mencukur gundul (rambutnya) pada
Haji Wada’' bersama sejumlah sahabatnya sedangkan sebagian
mereka memotong pendek rambutnya.”

Adapun Imam Muslim telah meriwayatkan hadits doa untuk
orang yang mencukur gundul (al-muhalligin) dari jalan Nafi' dari
Ibnu Umar «& dengan lafazh yang sama dengan lafazh al-Bukhari
yang pertama, kemudian Imam Muslim membawakan dari jalan

209




Figlad lslan

Nafi' dari Ibnu Umar dengan lafazh lain, bahwasanya Rasulullah
& bersabda
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"Semoga Allah melimpahkan rahmat bagi mereka yang mencukur
gundul.” Mereka berkata, 'Dan yang memotong pendek rambutnya
wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda, 'Semoga Allah melimpahkan
rahmat bagi mereka yang mer.cukur gundul.” Mereka berkata, "Yang
memotong pendek rambutnya wahai Rasulullah?’ Beliau berkata,
'Semoga Allah melimpahkan rahmat bagi mereka yang mencukur
gundul.” Mereka berkata lagi, 'Dan yang memotong pendek ram-
butnya wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda, 'Dan yang memotong
pendek rambutnya’.”

Terdapat juga lafazh lain milik Imam Muslim,

» Ao s o A P s PRee
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"Ketika yang keempat kalinya, beliau menyatakan, 'Dan yang me-
motong pendek rambutnya’.”

Sedangkan hadits Abu Hurairah «, Imam Muslim telah me-
r1wayatkannya dengan lafazh, Rasulullah # telah bersabda,

re-U Ju?;i,’m..ujwd};;b 16 wﬂ;\ﬁu\
,erU\ Ju{,ﬁM,er, \,Ju w‘lmb;”‘
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"Ya Allah berilah ampunan kepada orang yang cukur gundul.” Mc-
reka berkata, “Wahai Rasulullah, yang memotong pendek?” Beliau
menjawab, "Ya Allah berilah ampunan kepada orang yang cukur
gundul.” Merekapun berkata, “Wahai Rasulullah, dan yang memo-
tong pendek?” Beliau menjaweb, “Ya Allah berilah ampunan kepada
orang yang cukur gundul.” Merekapun berkata lagi, “Wahai Rasu-
lullah, dan yang memotong pendek?” Lalu Beliau berkata, “Dan
orang yang memotong pendek juga.”
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Kemudian Imam Muslim membawakan riwayat dari jalan
Ummu al-Hushain =

G failly 6 AL s g ) s 5 8 T el

Ry
“Bahwasanya beliau telah mendengar Nabi #& pada Haji Wada' ber-

doa untuk orang yang mencukur gundul tiga kali dan untuk yang
memotong pendek hanya sekali.”

Dengan demikian jelaslah bahwa penulis (Bulughul Maram)
membawakan hadits ini dengan adaptasi (redaksional). Al-Hafizh
Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath menyatakan, "Kebanyakan riwayat
dari Imam Malik adalah pengulangan doa kepada al-Muhalligin
(orang yang cukur gundul) dua kali dan menggabung dengan al-
Mugqashirin (yang memotong pendek) pada doa yang ketiga kalinya.
Kemudian al-Hafizh menjelaskan bahwa hal itu dilakukan pada
kali keempat —sebagalmana ada dalam sebagian riwayat- maksud-
nya perkataan: ", ,a.al\ dihubungkan dengan potongan kahmat yang
tidak tertulis yang seharusnya berbunyi, x>l & o> (semoga
Allah melimpahkan rahmat kepada mereka yang mencukur gundul),
dan beliau mengucapkan hal ini setelah berdoa untuk yang cukur
gundul tiga kali, sehingga doa beliau untuk al-Mugashirin pada
kali keempat." Beliau berkata juga, "Imam Abu Awanah telah

meriwayatkan hadits ini dalam Mustakhrajnya dari jalan ats-Tsauri
dari Ubaidillah dengan lafazh:

G failly 2 5 I
"Beliau bersabda pada kali ketiga, 'Dan yang memotong pendek
rambutnya’.”

Kompromi antara keduanya jelas, bahwa yang menyatakan
pada kali keempat, maka difahami dengan penjelasan yang telah
kami kemukakan sedangkan orang yang menyatakan itu terjadi
pada ketiga kalinya, menginginkan bahwa pernyataan: :» ,.a-el\ sdiga-
bungkan dengan doa ketiga atau menginginkan yang ketiga adalah
permintaan orang-orang yang minta didoakan."

Semua ini untuk pengutamaan cukur gundul atas yang tidak
gundul, khusus untuk orang yang haji dengan ifrad, giran dan tamat-
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tu’, jika bertahallul di Hari Nahr (Kurban). Demikian juga bagi orang-
orang yang Umrah selain Umreh tamattu’. Adapun dalam Umrah
tamattu’, yang disunnahkan adalah Tagshir (memotong pendek)
sehingga rambut di kepalanya masih tersisa untuk dicukur pada
tahallul haji. Ini jika antara dua manasik tersebut berdekatan. Imam
al-Bukhari menyatakan, Bab Tugshir al-Mutamatti’ Ba'da al-Umrah
(bab tentang memotong pendek rambut bagi orang yang berhaji
Tamattu’ setelah Umrah). Kemudian membawakan hadits Ibnu
Abbas w5 beliau berkata,

oj}\jwu)@b F ufxt;;pf;;\&, 15 :;3\ W]
‘j;«ﬁ” )\ \).n.bu)\jl?u“r_;

“Ketika Nabi # sampai di Makkah, beliau memerintahkan para
sahabatnya untuk thawaf d: Ka'bah dan (sa’i antara) Shafa dan

Marwah, kemudian mereka bertahallul dan mencukur gundul atau
memotong pendek rambut mereka.”

Demikian, dan mencukur gundul tidak berlaku pada wanita,
yang disyariatkan bagi mereka adalah Tagshir (memotong pendek)
menurut jjma’. Banyak para ulara yang menukilkan larangan wa-
nita mencukur gundul rambut kepalanya. Al-Hafizh Ibnu Hajar
dalam kitab al-Fath menyatakan, "Imam at-Tirmidzi meriwayatkan
hadits Ali <,

g J;u g,lw of e ‘uj\ of
“Bahwasanya Nabi 3 melarcng wanita mencukur gundul rambut
kepalanya.”

Beliau pun dalam kitab at-Talkhish al-Habir menyatakan, "Hadits:
tidak disyariatkan wanita mencukur gundul, namun hanya memo-
tong pendek (tagshir) saja, diriwayatkan Abu Daud, ad-Daruquthni
dan ath-Thabrani dari hadits Ibna Abbas dan sanadnya hasan. Abu
Hatim menguatkan  hadits ini cli kitab al-'Ilal dan juga al-Bukhari
dalam kitab at-Tarikh. Sedangkan Ibnu Qaththan melemahkannya,
namun telah dibantah oleh Ibnu al-Mawagq, dan Ibnu al-Mawagq benar.

Mengenai hadlts ini, secara luas akan dibahas setelah tiga hadits
sesudah ini. :
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* KESIMPULAN

1.

Al-halg (mencukur gundul) adalah lebih utama dari tagshir (memo-
tong pendek) dalam tahallul dari ihram.

. Tagshir (memendekkan) adalah sah dalam tahallul.

. Diharuskan meratakan cukur gundul atau memotong pendek-
nya ke seluruh kepala.

. Disyariatkannya doa kepada orang yang berbuat amalan yang
lebih utama dan yang beramalan tidak lebih utama.

. Disunnahkan mengulang-ulang doa bagi orang yang bersegera
mengamalkan kebaikan.

B

(25) Dari Abdullah bin Amru bin al-'Ash «#

) JGs &;Um}i@ylﬁui&g&i}ﬁ%&\ J of
i B ’C;; Y, °c;>s RER Y J\JJM;;:NT;J
&uwccfv”)s :JG € J\usyu}Q;Lip b

PV
v O -

C;-;- V}Jﬂ\ J\.a cY\ J,>-\ Yy f”;g‘u‘:‘\t"ﬁ
“Bahwasanya Rasulullah #5 berdzrz pada Haji Wada’, lalu orang-
orang mulai bertanya kepada beliau. Ada seorang bertanya, 'Saya
belum mengerti (bahwa ibadah menyembelih didahulukan sebelum
mencukur rambut) sehingga saya telah bercukur sebelum saya menyem-
belih?’ Maka beliau menjawab, 'Sembelihlah dan tidak mengapa.’
Lalu datang lagi yang lainnya dan bertanya, 'Saya belum mengerti,
sehingga saya telah menyembelih sebelum melempar Jumrah?” Maka
beliau menjawab, 'Lemparlah dan tidak mengapa.’ Beliau pada hari
itu tidak ditanya tentang sesuatu yang didahulukan dan diakhirkan
kecuali menjawab, 'Kerjakan dan tidak ada masalah’.” (Muttafaq
‘Alaih).
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* KOSA KATA

Berdiri pada Haji Wada', yaitu, di Mina pada hari
kurban di atas untanya di dekat Jumrah Agqabah
setelah tergelincirnya matahari untuk mengajar-
kan sisa manasik haji.

Lalu orang-orang mulai..., yang dimaksud adalah,
para jamaah haji yang mendahulukan atau meng-
akhirkan sebagian amalan pada hari penyembe-
lihan kurban atas sebagian yang lainnya.

Mereka bertanya kepada beliau, artinya, meminta
fatwa kepada beliau tentang mendahulukan seba-
gian amalan di hari penyembelihan kurban atas
sebagian lainnya.

Saya belum mengerti, maksudnya, saya belum fa-
ham bahwa menyembelih itu dilakukan sebelum
mencukur rambut.

Sebelum saya menyembelih,yaiti, menyembelih
korban (al-Hadyu).

Sembelihlah dan tidak mengapa, artinya, tidak ada
dosa atasmu dalam mengakhirken menyembelih
dari mencukur rambut, sehingga jika kamu me-
nyembelih setelah mencukur ramb it, maka amalan-
mu itu sah.

Lalu datang lagi yang lainnya, artinya, datang
orang lain bertanya kepada Nabi #&.

Saya belum mengerti, artinya, saya belum menger-
ti bahwa melempar itu sebelum raenyembelih.

Sehingga saya telah menyembelih sebelum melem-
par Jumrah, artinya, aku telah menyembelih hadyu
sebelum melempar Jumrah Aqgabah.

Lemparlah dan tidak mengapa, maksudnya, lem-
parlah Jumrah Agabah, dan kamu tidak berdosa
dengan mendahulukan sembelihan dari melem-
par Jumrah.
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Beliau pada hari itu tidak ditanya, maksudnya, Ay J,L s
Rasulullah # tidak ditanya di tempat beliau ber-

diri (berhenti) hari tersebut.

Tentang sesuatu yang didahulukan dan diakhir- C s w J;
kan, maksudnya, tentang salah satu amalan haji 4
di hari penyembelihan kurban yang didahulukan s
atas yang lainnya-dari amalan-amalan tersebut

dan tidak juga amalan lain atas yang lainnya juga

dari amalan-amalan tersebut.

Kecuali menjawab, "Kerjakan dan tidak ada masalah’, J»‘ -G y\
maksudnya, kecuali beliau perbolehkan mendahu- Cf" y}

lukan atau mengakhirkan dan pelakunya tidak
berdosa.

* PEMBAHASAN

.Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits Abdullah
bin Amr bin al-'Ash «# dengan beberapa lafazh, keseluruhannya
sepakat berisi pertanyaan tentang empat hal, yaitu, mencukur
rambut sebelum menyembelih, mencukur rambut sebelum melem-
par jumrah, menyembelih hadyu sebelum melempar jumrah dan
Thawaf Ifadhah sebelum melempar jumrah. Di antara lafazh yang

diriwayatkan keduanya adalah:

o;\:ém)ﬂ.wwwwib)ﬂw@w)h)o»\dfﬂ) q\

° Je £
"Bahwasanya Rasulullah # berhenti pada Haji Wada’ di Mina
untuk orang-orang bertanya kepada beliau, lalu datanglah seorang

laki-laki dan bertanya, 'Aku belum mengerti...”.al-Hadits, sama
dengan lafazh yang disampaikan penulis (Bulughul Maram).

Dalam lafazh lain milik al-Bukhari berbunyji,
a\J}L)U-J;)Ju;JtN‘}i) ’,u s:\:;g,:;:u b
/L “vos 7 £°E "7 o

/ . -

J"‘JL"CJ"Y)(J\ chu.njd\d.&ujm
g Yy 6 R of s il
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“Aku telah melihat Nabi ¥ c'i dekat Jumrah sedang beliau ditanya.
Lalu seorang bertanya, 'Wahai Rasulullah aku telah menyembelih
sebelum melempar Jumrah?’ Maka beliau menjawab, 'Lemparlah
dan tidak mengapa.” Yang lain bertanya, "Wahai Rasulullah aku
telah mencukur rambut sebel um menyembelih?” Maka beliau men-
jawab, 'Sembelihlah dan tidak mengapa....” (Al-hadits).

Dalam lafazh al-Bukhari lainnya berbunyi,
sl e 28 5 JN, asy
"Rasulullah # berhenti (dengan tetap berada) di atas untanya.”

Sedangkan dalam lafazh lain milik Imam Muslim,

2z L

P P ) )/‘/ o . L. /f -, P ’,.,,L }o}//:/
B Jhas &I WU ik cadl, Jo 2B D e, Dby
i RS ] of 2t st AR TR A A
}T :j.g.bj JL; cc;;- Y) (-)U %;_% 2:\)\ J}:u; :_)\.}:.; c&;jj\ J:;

ot AN I PR AR R LY SNSRI
t i il OF B il gl 3 Tl O sl L e

of o . . oz’fo})k/ - - o~ o
2 J
2

e 277 : ® ’/ /o.f’ .o//o: bl ° , 0~ i:o 0 r//
oy JU Y] Lealsd u""‘-J‘r’)f‘é“u""? FID e oo

N TICUSRHIRE -

“Rasulullah berhenti di atas untanya, lalu mulailah orang-orang
bertanya kepada beliau, lalu seorang dari mereka bertanya, 'Wahai
Rasulullah, saya belum mengerti kalau melempar jumrah dilakukan
sebelum menyembelih kurban. lalu aku telah menyembelih sebelum
melempar jumrah?’ Rasuliilah #& menjawab, 'Lemparlah dan tidak
mengapa.’ la berkata, 'Lalu yang lain pun bertanya, 'Aku belum
mengerti kalau menyembelih sebelum mencukur rambut, lalu aku
telah mencukur rambut sebel.m menyembelih’. Lalu beliau menja-
wab, 'Sembelihlah dan tidak mengapa.’ In berkata, 'Aku tidak men-
dengar beliau ditanya ketika itu tentang perkara yang orang lupa
atau tidak tahu baik berupa mendahulukan sebagian amalan sebelum
yang lainnya dan sejenisnya kecuali Rasulullah menjawab, ‘Kerja-
kanlah dan tidak mengapa’.”
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Dan dalam lafazh lain miliki Imam Muslim, beliau (Abdullah
bin Amr «#) berkata,
“’,;A-\:xi;i,assj’);h;ﬂxr},’yj0\5@&2;:»@};,L;;,.;

CFV”J\ Jm‘ww\y@}gmw,ﬁ; G Jw

£°% "~ P ,‘//

ab\jccfyjp\ ch@)\u\k}.&gwsd\ J\.ucﬁ\ ob\)
‘C,»y”)\ Ju‘@:\’g\;}g@\gsw\@s DG ST

T v,\)iu\Ju\z\;:S;;;u;:}M ifjf)ud :J6
"Aku telah mendengar Rasulullah # dan seorang mendataginya
pada hari penyembelihan kurban (10 Dzulhijjah) dalam keadaan
beliau berhenti di dekat Jumrah, lalu orang tersebut bertanya, "Wahai
Rasulullah aku telah mencukur rambutku sebelum melempar jum-
rah?’ Maka beliau menjawab, 'Lemparlah dan tidak mengapa.’
Datang lagi yang lainnya dan bertanya, 'Aku telah menyembelih
sebelum melempar Jumrah.’ Beliau menjawab, 'Lemparlah jumrah
dan tidak mengapa.’ Lalu datang lagi yang lainnya dan bertanya,
"Aku telah Thawaf Ifadhah di Ka'bah sebelum melempar jumrah.’
Beliau menjawab, 'Lemparlah Jumrah (sekarang) dan tidak mengapa.’
la (Abdullah bin Amru) menyatakan, 'Aku tidak melihat beliqu
hari itu ditanya tentang sesuatu kecuali menjawabnya, ‘Kerjakan-
lah kalian dan tidak mengapa’.”

Demikian juga Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits Ibnu
Abbas «#s, seorang laki-laki berkata kepada Nabi i,

o z0 gz - s 2 o2

J\Jccnb\d\&}..s;..d:- Jb‘cf-\J JU(LSA)\Q\JJU)J

£°z-

C}ry JU‘@)\Q\JJMJ JU(CJ?-Y

"Aku telah Thawaf Ifadhah sebelum melempar jumrah?’ Beliau men-
jawab, ‘Tidak mengapa.” In berkata lagi, *Aku telah mencukur rambut
sebelum menyembelih hadyu? " Beliau menjawab, ‘Tidak mengapa.” la
pun berkata lagi, " Aku telah menyembelih sebelum melempar jumrah?’
Beliau menjawab, 'Tidak mengapa.”

Dalam lafazh lain milik Imam al-Bukhari dan Muslim Dari
Ibnu Abbas %
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“Bahwasanya Nabi # ditanya tentang menyembelih, mencukur
rambut, melempar Jumrah can mendahulukan dan mengakhirkan
(salah satu manasik dari yang lain). Maka beliau menjawab, 'Tidak
mengapa’.”

Dalam lafazh Imam al-Bukhari lainya dari hadits Ibnu Abbas
1B Y s OV RVRCASCWIEN IV - Bl gt

2 8106 RO g Ll
“Nabi ¥ ditanya, maka (orar g tersebut bertanya), 'Aku melempar
jumrah setelah sore hari?” Maxa beliau menjawab, "Tidak mengapa.”’
Dia bertanya lagi, 'Aku telah mencukur rambut sebelum menyem-
belih?’ Beliau menjawab, ‘Tidik mengapa’.”

Dalam lafazh Imam al-Bukhari lainnya dari hadits Ibnu Abbas
«%, beliau berkata,

"‘,}/E/,/,//,.,D:/_/ z oﬁ/o/)fo)w//é‘l&/'/
:).;n;:.‘,-::‘) ZJ\:O) cc;;- Y) l;cg/S\ ZJ\B ‘/C;j OTJ:;:;.AI;- J\.E.e
- 2 o of .

"Nabi ¥ dulu ditanya pada hari penyembelihan kurban di Mina
lalu menjawab, 'Tidak mengapa.’ Maka seorang bertanya kepada-
nya, 'Aku telah mencukur rambut sebelum menyembelih?’ Beliau
menjawab, 'Sembelihlah dan ‘idak mengapa.” Ada yang bertanya,
‘Aku melempar jumrah setelch sore hari?’ Beliau pun menjawab,

a4

‘Tidak mengapa’.

Pernyataan dalam hadits Ibnu Abbas: "Aku melempar jumrah
setelah sore hari” tidak menunjukkan bahwa melempar jumrah di-
lakukan di malam hari, karena sore hari (st juga digunakan untuk
waktu setelah matahari tergelinc.r sampai petang hari. Dalam kan-
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dungan hadits ini ada yang menunjukkan bahwa pertanyaan ini
terjadi pada Hari Nahr (10 Dzulhijjah) di Mina, sehingga menegaskan
bahwa pelemparan orang yang bertanya tadi tidak dilakukan di
malam hari dan maksudnya dengan sore hari adalah setelah ter-
gelincir matahari. Tampaknya sebab semua pertanyaan ini karena
mereka mengetahui Rasulullah-# melempar dulu kemudian me-
nyembelih lalu kemudian memotong rambut dan berthawaf Ifadhah
di Ka'bah dan mendengar sabda beliau #, "Hendaklah kalian meng-
ambil dariku manasik kalian”. Lalu mereka menyangka amalan mereka
yang menyelisihi urutan amalan Nabi # batal (tidak sah), lalu mereka
bertanya kepada Rasulullah # dan beliaupun menjelaskannya kepada
mereka, bahwa perbuatan mereka tersebut tidak mengapa. Hal ini
menegaskan bahwa sebagian amalan Rasulullah # tidak menun-
jukkan hukum wajib, namun tetap sepatutnya orang yang menyelisihi
urutan amalan Nabi #g bertanya kepada ulama dalam perkara itu
agar mereka menjelaskan mana yang wajib dan tidak wajib, mana
yang membatalkan dan yang tidak membatalkan sesuai dengan

firmanNya,
G SpEY K o S LT

"Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika
kamu tidak mengetahui.” (An-Nahl: 43).

Dan akan datang tambahan penjelasan masalah ini dalam
hadits al-Miswar bin Makhramah setelah ini insya Allah.

Pernyataan Rasulullah # C,> Y" jelas menunjukkan tidak
berdosa dan sah amalan tersebut dan tidak dikenakan sesuatu da-
lam amalan yang dilakukan tersebut, walaupun yang utama baginya
adalah mencontoh urutan amalan Rasulullah #£.

* KESIMPULAN

1. Yang sesuai sunnah adalah mendahulukan pelemparan jumrah
kemudian menyembelih bagi orang yang wajib menyembelih-
kemudian mencukur rambut, kemudian Thawaf Ifadhah.

2. Diperbolehkan mendahulukan sebagian amalan tersebut dari
yang lainnya
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3. Orang yang mendahulukan sebagian amalan tersebut dari yang

lainnya tidak dikenakan sesuatu.

4. Perbuatan Rasulullah # terkadang menjadi sesuatu yang wajib

dan terkadang untuk perkara yang sunnah saja.

B

(26) Dari al-Miswar bin Makhramah eé“@,

Lo

"Bahwasanya Rasulullah 3 menyembelih (hewan kurbannya) sebe-
lum mencukur rambutnya dar. memerintahkan para sahabatnya demi-

kian.” (HR. al-Bukhari).

* KOSA KATA

Beliau adalah al-Miswar bin Makhramah bin Nau-
fal bin Uhaib bin Abdu Manaf bin Zuhrah az-Zuhri
al-Qurasyi, Abu Abdirrahman, seorang sahabat
Nabi #£. Ibunya bernama Atikah binti Auf saudara
perempuan Abdurrahman bin Auf. Beliau dilahir-
kan di Makkah dua tahun setelah Nabi # berhij-
rah. Beliau seorang ahli fikih dari kalangan ulama
besar dan terus bersama pamannya Abdurrahman
bin Auf dalam perkara Syura (pengangkatan Uts-
man) dan beliau condong mendukung Ali bin
Abu Thalib. Beliau tinggal menetap di Madinah
sampai terbunuhnya Utsman, kemudian pindah
ke Makkah dan terus menetap di sana sampai
Muawiyah meninggal dunia dan beliau enggan
membaiat Yazid. Beliau tinggal bersama Ibnu az-
Zubair di Makkah sampai datangnya al-Hushain
bin Numair ke Makkah membawa tentara dari
Syam dan melempari Ka'bah dengan batu meriam,
sehingga al-Miswar terbunuh ketika kena batu

220

o7



Figlol lslam 4

tersebut dalam keadaan sedang shalat di Hijr Ismail
pada awal bulan Rabiul Awwal tahun 61 H dalam
usia 62 tahun. Beliau, ketika terjadi perjanjian Hudai-
biyah berusia empat tahun karena Hudaibiyah
terjadi pada tahun ke-6 Hijriyah.

Dan memerintahkan para sahabatnya demikian, : Get i,
maksudnya, Rasulullah # memerintahkan para g0
sahabat beliau untuk menyembelih sebelum men- "
cukur rambut.

* PEMBAHASAN

Hadits ini adalah potongan dari hadits yang panjang sekali
yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam kitab asy-Syuruth dalam
Bab asy-Syuruth fil Jihad wal Mushalahat Ma'a Ahli al-Harb wa Kitabat
asy-Syuruth dari jalan periwayatan Abdullah bin Muhammad, kami
dituturkan Abdurrazzaq, kami dikabarkan Ma'mar, dia berkata, aku
dikabarkan az-Zuhri ia berkata, aku dikabarkan Urwah bin az-Zubair
dari al-Miswar bin Makhramah dan Marwan. Masing-masing dari
keduanya saling membenarkan hadits temannya, keduanya berkata,
Rasulullah # keluar pada masa al-Hudaibiyah. (al-Hadits).

Imam al-Bukhari menyampaikannya juga dalam Bab an-Nahr
Qabla al Halg fil Hashr secara ringkas seperti potongan hadits ini
yang penulis (Ibnu Hajar) sampaikan di sini. Al-Bukhari menyatakan,
Mahmud telah menceritakan kepadanya, ia berkata Abdurrazzaq
telah menceritakan kepadaku dan ia berkata, Ma'mar telah men-
ceritakan kepada kami dari az-Zuhri dari Urwah dari al-Miswar:
Bahwasanya Rasulullah # menyembelih sebelum mencukur ram-
butnya dan memerintahkan para sahabatnya demikian.

Imam al-Bukhari membawakan juga hadits ini dalam Bab
Ma Yajuzu Min asy-Syuruth Fi al Islam wa al Ahkam Wa al Mubaya'ah
pada awal kitab asy-Syuruth dari Shahihnya sebagian hadits yang
panjang ini tanpa potongan hadits yang disampaikan penulis (Ibnu
Hajar) di sini. Al-Bukhari berkata, "Yahya bin Bukair Telah menceri-
takan kepada kami, ia berkata al-Laits, telah menceritakan kepada
kami, dari Uqail dari Ibnu Syihab, ia berkata, Urwah bin az-Zubair
telah menceritakan kepada kami bahwasanya ia mendengar Marwan

221




Fighul tolan b

dan al-Miswar bin Makhramah mengabarkan dari para sahabat
Rasulullah &£ , dia berkata,

O/JO’O/‘///O. /a,/'/ . s0 - ° -~ )o’o;)z'/./ %7

Lo E L e AR ARG S S L I 7.
B35, N) By Je o8 0, T BSE Y STRE T e
"Ketika Suhail bin Amr memouat perjanjian dengan Nabi % ketika
itu, diantara syarat Suhail kevada Nabi 3£ adalah, tidaklah seorang
dari kami mendatangimu wa'aupun ia memeluk agamamu kecuali
harus dikembalikan kepada karti dan membiarkan urusannya antara
kami dan dia saja (tidak mencampurinya)...” (Al-Hadits).

Al-Hafizh Ibnu Hajar ketika menjelaskan potongan hadits
yang diriwayatkan al-Bukhari dalam bab an-Nahru Qablal Halg fil
Hashr menyatakan, "Ini adalah bagian dari hadits yang panjang
yang diriwayatkan penulis (al-Bukhari) dalam kitab asy-Syuruth
dari yang tersebut di sini. Lafazhnya di akhir hadits:

c!o) P

i'//tu}o//:"o..":° Tl eyl

Vyays tal oY HE A 3, JB OUST agas T 5 LS
R - - . ° 4 ° & .} °.a, 0 7
,\)}.&.’J ('.J \)J:ub

- "Ketika selesai dari masalah penulisan (perjanjian) tersebut, Rasu-

lullah #g bersabda kepada para sahabatnya, 'Bangkitlah kalian lalu
sembelihlah kemudian cukurlan (rambut kalian).”

Lalu menyampaikan sambungan haditsnya dan di dalamnya
terdapat perkataan Ummu Salamah kepada Nabi #,

P /}o://:o,’//?: f, fz/aJ? 5/"‘0’/;‘/ &:ojo.}
S oy iy o o S il D Y o
sy 8 50 B3 w2 agie 15 :xij,‘;,u g Gl

.‘/..// 7 :L:;J/L;-
"Keluarlah, lalu jangan berbicara kepada seorang pun dari mereka
sampai engkau menyembelih untamu dan memanggil tukang cukur-
mu lalu mencukurmu.” Maka Beliau keluar dan tidak berbicara
kepada seorang pun dari mercka sampai melakukan hal tersebut,

beliau menyembelih dan memanggil tukang cukurnya lalu mencu-
kur beliau.”
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Dengan demikian penulis (Imam al-Bukhari) hanya menyam-
paikan potongan hadits tersebut di sini secara makna dan mem-
berikan isyarat dalam judul babnya: "Fil Hashr" bahwa urutan ini
khusus bagi keadaan orang yang terhalang (menyempurnakan
manasiknya).

Dan al-Hafizh dalam kitab al-Fath ketika berbicara tentang
hadits yang panjang ini menyatakan, "Riwayat ini dilihat dari sisi
Marwan maka ia riwayat mursal, karena Marwan bukan sahabat Nabi
sedangkan al-Miswar, dilihat dari dirinya riwayat ini juga mursal,
karena ia tidak menghadiri kisah ini. Dalam awal kitab asy-Syuruth
telah dibahas dari jalan lain dari az-Zuhri dari Urwah bahwasanya
ia mendengar al-Miswar dan Marwan menceritakannya dari para
sahabat Rasulullah # lalu menyampaikan sebagian hadits ini. Al-
Miswar dan Marwan telah mendengar hadits ini dari sejumlah saha-
bat yang menghadiri kisah ini seperti Umar, Utsman, Ali, al-Mughi-
rah, Ummu Salamah, Sahl bin Hunaif dan lainnya 4. Dan terdapat
suatu isyarat di dalam hadits itu sendiri yang menunjukkan bahwa
ia adalah Umar «.

Lafazh hadits secara panjang lebar berasal dari al-Miswar bin
Makhramah dan Marwan yang masing-masing dari mereka berdua
saling membenarkan sehingga menopang hadits temannya. Kedua-
nya mengatakan,
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“Rasulullah ¥ keluar pada zaman Hudaibiyah sampai ketika mereka
berada di satu jalan, Nabi # bersabda, 'Sesungguhnya Khalid bin
al-Walid berada di daerah al-Ghamim bersama pasukan berkuda
terdepan Quraisy, maka ambillah jalan ke arah kanan.’Demi Allah
Khalid tidak menyadari mereka sampai tiba-tiba mereka melihat
kepulan debu pasukan, lalu Khalid bergegas lari memperingatkan
kaum Quraisy, sedang Nabi ¥£ terus berjalan sampai berada di al-
Tsaniyah di mana beliau mengajak mereka istirahat, maka unta beli-
au menderum. Lalu orang-orang mengatakan, "Hayo-hayo, lalu unta
tersebut tidak bergeming. Maka mereka berkata, al-Qashwa’ tidak
mau berjalan, al-Qashwa tidak mau berjalan! Maka Rasulullah ber-
sabda, 'Al-Qashwa’ masih kuat berjalan dan itu bukan kebiasaannya,
namun dia ditahan oleh Yang Menahan pasukan gajah (Abrahah).
Beliau kemudian bersabda, 'Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-
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Nya, tidaklah mereka memintaku satu perkara (tindakan) yang me-
reka gunakan untuk mengagungkan bulan-bulan dan tanah haram
- Allah, kecuali aku memberikannya untuk mereka. 'Kemudian beliau
menghardik untanya maka untanya bangkit.” I berkata, "Lalu beliau
berpaling dari mereka hingga turun di ujung Hudaibiyah di dekat
lobang (galian) yang sedikit airnya lalu orang-orang mengambil airnya
sedikit-sedikit. Lalu tak lama kemudian airnya habis dan orang-orang
mengadu kepada Rasulullah akan rasa hausnya, lalu beliau men-
cabut salah satu anak panah dari sarungnya, kemudian memerintah-
kan mereka untuk menancapkannya di sana, maka demi Allah terus
saja air memancqr sampai niereka kenyang (hilang dahaganya).
Ketika mereka dalam keadaar seperti itu tiba-tiba datanglah Budail
bin Warga’ al-Khuza'i bersara beberapa orang dari kaumnya dari
Khuza'ah, dan mereka ini adalah orang-orang yang dipercaya Rasu-
lullah (dapat menyimpan rahasia dan amanah) dari penduduk Tiha-
mah. Lalu Budail berkata, 'Sungquh aku tinggalkan Ka'ab bin Lu'ai
dan Amir bin' Lu"ai di sekitcr sumber air Hudaibiyah dan mercka
membawa unta-unta yang benyak susunya, wanita dan anak-anak
mereka dalam keadaan siap memerangimu dan mencegahmu masuk
Ka'bah.’"Maka Rasulullah #& bersabda,’Kami datang bukan untuk
memerangi seseorang namun kami datang sebagai orang-orang yang
berumrah, dan sungguh Quraisy telah menjadi lemah dan termudha-
ratkan karena perang, maka jika mereka ingin, aku akan memberikan
gencatan senjata beberapa wal:tu dan membiarkan urusanku dengan
orang-orang, jika aku menang maka bila mereka ingin memeluk agama
yang orang lain memeluknya, maka mereka bisa kerjakan sedangkan
apabila aku tidak menang, maka mereka telah beristirahat dari pepe-
rangan. Apabila mereka menolak (tawaran ini), maka demi Dzat yang
jiwaku ada di tanganNya, ten‘u akan aku perangi mereka berdasar-
kan agama ini sampai batang leherku terpisah (aku terbunuh) dan
Allah pasti akan memenangican agamaNya. Lalu Budail berkata,
"Saya akan sampaikan kepada mereka apa yang engkau katakan’.
Perawi berkata, 'Lalu Budail berangkat sampai mendatangi kaum
Quraisy, ia berkata, 'Kami datang kepada kalian sebagai utusan
dari lelaki tersebut dan kami telah mendengar pernyataannya, jika
kalian ingin kami sampaikan lepada kalian, kami akan lakukan'.
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Maka orang-orang bodoh dari mereka berkata, 'Kami tidak butuh
kamu beritahukan hal itu kepada kami’. Akan tetapi orang-orang
berakal di antara mereka berkata, *Silahkan sampaikan apa yang telah
kamu dengar dari apa yang ia katakan’. Budail berkata, 'Aku men-
dengar ia berkata begini dan begitu. Lalu Budail menyampaikan kepada
mereka pernyataan Nabi #%. Lalu Urwah bin Mas'ud bangkit dan
berkata, 'Wahai kaum, bukankah kalian orang tua?’ Mereka menjawab,
"Ya'. la berkata lagi, ‘Bukankah aku ini anak kalian?’Mereka men-
jawab, 'Ya'. la berkata lagi, 'Apakah kalian meragukanku?’ Mereka
menjawab, ‘Tidak’. la berkata lagi, ‘'Bukanlah kalian mengetahui
bahwa aku telah memerintahkan penduduk Ukadz untuk berperang,
ketika mereka menolaknya maka aku mendatangkan keluarga dan
anakku serta orang yang mentaatiku? 'Mereka menjawab, "Ya'. la
berkata lagi, 'Sungguh orang itu telah menawarkan kepada kalian
perkara yang baik, maka terimalah dan biarkanlah aku menemuinya’.
Mereka menjawab, ‘Datangilah’. Lalu Urwah mendatangi Rasu-
lullah # dan mulailah ia berbicara kepada Nabi 3z lalu Nabi s
menjawab seperti yang beliau sampaikan kepada Budail. Maka Urwah
pun berkata ketika itu, "'Wahai Muhammad, apakah engkau perhati-
kan, bila kamu membinasakan kaummu, apakah kamu pernah mende-
ngar seorang dari bangsa Arab menghancurkan seluruh keluarganya
sebelummu? Dan jika terjadi pada orang lainnya (membantai kelu-
arganya), sungguh aku hanya melihat orang-orang dan sekumpulan
kaum pasti akan lari dan meninggalkanmu’. Maka Abu Bakar ber-
kata kepadanya, ‘Isaplah kemaluan Latta! Apakah kami akan lari
dan meninggalkannya? 'Maka Urwah pun berkata, 'Siapa dia?’
Mereka menjawab, "Abu Bakar ash-Shiddiq’. Lalu Urwah berkata,
‘Ketahuilah demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, seandai-
nya tidak karena jasa baikmu padaku dahulu yang belum aku balas,
tentu aku akan menjawab (pernyataan) kamu ini’. Urwah kembali
berbicara kepada Rasulullah 3%, setiap kali ia berbicara maka ia meme-
gang jenggot Rasulullah & dan al-Mughirah bin Syu’bah berdiri
di belakang kepala Nabi & membawa pedang dan mengenakan tutup
kepala besi, sehingga setiap kali Urwah menggerakkan tangannya ke
arah jenggot Nabi ¥ maka al-Mughirah menepisnya dengan gagang
‘pedang, dan berkata, 'Jauhkan tanganmu dari jenggot Rasulullah
# 'Lalu  Urwah pun mengangkat kepalanya dan berkata, 'Siapa
ini? ' Mereka menjawab, 'Al-Mughirah bin Syu'bah’. Maka Urwah
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pun berkata,"'Wahai pengkhianat, bukankah aku telah berusaha meng-
hilangkan (kejelekan) pengichianatanmu? ' Memang al-Mughirah
dahulu pernah hidup bersahabat dengan satu kaum di zaman
Jahiliyah, lalu membunuh mereka dan merampok harta mereka,
kemudian datang dan masuk Islam, lalu Nabi bersabda, *Adapun
keislaman aku terima, sedangkan harta itu bukan wurusanku. 'Kemu-
dian  Urwah mulai memperhatikan para sahabat Nabi dengan kedua
matanya. la berkata, 'Demi Aliah tidaklah Rasulullah 35 mengeluarkan
dahak kecuali terjatuh pada t2lapak seorang dari mereka, lalu meng-
gosokkannya ke wajah dan lulitnya, dan jika beliau ¥ memerin-
tahkan mereka, maka mereka segera melaksanakannya serta bila belinu
& berwudhu, maka mereka hampir-hampir saling burnun mempere-
butkan sisa air wudhu beliau, dan jika berbicara mereka merendahkan
suara-suara mereka di hadapan beliau.” Mereka tidak memandang
tajam (melotot) kepada beliau karena mengagungkannya’. Lalu
Urwah pun pulang menemui teman-temannya dan berkata, "'Wahai
kaumku, demi Allah sungguh aku pernah menemusi para raja, menemui
kaisar, kisra dan Najasyi. Demi Allah aku tidak pernah melihat
seorang raja pun yang diagungkan para sahabatnya seperti para
sahabat Muhammad terhadop Muhammad. Demi Allah tidaklah
keluar dahak darinya kecuali mengenai telapak seorang dari mercka,
lalu menggosokkannya di wajah dan kulitnya. Jika ia memerintahkan
mereka, maka mereka segera melaksanakannya, jika ia berwudhu,
mereka hampir-hampir saling sunuh memperebutkan air sisa wudhu-
nya, dan jika berbicara maka mereka merendahkan suara-suara mereka
serta tidak memandang melotot kepadanya karena mengagung-
kannya. Sungquh ia telah menawarkan kepada kalian tawaran baik,
maka terimalah! Maka seorang laki-laki dari Bani Kinanah berkata,
‘Biarkan aku mendatanginya!’ Lalu mereka berkata, ’Silahkan
datangi.” Ketika ia melihat Kasulullah # dan para sahabat, maka
Rasulullah #g bersabda, 'Ini si Fulan seorang dari kaum yang meng-
agungkan hewan kurban, maka keluarkanlah unta-unta kurban (kalian)
maka unta-unta tersebut dilepas dan orang-orang menyambutnya
sambil bertalbiyah.” Ketika dia melihat semua itu ia berkata, "Subha-
nallah, tidak patut mereka (Quraisy) menghalangi mereka untuk
(masuk) Ka'bah.' Ketika ia kembali ke teman-temannya, ia berkata,
"Aku telah melihat unta-unta kurban telah ditandai dan dilepas,
maka aku berpendapat tidac boleh dihalangi dari Ka'bah'. Lalu
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seorang dari mereka yang bernama Mikraz bin Hafsh bangkit sambil
berkata, 'Biarkan aku mendatanginya’. Maka mereka menjawab,
‘Silahkan datangi’. Ketika ia melihat mereka, Rasulullah bersabda,
‘Ini Mikraz seorang laki-laki durjana’. Lalu mulailah in mengajak
bicara Rasulullah . Ketika ia berbicara tersebut tiba-tiba datanglah
Suhail bin Amru.

Ma'mar berkata, * Ayub telah mengkhabarkan kepadaku dari Ikrimah,
bahwasanya  ketika Suhail bin Amru datang, Nabi # berkata, 'Sung-
guh Allah telah memudahkan kalian dari perkara kalian.’Ma mar
berkata lagi, ' Az-Zubhri telah berkata dalam haditsnya, "Lalu datang-
lah Suhail bin Amru seraya berkata, ‘Marilah kita menulis perjanjian
di antara kami dan kalian’, lalu Nabi memanggil seorang penulis
seraya Nabi ¥ berkata, 'Bismillahirahmanirrahim.” Suhail berkata,
‘Adapun  kata 'Ar-rahman’ Demi Allah aku tidak tahu apa itu, namun
tulislah Bismika Allahumma, sebagaimana kamu dulu menulisnya’,
Lalu kaum muslimin berkata, 'Demi Allah kami tidak menulis kecuali
Bismillahirrahmanirrahim’. Lalu Nabi #s bersabda, ‘Tulislah
‘Bismika Allahumma’. Kemudian beliau 3% bersabda, 'Inilah yang
telah diputuskan oleh Muhammad Rasulullah’. Lalu Suhail berkata,
‘Demi Allah seandainya kami yakini kamu adalah utusan Allah,
tentulah kami tidak menghalangimu dari Ka'bah dan tidak pula
kami memerangimu. Tapi tulislah Muhammad bin Abdullah’. Lalu
Nabi # bersabda, 'Demi Allah, sungguh aku adalah Rasul Allah,
walaupun  kalian dustakan aku, tulis saja Muhammad bin Abdullah’.
Az-Zuhri berkata, 'Dan itu karena pernyataan beliau, "Tidaklah
mereka meminta kepadaku suatu langkah yang mereka gunakan
untuk mengagungkan (bulan dan tanah) yang diharamkan Allah
kecuali aku akan memberikannya kepada mereka’. Lalu Nabi
bersabda, 'Dengan syarat kalian biarkan kami dan Ka’bah sehingga
kami bisa berthawaf di sana’. Maka Suhail berkata, 'Demi Allah kami
tidak ingin bangsa Arab berbicara bahwa kami memberikannya
karena tekanan, akan tetapi itu dilakukan tahun depan saja’. Maka
dia menuliskan (perjanjian tersebut). Lalu Suhail berkata, 'Dengan
syarat juga, seorang dari kami tidak boleh datang kepadamu walau-
pun dia menganut agamamu kecuali kamu harus mengembalikan-
nya kepada kami’. Kaum Muslimin berkata, "Subhanallah, bagaimana
dia harus dikembalikan kepada kaum musyrikin padahal datang
dalam keadaan muslim?’Ketika mereka dalam keadaan demikian
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tiba-tiba masuklah Abu Jandal bin Suhail bin Amr berjalan lambat
dalam keadaan terikat. la kelvar dari dataran bawah Makkal sampai
melemparkan dirinya ke kaum muslimin. Maka Suhail berkata,
"Wahai Muhammad ini perkara pertama aku menuntutmu mengem-
balikannya kepadaku’. Lalu Nabi £ bersabda, "Kita belum lagi me-
nyelesaikan penulisan perjasjiannya’. Suhail berkata, 'Demi Allah
kalau begitu aku tidak akan mengadakan perjanjian denganmu tentang
apa saja selamanya’. Nabi £ menjawab, 'Izinkanlah ia untukku
(kecualikanlah dia)’. Suhail menjawab, 'Aku tidak mengizinkannya
untukmu’. Beliau bersabda, “Tentu lakukanlah. In menjawab, "Tidak,
aku tidak akan melakukannya’. Mikraz berkata, "Sudah, kami berla-
kukan untukmu’. Abu Jandal berkata, "'Wahai kaum muslimin,
aku akan dikembalikan kepada kaum musyrikin padahal aku telah
datang dalam keadaan muslim, tidakkah kalian melihat keadaanku.
‘Dia telah disiksa dengan sangat keras di jalan Allah. Perawi ber-
cerita lagi, ‘Lalu Umar berkata, 'Aku datangi Rasulullah €5 dan ber-
tanya, Apakah benar engkau adalah nabi utusan Allah?’Beliau &
menjawab, ‘Benar’. Aku bertonya lagi, 'Bukankah kita berada di atas
kebenaran sedangkan musuh Fita di atas kebatilan? ' Beliau menjawab,
‘Benar’. Aku bertanya lagi, 'Kalau begitu Mengapa kita menerima
kerendahan dalam agama kita? 'Beliau ¢ menjawab, "Aku seorang
utusan Allah, dan aku tidak menyelisihi Allah, dan Dialah Penolong-
ku. Aku berkata lagi, ‘Bukankah engkau telah memberitahu kami
bahwa kita akan mendatangi Ka'bah dan melakukan thawaf?” Beliau
menjawab, 'Benar, lalu apakah aku memberitahukan kamu kita akan
mendatanginya tahun ini?’ Ulmar berkata, 'Aku menjawab, Tidak.’
Beliau # bersabda, 'Engkav pasti akan mendatanginya dan akan
thawaf di sana.” Umar berkata, 'Lalu aku mendatangi Abu Bakar
dan aku berkata, "Wahai Abu Bakar Bukankah beliau ini adalah nabi
Allah yang benar?’ Ia menjawab, ‘Benar.” Aku berkata lagi, "Bukan-
kah kita berada di atas kebenaran dan musuh kita di atas kebatilan?’
Beliau menjawab, ‘Benar.” Aku bertanya lagi, 'Kalau begitu Mengapa
kita menerima kerendahan dalam agama kita?  Abu Bakar berkata,
"Wahai  kamu, sungguh belia: seorang utusan Allah dan tidak akan
bermaksiat kepada Rabbnya yang menjadi penolongnya, maka ber-
pegang tequhlah pada keputusannya (jangan menyelisihinya), demi
Allah beliau berada di atas kebenaran.” Aku bertanya lagi, "Bukan-
kah beliau memberitahukan kevada kita bahwa kita akan mendatangi
Ka’bah dan melakukan thawaf di sana?’ la menjawab, Benar, namuin
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apakah ia memberitahukan kamu bahwa kamu akan mendatanginya
tahun ini?" Aku menjawab, ‘Tidak.” Maka Abu Bakar menyatakan,
"Sesungguhnya kamu pasti akan mendatanginya dan melakukan
thawaf disana.” Az-Zuhri berkata, "Umar berkata, 'Lalu aku melaku-
kan beberapa interupsi disebabkan keputusan tersebut.” la berkata,
‘Ketika selesai dari masalah penulisan (perjanjian) tersebut, Rasu-
lullah % bersabda kepada para sahabatnya, 'Bangkitlah kalian lalu
sembelihlah kurban kemudian cukurlah rambut kalian!’ Ia berkata,
'‘Demi Allah tidak ada seorang pun dari mereka yang melaksana-
kannya sampai beliau £ menyatakannya tiga kali.’ Ketika tidak ada
seorang pun yang melaksanakannya, maka beliau £ menemui Ummu
Salamah dan menceritakan kepadanya apa yang ia temui dari orang-
orang tersebut. Maka Ummu salamah berkata, "Wahai Nabi Allah,
Apakah engkau menyukai hal itu? Keluarlah dan jangan berbicara
kepada seorang pun dari mereka sampai engkau menyembelih untamu
dan memanggil tukang cukurmu lalu mencukurmu.’ Maka Beliau
keluar dan tidak berbicara kepada seorang pun dari mereka sampai
melakukan hal tersebut, beliau menyembelih dan memanggil tukang
cukurnya lalu mencukur beliau. Ketika mereka melihat hal itu, me-
reka bangkit dan menyembelih sembelihannya sampai sebagian mereka
mulai mencukur sebagian yang lainnya sampai sebagiannya hampir
melukai yang lainnya. Kemudian datanglah perempuan-perempuan
mukminah menemui beliau, lalu Allah menurunkan firmanNya,
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keiman-
an) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka; maka
jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka
janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-
orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-
orang kafir itu tiada halal bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-
suami) mereka mahar yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu
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mengawini mereka apabila kanmu bayar kepada mereka maharnya. Dan
janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perem-
puan-perempuan kafir;.” (Al-Mumtahanah: 10).

Lalu Umar menceraikan pada hari itu dua orang istrinya yang men-
jadi istrinya di waktu masih syirik. Lalu Muawiyah bin Abu Sufyan
menikahi salah satunya sedar gkan Shafwan bin Umaiyah menikahi
yang lainnya. Kemudian Rasulullah # pulang ke Madinah dan Abu
Bashir -seorang dari Quraisy- yang masuk Islam, lalu Quraisy
mengutus dua orang untuk menangkapnya, mereka menyatakan,
‘Mana perjanjian yang telah kamu buatkan untuk kami?’ Lalu
Rasulullah %% menyerahkannya (Abu Bashir) kepada dua orang ter-
sebut, lalu keduanya membavianya sampai di Dzul Hulaifah, kemu-
dian mereka istirahat dan makan kurma milik mereka. Maka Abu
Bashir berkata kepada salah seorang dari keduanya, 'Demi Allah
sungguh aku melihat pedangmu ini bagus wahai fulan.” Lalu yang
satunya mengeluarkannya dan berkata, 'Memang, demi Allah sungguh
pedang yang bagus dan aku pernah mengujinya dan mengujinya
(lagi).” Lalu Abu Bashir berka'‘a, 'Perlihatkan padaku biar aku lihat.’
Lalu Abu Bashir berhasil mengambil darinya lalu memukulnya
sampai mati dan yang satuitya kabur sampai tiba di Madinah dan
berlari masuk masjid, lalu Rasulullah #& bersabda ketika melihatnya,
‘'Sungguh  tampaknya orang ini ketakutan.” Sesampainya ke Nabi
£ in berkata, 'Demi Allah temanku telah terbunuh dan aku hampir
terbunuh.’ Lalu datanglah Abu Bashir dan berkata, "Wahai Nabi
Allah, Allah telah menyempurnakan tanggung jawabmu, sungquh
engkau telah mengembalikanku kepada mereka, kemudian Allah
“menyelamatkanku dari mereka.” Nabi # bersabda, 'Aduh, akan
. terjadi perang bila seandainya ia memiliki penolong dan pelindung.”’
Ketika Abu Bashir mendengar hal itu, tahulah ia bahwa Nabi
akan mengembalikannya kevada mereka, lalu ia pergi sampai di
daerah pinggiran pantai. Perawi hadits berkata, 'Dan Abu Jandal
bin Suhail pun berhasil melepaskan dari mereka dan bergabung
dengan Abu Bashir.” Lalu raulailah semua orang Quraisy yang
telah masuk Islam bergabung dengan Abu Bashir sampai berkumpul
sekelompok orang. Demi Allah tidaklah mereka mendengar kafilah
dagang Quraisy berangkat k2 negeri Syam kecuali mereka hadang
dan perangi serta merampas harta mereka. Lalu Quraisy mengutus
utusan kepada Nabi £ memohon kepada Nabi dengan nama Allah
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dan kekerabatan untuk mengutus (kepada Abu Jandal dan kawan-
kawannya) bahwa orang yang mendatangi Nabi ¥ maka dia aman.’
Lalu Rasulullah % mengutus orang kepada mereka, lalu turunlah
firman Allah,
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Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan)
kamu dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di
tengah kota Mekkah sesudah Allah memenangkan kamu atas mereka,
dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. Merekalah orang-
orang yang kafir yang menghalangi kamu dari (masuk) Masjidil
Haram dan menghalangi hewan korban sampai ke tempat (penyem-
belihan)nya. Dan kalau tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan
perempuan-perempuan yang mukmin yang tiada kamu ketahui, bah-
wa kamu akan membunuh mereka yang menyebabkan kamu ditimpa
kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah tidak akan mena-
han tanganmu dari membinasakan mereka). Supaya Allah memasuk-
kan siapa yang dikehendakiNya ke dalam rahmatNya. Sekiranya me-
reka tidak bercampur baur, tentulah Kami akan mengadzab orang-
orang kafir di antara mereka dengan adzab yang pedih. Ketika orang-
orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan (yaitu)
kesombongan jahiliyah.” (Al-Fath: 24-26)

Pernyataan dalam hadits ini:j;;.-; 55 bermakna debu hitam
pasukan. Kata: j> > adalah kata hardikan kepada unta agar bangkit.

t Maksudnya orang Islam yang datang kepada beliau ¥ maka tidak wajib dikembalikan kepada mereka lagi
(pent). ‘
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Kata: ! aill &5 bermakna terhalang dari ber]alan dan berhent1
(mogok). Al-Qashwa' adalah unta Nabi . Kalimat: Lp ,.J wL:M w,w

bermakna mencarinya sedikit-sedikit. Kalimat: J'y C‘“’ EW UG
s\J& & 3«: & bermakana tempat menyimpan rahasia, dan asal kata

izs bermakna bejana untuk menyimpan sesuatul. Kalimat: | o> 2
bermakna beristirahat dan kalimat: gl > &5 5 bermakna putus
batang leherku, dan .. bermakna leher dan dua bahu. Kalimat:
1,>L bermakna tidak mampu dan L,L,,}\ campuran tidak bersatu.

Sedang kalimat: < ,Ja-: kata ,Ja bermakna daging yang dipotong
dari kemaluan wanita ketika dikhitan sedang <> adalah salah
satu berhala kaum Jahiliyah. Kalimat: o)+l 15,45 bermakna berse-
gera dan berlomba-lomba mengamalkannya dan kalimat: slo2u
°j ,.u bermakna pada kendaraannya dan ini adalah kinayah dari kuat-
nya mengikuti dan besarnya semangat mencontoh beliau. Adapun
makna perkataan: £ > adalah menyembelih hadyu beliau. Al-Budn
adalah kata jamak dari Badanah berarti unta yang disiapkan untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan terkadang dxgunakan untuk
sapi juga. Sedangkan makna pvrkataan o i3 e Jry mai s adalah
dengan sebab sekutu, sebenarnya ia seorang dari Tsagafi, namun ia
menjadi sekutu Quraisy.

Demikianlah, dan perintah dalam bab ini untuk mendahulu-
kan sembelihan dari mencukur rambut difahami sebagai makna
sunnah atau khusus bagi yang terhalang (menyempurnakan mana-
siknya), sebagaimana disampaikan Imam al-Bukhari atau dimansukh
hukumnya dengan pernyataan Rasulullah # dalam Haji Wada' bagi
orang yang mendahulukan atau mengakhirkan sebagian amalan-
amalan ini, "Kerjakan dan tidak mengapa." Wallahu a’lam.

Imam ash-Shan'ani telah keliru dalam kitab Subulus Salam
dalam menyatakan bahwa hadits ini berisi dalil yang menunjuk-
kan mendahulukan sembelihan dari mencukur rambut dan telah
dijelaskan sebelum ini bahwa yang disyariatkan adalah mendahu-
lukan mencukur rambut dari meayembelih.

Padahal belum dijelaskan dan tidak ada satupun yang meri-
wayatkan bahwa yang disyariatkan adalah mendahulukan mencu-
kur rambut dari menyembelih, karena Rasulullah £ menyembelih
kemudian mencukur rambut, namun beliau berkata pada orang
yang mendahulukan atau mengakhirkannya: "Kerjakan dan tidak
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mengapa,” sehingga kalau itu tidak dikatakan, Yang disyariatkan
adalah mencukur rambut sebelum menyembelih.

B
(27) Dari Aisyah & beliau berkata, "Rasulullah # bersabda,

UYL el s JS7y ol ST s W Bl 1) 13)
“Apabila kalian telah melempar (Jumrah) dan telah mencukur rambut
(kalian) maka minyak wangi dan segala sesuatu (larangan ihram)

telah halal bagi kalian kecuali wanita.” Diriwayatkan Ahmad
dan Abu Daud dan dalam sanadnya ada kelemahan.

* KOSA KATA

Apabila kalian telah melempar (jumrah), yaitu, : rfl») \31
Jumrah Agabah pada hari penyembelihan hewan /
kurban setelah sampai dari Muzdalifah.

Minyak wangi telah halal bagi kalian, artinya, di- : v«]ﬂ-h (L‘Q J>
perbolehkan bagi kalian untuk menggunakan se-

mua jenis minyak wangi yang sebelumnya diha-

ramkan atas kalian pada waktu ihram.

Dan segala sesuatu, ialah, mengenakan gamis, : 5 s 5
sorban, Khuf (sepatu) dan semua yang berjahit
dan yang lainnya yang dilarang atas kalian pada
waktu ihram.

Kecuali wanita, maksudnya, kecuali mencumbui : S Y
istri-istri.

* PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dari jalan al-Hajjaj dari
az-Zuhri dari Amrah binti Abdurrahman dari Aisyah s« beliau ber-
kata, Rasulullah #£ bersabda,
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“Jika salah seorang dari kalian telah melempar Jumrah Aqabah maka
segala sesuatu telah halal (diperbolehkan) baginya kecuali wanita.”
Abu Daud berkata, ini hadits dha'if (lemah), al-Hajjaj tidak
pernah melihat (baca: tidak pernah bertemu) az-Zuhri dan
tidak pernah mendengar hadits darinya.

Al-Hafizh Ibnu Hajr dalam kitab at-Talkhish al-Habir memberi-
kan isyarat bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu
Daud, ad-Daruquthni dan al-Baihagi, namun al-Hafizh menyatakan,
"Dari hadits al-Hajjaj bin Arthah dari Abu Bakar bin Muhammad

bin Amru bin Hazm dari Amral. dari Aisyah secara marfu’ dengan
lafazh,

;W\Y\;wﬁ};u\}vﬂ\vﬁ&wr&b-);,_’:;)b\

"Apabila kalian telah melempar (Jumrah) dan mencukur rambut
kalian maka minyak wangi, baiu dan segala sesuatu telah halal (diper-
bolehkan) bagi kalian kecuali wanita.” Ini Lafazh Ahmad. Sedang-
kan lafazh Abu Daud adaleh,
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"Apabila salah §eorang dari kalian telah melempar Jumrah Agabah

maka segala sesuatu telah halal (diperbolehkan) baginya kecuali
wanita.”

Dalam riwayat ad-Daruquthni berbunyi,

;LMJ‘Y\;;:»J{)VM‘ gj&m;:;j)jrﬁdrj;.:;)

" Apabila kalian telah melempar dan kalian telah mencukur rambut
(kalian) serta telah menyembelih (hewan kurban kalian) maka segala
sesuatu telah halal (diperbolehkan) bagi kalian kecuali wanita.”

Seluruh sanadnya berkisar pada al-Hajjaj bin Arthah seorang
yang lemah dan mudallis. Iman al-Baihaqi menyatakan, "Hadits
dhaif ini disebabkan karena campuraduknya hafalannya (ikhthilath)".

Telah anda ketahui bahwa sanad Abu Daud dari jalan al-Hajjaj
dari az-Zuhri. Al-Baihaqgi menyatakan, "Hal ini juga telah diriwayat-
kan dari hadits Ummu Salamah disertai hukum lain yang aku tidak
tahu seorangpun dari ahli fikih berpendapat demikian." Al-Hafizh
dalam kitab at-Talkhish al-Habir berkata, "Beliau mengisyaratkan
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kepada hadits yang diriwayatkan Abu Daud, al-Hakim dan al-
Baihaqi dari jalan Muhammad bin Ishagq, ia berkata, "Abu Ubaida'ah
bin Abdullah bin Zam'ah telah menceritakan kepadaku dari bapak-
nya dari ibunya Zainab binti Abi Salamah dari Ummu Salamah s
ia berkata, '

I
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Malam giliran Rasulullah & menemuiku adalah sore hari penyem-

belihan kurban (tanggal 10 Dzulhijjah). Rasulullah ¥ ada di sisiku,

kemudian masuklah menemuiku Wahb bin Zam'ah dan seorang
dari bani Umaiyah keduanya mengenakan qamis. Lalu Rasulullah

% bersabda kepada keduanya, " Apakah kalian telah Thawaf Ifadhah?”

Keduanya menjawab, "Belum.” Maka beliau ¥ bersabda, "Lepaslah

gamis kalian berdua!” Lalu keduanya melepasnya. Wahb bertanya,
“"Mengapa wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Ini adalah hari

di mana kalian diberikan rukhshah (keringanan), jika kalian telah

melempar jumrah dan menyembelih hadyu jika kalian punya, maka

kalian telah halal mengerjakan segala sesuatu yang aku haramkan
kecuali menyetubuhi wanita hingga kalian Thawaf Ifadhah di Ka'bah.

Apabila kalian sampai malam belum melakukan Thawaf Ifadhah maka

kalian menjadi muhrim lagi sebagaimana kali pertama sampai mela-

kukan Thawaf Ifadhah di Ka'bah.”

Al-Baihaqgi menyatakan, "Aku tidak mengetahui seorang ahli
fikihpun yang berpendapat dengan hadits ini."

Sebagian para da'i pada zaman kita ini mengajak orang-orang
mengamalkan hadits ini dan mewajibkan orang yang belum Thawaf

Ifadhah di Ka'bah pada Hari Nahr untuk kembali muhrim seperti
sedia kala sebelum tahallul sampai melakukan Thawaf Ifadhah di
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Kabah. Telah lalu pembahasan hadits no. 17 dari bab ini yang diri-
wayatkan Abu Daud dengan sinadnya yang sesuai dengan syarat
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"Nabi # memberangkatkan Ummu Salamah pada malam hari pe-
nyembelihan kurban lalu ia melempar jumrah sebelum fajar kemu-
dian berjalan (ke Ka'bah) lalu Thawaf Ifadhah.”

Dan hari itu adalah hari d. mana Rasulullah berada bersama
Aisyah. Jelas bahwa malam tersebut adalah awal Hari Tasyriq tidak
menjadi malam giliran Ummu Salamah. Tampaknya inilah alasan
paling penting yang membuat para ahli fikih dan ulama tidak meng-
amalkan hadits ini.

Dan juga telah dinukil ijjma’ tentang orang yang telah melempar
Jumrah Aqabah dan mencukur rambut maka telah halal baginya
segala sesuatu kecuali wanita. Para ulama menyatakan, "Jika telah
melempar Jumrah Agabah dan mencukur atau memendekkan ram-
butnya serta thawaf di Ka'bah maka diperbolehkan bagi orang yang
muhrim segala sesuatu yang dahulunya dilarang pada ihram begitu
juga dengan wanita. Dan apabila ia telah melakukan dua amalan
darinya, maka telah halal segala sesuatu kecuali wanita. Sehingga
seandainya ia telah melempar jumrah dan thawaf atau thawaf
dan mencukur rambut atau mernotongnya atau melempar jumrah
dan mencukur atau memotong rambut, maka telah diperbolehkan
segala sesuatu baginya kecuali wanita. Sehingga boleh baginya jika
telah thawaf dan melempar jurarah untuk mengenakan pakaian
sebelum menggundul atau memotong rambut dan boleh mengena-
kan minyak wangi kemudian melakukan manasik yang ketiga agar
diperbolehkan baginya bergaul dengan istrinya. Seandainya ia telah
thawaf, mencukur rambut atau Tiigshir maka boleh baginya menge-
nakan bajunya dan memakai minyak wangi kemudian melempar
jumrah dalam keadaan mengenakan bajunya yang berjahit atau
bersambung dan imamah serta Kiuf (kaos kaki kulit). Namun jangan
mencumbui istrinya kecuali setelah melakukan amalan yang ketiga
yaitu melempar jumrah. Adapun menyembelih, maka tidak ada
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hubungan dengan tahallul. Telah lalu dalam hadits kelima dari bab
Ihram dan yang berhubungan dengannya bahwa Aisyah s berkata
bahwa ia telah mengoleskan minyak wangi kepada Rasulullah ¢
sebelum thawaf di Ka'bah. Wallahu a’lam.

R B8

(28) Dari Ibnu Abbas «# bahwasanya Nabi #bersabda,
i UHy Sl L e

"Wanita tidak disyariatkan mencukur gundul, namun hanya memo-
tong (memendekkan).” Diriwayatkan Abu Daud dengan sanad

yang hasan.
* KOSA KATA
Wanita tidak disyariatkan mencukur gundul, mak- : L3 JJ
sudnya, ketika tahallul dari ihram. ’ U

Namun hanya memotong saja, maksudnya, namun : ’,wa.nJl W P
hanya mengambil dari ujung rambutnya yang di /
ikat seukuran satu ibu jari dari setiap ikatan atau

semisalnya.

* PEMBAHASAN

Telah lalu dalam pembahasan hadits kedua puluh empat dari
bab ini bahwa yang disyariatkan pada wanita hanya tagshir (memen-
dekkan) menurut ijma’ dan telah dinukil dari banyak ulama bahwa
wanita diharamkan menguris gundul rambut kepalanya dan sesung-
guhnya hadits Ibnu Abbas ini diriwayatkan Abu Daud, ad-Dara-
quthni dan al-Baihaqi dan ath-Thabrani dari hadits Ibnu Abbas
dengan sanad hasan dan dihukumi sebagai hadits yang kuat oleh
Abu Hatim dalam kitab al-'Ilal dan al-Bukhari dalam kitab al-Tarikh.
Sedangkan Ibnu Qaththan melemahkannya. Ibnu Hajar dalam kitab
at-Talkhish menyatakan, Ibnu Mawaq telah membantah Ibnu Qath-
than dan Ibnu Mawaq benar.
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* KESIMPULAN

1. Wanita cukup mengambil sebagian rambutnya ketika tahallul

dari ihram dan tidak menggundulinya.

2. Islam memperhatikan dan memotivasi wanita untuk menjaga

kecantikannya untuk suaminya.

3. Tidak ada dalam ajaran Islam yang menentang fitrah.

oo

(29) Dari Ibnu Umar s2s,

/.7:/ /o/°5-//§, ‘e //.fg/o 3 & Ro
FCOURCRVINT < T N E S 1 {

P s

-

Dok gl f1a g
"Bahwasanya al-Abbas bin Abdul Muththalib < meminta izin ke-

pada Rasulullah 3 untuk menginap di Makkah pada malam-malam
mabit di Mina karena tugas memberi minum jamaah haji, maka

Beliau #& mengizinkannya.” (Muttafaq 'alaih).

* KOSA KATA

Meminta izin kepada Rasulullah £, artinya, me-
minta dari beliau # izin dan sckalian meminta
keringanan untuknya

Untuk menginap di Makkah pac.a malam-malam
mabit di Mina, maksudnya, untuk menginap pada
malam hari di kota Makkah pada malam-malam
Hari Tasyriq yang seharusnya menginap di Mina
bagi para jamaah haji, ialah pada malam 11, 12 dan
13 Dzulhijjah bagi yang tidak ingin bergegas pulang
dan malam 11 dan 12 bagi yang bergegas pulang
(mempersingkat).

Karena tanggung jawabnya memberi minum zam-
zam kepada para jamaah haji. Karena mereka me-
nimbanya di malam hari dan menampungnya di
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penampungan air di jalan-jalan untuk para jamaah
haji. Kata as-Sigayah dipakai untuk menunjukkan
tempat yang dipakai untuk memberi minum orang
dan sesuai dengan amalan orang Quraisy dalulu
pada masa jahiliyah berupa menyiapkan air untuk
orang-orang minum dari para jamaah haji. Abdul
Manaf dahulu adalah orang yang membawa air
dalam belaga-belaga dan kantong-kantong air
(dari luar Makkah) ke Makkah dan menuangkan-
nya ke penampungan air yang terbuat dari kulit
di halaman Ka'bah untuk para jamaah haji, ke-
mudian diteruskan anaknya Hasyim setelah ia
meninggal, kemudian Abdul Muththalib. Ketika
sumur zamzam telah di gali, maka Abdul Muth-
thalib membeli anggur kering lalu dimasukkan
ke dalam air zamzam tersebut dan memberi minum
orang-orang. Kemudian yang memegang tugas
memberi minum ini setelah Abdul Muththalib
adalah anaknya al-Abbas, beliau waktu itu ada-
lah anak laki-laki termuda. Tugas ini terus dipe-
gangnya sampai Islam muncul dan tugas ini masih
dipegangnya. Maka Rasulullah menyetujui hal
tersebut dan setelah itu tugas ini diemban oleh
anak cucu keturunannya. Mereka dahulu menja-
dikan air zamzam sebagi nabidz (anggur) yang
mereka campurkan dengan kurma atau anggur
kering sampai rasanya enak tapi tidak memabuk-
kan. As-sigayah digunakan juga dalam surat Yusuf
pada firman Allah,

1 k4 -f u’

"Yusuf memasukkan piala (tempat minum) ke dalam
karung saudaranya.” (Yusuf: 70)

Untuk takaran raja, karena dia minum dan menim-
bang dengannya. Atha' berkata dalam menafsir-
kan firman Allah 3£,
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w—f/’, s ,//
Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada

orang-orang yang mengerjakan haji. (At-Taubah: 19).

Sigayat al-Hajj adalah Zamzam.

Maka beliau # mengizinkannya, maksudnya, : o5k
memberikan keringanan padanya untuk menginap i
di Makkah pada malam-malam mabit di Mina.

* PEMBAHASAN

Imam al-Bukhari menyampaikan hadits ini dalam Bab Sigayat
al-Hajj dengan lafazh yang mut‘afaq ‘alaih ini, dan menyampaikan-
nya juga dalam bab Hal Yabitu Ashhab as-Siqayah wa Ghairuhum bi
‘Makkah Layali Mina dari hadits Ibnu Umar dengan lafazh: ((,e> ,)

"memberi kermganan dan dengan _afazh: ( osf grJ\ ol ) "bahwasanya Nabi
#% memberi izin" serta dengan lafazh yang disampaikan penulis kitab
(Bulugh Maram) di sini yang Muttafaq "alaih.

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath menyatakan, mak-
sudnya dengan al-ghair (yang lain) adalah orang memiliki udzur
berupa sakit atau kesibukan seperti pencari kayu bakar dan peng-
gembala.

Lafazh (E)Sf ‘um-) dan 036 o g ads & e g;.}\ :,C.J\ stz ) mem-
berikan isyarat bahwa kewajibaa bermalam di Mina pada malam-
malam Tasyriq merupakan perkzra yang telah tertanam dalam jiwa-
jiwa mereka dan terkadang diberi keringanan bagi orang-orang
yang memiliki udzur dari kalangan orang yang sibuk mengurusi
jamaah haji, seperti orang yang memberi minuman dan sejenis-
nya yang pekerjaan mereka memaksa mereka tinggal menginap
di luar Mina. Oleh karena itu al-Abbas minta izin dan Rasulullah
# mengizinkannya. Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits Ibnu
Abbas w4,

b 1 R O (D w\g\;\,%@wd Lol
il 1 J Batie (o i 3 & Ao u\.’ avi SR
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Muﬂw\ Ju‘u(‘,@.\;\b}l;;u’;.’e:ﬁ«mdy; :J
(Svu \,L.;\ G (e 0y, J}MH’J SN
oML;\;J.;\c.ﬁ\fVJJJ\A;O‘Y)J JUVJ g—’LﬁJA"
' ugx)us,wuw

"Bahwasanya Rasulullah ¥ datang ke pengambilan air lalu minta
diambilkan air. Maka al-Abbas berkata, “Wahai Fadhl pergilah ke
ibumu, lalu ambilkan minuman untuk Rasulullah darinya.” Lalu
Rasulullah bersabda, “Berikan minuman itu kepadaku.” Lalu Abbas
berkata, "Wahai Rasulullah mereka memasukkan tangan-tangan
mereka ke dalamnya.” Beliau berkata, "Berikan minuman itu kepa-
daku!” Lalu beliau meminumnya, kemudian mendatangi zamzam
dalam keadaan mereka mengambil airnya dan bekerja di sana. Lalu
beliau berkata, "Bekerjalah, sesungguhnya kalian sedang melakukan
amal shalih.” Kemudian bersabda lagi, "Seandainya tidak karena
kalian akan dikalahkan (karena masing-masing orang akan ikut
serta memberi minum) tentulah aku turun bekerja sampai aku mele-
takkan tali di atas ini, yaitu bahunya dan beliau mengisyaratkan
bahunya.”

N Gin

Saya telah membawakan dalam pembahasan hadits pertama
dari bab ini lafazh hadits Jabir < yang diriwayatkan Imam Muslim,

gb;;u\&“dnm@‘gsfuugd\dy;dm

& Ao F Lo

‘,b o,sju ‘.,<;.; 1,;’,3 ;Lw g ] V,QN of yjb
u - jmo

"Kemudian Rasulullah# mengendarai (untanya) lagi (menuju
Makkah) lalu Thawaf Ifadhah di Ka'bah dan Shalat Zhuhur di Mak-
kah. Lalu Bani Abdul Muththalib datang mengambil air zamzam,
maka beliau ¥ bersabda,”Wahai Bani Abdul Muththalib, timbalah,

sungguh kalau bukan karena takut orang-orang mengalahkan kalian
(karena berdesak-desakan) dalam mengambil air zamzam, tentulah
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aku akan menimbanya bersama kalian.” Lalu mereka memberikan
kepada beliau sebuah timba den Nabi # minum darinya.”

Imam Muslim juga meriwayatkan dari jalan Bakar bin Abdul-
lah al-Muzani, beliau berkata,

L;)sd)u G f\acuz&ﬁ\aﬁpwuuﬁ&;uu_ﬂf
;._(..o\}-u,d.,\...ﬂuja.w Vg M\u};;;“ s

‘d\xy)»uuﬁu & X JL:;;:\JLUU;J"U,,(\
5 e sl OGLMUAAb\W)w\J&o%E:;B\%M
£ 5%

\}a.:ab\.&f‘:.l;;-\);,.;;\ Ju, ML,\MWJUN

-
PPt /oo/}el

\Jrﬂjmjﬁ‘bfw.bj%

"Aku pernah duduk bersamu Ibnu Abbas di samping Ka'bah, lalu
seorang Arab badui mendatanginya dan berkata, 'Mengapa aku lihat
anak cucu paman kalian memberi minum dengan madu dan susu
sedangkan kalian memberi minum dengan Nabidz (anggur perasan
kurma), apakah karena kefakiran kalian ataukah karena bakhil?" Lalu
Ibnu Abbas berkata, 'Alhamdu!illah, kami tidak kekurangan dan tidak
kikir." Nabi ¥ datang di atas kendaraannya dan di belakangnya
Usamah, lalu beliau meminta air minum, maka kami membawakan
untuknya satu bejana nabidz dan beliau minum dam memberikan
sisa minumnya kepada Usaman dan berkata, 'Kalian telah benar dan
baik dengan ini, maka buatlah lagi’. Maka kami tidak ingin merubah
apa yang telah Rasulullah ¥ perintahkan.”

Demikianlah dan Imam al-Bukhari pun berkata, "Abu az-Zubair
berkata dari Aisyah danIbnu Abbas bahwa Nabi # mengakhirkan
kunjungannya sampai malam hari."

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath berkata, "Hadits ini
di maushulkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi dan Ahmad dari jalan
periwayatan Sufyan ats-Tsauri dari Abu az-Zubair."

Dari sini terfahami bahwa diperbolehkan menetap di Makkah
dan Thawaf di malam hari pada hari-hari Tasyriq, bahkan boleh
menginap dan tinggal di mina pada malam hari.
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* KESIMPULAN

1. Wajib menginap di Mina pada malam-malam tanggal 11, 12
dan 13 bagi mereka yang tidak bergegas pulang dan dua malam
11 dan 12 bagi yang bersegera pulang.

2. Diberi keringanan bagi orang yang memiliki udzur seperti untuk
memberi minum (jamaah haji) dan sejenisnya untuk menginap
di luar Mina di tempat bekerja dan tidak dikenakan apa-apa.

oGO
(30) Dari Ashim bin 'Adi %,

&
2o~ -

R OP Se E “Jr-“ Yl e e #E & Jﬁ*‘) 0

AP 0 o e s by el
“"Bahwasanya Rasulullah # memberikan keringanan (rukhshah) bagi
para penggembala unta untuk tidak menginap di Mina, mereka me-
lempar di hari menyembelih kurban kemudian melempar jumrah
besoknya untuk dua hari, kemudian melemparnya kembali pada Hari

Nafar (hari keluar dari Mina).” Diriwayatkan Imam Yang Lima
dan dishahihkan at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban.

f

* KOSA KATA

Beliau bernama Ashim bin 'Adi bin al-Jadd bin :  ue .0 w0ole
al-Ajlan, kuniyahnya, Abu Bakar dan ada yang o
menyatakan berkuniyah Abu Abdillah. Ibnu Sa'ad

dalam kitab ath-Thabagat menjelaskan bahwa Rasu-

lullah #% ketika ingin berangkat ke Badar, mengang-

kat Ashim bin 'Adi untuk memimpin Quba’' dan

penduduk al-Aliyah karena satu berita yang sam-

pai kepadanya dari mereka. Lalu beliau # mem-

berikan satu bagian untuknya, sehingga ia seperti

orang yang ikut serta. Ashim bin 'Adi ikut serta

terlibat dalam Perang Uhud, Khandaq dan sisa

peperangan lainnya bersama Rasulullah #£ dan

Rasulullah # mengutusnya bersama Malik bin
Ad-Dukhsyum, lalu keduanya membakar masjid
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Dhirar dengan api di daerah Bani Amru bin Auf
di Quba'. Beliau wafat tahun 45 H di kota Madinah
pada kekhilafahan Muawiyah dalam usia 125 ta-
hun.

Memberi keringanan, artinya, beliau mengizinkan
dan membolehkan.

Bagi para pengembala unta, maksudnya, orang-
orang yang sibuk menggembalakan unta dari kala-
ngan jamaah haji.

Untuk tidak menginap di Mina, maksudnya, un-
tuk menginap di tempat mereka bekerja walaupun
mereka jauh dari Mina.

Melempar Jumrah Aqabah pada hari penyembe-
lihan kurban.

Kemudian melempar Jumrah beso< untuk dua hari,
maksudnya, melempar ketiga jumrah sebanyak
dua kali dalam satu hari, satu kali untuk tanggal
11 dan satu kali untuk tanggal 12 Dzulhijjah.

Kemudian melemparnya kembali pada Hari Nafar,

maksudnya, melempar tiga jurnrah tanggal 13.

Dzulhijjah. Dan Hari Nafar bermakna berangkat
dan keluar dari Mina bagi orang yang tidak tergesa-
gesa.

* PEMBAHASAN

RYise )

£

¢ O3
i
A0 e o

o

P3Oy

LA

Abu Daud berkata, Telah menceritakan kepada kami Abdul-
lah bin Maslamah al-Qa'nabi dari Malik; dan menyebutkan hadits-
nya. Dan telah menceritakan kepada kami Ibnu as-Sarh beliau ber-
kata telah mengisahkan kepada kami Wahb ia berkata telah mengi-
sahkan kepadaku Malik dari Abclullah bin Abu Bakar bin Muham-
mad bin Amr bin Hazm dari be paknya dari Abu al-Baddah bin

Ashim bin 'Adi dari bapaknya,
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e 0y AN b Y s ) ek ?‘é«‘% B e, d‘
D Oy e AR A b o
"Bahwasanya Rasulullah ¥ memberikan keringanan (rukhshah)
kepada para penggembala unta dalam menginap (untuk tidak mengi-
nap di Mina), mereka melempar di hari menyembelih kurban kemu-
dian melempar jumrah besoknya dan lusanya untuk dua hari, dan
melemparnya pada Hari Nafar (hari keluar dari Mina/pulang).”

Juga berkata, telah menceritakan kepada kami Musaddad ia
berkata telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Abdullah dan
Muhammad dua anak Abu Bakar dari bapak keduanya dari Abu
al-Baddah bin 'Adi dari bapaknya,

U 1R U of ST a5 (D o

"Bahwasanya Rasulullah ¥ memberikan keringanan kepada peng-

gembala untuk melempar jumrah satu hari dan tidak melempar satu
hari.”

Keshahihan sanad-sanad ini tidak diragukan. Al-Hafizh Ibnu
Hajar dalam kitab at-Talkhish menyatakan, "Hadits Ashim bin 'Adi
bahwasanya Rasulullah # memberikan keringanan kepada peng-
gembala untuk tidak menginap di Mina dan melempar Jumrah
Aqabah di Hari Nahr, kemudian melempar lagi pada Hari Nafar awal
(tanggal 12 Dzulhijjah). Hadits ini diriwayatkan Imam Malik, asy-
Syafi'i dari Malik juga, Ahmad, Ashhabus Sunan, Ibnu Hibban dan
al-Hakim dari hadits Malik dari Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm
dari bapaknya dari Abu al-Baddah bin Ashim bin 'Adi dari bapaknya.
Dan at-Tirmidzi juga meriwayatkan dari hadits Ibnu Uyainah dari
Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm dari bapaknya dari Abu al-Baddah
bin Adi dari bapaknya, kemudian berkata, Imam Malik meriwayat-
kannya dan berkata, dari Abu al-Baddah bin Ashim bin Adi dan hadits
Malik lebih shahih. Al-Hakim berkata, "Siapa yang berkata, Abu al-
Baddah bin 'Adi maka telah menasabkannya kepada kakeknya."

Lafazh Imam Malik adalah,

Lo -
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"Bahwasanya Rasulullah # memberikan keringanan kepada para
penggembala unta dalam menginap di (luar) Mina, mereka melem-
par di hari penyembelihan kurban kemudian melempar jumrah besok-
nya dan lusanya untuk dua hari (sekaligus), dan melemparnya pada
Hari Nafar (hari keluar dari Mina).”

Sedangkan lafazh milik Abu Daud dan an-Nasa'i dalam satu
riwayat berbunyi,

E 3.0

U0 Uy 1 O sl Y- 0

"Rasulullah 3% memberikan keringanan kepada penggembala untuk
melempar jumrah satu hari dan tidak melempar satu hari.”

f

* KESIMPULAN

1. Wajib menginap di Mina pada 3 malam Hari Tasyriq bagi yang
tidak bergegas pulang dan dua malam yaitu 11 dan 12 Dzul-
hijjah bagi yang bergegas pulang.

2. Diberikan keringanan bagi oreng yang memiliki udzur dari kala-
ngan penggembala dan sejenisnya untuk tidak menginap di Mina
dan tidak dikenakan sesuatu.

3. Wajib melempar Jumrah Aqabah pada Hari Nahr.

4. Diperbolehkan bagi orang yang memiliki udzur untuk mengum-
pulkan pelemparan dua hari clalam satu hari dari hari-hari Tasy-
riq dan tidak dikenakan sesuatu.

<00 e
(31) Dari Abu Bakrah «# ia berkata,
fJ‘ D’ X “ J)""J Lo

"Rasulullah #& berkhutbah kzpada kami pada harz penyembelihan
kurban...” Al-Hadits. (Muttaraq 'alaih).
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* KOSA KATA

Rasulullah # berkhutbah kepada kami, maksud- :  Jy, Gk
nya, berdiri di hadapan kami sambil berkhutbah. B 5
Hari penyembelihan kurban, ialah, Hari Idul Adha ,>..J\ (y

yaitu di Mina untuk mengajari orang-orang seba-
gian dasar Islam dan menjawab pertanyaan orang
yang bertanya tentang manasik haji khususnya
amalan di hari penyembelihan kurban tersebut
bagi jamaah haji.

Al-Hadits, artinya dan menyempurnakan haditsnya. ek

* PEMBAHASAN

Hadits ini disampaikan Imam Muslim dalam pemaparan
masalah besarnya (dosa) pelarangan darah, kehormatan dan harta
tanpa menyampaikannya dengan lafazh yang lengkap. Al-Bukhari
meriwayatkannya dalam bab al-Khutbah Ayyam Mina dari kitab al-
Hajj dengan lafazh, dari Abu Bakrah beliau berkata,
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“Nabi ¥ menyampaikan khutbah kepada kami pada hari penyem-
belihan kurban, di mana belinu bersabda, ' Apakah kalian tahu hari
apa ini? 'Kami menjawab, '/llah dan rasulNya yang lebih menge-
tahui.’Lalu beliau diam hingga kami menyangka beliau akan mena-
makannya dengan selain narianya. Beliau bersabda,’ Bukankah ini
hari penyembelihan kurban? 'Kami menjawab, ‘Benar.’Beliau ber-
sabda lagi, 'Bulan apa ini? 'Kami menjawab, ‘Allah dan rasulNya
lebih mengetahui.’Lalu beliau diam hingga kami menyangka bahwa
beliau akan menamakannya dengan nama lain. Lalu beliau bersabda,
'Bukankah ini bulan Dzulhijjah? ' Kamipun menjawab, ‘Benar.” Lalu
beliau bertanya lagi, 'Di negeri mana ini?* Kami menjawab, "Allah
dan RasulNya lebih mengetahui.” Lalu Beliau % diam hingga kami
menyangka beliau akan menamainya dengan nama lain. Beliau ber-
sabda, 'Bukankan ini tanah suci haram?'Kami menjawab, 'Benar’.
Lalu beliau #% bersabda,’Sesungguhnya darah dan harta kalian
diharamkan atas kalian (salir g menzhaliminya) seperti haramnya
hari ini, pada bulan ini dan di negeri kalian ini sampai kalian men-

jumpai Rabb kalian. Ketahuilah, apakah aku telah. menyampaikan?’
Mereka menjawab, "Ya'. Mak1 beliau pun bersabda, "Ya Allah per-
saksikanlah, maka hendaklah orang yang hadir menyampaikan kepada
yang tidak hadir, karena berapa banyak yang disampaikan lebih
mengerti dari yang mendengar langsung. Maka janganlah kalian
kembali kufur sepeninggalku, di mana sebagian kalian saling mem-
bunuh sebagian lainnya.”

Sedangkan Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan juga

dari hadits Abdullah bin Amru .

"Bahwa beliau menyaksikan Rasulullah 3 berkhutbah." (Al-Hadits)

dan ini lafazh al-Bukhari.

Dalam lafazh al-Bukhari lainnya dari Hadits Ibnu Umar

beliau berkata, "Nabi # bersabda di Mina dan menyampaikan
hadits serupa dengan hadits Abu Bakrah ini. "Kemudian al-Bukhari
menyatakan, Hisyam bin al-Ghaz berkata, 'Telah menceritakan ke-
padaku Nafi', dari Ibnu Umar, s

‘%c’u—““”” ,\ﬂ;\&jjj;j\wkj;‘j\;u)
"Nabi # berdiri di hari penyembelzhan kurban di antara Jumrah-
Jumrah pada haji yang beliau terhaji.” dengan ini.
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Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath menyatakan, Kata
‘dengan ini’ bermakna dengan hadits yang terdahulu. Tidak ada per-
tentangan antara pernyataan dalam hadits terdahulu, 'Nabi ¢ ber-
sabda di Mina’ dengan pernyataan dalam hadits ini, ‘Nabi % berhenti
di Hari Nahr antara Jumrah’ karena pernyataan di Mina mutlak, maka
diambil pengertiannya kepada yang mugayyad, sehingga dipastikan
terjadi pada Hari Nahr. Telah ada juga dalam hadits Ibnu Abbas
dalam riwayat al-Bukhari penetapannya dan itu ketika Rasulullah
menyampaikan khutbahnya pada Hari Nahr. Lafazhnya adalah,

“Bahwasanya Rasulullah % menyampaikan khutbah di hadapan
orang-orang pada hari penyembelihan kurban.”

Isi hadits ini serupa dengan hadits Abu Bakrah 4 dan Ibnu
Umar .

* KESIMPULAN

1. Disyariatkannya khutbah péda Hari Nahr.
2. Khutbah di Hari Nahr termasuk syiar haji. |

e

(32) Dari Sarra’ binti Nahban = beliau berkata,
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“Rasulullah & menyampaikan khutbah kepada kami pada hari ar-
Ru'us, lalu bersabda, “Bukankah ini pertengahan hari-hari Tasyrig?”

Diriwayatkan Abu Daud dengan sanad hasan.
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* KOSA KATA

Beliau adalah Sarra' dan bapaknya bernama Nab-
han, seorang wanita Ghanawiyah. 1Ji masa jahiliyah
dia adalah seorang wanita yang memiliki rumah
yang digunakan untuk meletakkan patung. Ibnu
Sa'ad menyampaikan nama ini dalam kitab ath-
Thabagat pada sub wanita muslimah Arab yang
memiliki nama asing yang berhijrah dan berbaiat.
Telah meriwayatkan hadits darinya Adurrahman
al-Ghanuwi dan Sakinah binti al-Ja'd al-Ghanawi-
yah.

Menyampaikan khutbah kepada kami, artinya,
berdiri di hadapan kami dan menvampaikan khut-
bahnya.

Hari ar-Ru'us, ialah, hari setelah hari penyembe-
lihan, tepatnya tanggal 11 Dzulhijjah. Al-Hafizh
dalam kitab al-Fath menyatakan, ' Peringatan: un-
tuk enam hari dari Dzulhijjah memiliki nama. Hari
kedelapan dinamakan Hari Tarwiyah, Kesembilan
hari "Arafah, kesepuluh Hari Nah- (hari penyem-
belihan kurban), kesebelas Hari al-Qarr, kedua
belas Hari Nafar awal dan ketiga belas Hari Nafar
al-Tsani (kedua).

Untuk hari setelah hari penyembelihan (tanggal
11 Dzulhijjah) juga dinamakan Hari ar-Ru ‘us.

Hari-hari Tasyriq maknanya, hari-hari untuk me-
nyiapkan daging, yaitu 11, 12 dan 13 Dzulhijjah
dan kadang digabung juga Hari Nahr sehingga
dimasukkan kedalam hari-hari Tasyriq.

* PEMBAHASAN

N{HICRA
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Abu Daud berkata, "Telah menceritakan kepada kami Muham-
mad bin Basyar," beliau berkata, telah mengisahkan kepada kami
Abu Ashim, beliau berkata, telah menceritakan kepada kami Rabi'ah
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bin Abdurrahman bin Hishn, beliau berkata, telah mengisahkan
kepadaku nenekku Sarra’ binti Nabhan dan beliau dahulu pemilik
rumah (yang ada patung berhalanya) pada zaman jahiliyah, beliau
berkata,

NI RS N A AN Tt e eV, Tes T

ﬂ,;,,,.J\ S.L;T bl gl el 1 J6 (o
“Rasulullah berkhutbah kepada kami pada Hari ar-Ru'us (tanggal
11 Dzulhijjah) lalu berkata, "Hari apa ini?'Kami menjawab, 'Allah

dan RasulNya lebih mengetahui’. Lalu beliau & bersabda, 'Bukan-
kah ini pertengahan hari-hari Tasyrig?”

-

Ibnu Sa'ad dalam kitab ath-Thabagat menyatakan, "Telah me-
ngabarkan kepada kami adh-Dhahak bin Makhlad Abu Ashim dari
Rabi'ah bin Abdurrahman al-Ghanawi, ia berkata, "Telah mengabar-
kan kepadaku nenekku Sarra' binti Nabhan dan beliau pemilik
rumah (yang berisi patung berhala ) di zaman jahiliyah berkata bahwa
ia telah mendengar Nabi # bersabda pada hari yang mereka nama-
kan Hari ar-Ru ‘us yang setelah Hari Nahr:

"Hari apa ini’? Mereka menjawab, 'Allah dan rasulNya lebih menge-
tahuinya’. Beliau bersabda lagi, 'Ini tengah-tengah Hari Tasyrig.
Lalu bersabda lagi, ‘Tahukah kalian negeri apa ini?'Mereka menja-
wab, 'Allah dan RasulNya lebih mengetahui’. Beliau bersabda, 'Ini
adalah al-Masy'aril Haram’, kemudian bersabda, ‘Barangkali aku
tidak berjumpa lagi dengan kalian setelah tahun ini, ketahuilah
sesungguhnya darah dan harta kalian serta kehormatan kalian di-
haramkan bagi sebagian kalian atas sebagian yang lainnya seperti
keharaman hari kalian ini dan di negeri kalian ini. Maka hendaklah
yang lebih dekat menyampaikan kepada yang lebih jauh sampai
kalian berjumpa dengan Rabb kalian, lalu Ia meminta pertanggung-
jawaban amal-amal kalian." la berkata, 'Kemudian beliau berangkat
ke Madinah dan beberapa hari setelah itu beliau meninggal dunia’.”

Jika hari-hari Tasyriq adalah 11, 12 dan 13 Dzulhijjah, maka
tentunya hari pertengahannya adalah tanggal 12 Dzulhijjah. Namun
riwayat Ibnu Sa'ad dalam hadits Sarra’ binti Nabhan menegaskan
bahwa Hari ar-Ru’us itu adalah hari yang setelah Hari Nahr, yaitu
awal hari-hari Tasyriq. Imam ash-Shan'ani dalam kitab Subulus
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Salam menjelaskan bahwa Hari ar-Ru’us disepakati adalah hari
kedua Hari Nahr. :

Pernyataan Rasulullah ten-ang Hari ar-Ru’us' adalah hari per-
tengahan dari (ausath) hari-hari Tasyriq difahami dari makna itu
yang terbaik atau dengan memasukkan Hari Nahr dalam hari-hari
Tasyriq, sehingga hari kedua dari Hari Nahr adalah tengah-tengahnya,
tidak ditentukan waktunya, namun hanya kira-kira, karena hari
kedua tidak dikatakan tengah-tengah empat kecuali dengan makna
ia masuk di antaranya. Dapat difahami dari pernyataan Ibnu Hajar
dalam al-Fath bahwa Hari ar-Ru us adalah hari setelah Hari Nahr
atau yang setelahnya lagi yaitu tanggal 11 atau 12 Dzulhijjah.

Hal ini disimpulkan dari pemberian al-Bukhari judul dalam
bab al-Khuthbah Ayyam Mina, karena al-Hafizh dalam kitab al-Fath
menyatakan, 'Tampaknya penulis (al-Bukhari) mengisyaratkan pada
lafazh yang ada di sebagian jalan periwayatan hadits, sebagaimana
dalam riwayat Ahmad dari jalan Abu Harrah ar-Raqasyi dari paman-
nya, ia berkata,
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“Aku memegangi kekang unta Rasulullah ¢ pada tengah-tengah hari-
hari Tasyrig, aku mencegah orang-orang (berdesakan) dari beliau
#2." Lalu beliau menyampaikan seperti hadits Abu Bakrah.

Perkataan 'Pada tengah-tengah hari-hari Tasyrig' menunjukkan
juga terjadinya hal itu pada hari <edua atau ketiga. Wallahu a’lam.

* KESIMPULAN
1. Disyariatkannya khutbah pada pertengahan hari-hari Tasyriq.

2. Disunnahkan ‘menyebarkan Islam dan bersemangat dalam hal
itu, khususnya dalam musim haji.

R B
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(33) Dari Aisyah @ bahwasanya Nabi # bersabda képadanya,
5 ) Sy b 2 i

g A

"Thawafmu di Ka'bah dan (Sa'imu) antara Shafa dan Marwah men-
cukupkanmu untuk Haji dan Umrahmu.” (HR. Muslim).

* KOSA KATA

(Sa'imu) antara Shafa dan Marwah. : Voo gt
55

Mencukupkanmu artinya kamu bebas (kewajiban) : SAiSS

dan menjadi sah.

Untuk Haji dan Umrahmu, maksudnya, karena o

kamu berhaji Qiran. ~, oot

* PEMBAHASAN

Terfahami dari berita-berita Rasulullah dalam haji bahwa orang
yang berhaji Qiran atau ifrad cukup baginya satu sa'i -tujuh putar-
an- antara Shafa dan Marwah dan ia diberi kebebasan untuk mela-
kukannya setelah Thawaf Qudum atau setelah Thawaf Ifadhah, karena
jika orang yang berhaji Ifrad atau Qiran telah sa'i setelah Thawaf
Qudum maka tidak diwajibkan lagi baginya setelah Thawaf Ifadhah
dan bila belum sa'i setelah Thawaf Qudum diwajibkan baginya sa'i
setelah Thawaf Ifadhah. Adapun orang yang berhaji Tamattu’ (Muta-
matti’) maka harus bersa'i setelah thawaf umrah dan setelah Thawaf
Ifadhah dan tidak cukup baginya satu sa'i, karena ia berbeda dengan
Qiran dan Ifrad. Tidak ada perbedaan pendapat bahwa Thawaf
Qudum bagi orang yang berhaji Qiran atau ifrad harus juga Thawaf
Ifadhah, karena thawaf setelah wukuf di Arafah adalah salah satu
rukun haji yang tidak sah haji kecuali dengannya dan dinamakan
juga thawaf ash-Shadr, thawaf Rukun dan thawaf Ziarah. Seba-
gian riwayat Imam Muslim memberikan petunjuk bahwa Aisyah
dahulu Haji Qiran, walaupun ia ketika berihram dari Dzul Hulaifah
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bertalbiyah dengan Umrah saja, akan tetapi ketika beliau haidh di
daerah Saraf, Rasulullah # memerintahkannya untuk memasukkan
haji ke dalam Umrahnya agar menjadi Haji Qiran, sehingga tidak
diwajibkan thawaf umrah sebelum haji yang tidak mungkin ia la-
kukan karena sebab haidhnya. ketika telah wukuf di Arafah, Muz-
dalifah dan melempar jumrah serta telah suci dari haidhnya, maka
beliaupun melakukan thawaf di Ka'bah dan sa'i antara Shafa dan
Marwah dan Rasulullah menjzlaskan kepadanya bahwa thawaf
dan sa'inya tersebut telah cukup sah untuk haji dan umrahnya,
karena ia dianggap berhaji Qirar, tidaklah menolak hal ini pernya-
taan Aisyah s kepada Rasululleh #:

.;\?\JQL%JL,UV& L e ‘s Sy §
"Wahai Rasulullah, Orang-orang pulang dengan dua nusuk (haji
dan umrah) sedangkan aku hanya satu nusuk saja (haji).”

Lalu Rasulullah mengumrahkannya dari daerah Tan'im, ka-
rena Jabir bin Abdullah <% menjelaskan bahwa Rasulullah # menga-
bulkan permintaan Aisyah untuk menghibur hatinya dan menye-
nangkan keinginannya. Berikut ini disampaikan beberapa lafazh
riwayat-riwayat ini yang dibawakan Imam Muslim dalam Shahihnya

berkata,
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"Kami berangkat bersama Rasulullah 3 pada tahun Haji Wada’,
lalu kami berihram untuk Umrah, kemudian Rasulullah 2 bersabda,
‘Siapa yang membawa hewan kurban, maka berihramlah untuk
haji sekalian umrah (Qiran), kemudian tidak tahallul (keluar dari
ihram) sampai dia tahallul dari keduanya’. Aisyah berkata, 'Lalu aku
tiba di Makkah dalam keadaan haidh dan aku belum thawaf di Ka'bah
dan belum sa’i di Shafa dan Marwah lalu aku mengadukan hal itu
kepada Rasulullah ¥ dan beliau berkata, Lepaskan ikatan rambutmu
dan bersisirlah serta berihramlah untuk haji dan tinggalkanlah
umrahnya.'Aisyah berkata, 'Lalu aku kerjakan.” Ketika kami selesai
haji maka Rasulullah mengutusku bersama Abdurrahman bin Abu
Bakar ke Tan'im, lalu berkata, ‘Inilah tempat umrahmu’, lalu orang-
orang yang berihram untuk umrah thawaf di Ka'bah dan sa’i antara
Shafa dan Marwah kemudian mereka tahallul, kemudian mereka
thawaf yang lain setelah kembali dari Mina untuk haji mereka. Sedang-
kan orang yang menyatukan haji dan umrah, maka mereka hanya
thawaf sekali.”

Makna sabda beliau, "Dan tmggalkanlah umrahnya” adalah ting-
galkan haji Tamattu’.
Dalam lafazh Imam Muslim lainnya dari Aisyah &,
_"/,lf'cwufgbﬂp)wwo};° ELG_;T
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"Beliau berihram untuk Umrah, lalu tiba dan belum melakukan
thawaf sampai dia haidh, lalu ia melakukan semua manasik haji dan
telah berihram untuk haji. Maka Nabi #& bersabda kepadanya pada
Hari Nafar (keluar dari Mina), "Thawaf kamu ini telah menjadikan
haji dan umrahmu sah, akan tetapi dia enggan dan nabi ¥ mengutus-
nya bersama Abdurrahman ke Tan'im, lalu beliau berumrah setelah
haji’.”
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Dalam lafazh Imam Muslim lainnya dari Aisyah yang ber-
bunyi,
4
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"Bahwasanya Aisyah haidh di daerah Sarif, dan suci dz Arafah, lalu

Rasulullah % bersabda, 'Thawafmu di Shafa dan Marwah mencu-

kupkan kamu dari haji dan umrahmu’.”

Dalam lafazh Imam Muslim .ainnya dari Jabir <, beliau berkata,
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“Kami berangkat bersama Resulullah #% dengan berihram untuk
Haji mufrad sedangkan Aisyah berangkat dengan berihram untuk
Umrah, dan ketika kami sampai di daerah Sarif, Aisyah haidh. Se-

hingga ketika kami telah tiba, maka kami melakukan thawaf di Ka’bah
dan sa'i antara Shafa dan Marwah. Lalu Rasulullah # memerintah-
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kan untuk bertahallul orang-orang di antara kami yang tidak mem-
bawa hewan kurban, Jabir berkata, ‘Kami bertanya, "Tahallul apa?’
Beliau menjawab, ‘Tahallul semuanya’, lalu kami telah menggauli
istri-istri kami, memakai minyak wangi dan mengenakan pakaian
(biasa). Tidaklah antara kami waktu itu dengan Arafah kecuali hanya
empat malam, kemudian kami berihram untuk haji di Hari Tarwiyah.
Kemudian Rasulullah #% menemui Aisyah dan mendapatinya sedang
menangis. Maka beliaupun bertanya,’ Ada apa denganmu? 'la men-
jawab, 'Saya sedang haidh, padahal orang-orang telah bertahallul
(melepas ihramnya) dan aku belum bertahallul dan belum thawaf
di Ka'bah. Sekarang orang-orang berangkat berhaji.’ Maka beliau
#£ bersabda, 'Sungguh ini adalah perkara yang telah Allah tetap-
kan atas anak perempuan Adam, maka mandilah kemudian berihram-
lah untuk haji.’"Maka Aisyah melakukannya dan wukuf di tem-
pat-tempat wukuf sampai apabila telah suci (berhenti haidhnya), ia
melakukan thawaf di Ka'bah dan sa'i di antara Shafa dan Marwah.
Kemudian beliau 3 bersabda,'Kamu telah bertahallul dari haji dan
umrahmu’. Maka Aisyah berkata, 'Wahai Rasulullah, Aku merasakan
sesuatu di hatiku, aku belum thawaf di Ka'bah hingga aku selesai
berhaji.'Maka beliau bersabda, "Wahai Abdurrahman, bawalah ia dan
umrahkanlah dari Tan'im.’ Dan itu terjadi pada malam al-Hashbah
(yaitu malam keluarnya para jamaah haji dari Makkah setelah usai
hari-hari Tasyrik).”

Pernyataan dalam hadits: "= bermakna haidh dan &2k i

adalah malam singgahnya mereka di al-Mihshab untuk persiapan
berangkat kembali ke Madinah. Dalam lafazh Imam Muslim dari
hadits Jabir bin Abdullah <,

“Bahwasanya Aisyah dalam haji Nabi # berihram untuk Umrah."

Dan Imam Muslim membawakan hadits ini semakna dengan

hadits al-Laits ( yaitu yang terdahulu) dan meneruskan hadits ini,
dan terdapat tambahan, ia berkata,
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“Rasulullah % adalah seorang laki-laki yang mudah, jika Aisyah

ingin sesuatu maka beliau ik.iti, maka beliau mengirimnya bersamn

Abdurrahman bin Abu Bakar dan Aisyah berihram untuk umrah

dari Tan'im.”

Dalam lafazh Imam Muslira lainnya dari hadits Jabir «, beliau
berkata,
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“"Kami berangkat bersama Rasulullah # dalam keadaan berihram
untuk haji dan bersama kami para wanita dan anak-anak. Ketika
kami tiba di Makkah kami melakukan thawaf di Ka'bah dan sa'i di
antara Shafa dan Marwah lali Rasulullah & bersabda kepada kami,
"Siapa yang tidak membawa hewan kurban, hendaknya bertahallul.”
Jabir berkata, “Kami berkata, 'Tahallul apa?’Beliau menjawab,
"Tahallul seluruhnya.’Jabir menyatakan, ‘'Lalu kami mendatangi
istri-istri kami dan mengenakan pakaian serta mengenakan minyak
wangi. Ketika Hari Tarwiyah kami berihram untuk haji dan men-
cukupkan kami thawaf awal d' antara Shafa dan Marwah, lalu Rasu-
lullah % memerintahkan kami bergabung pada satu unta dan satu
sapi. Setiap tujuh orang dari kami dalam satu sembelihan (budnah)’.”

Dalam lafazh Imam Muslim lainnya dari hadits Jabir beliau
berkata,

5k 3yl el 12 T L
"Nabi % dan para sahabatnya tidak sa’i antara Shafa dan Marwah
kecuali sekali saja.”

Yang dimaksud para sahabatnya adalah para sahabat yang
berhaji Qiran seperti Rasulullah £% dan yang berhaji Ifrad.
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* KESIMPULAN

1.

Orang yang berhaji Qiran dan ifrad cukup hanya sekali thawaf
(tujuh putaran) setelah turun dari Mina dan satu Sa'i setelah tha-
waf ini atau setelah Thawaf Qudum.

. Orang yang berhaji Tamattu’ (al-mutamatti’) diwajibkan thawaf

umrah dan sa'i setelah thawafnya tersebut, kemudian diwajibkan
juga melakukan thawaf yang lainnya untuk haji setelah datang
dari di Mina dan juga sa'i setelah thawaf ini.

. Wanita, jika berihram untuk umrah kemudian haldh dan khawa—

tir terlambat sucinya, diperbolehkan baginya untuk mengga-
bung hajinya atas Umrahnya tersebut untuk menjadi Qiran dan
meninggalkan Tamattu nya. '

Disunnahkan mengambil hati istri dan berbuat baik kepadanya
selama tidak melanggar syariat.

. Diperbolehkan bagi wanita wukuf di Arafah dalam keadaan

haidh atau nifas, demikian juga menginap di Muzdalifah dan
wukufnya di al-Masy'aril Haram untuk berdoa. Demikian juga
melempar jumrah.

. Diperbolehkan mencukupkan dengan thawaf umrah dari Thawaf

Wada' walaupun ada senjang waktu di antara keduanya dengan
sa'i antara Shafa dan Marwah.

Diperbolehkan menggunakan kata an-Nusuk al-Wahid (satu mana-
sik) untuk Qiran, karena amalannya adalah amalan satu nusuk,
walaupun pada hakikatnya menyatukan dua nusuk.

Disyaratkan thaharah sebagai keabsahan thawaf.

R

(34) Dari Ibnu Abbas «#s

‘g

ufuugmg_,.)s@y:;pg:;m Of
"Bahwasanya Nabi # tidak berlari kecil dalam tujuh putaran Tha-

waf Ifadhah.” Diriwayatkan Imam Yang Lima kecuali at-Tirmi-
dzi dan dishahihkan al-Hakim.
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* KOSA KATA

Tidak berlari kecil, maksudnya, beliau tidak ber- J;,: \J
jalan cepat.

Dalam tujuh putaran thawaf. : Q..J\ i
Thawaf yang beliau lakukan dalar Thawaf fadhah. @ < 6l b

* PEMBAHASAN

Telah lewat dalam hadits kedelapan dari hadit-hadits bab ini
lafazh hadits Ibnu Umar « yeng diriwayatkan al-Bukhari dan
Muslim:

o

- BT ey B T I Gl oy Gl 13y o7 4
Jf ’,Ld\,\ EE;-\UQJ\L \:\aggzw Lo L;T) ;-u,) ‘3,

O/////

f
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“Bahwasanya jika beliau thewaf di Ka'bah yang pertama (Thawaf
Qudum) maka beliau berlari ecil pada tiga putaran (pertama) dan
berjalan pada empat putaran ‘sisanya)’.-dan dalam riwayat lainnya
berbunyi- aku melihat Rasulullah ¥ jika thawaf dalam haji atau
umrah pertama kali datang maka beliau berlari kecil pada tiga putar-
an (pertama) dan berjalan di empat putaran (berikutnya).”

Kemudian saya telah bawakan juga dalam pembahasan ter-
sebut lafazh Imam Muslim dari [onu Umar <5,

NS RN TAA w2 B 13 0 88 Y of

P 2

o‘)jU LM\:;;)U; \D‘ )...wl\ul:_..- u.xma d\.{} \:u/)lhg:.“:o/)
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"Bahwasanya Rasulullah #& apabila thawaf di Ka'bah Thawaf Qu-
dum maka beliau berlari kecil pada tiga putaran pertama dan ber-
jalan pada empat putaran sisanya dan beliau 3%& berlari kecil di

lereng lembah al-Masil jika sa’i antara Shafa dan Marwah. Dan Ibnu
Umar pun berbuat demikian.”
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Sebagaimana juga saya telah sebutkan hadits yang diriwayat-
kan al-Bukhari dan Muslim dan lafazhnya milik imam Muslim dari
hadits Ibnu Umar =,

,/)/o///ﬂ‘ Lo 2%° s 0 L7 N .7:’/:,/5.2
86 223 U J caﬁds,’c;\gawm O HE A Jy O

:\;u)‘ b rjw.jb'_)\)l;‘m%w

"Bahwasanya Rasulullah ¥ ]zka thawaf dalam haji atau umrah per-
tama kali datang maka beliau berlari kecil pada tiga putaran (pertama)
di Ka'bah kemudian berjalan di empat putaran (berikutnya).”

Lafazh-lafazh hadits ini menunjukkan bahwa ram! (lari kecil)
dalam Thawaf Ifadhah tidak ada dan tidak juga pada Thawaf Wada'
serta thawaf lain selain Thawaf Qudum dan thawaf umrah. Hadits
Ibnu Abbas ini menegaskan makna tersebut.

* KESIMPULAN
1. Tidak ada raml (lari kecil) dalam Thawaf Ifadhah.

o
(35) Dari Anas ;eb,
a.\.o) .u)(,.; ;L..ﬁ.d\j u,d\)rmjb J_@_JQJ\ JL,o;Q:,,:;J\ of
o Ol 2 ) s sl
"Bahwasanya Nabi # Shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya’

kemudian tidur sejenak di al-Muhashshab kemudian berangkat ke
Ka'bah lalu melakukan thawaf.” (HR. al-Bukhari).

* KOSA KATA
Shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya’, maksud- : ,«.laJ\ JL.&
nya, di al-Abthah dan sepertinya Beliau # me- _ ,.U )@J; .

lempar setelah tergelincirnya matahari di hari
akan meninggalkan Makkah kemudian singgah
di al-Abthah dan Shalat Zhuhur dan shalat yang

empat di sana.

;L:n,’J\J
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Tidur sebentar dan berbaring ticak lama. : ,,u) .,

Al-Muhashshab, ialah, al-Bathha' yangadadi : - sl
antara Makkah dan Mina dan iri adalah dataran " )
rendah dari lembah dan luas. Dikenal dengan al-

Muhashshab, al-Mu'arras dan al-Abthah, batasan

daerahnya antara dua bukit ke al-Magbarah, inilah

tebing lembah Bani Kinanah yang menjadi tempat

perjanjian dan persekongkolan atas kekufuran dan

pengusiran Rasulullah #, Bani Hasyim dan Bani

Muththalib dari Makkah menuju perkampungan

kecil ini, di mana mereka menulis lembaran per-

janjian di sana.

Mengendarai untanya dan berangkat ke Baitul 631 J)‘,:
Haram. T
Lalu melakukan thawaf, artinya, melakukan Tha- Py s

waf Wada' di Ka'bah.

* PEMBAHASAN

Para ulama berijma’ bahwa istirahat di al-Abthah setelah ke-
luar dari Mina sebelum Thawaf Wada' bukan termasuk manasik
haji. Akan datang pembahasan tersebut dalam penjelasan hadits
Aisyah s setelah hadits ini. Adapun Thawaf Wada' telah dilaku-
kan dan diperintahkan Rasululah # sebagaimana akan datang
dalam hadits Ibnu Abbas «#s setelah hadits Aisyah &s.

B o

(36) Dari Aisyah & ;
fdj Lu\ tJ 5 —ﬁijb ‘_)’,J\ :gf— :JJ; Jri u£ (,_S LGI\
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"Bahwasanya beliau tidak melakukan hal tersebut yaitu singgah
(dan istirahat) di al-Abthah dan beliau berkata, “Rasulullah &
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dari Mina, dan al-Abthah adalah al-Muhashshab
sebagaimana telah disebutkan tadi.

Fighel alan

singgah di sana hanya karena tempat tersebut adalah tempat yang
paling mudah untuk keluar bagi beliau.” Diriwayatkan Muslim.

* KOSA KATA
Tidak melakukan hal tersebut-yaitu singgah di :}m u.‘i; r"
al Abthah-maksudnya, setelah keluarnya Aisyah W AR

i, 3,8

Karena tempat tersebut, maksudnya, al-Abthah fw
yang menjadi tempat singgah (istirahat) Rasulullah

#¥ dan Shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya’,

sebagaimana dalam hadits terdahulu.

keluar dari Makkah ke Mina.

Tempat yang paling mudah untuk keluar bagi : Y o
beliau, artinya tempat yang paling gampang untuk A,)‘};;j C“‘”‘

* PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan Imam al-Bukhari juga dalam Bab al-

Muhashahab dari Aisyah &s, beliau berkata,

kil 1 5 e A T S 8 (A 5 ey

"Sesungguhnya itu hanyalah tempat singgah ( beristirahét) Nabi
¥ agar lebih mudah keluar bagi beliau” -Yang beliau maksud ada-
lah: al-Abthah-."

Dalam lafazh lain milik Imam Muslim dari Aisyah s, beliau

berkata,

o g o Y 0 ) W ) 2 T Rl
"Singgah di al-Abthah bukanlah sunnah, Rasulullah i beristirahat

di sana, hanyalah karena lebih mudah untuk keluar bagi beliau jika
keluar.”
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Demikian juga al-Bukhar: dan Muslim meriwayatkan dari
hadits Ibnu Abbas «%, beliau berkata,
80 0 5 0 G e L

"Singgah di al-Muhashshab bukan apa-apa. Ia hanyalah tempat
singgah Rasulullah #5."

Sebagaimana Muslim juga meriwayatkan dari hadits Abu
Rafi' <, beliau berkata,

v N7 s s el o7

Sy e b g e el Jf‘ of 48 A I u*fb -~

5 e A5 W b Lt
“Rasulullah ¥ tidak memerintahkanku untuk singgah( lstzrahat)
di al-Abthah ketika keluar dari Mina. Namun aku datang lalu men-
dirikan kemah beliau, kemudian beliau datang dan beliau pun sing-
gah (istirahat).”

Dalam lafazh Imam Muslim lainnya dari Abu Rafi' «:

“Adalah Abu Rafi’ berada bersama perbekalan (dan rombongan kaum
dhuafa’ dari keluarga) Rasulullah 3. \

Tampak jelas dari ini semua bahwa Rasulullah # tidak meme-
rintahkan Abu Rafi' untuk singgah istirahat di sana, namun karena
Abu Rafi' memahami perkataan yang ia dengar dari Rasulullah #
sehari sebelum itu bahwa beliau # akan istirahat di tebing lembah
Bani Kinanah. Hal ini karena riwayat Imam Muslim dari hadits
Abu Hurairah # dari Rasulullah #, beliau bersabda,

o8 o

Aj\é&‘wwwsuwwwm\;bd\\dﬁdﬂ

“Kita akan singgah (untuk istirahat) besok insya Allah di tebing
lembah Bani Kinanah tempat mereka saling bersumpah setia di atas
kekufuran.”

Dalam lafazh lain milik Muslim dari hadits Abu Hurairah <%
beliau berkata, Rasulullah bersabda kepada kami dan kami masih
di Mina,

N o4 o ‘L ea. T . o .
&,Qs,‘,&\‘;;\,i.ﬂu:w>~w¢wmw@)b‘
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"Kita akan singgah besok di tebing lembah bani Kinanah tempat
mereka saling bersumpah setia di atas kekufuran.” Dan itu karena
Quraisy dan Bani Kinanah bersekutu menentang Bani Hasyim dan
Bani Muththalib untuk tidak menikahkan mereka dan tidak mela-
kukan jual beli di antara mereka sampai mereka menyerahkan Rasu-
lullah % kepada mereka -yang dimaksud dengan tempat itu adalah
al-Muhashshab-.”

Imam an-Nawawi menyatakan, "Singgahnya beliau di sana
dalam rangka mensyukuri Allah atas kemenangan setelah dahulu
hanya dengan sembunyi-sembunyi dan kemenangan agama Allah."

Namun sebagian khalifah dahulu juga singgah di al- Muhash-
shab apabila keluar dari Mina setelah wafatnya Rasulullah ££. Imam
al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahihnya dari jalan Khahd bin Al
Harits dia berkata, "Ubaidillah dari Nafi' pernah ditanya tentang
daerah al-Muhashshab, maka Ubaidillah menceritakan kepada
kami dari Nafi' di mana dia berkata, beliau berkata,

"Yang pernah singgah di sana adalah Rasulullah &, Umar dan Ibnu
Umar.”

Dari Nafi' juga beliau menuturkan,

"Bahwa Ibnu Umar dahulu shalat di al-Muhashshab Shalat Zhuhur

dan Ashar. Seingat saya juga menyatakan, Maghrib, sedangkan

Khalid (salah seorang perawi) menyatakan, 'Saya yakin beliau pun

Shalat Isya’ (di sana) beristirahat sebentar dan menyampaikan hal

itu dari Nabi #'."

Sebagaimana juga Imam Muslim meriwayatkan dari hadits
Ibnu Umar &,

,’cJajSMo,J)Lj\},’K”’ J§Ju) J..S\q
"Bahwasanya Nabi £, Abu Bakar dan Umar dahulu singgah di al-
Abthah.”

f
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Telah saya sebutkan sebelumnya dalam pembahasan hadits
terdahulu tentang ijma’ ulama bahwa singgah di al-Abthah setelah
meninggalkan Mina sebelum Thawaf Wada' bukan termasuk mana-
sik haji, tetapi singgahnya Rasulullah #% dan dua Khalifah Rasyidin
Abu Bakar dan Umar di sana setelah Rasulullah ¥ wafat menun-
jukkan kesunnahannya bagi yang mampu, karena berisi peringatan
akan nikmat Allah dengan kemenangan Rasulullah #£ atas musuh-
musuhnya yang dahulu pernah memboikotnya di sana dan keme-
nangan agama Allah atas agama kaum musyrikin dari bangsa
Quraisy dan Bani Kinanah serta yang lainnya.

* KESIMPULAN

1. Disunnahkan singgah di al- Abthah setelah meninggalkan Mine
sebelum Thawaf Wada' bagi yang mampu untuk singgah di sana.

2. Tidak ada masalah bagi orang yang tidak singgah di al-Muhash-
shab sebelum Thawaf Wada'.

3. Disunnahkan mengambil jalan yang lebih mudah untuk keluar
dari Makkah setelah haji.

B

(37) Dari Ibnu Umar % beliau berkata,

aEJ
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"Orang-orang diperintahkan agar waktu-waktu akhir mereka (sebe-

lum berangkat pulang) adalch di Baitullah, hanya saja beliau mem-
berikan keringanan kepada wanita yang haidh.” (Muttafaq 'alaih).

* KOSA KATA

Orang-orang diperintahkan, maksudnya, Rasu- : :,Lf}\ 'jff
lullah # memerintahkan para jamaah haji dan
umrah.
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Agar waktu-waktu akhir mereka (sebelum berang- 21 u,:<4 of
kat pulang) adalah di Baitullah, maksudnya, agar O NS
hendaknya akhir amalan mereka jika ingin kembali I
pulang ke negerinya adalah thawaf di Ka'bah, Tha-

waf Wada'.

Hanya saja beliau memberi keringanan bagi wanita : e Y
yang haidh, maksudnya, Rasulullah # memberi- st f

kan rukhshah terhadap wanita yang haidh, dan
mengizinkannya untuk tidak Thawaf Wada'.

* PEMBAHASAN

Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dari hadits Ibnu
Abbas «#: beliau berkata,

v, £% . o7 -//:,,OJ,/:,/ a/“ ,/.,’/n/v’ & 70
ot ° - ; -7 ° S [

el oge 2 ijv.. &

"Dahulu orang-orang akan pulang ke semua arah, maka Rasulullah

# bersabda, 'Janganlah seorang pun pergi sampai menjadikan akhir
waktunya adalah (thawaf) di Ka'bah'.”

Juga Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dan lafazh-
nya milik al-Bukhari, dari Aisyah s,

s 0 - &

\;D//-/O// e ¥ @ . - i/&/
S el S s T L el B
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f

“Bahwasanya Shafiyah binti Huyay, istri Nabi # haidh, lalu disam-
paikan kepada Rasulullah ¥, lalu beliau bersabda, " Apakah ia akan
menjadi penghalang kita?” Mereka berkata, “la telah melakukan
Thawaf Ifadhah.” Beliau pun berkata, "Kalau begitu tidak menjadi
penghalang.”

Dan dalam lafazh lain al-Bukhari dari hadifs Ibnu Abbas be-
liau berkata,

- o - ° w *
oo 13) AT O et T e
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"Diberi keringanan untuk wanita haidh untuk berangkat pulang jika
sedang haidh (tanpa Thawaf Wada').”

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath menuturkan, Abu
Daud ath-Thayalisi telah meriwayatkan dalam Musnadnya, ia ber-

kata, telah menceritakan kepadaku Hisyam ad-Dastawa'i dari Qata-
dah dari Ikrimabh, ia berkata,

“Ibnu Abbas dan Zaid bin Tsabit berbeda pendapat tentang wanita
jika haidh dan telah Thawaf Ifadhah pada hari penyembelihan kur-
ban. Zaid berkata, "Wajib menjadikan akhir waktunya thawaf di
Ka'bah,” sedang Ibnu Abbas berkata, 'la boleh berangkat pulang
jika ingin.” Kaum Anshar berkata, 'Kami tidak mengikutimu Wahai
Ibnu Abbas karena engkau menyelisihi Zaid.” Lalu Ibnu Abbas ber-
kata, 'Tanyalah kepada Ummu Sulaim!" Lalu mereka bertanya kepa-
danya dan beliau menjawab, 'Aku haidh setelah Thawaf Ifadhah di
Ka’bah, lalu Rasulullah # memerintahkan aku untuk pulang’.”

Imam al-Bukhari telah meriwayatkan kisah ini secara ringkas
dari jalan Ikrimah, ia berkata,

"Bahwasanya penduduk Madinah bertanya kepada Ibnu Abbas <%
tentang wanita yang telah thawaf kemudian haidh. Maka beliau
berkata kepada mereka, ‘Dia boleh pulang (berangkat).” Lalu mereka
berkata, 'Kami tidak akan mergambil pendapatmu dan meninggalkan
pendapat Zaid.’Maka Ibnu Abbas berkata, Jika kalian telah tiba di
Madinah, maka tanyakanlah.’Maka tibalah mereka di Madinah dan
bertanya. Di antara yang mereka tanya adalah Ummu Sulaim, di
mana Ummu Sulaim menjelaskan hadits Shafiyah.”

Imam Muslim pun meriwayatkan kisah ini dari jalan periwa-
yatan Thawus, ia berkata,

" Aku dahulu pernah bersama Ibnu Abbas, tiba-tiba Zaid bin Tsabit
berkata,’Kamu berfatwa wanita boleh pergi (meninggalkan Makkah)
sebelum Thawaf Wada'?'Maka Ibnu Abbas menjawab, '"Mengapa
tidak? Silahkan tanya fulanah al-Anshariyah apakah Rasulullah %
memerintahkannya demikian? Thawus berkata, 'Kembalilah Zaid
bin Tsabit kepada Ibnu Abbas sambil tertawa dan menyatakan,
'Sungguh aku lihat engkau benar.”
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* KESIMPULAN
1. Wajibnya Thawaf Wada'.

2. Thawaf Wada' harus dilakukan setelah selesai dari selurith mana-
sik.

3. Perempuan haidh dan nifas diperbolehkan untuk tidak Thawaf
Wada' dan tidak dikenakan apa pun juga.

o R

(38) Dari Ibnu az-Zubair <% dia berkata, "Rasulullah %z bersabda,

0@
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o
"Shalat di masjidku ini lebih utama dari seribu shalat di masjid yang
lain kecuali Masjidil Haram dan shalat di Masjidil Haram lebih

utama dari shalat di masjidku ini seratus kali shalat.” Diriwayat-
kan Ahmad dan dishahihkan Ibnu Hibban.

* KOSA KATA

Ibnu az-Zubair, beliau adalah, Abdullah bin az- : ,.JJ,S\ o
Zubair dan inilah yang dimaksud bila disampai- ’ ]
kan secara mutlak.

Masjidku ini, maksudnya, Masjid Nabawi di Madi- : Sos
nah al-Munawwarah. YR
Masjid-masjid selainnya. - : ;\’),, U
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* PEMBAHASAN

Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hadits Abu
Hurairah berbunyi, '‘Bahwasanya Rasulullah # bersabda,

o @
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\,,L\

“Shalat di masjidku ini lebih baik dari seribu shalat di masjid yang
lain kecuali Masjidil Haram.”

Al-Bazzar berkata, Ahmed bin Abdah telah mengisahkan
kepada kami, ia berkata, Hamad bin Zaid telah mengisahkan ke-
pada kami dari Habib al-Mu'allim dari Atha' bin Abu Rabah dari
Ibnu az-Zubair, bahwa Rasulullah £ bersabda,

0 F oz -
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"Shalat di masjidku ini lebih utama dari seribu shalat di mabjzd yang
lainnya kecuali Masjidil Haram, karena lebih baik darinya seratus
kali.”

Al-Bazzar berkata, "Ada perbedaan atas A'tha dan kami tidak
mengetahui ada seorang yang menyatakan, 'lebih baik darinya seratus
kali" kecuali dari Ibnu az-Zubair." Abdul Malik bin Abu Sufyan meri-
wayatkannya dari Atha' dari Ibnu Umar dan Ibnu Juraij dari Atha’
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah atau Aisyah. Juga Ibnu Abi
Laila meriwayatkan hadits ini dari Atha' dari Abu Salamah dari
Abu Hurairah.

Al-Haitsami menuturkan, "Ahmad dan al-Bazzar meriwayat-
kannya dan lafazhnya "Bahwasar\ya Rasulullah # bersabda,

'bu\wo‘}wWOw> Jﬁa;\/\:\.héwsgow
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“Shalat di masjidku ini lebih vtama dari seribu shalat di masjid yang
lainnya kecuali Masjidil Haram, karena lebih baik darinya seratus
kali.”

°
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Al-Bazzar berkata, Tbrahim bin Jamil telah meriwayatkan ke-
pada kami, dia berkata, Muhammad bin Yazid bin Syaddad telah
menceritakan kepada kami, dia berkata, Said bin Salim al-Qaddah
telah menceritakan kepada kami, dia berkata, Said bin Basyir telah
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Ubaidillah dari Ummu
ad-Darda’ dari Abu ad-Darda’ 4% dia berkata, "Rasulullah # ber-
sabda,

-
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"Keutamaan shalat di Masjidil Haram atas lainnya adalah sera-
tus ribu shalat dan shalat di masjidku seribu shalat dan di Masjid
Baitul Magqdis lima ratus shalat.”

Al-Bazzar berkata, "Kami belum mengetahui ada yang meri-
wayatkan dengan lafazh ini secara marfu’ kecuali dengan sanad ini."

Ibnu Abdil Barr menghasankan sanad hadits ini.

Zhahir hadits ini adalah shalat di Masjidil Haram lebih baik
daripada seratus ribu shalat, dan shalat di Masjid Nabawi lebih
baik seribu kali, serta shalat di Masjidil Agsha lebih baik dari lima
ratus shalat, semuanya dibandingkan dengan selain tiga masjid
ini. Wal-lahu a’lam.

Banyak orang ragu-ragu tentang tambahan perluasan Masjid
Nabawi setelah Rasulullah wafat. Yang benar, keutamaan ini men-
cakupnya, karena perluasan itu masuk dalam penamaan masjid
Rasulullah # sedangkan orang tetap Shalat Jum'at dan jamaah
di masa kekhilafahan Umar bin al-Khaththab pada areal perluasan
yang ada saat itu, dan tak ada yang membatasi keutamaan Allah.
Dan tidak diragukan bahwa yang dimaksud adalah kebaikan ter-
sebut pada pahala satu shalat di masjid-masjid ini, bukan berarti
satu kali shalat disana cukup sebagai ganti sejumlah yang pernah
ditinggal. Wallahu a’lam. '

BB
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BAB LUPUT DARI SUATU AMALAN HAJI

ATAU UMRAH KARENA TERHALANG
(PENYAKIT ATAU MUSUH)

(1) Dari Ibnu Abbas «#% beliau berkata,

P & o - ARV ///////T"?:v}o - oég:
ﬁ\ﬁ%»ﬁ}o;u@u)&lw%w\déjﬂb\»

LB Gl
"Sungguh Rasulullah ¥ pernah terhalang, maka beliau mencukur
gundul (bertahallul) dan menggauli para istrinya kemudian menyem-

belil - hewan kurbannya sampai beliau umrah kembali pada tahun
depan.” (HR. al-Bukhari).

* KOSA KATA

Luput, maksudnya, tidak memungkinkan menye- : ;\y.h
lesaikan ibadah haji setelah berit ram karena wak-

tunya telah habis.

Terhalang. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam al-Fath )\,,»y\)

menyatakan, 'yang masyhur menurut kebanyakan
ulama bahasa Arab di antara mwereka adalah al-
Akhfasy, al-Kisa'i, al-Farra’, Abu Ubaidah, Abu
Ubaid, Ibnu al-Sikkit, Tsa'lab, Ibau Qutaibah dan
lain-lainnya bahwa ,la>Yi adalah terhalang oleh
penyakit, sedangkan terhalang oleh musuh dina-
makan 2%\ An-Nahhas memastikan demikian.
Sebagian mereka memandang bahwa ,l2>Y! dan
—a memiliki makna sama. Kata ini digunakan
untuk semua yang mencegah seseorang dari ber-
buat sesuatu, Allah berfirman,
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AN 302 DAlE S
"(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat

(oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha)
di bumi.” (Al-Baqarah: 273).

Mereka tidak bisa karena musuh mencegah mere-
ka. Dan sebagian ulama ada yang justru terbalik, di
mana halangan yang dimaksudnya dalam hanya
khusus karena musuh.
S S ZENG A8 6

"Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau ka-
rena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah
didapat.” (Al-Bagarah: 196).

Ini terjadi pada kisah al-Hudaibiyah ketika kaum
musyrikin menghalangi Rasulullah #¢ dari Ka'bah,
maka Allah menamakan pencegahan oleh musuh
ini sebagai ihshar. Imam al-Bukhari cenderung
kepada makna umum, beliau berkata,

u?‘;ﬁ; u\g %9 LS“"” 4.5).9) J.wa.s\ ;\J.>-) j.p_x&\ s..)\.)

s he 5 e

. s w/ [P d4 poos e
&k é 250 Lead Ny XAl S ED
PE{NIER = %s““ 5 e Jasyi elat I, %ﬂé

S Gy €5,855) e

(bab orang yang dikepung (dihalangi) dan balasan
orang yang berburu serta firman Allah 4, “Jika karmu
terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit)
maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan
jangan kamu mencukur kepalamu sebelum korban sam-
pai di tempat penyembelihannya.”)

Dan Atha' berkata, ,l>Y! (keterhalangan) adalah
dari segala sesuatu yang dapat mencegahnya."
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Abu Abdillah menyatakan, \3 sa~tidak mendata-
ngi istrinya.

Materi dasar kata =i} maknanya berkisar pada
tercegah dan tidak mampu un:uk bebas kesana

kemari.

Sungguh Rasulullah # pernah terhalang, maksud- ,,w\ W
nya, beliau dicegah untuk masuk ke Ka'bah pada 5 J}M )
tahun al-Hudaibiyah ialah ketika kaum Musyrikin g
mencegat beliau.

Sehingga beliau umrah kembali pada tahun beri- : UGG &1 2
kutnya, maksudnya, beliau menunaikan umrah .)M,

kembali pada tahun berikutnya setelah tahun yang
beliau dicegah untuk masuk ke 3aitullah. Umrah
yang beliau lakukan pada tahun berikutnya dina-
makan Umrah al-Qadha.

* PEMBAHASAN

Pernyataan Ibnu Abbas &3 >/ or U ©y 3o “maka beliau
mencukur gundul (bertahallul) dan menggauli para istrinya”, huruf
Wawu (s) hanya berfungsi menyebut secara bersamaan semata,
tidak menunjukkan urutan dan tertib, karena telah lalu dalam hadits
kedua puluh enam dari bab terdahulu yang diriwayatkan al-Bukhari
dari al-Miswar bin al-Makhramah yang menunjukkan bahwa Rasu-
lullah # menyembelih sebelurr mencukur rambutnya dan meme-
rintahkan para sahabatnya berbtat demikian.

Adapun pernyataan Ibnu Abbas: “sehingga beliau umrah kem-
bali pada tahun depan.” memberiken isyarat bahwa orang yang terha-
lang dan tahallul karena keterhalangan tersebut diwajibkan meng-
qadha yang telah ia tahallulkan.

Imam al-Bukhari dalam Shahihnya menyatakan, "Dan Rauh
berkata, dari Syibl dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dari Ibnu
Abbas =8,

"Mengganti (mengqadha) itu hanya wajib bagi orang yang memba-
talkan hajinya karena mencari kenikmatan jima’, adapun orang yang
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terhalang udzur atau yang lainnya, maka ia bertahallul (keluar dari
ihram) dan tidak (wajib) kembali, dan bila membawa hewan kurban
(hadyu) dan ia dalam keadaan terhalang, maka in menyembelihnya
jika tidak mampu mengirimnya dan bila tidak mampu mengirim-
kannya maka tidak tahallul (keluar dari ihramnya) sampai hewan
kurban tersebut sampai ke tempat penyembelihannya.”

Imam Malik dan lainnya berkata, "la boleh menyembelih hewan
kurbannya dan mencukur rambutnya di mana saja ia berada dan
tidak diwajibkan mengqadhanya, karena Nabi # dan para sahabat-
nya dalam peristiwa Hudaibiyah menyembelih hewan kurbannya
dan bertahallul dari segala sesuatu sebelum thawaf dan sebelum sem-
belihan beliau sampai ke Ka'bah kemudian tidak diriwayatkan
bahwa Nabi # memerintahkan seseorang untuk mengqgadha dan
mereka tidak kembali lagi padahal daerah Hudaibiyah ada di luar
tanah haram."

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath menyatakan, "Per-
kataan al-Bukhar, "Imam Malik dan lainnya berkata" ini ada dalam
kitab al-Muwaththa' dan lafazhnya,

cgsw\\)ﬂ‘w.x;bi}&;sjfy&mJ,wjbfi;lj:ﬁ

A A -
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"Bahwasanya telah sampai kepada beliau (Imam Malik) bahwa
Rasulullah # dan para sahabatnya bertahallul (dari ihram) di Hudai-
biyah, maka mereka menyembelih hewan kurban dan mencukur ram-
but mereka serta bertahallul dari segala sesuatu sebelum melakukan
thawaf di Ka'bah dan sebelum sampainya hewan kurban ke sana.
Kemudian tidak diketahui bahwa Rasulullah ¥ memerintahkan
seseorang dari para sahabatnya dan tidak juga orang yang bersama-
nya untuk mengqadha sesuatu dan tidak pula kembali untuk (melak-
sanakan sesuatu).”

Imam Malik ditanya tentang orang yang terhalang (melaksa-
nakan manasik) dengan sebab musuh, maka ia berkata, "Dia keluar
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dari ihram seluruhnya (tahallul) dan menyembelih hadyunya dan men-
cukur rambut di tempat ia terhalang dan tidak ada kewajiban qadha.
Telah dinukil bahwa bersama Raslullah # ada tokoh-tokoh terkenal,
kemudian beliau # berumrah Umrah Qadha dan sebagian mereka
tidak ikut dan tinggal di Madinah tanpa ada keadaan darurat pada
jiwa dan hartanya. Seandainya diwajibkan pada mereka mengqa-
dhanya tentulah beliau # memerintahkan mereka untuk tidak ikut
serta berumrah. Dijelaskan bahwa dinamakan umrah tersebut Umrah
Qadha dan al-Qadhiyah adalah karena perundingan (al-Mugadha)
yang terjadi antara Nabi # dengan Quraisy bukan karena mereka
diwajibkan mengqadha umrah tersebut. Al-Hafizh Ibnu Hajar
dalam kitab al-Fath telah menjelaskan dari Ibnu al-Mundzir bahwa
ia telah meriwayatkan darijalan Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu
Abbas &5 beliau berkata,

"Siapa yang berihram untuk haji atau umrah kemudian tercegah (tidak
dapat menunaikan manasiknya) dari Ka'bah dengan sebab sakit yang
keras atau musuh yang menghalanginya, maka wajib baginya me-
nyembelih yang ada dari hadyit (hewan sembelihan). Apabila hajinya
haji Islam (haji pertama kali) maka wajib mengqadhanya dan jika
hajinya haji setelah yang wajib (haji kedua dan seterusnya) maka
tidak wajib menggadha.”

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalan periwayatan Ali bin Abu
Thalhah dari Ibnu Abbas sepert: lafazh di atas. Dalam riwayat ter-
sebut terdapat, “Jika hajinya haji Islam (haji wajib) maka wajib mengqa-
dha dan jika hajinya haji tidak wajib maka tidak wajib qadha.” Wallahu
a’lam.

o3 O
(2) Dari Aisyah «s beliau berkata,
"’WJ_,M\MJ,UJ\W(;\:;&@;J\J};
P ;éazg.n JG s ot CJL\ vu) @‘ u»\ Jr,; U
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“Nabi #& menemui Dhuba’ah tinti az-Zubair bin Abdul Muththalib
lalu Dhuba’ah berkata, "Wahai Rasulullah! Aku ingin berhaji akan
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tetapi aku sakit.” Lalu Nabi 8% menjawab, "Berhajilah dan berilah
syarat bahwa tempatku (bertahallul) di tempat Engkau menahanku.”

(Muttafaq 'alaih).

* KOSA KATA

Dhuba'ah, adalah, putri paman Rasulullah # az-
Zubair bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin Abdu
Manaf bin Qushai al-Hasyimiyah al-Qurasyiyah.
Ibunya bernama Atikah binti Abu Wahb bin Amru
bin 'Aidz bin Imran bin Makhzum. Rasulullah &
menikahkannya dengan al-Miqdad bin Amru bin
Tsa'labah al-Kindi dari Bahra'. Al-Miqdad ini men-
jadi sekutu al-Aswad bin Abdi Yaghuts az-Zuhri
lalu diambil menjadi anak angkat sehingga dipang-
gil al-Miqdad bin al-Aswad. Dhuba'ah melahir-
kan dari pernikahan dengan al-Miqdad dua anak
yaitu Abdullah dan Karimah. Rasulullah telah
memberikan empat puluh wasag bahan makanan
kepada Dhuba'ah pada perang Khaibar. Yang me-
riwayatkan darinya adalah Ibnu Abbas «# dan
Aisyah @ serta selainnya.

Akan tetapi aku sakit, maksudnya, sakit berat.

Berhajilah dan berilah syarat, maksudnya, berih-
ramlah untuk Haji dan buatlah (sebutlah) syarat
dalam ihrammu bahwa kamu akan bertahallul (ke-
luar) dari ihram kapan dibutuhkan untuk tahallul.
Apabila kamu telah menyebutkan syarat tersebut

ketika ihram, dan sesuatu menimpa kamu yang -

menghalangimu menunaikan amalan-amalan
manasik maka kamu bertahallul tanpa diwajibkan
atasmu sesuatu.

Bahwa tempatku bertahallul di tempat Engkau
menahanku, maksudnya, ketika berniat ihram,
maka ucapkanlah ketika niat ihram tersebut, "Ya
Allah, sesungguhnya tempat (tahallulku) adalah
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di mana Engkau menahanku' atau katakanlah mi-
salnya, '"Ya Allah, aku ingin haji maka mudahkan-
lah bagiku dan terimalah dariku dan tempat tahal-
lulku di mana Engkau menahanku.' Atau, Jika
sesuatu menahanku maka tempat tahallulku ada-
lah di mana Engkau menahanku." Dan makna
“tempatku bertahallul adalah di tempat Engkau mena-
“hanku” adalah: tempatku bertahallul di bumi ini
adalah tempat di mana aku sudah tidak bisa lagi
meneruskan amal-amal manasik Haji.

* PEMBAHASAN

Hadits ini tidak disyariatkan Imam al-Bukhari dalam kitab al-
Hajj akan tetapi beliau cantumkean dalam kitab an-Nikah dalam Bab
al-Akfa’ fi ad-Din (bab kesepadanan dalam Agama) dari jalan Abu
Usamah dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah &, beliau berkata,

[ & . P 4 - - _//}“ ‘o ////
s b A 1 Js °",-ss o wwdu@ \J);)y>

Ay L@chu})\l\d»\\!m\) wc_;\
;y\l\dﬂ.x.al\g,%uu') w/:;wéxnv_ém 63}3

"Rasulullah ¥ menemui Dhuba’ah binti az-Zubair lalu berkata
kepadanya, 'Tampaknya kam ingin berhaji?'Maka ia menjawab,
'Demi Allah, saya hanya mendapati diri saya sakit.”Maka beliau
bersabda kepadanya, ‘Berhajilch dan berilah syarat dan katakanlah,
"Ya Allah tempat tahallulku adalah di mana Engkau menahanku.’
Dan waktu itu ia adalah istri al-Migdad bin al-Aswad.”

Adapun Imam Muslim menyampaikannya dalam beberapa
lafazh dari beberapa jalan periwayatan, di antaranya yang diba-
wakan penulis kitab ini (Bulughil Maram). Di antaranya juga dari
Aisyah & beliau berkata,

w)uu L@Jm;;uwi.;u;dugc I, s
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"Rasulullah #% menemui Dhuba’ah binti az-Zubair lalu bersabda
kepadanya, 'Tampaknya kamu ingin berhaji?’Maka ia menjawab,
'‘Demi Allah, saya hanya mendapati diri saya sakit.” Maka beliau
bersabda kepadanya, 'Berhajilah dan berilah syarat dan katakanlah,
"Ya Allah tempat tahallulku adalah di mana Engkau menahanku.’
Dan waktu itu ia adalah istri al-Migdad bin al-Aswad.”

Dalam lafazh lainnya dari jalan Ikrimah dari Ibnu Abbas «#s,
‘el “\ JJWJ 5 e Ll e )L"JJ\ L2 s of
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“"Bahwasanya Dhuba’ah binti az-Zubair bin Abdul Muththalib
s mendatangi Rasulullah ¥ dan berkata, "Aku seorang wanita
yang berat (gemuk) dan aku ingin berhaji, maka apa yang engkau
perintahkan kepadaku?’Maka beliau ¥ bersabda, Berihramlah
untuk haji dan buatlah syarat bahwa tempat tahallulku adalah
tempat Engkau tahan aku disitu.” Ibnu Abbas berkata, 'Lalu ia
dapat menyempurnakan hajinya’.”

Makna pernyataan: s s menyempurnakan hajinya dan
tidak tahallul sampai selesai dari semua manasik dan tidak terhalang
darinya.

Dalam lafazh Muslim lainnya dari jalan Said bin Jubair dan
Ikrimah dari Ibnu Abbas «# ia berkata,

Lol i b 2 of 8 {0 6 G c“ w\) faells JT
"Bahwasanya Dhuba’ah ingin berhaji lalu Nabi % memerintah-

kannya untuk membuat syarat, maka ia melakukan hal itu karena
perintah Rasulullah #£.”

Dalam lafazh lainnya dari jalan Atha' dari Ibnu Abbas s#s be-
liau berkata,

s e bo U by S e S TG

f
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"Bahwasanya Nabi # bersabda kepada Dhuba’ah, 'Berhajilah dan
berilah syarat bahwasanya tempat tahallulku adalah tempat yang
Engkau menahanku’.”

Dalam lafazh lain berbunyi, "Beliau memerintahkan duba'ah."”
Imam al-Bukhari menyampaikan hadits ini dalam kitab an-Nikah
karena pernyataan akhir hadits ini yaitu, “Dan waktu itu ia adalah
istri al-Migdad bin al-Aswad” karena Miqdad Ibnu Amru al-Kindi
dinisbatkan kepada al-Aswad bin Abu Yaghuts az-Zuhri karena
menjadi anak angkatnya disebabkan ia seorang sekutu Quraisy, lalu
menikahi Dhuba'ah seorang wanita Hasyimiyah. Seandainya kese-
padanan dalam nasab tidak (menjadi syarat) mu tabar, tentunya
tidak boleh al-Migdad menikahinya, karena Dhuba'ah lebih tinggi
nasabnya. Oleh karena itu Imam al-Bukhari menyampaikan hadits
ini dalam Bab al-Akfa’ fid Din (sepadan dalam agama) dan Imam
al-Bukhari sama sekali tidak menyampaikan persyaratan ini dalam
kitab al-Hajj, tidak menyebutkan baik untuk menetapkan atau mena-
fikan.

Demikianlah, dan perbedaan antara orang yang tertahan (me-
nyempurnakan manasiknya) karena musuh atau sakit atau yang
lainnya dengan orang yang bersyarat ketika ihramnya "Sesungguh-
nya tempat tahallulku adalah tempat yang Engkau menahanku” adalah
orang yang tertahan tersebut harus menyembelih hewan sembelihan
(hadyu) jika tidak mampu mengirimnya ke Ka'bah dan jika mampu
maka ia tidak bertahallul (keluar dari ihramnya) sampai hadyunya
tersebut sampai pada tempat penyembelihannya, berbeda dengan
orang yang bersyarat ketika ihraminya "Sesungguhnya tempat tahallul-
ku adalah tempat yang Engkau menakanku” maka kapan ia tidak mampu
melanjutkan manasiknya maka ia boleh bertahallul (keluar) dari
ihramnya dan tidak dikenakan sesuatu.

Yang semestinya adalah membuat syarat ketika ihram, kecuali
orang yang takut karena sakit atau kecelakaan di jalan atau musuh
atau sejenisnya.

* KESIMPULAN
1. Disyariatkan bersyarat ketika ihram.

2. Disunnahkan bersyarat ketika ihram bagi orang yang khawatir
tertahan (tidak bisa) menyempurnakan manasiknya karena sakit
atau yang lainnya.
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(3) Dari Ikrimah dari Al-Hajjaj bin Amru al-Anshari beliau berkata,

'Rasulullah £ bersabda,
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"Barangsiapa yang patah (tulang) atau mengalami pmczmg, maka
dia telah bertahallul dan diwajibkan haji pada tahun yang akan datang.
‘lkrimah berkata, 'Lalu aku bertanya kepada Ibnu Abbas dan Abu
Hurairah tentang hal itu, maka keduanya berkata, 'la telah benar'.”
Diriwayatkan oleh imam yang lima dan dihasankan at-Tirmidzi.

* KOSA KATA

Beliau adalah, Abu Abdillah, Ikrimah Maula Ab-
dullah bin Abbas «##, asalnya dari Bangsa Barbar.
Ia masih menjadi budak sampai meninggalnya
Ibnu Abbas, lalu Khalid bin Yazid bin Muawiyah
membelinya dari Ali bin Abdullah bin Abbas se-
harga 4000 dinar, dan hal itu sampailah kepada
Ikrimah, kemudian ia menemui Ali bin Abdullah
bin Abbas dan berkata, "Kamu menjual saya seharga
4000 dinar?" Ia menjawab, "Ya", lalu Ikrimah ber-
kata, 'Sungguh tidak ada kebaikan bagimu, kamut
menjual ilmu bapakmu hanya dengan 4000 dinar?’
Lalu Ali berangkat menemui Khalid bin Yazid
lalu membatalkannya dan Khalid menyetujuinya,
lalu Ali pun memerdekakannya. Ikrimah ini telah
meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas, Aisyah,
Abu Hurairah, Abu Said al-Khudzri dan al-Husain
bin Ali 4. Beliau tertuduh memiliki pemikiran
Khawarij dan orang banyak memuji dan mencela-
nya. Ikrimah ini meninggal dalam usia 80 tahun
dan itu pada tahun 105 H atau 106 H atau 107 H.
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Al-Hajjaj bin Amr al-Anshari. Ibnu Sa'ad menye-
butnya dalam kitab ath-Thabagat pada bagian
al-Aslamiyyin (orang-orang Bani Ac<lam), ia berkata,
Hajjaj bin Amru al-Aslami adalah bapaknya Hajjaj
yang menjadi guru Urwah bin az-Zubair.” Hajjaj
bin Hajjaj ini telah meriwayatkan hadits dari Abu
Hurairah. Adapun Ibnu al-Atsir dalam kitab Usdu
al-Ghabah telah menyatakan, Hajjaj bin Amru bin
Ghaziyah bin Tsa'labah bin Khansa' bin Mabdzul
bin Amru bin Ghanim bin Mazin bin an-Najjar
al-Anshari al-Khazraji. Imam al-Bukhari menya-
takan bahwa ia adalah salah satu sahabat Nabi
¥ Tkrimah Maula Ibnu Abbas, Katsir bin al-Abbas
dan lainnya telah meriwayatkan hadits darinya.
Kemudian beliau membawakan sinadnya kepada
Imam at- Tirmidzi, ia berkata, "Telah menceritakan
kepada kami Ishaq bin Manshur, ia berkata, telah men-
ceritakan kepada kami Rauh bin Ubadah ia berkata,
telah menceritakan kepada kami Hajjaj ash-Shawwaf,
ia berkata telah menceritakan kepada kami Yahya bin
Abu Katsir dari Ikrimah beliau berkata, Telah mence-
ritakan kepadaku al-Hajjaj bin Amru, beliau berkata,
Rasulullah % bersabda,

P
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"Barangsiapa yang patah ( tulang) atau mengalamz pin-
cang, maka dia telah bertahallul dan divajibkan haji yang
lainnya. Lalu aku (Ikrimah) sampaikan hal itu kepada
Abu Hurairah dan Ibnu Abbas lalu keduanya berkata,
‘Ia telah benar’.”

Hadits ini juga diriwayatkan olech Ma'mar dan
Muawiyah bin Sallam, dari Yahya bin Abu Katsir,
dari Ikrimah dari Abdullah bin Abi Rafi', dari al-
Hajjaj bin Amr. Al Bukhari mengetakan, "Dan ini
lebih shahih.”
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Patah (tulang) atau mengalami pincang, maksud-
nya, terjadi (kecelakaan) sehingga patah (tulang)
atau pincang ketika dia dalam keadaan ihram, se-
hingga dia tidak bisa melanjutkan amalan manasik.

Maka dia telah bertahallul, maksudnya, dia telah
bertahallul dari ihramnya, karena dia terhalang.

Tahun yang akan datang, artinya, tahun berikut-
nya atau setelah tahun yang ia tidak mampu me-
neruskan amalan manasik tersebut.

Tentang hal ity, ialah, tentang hadits al-Hajjaj bin
Amru al-Aslami <.

la telah benar, maksudnya, bahwa orang yang pa-
tah tulang atau pincang maka dapat bertahallul
dan wajib berhaji lagi pada tahun berikutnya.

* PEMBAHASAN
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Ibnu Sa'ad dalam kitab Ath-Thabagat pada biografi al-Hajjaj
bin Amru al-Aslami berkata, Telah menceritakan kepada kami
Ismail bin Ibrahim al-Asadi dari al-Hajjaj bin Abu Utsman, ia ber-
kata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Katsir bahwa-
sanya lkrimah Maula Ibnu Abbas mengisahkan kepadanya bahwa
al-Hajjaj bin Amru menceritakan kepadanya bahwa ia mendengar

Rasulullah #¢ bersabda,
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“Barangsiapa yang patah (tulang) atau mengalami pincang, maka
in telah bertahallul dan diwajibkan haji yang lainnya. Lalu aku (Ikri-
mah) sampaikan hal itu kepada Ibnu Abbas dan Abu Hurairah lalu

keduanya berkata, 'la telah benar’.”

Abu Daud dalam kitab Sunannya, bab al-Ihshar menyatakan,
Telah menceritakan kepada kami Musaddad beliau berkata, telah
menceritakan kepada kami Yahya dari Hajjaj ash-Shawwaf, ia ber-
kata, telah menceritakan kepadaku Yahya bin Abu Katsir dari Ikri-
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mah ia berkata, Aku telah mendengar al-Hajjaj bin Amru al-Anshari
berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Barangsiapa yang patah (tulang) atau pincang, maka ia telah ber-
tahallul dan diwajibkan haji yang lainnya. lkrimah berkata, 'Aku
bertanya hal itu kepada Abu Hurairah dan Ibnu Abbas, lalu kedua-
nya berkata, ‘la telah benar’.”

Abu Daud melanjutkan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin al-Mutawakkil al-Asqalani dan Salamah, kedua-
nya berkata, Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq dari
Ma'mar dari Yahya bin Abu Katsir dari Ikrimah dari Abdullah bin
Rafi' dari al-Hajjaj bin Amru dari Nabi #£ beliau bersabda,
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"Barangsiapa yang patah tulung, pincang atau sakit..." Lalu me-
nyampaikan yang semakna dengannya.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath menyatakan, "Aku
telah membaca kitab ash-Shahabah karya Ibnu as-Sakan, ia berkata,
telah menceritakan kepada kami Harun bin Isaia berkata, telah
menceritakan kepada kami ash-Shaghani Muhammad bin Ishaq
salah seorang guru Imam Muslim, ia berkata, telah menceritakan
kepada kami Yalrya bin Shalih, :a berkata; telah menceritakan ke-
pada kami Muawiyah bin Salam dari Yahya bin Abu Katsir, ia ber-
kata, Aku telah bertanya kepada Ikrimah, lalu ia berkata, Abdullah
bin Rafi' maula Ummu Salamah terkata, Aku telah bertanya kepada
al-Hajjaj bin Amru al-Anshari ten‘ang orang yang terhalangi (menu-
naikan manasiknya) dalam keadaan ia sudah berihram, maka beliau
menjawab Rasulullah #bersabda,
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"Barangsiapa yang pincang atau patah (tulang) atau tertahan, maka
hendaklah ia mencukupkan seperti itu saja dan ia dalam keadaan
tahallul (keluar ihram).” Lalu aku menyampaikannya kepada Abu
Hurairah dan beliau jawab, "Benar.” Lalu aku menyampaikannya
kepada Ibnu Abbas, lalu beliau menjawab, 'Rasulullah ¥ pernah
tertahan (tidak dapat meneruskan manasiknya) lalu mencukur
rambut, menyembelih sembelihannya (hadyu) dan menggauli istri-
istrinya, hingga beliau berumrah pada tahun depannya.”

Kemudian al-Hafizh menyatakan lagi: Ashabus Sunan, Ibnu
Majah, ad-Daruquthni dan al-Hakim meriwayatkan dari beberapa
jalan periwayatan dari al-Hajjaj ash-Shawwaf dari Yahya dari
Ikrimah dari al-Hajjaj. Di akhir hadits, Ikrimah berkata, "Lalu aku
telah menanyakannya kepada Abu Hurairah dan Ibnu Abbas dan keduanya
menjawab, ‘Itu Benar’." Ada juga dalam riwayat Yahya al-Qaththan
dan yang lainnya dengan bentuk penyampaian, "Aku telah mende-
ngar al-Hajjaj. Abu Daud dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari jalan
Ma'mar dari Yahya dari Ikrimah dari Abdullah bin Abu Rafi' dari
al-Hajjaj. At-Tirmidzi berkata, "Muawiyah bin Salam mendampingi
Ma'mar dalam tambahan nama Abdullah bin Abu Rafi'." Dan aku
mendengar Muhammad yaitu al-Bukhari menyatakan, "Riwayat
Ma'mar dan Muawiyah lebih shahih."

Al-Hafizh mengisyaratkan bahwa hadits ini tidak jauh dari
derajat shahih, karena seandainya Ikrimah mendengar langsung
dari al-Hajjaj bin Amru maka haditsnya shahih dan apabila tidak
demikian, maka perantara antara keduanya adalah Abdullah bin
Abu Rafi' seorang yang tsigah (kredibel), walaupun al-Bukhari tidak
meriwayatkan hadits (dalam Shahihnya).

Telah lalu dalam pembahasan hadits pertama dari hadits-
hadits bab ini apa yang disampaikan Imam al-Bukhari dari Ibnu
Abbas «# berupa penuturan beliau bahwasanya pengganti (qadha)
itu hanya atas orang yang membatalkan hajinya dengan sebab jima’,
adapun orang yang tertahan karena udzur atau selainnya, maka ia
bertahallul (keluar ihram) dan tidak kembali lagi. Demikian juga
yang diriwayatkan Ibnu al-Mundzir dan Ibnu Jarier dari jalan peri-
wayatan Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas «#s bahwa beliau
berkata,
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"Barangsiapa berihram untuk haji atau umrah kemudian terhalangi
(tertahan atau tidak dapat sampai) ke Ka'bah karena sakit yang me-
nyulitkannya atau musuh yang menghalanginya, maka wajib baginya
menyembelih hadyu yang dimilikinya. Apabila hajinya tersebut ada-
lah haji Islam (haji yang wajib) ir.aka wajib menggadhanya dan jika
hajinya di luar kewajiban maka ticlak wajib menggadhanya.”

Dengan dasar ini difahami pernyataan beliau dalam hadits
bab: .G . C"L‘ oz dengan makna apabila hajinya yang terhalangi
(dari kesempurnaan tersebut) adalah haji Islam (haji wajib). Wallahu
a’lam.

Demikianlah.

Dalam kitab Bulughul Maram cetakan India setelah akhir hadits
Ikrimah dari al-Hajjaj ini tertulis sebagai berikut:

Penulisnya berkata, "Inilaa akhir juz pertama yaitu separuh
dari kitab yang penuh berkah ini. Dan selesai penulisannya pada
tangga 12 Rabiul Awwal tahun 827 H dan ini adalah akhir bagian
ibadah dan berikutnya dalam juz kedua kitab al-Buyu’ (jual beli).

Semoga shalawat dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad dan keluarganya certa para sahabatnya dan semoga
juga dilimpahkan keselamatan yang banyak, terus menerus selama-
nya. Semoga Allah mengampuni dosa penulis, kedua orang tuanya
dan semua kaum muslimin. Hasbunallah wa Ni’mal Wakil.

Demikianlah, dan aku dahulu pernah menyampaikan dalam
musim haji tahun 1395 sejumlah ceramah di Radio Suara Islam
(Idza'atu Shaut al-Islam) yang dipancarkan dari Makkah yang saya
ingin sekali mencantumkannya cdalam akhir pembahasan kitab Haji
dari kitab Fikih Islam ini dengan berharap semoga Allah membe-
rikan manfaat dengannya, sesungguhnya Dia yang Maha Penyayang
lagi Mahakasih.

Ceramah-ceramah ini berjudul 'Manasik Haji' dalam bebe-
rapa kumpulan ceramah (halagah;.

o
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CERAMAH PERTAMA
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Amma ba’du:

Allah telah menyebut banyak hikmah dan hukum-hukum haji
dalam kitabNya yang mulia ketika berfirman,
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"Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tem-
pat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikan-
lah sebagian magam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami perin-
tahkan kepada Ibrahim dan Ismail, ‘Bersihkanlah rumahKu untuk
orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku’, dan yang sujud’.”
(Al-Bagarah: 125).

Dan firmanNya,
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“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengen-
darai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh,
supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan
supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentu-
kan atas rizki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa bina-
tang ternak. Maka makanlah sebagian daripadanya dan (sebagian
lagi) berikanlah untuk dimakar. orang-orang yang sengsara lagi fakir.
Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada
badan mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-
nadzar mereka dan hendaklak mereka melakukan thawaf sekeliling
rumah yang tua itu (Baitullah).

Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan apa-
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apa yang terhormat di sisi Allah maka itu adalah lebih baik baginya
di sisi Rabbnya. Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang
ternak, terkecuali yang diterangkan kepadamu keharamannya, maka
jauhilah olehmu barhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perka-
taan-perkataan yang dusta, dengan ikhlas kepada Allah, tidak mem-
persekutukan sesuatu dengan Dia. Barangsiapa mempersekutukan
sesuatu dengan Allah, maka ia seolah-olah jatuh dari langit lalu
disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang
jauh. Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagung-
kan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwa-
an hati. Bagi kamu pada binatang binatang hadyu, itu ada beberapa
manfaat, sampai kepada waktu yang ditentukan, kemudian tempat
wajib (serta akhir masa) menyembelihnya inlah setelah sampai ke
Baitul Atig (Baitullah).” Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariat-
kan penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut nama Allah
terhadap binatang ternak yang telah dirizkikan Allah kepada mercka,
maka Ilahmu ialah llah Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah
kamu kepadaNya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang
yang tunduk patuh (kepada Allah). (Yaitu) orang-orang yang apabila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, orang-orang yang sabar
terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang yang mendirikan
shalat dan orang-orang yang menafkahkan sebagian dari apa yang
telah  Kami rizkikan kepada mereka. Dan telah Kami jadikan untuk
kamu unta-unta itu sebagian dari syiar Allah, kamu memperoleh
kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah
ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah ter-
ikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah sebagi-
annya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada pada-
nya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demi-
kianlah Kami telah menundukkan unta-unta itu untuk kamu, mudah-
mudahan kamu bersyukur. Daging-daging unta dan darahnya itu
sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan
dari kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah me-
nundukkannya untuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah
terhadap hidayahNya kepada kamu. Dan berilah kabar gembira
kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Al-Hajj: 27-37).

Sebagaimana Allah 4 berfirman,
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"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Jika
kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka
(sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu men-
cukur kepalamu, sebelum korban sampai ke tempat penyembelihan-
nya. [ika ada diantaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya
(lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa
atau bersedekah atau berkorban. Apabila kamu telah (merasa) aman,
maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di
dalam Bulan Haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah
didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak
mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh
hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari)
yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi
orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil
Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah). Dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras
siksaNya. (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi,
barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan menger-
jakan Haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-
bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang kamu
kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekal-
lah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertak-
walah kepadaKu hai orang-orang yang berakal. Tidak ada dosa bagimu
mencari karunia (rizki hasil perniagaan) dari Rabbmu. Maka apabila
kamu telah bertolak dari Arafah, berdzikirlah kepada Allah di Masy-
‘aril Haram. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana
yang ditunjukkanNya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum
itu benar-benar termasuk orang -orang yang sesat. Kemudian berto-
laklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak (Arafah)
dan mohonlah ampun kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. Apabila kamu telah menyelesai-
kan ibadah hajimu, maka berdzikirlah (dengan menyebut) Allah, seba-
gimana kamu menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenck
moyangmu, atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari itu. Maka
di antara manusia ada orang yang mendoa, “Ya Rabb kami, berilah
kami kebaikan di dunia”, dan tiadalah baginya bagian (yang me-
nyenangkan) di akhirat. Dan di antara mereka ada orang yang berdoa,
"Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhi-
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rat dan peliharalah kami dari siksa neraka”. Mereka itulah orang-
orang yang mendapat bagian dari apa yang mereka usahakan; dan
Allah sangat cepat perhituiganNya. Dan berdzikirlah (dengan
menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang. Barangsiapa
yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka
tinda dosa baginya. Dan Barangsiapa yang ingin menangguhkan
(keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa pula
baginya bagi orang yang beriakwa. Dan bertakwalah kepada Allah
dan ketahuilah, bahwa kamu akan dikumpulkan kepadaNya." (Al-
Bagarah: 196-203).

Sebagaimana juga Allah be rfirman
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"Sesungguhnya Shafa dan Morwah adalah sebagian dari syiar Allah.
Maka Barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah,
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i di antara keduanya.
Dan Barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan
hati, maka sesungguhnya Allah Maha mensyukuri kebaikan lagi Maha
Mengetahui.” (Al-Baqarah: 158)

Allah telah menjadikan haji menjadi salah satu rukun Islam
yang lima, yaitu syahadat "La Ilaha Illallah Muhammad Rasulullah”
(Syahadatain), menegakkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa di
bulan Ramadhan dan berhaji ke Baitul Haram (Ka'bah) bagi yang
memiliki kemampuan. Rukun Islam yang lima berisi derajat tertinggi
dari dasar-dasar penyebab kebahagiaan individu (pribadi) dan masya-
rakat dalam perkara kehidupan dunia dan akhiratnya, karena setiap
syariat ilahi terdapat manfaat yarg besar dan maslahat yang banyak
membentuk pribadi dan masyara<at yang baik dan menunjuki umat
ke jalan yang benar dan jalan mencapai kejayaan dunia dan kebaha-
giaan akhirat. Syariat Islam telah mencakup seluruh syariat kema-
nusiaan dengan seluruh warna, kondisi, jenis, bahasa dan negara-
nya. Allah tidak pernah mengkhususkan dalam syariat Islam satu
kaum tanpa yang lainnya, satu generasi dan satu kabilah tanpa yang
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lainnya. Bahkan pengalaman telah membuktikan bahwa orang yang
berpegang teguh dengan syariat Islam dapat merasakan manisnya
keamanan terhadap jiwa, harta, kehormatan dan agamanya dan
merasakan ketenangan dan kelapangan hati dalam seluruh urusan
baik material, kejiwaan, akhlak dan sosial kemasyarakatan. Orang
yang berpegang teguh (komitmen) dengan syariat Islam tidak butuh
kepada syariat lainnya, karena Rasulullah # tidak meninggalkan
dunia ini kecuali telah merumuskan untuk manusia jalan kebaha-
gian, ketenangan dan keamanan mereka dan beliau tidak menyisa-
kan yang kecil atau besar dari kebaikan kecuali telah menunjukkan
manusia kepadanya dan memerintahkan mereka melaksanakannya.
Demikian juga tidak menyisakan yang kecil dan besar dari kebu-
rukan kecuali telah memperingatkan dan mencegah manusia dari-
nya. Sebagaimana diceritakan sebagian sahabat Rasulullah &z bahwa
Rasulullah # mengajari mereka segala sesuatu yang mereka butuh-
kan dalam menjalani roda kehidupan dunia dan akhirat mereka.
Beliau telah mengajari mereka bagaimana makan, apa yang dimakan
dan makanan apa saja yang dilarang untuk dimakan. Beliau juga
telah mengajari mereka bagaimana minum, apa yang diminum dan
minuman apa saja yang dilarang untuk diminum. Beliau 3£ telah
mengajari mereka tentang kewajiban yang harus mereka tunaikan
kepada setiap pemilik hak-hak tersebut. Juga mengajari mereka
bagaimana cara tidur, apa yang dibaca ketika akan tidur dan apa
yang dilakukan ketika bangun dari tidur dan bagaimana cara me-
ngendarai kendaraannya dan apa yang diucapkan ketika mengen-
darainya? Demikian juga telah mengajari mereka bagaimana cara
berjalan di jalanan, apa saja yang menjadi hak jalanan dan apa yang
diucapkan ketika berjumpa dengan orang lain. Sebagaimana juga
mengajari mereka hak Allah atasnya, hak para Nabi dan RasulNya,
hak Orang tua, hak jiwa, hak kerabatnya, hak tetangga tanpa mem-
beda-bedakan warna, jenis atau madzhabnya, hak teman, hak har-
tanya, hak budaknya dan hak binatang ternaknya dan hak seluruh
orang yang menjadi tanggung jawabnya. Sungguh Rasulullah
telah mengajari manusia segala sesuatu sampai-sampai bagaimana
cara manusia masuk toilet dan cara duduk ketika membuang hajat
baik buang air kecil atau buang air besar serta ke arah mana meng-
hadap ketika itu. Rasulullah # mengaplikasikan kitab Allah dalam
hal itu dan menjelaskan kepada manusia wahyu yang diturukan
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untuk mereka dari Allah, adakalanya dengan nash yang tegas atau
kaidah umum yang dapat memecahkan masalah-masalah parsial
yang sangat mendesak dirasakar. manusia dalam setiap zaman atau
tempat.

Syariat Islam tidak membutuhkan selainnya, karena diturun-
kan dari Allah yang Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui dan Maha
Bijaksana, yang mengetahui kemaslahatan hambaNya dan keman-
faatan bagi makhlukNya. Oleh karena itu, aturan dan hukum yang
dibuat manusia untuk diri mereka sendiri tidak mencukupkan me-
reka, dan aturan-aturan tersebut selalu membutuhkan perubahan
dan pergantian (amandemen) tanpa melihat kepada warna dan
pengetahuan perumusnya, karena manusia pasti tunduk kepada
lingkungannya dan pengetahuannya. Oleh karena itu Allah tidak
membiarkan manusia merumuskan syariat untuk diri mereka. Bah-
kan Allah menurunkan kitab-kitab suciNya, mengirim Rasul-rasul-
Nya dan mengutus para NabilNya serta mewajibkan para ulama
untuk tidak menyembunyikan ilmu dan mengharuskan mereka
untuk menerangkan dan menjelaskannya agar binasalah orang yang
binasa di atas hujjah dan hiduplah orang yang hidup di atas hujjah,
sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Sungguh disyariatkannya haji memiliki manfaatan yang besar
dan faedah yang banyak dalam berbagai bidang; ekonomi, sosial
kemasyarakatan, akhlak, ibadeh, keilmuan dan kesehatan yang
hanya Allah yang dapat menghitungnya. Oleh karena itu Allah
menyampaikan secara global manfaat-manfaat ini dalam firman-
Nya,
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“Dan  berserulah kepada maniisia untuk mengerjakan haji, niscaya
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengen-
darai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh
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supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan

- supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentu-
kan atas rizki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa bina-
tang ternak. Maka makanlah sebagian daripadanya dan (sebagian
lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi
fakir.” (Al-Hajj: 27-28).

Al-Madinah al-Munawwarah, tanggal 14/11/1395 H.
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Wahai saudaraku kaum mukminin.

Amma ba'du:

Sesungguhnya Allah telah memalingkan perhatian manusia
ketika menyampaikan hikmah-hikmah dan hukum-hukum haji
untuk mengikhlaskan ibadah hanya untuk Allah dan menegakkan
semaraknya dzikir dan syukur kepadaNya yang merupakan tujuan-
tujuan haji terpenting dan dalam hal ini Allah % berfirman,
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"Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim
di tempat Baitullah (dengan mengatakan), “Janganlah kamu mem-
persekutukan sesuatu pun dengan Aku.” (Al-Hajj: 26).

Kemudian setelah memaparkan sebagian tujuan prinsip haji
dan hukum-hukumnya, Allah berfirman pada rangkaian itu juga,
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"Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah
perkataan-perkataan yang dusta. Dengan ikhlas kepada Allah, tidak
mempersekutukan sesuatu denzan Dia.” (Al-Hajj: 30-31).

Kemudian menjelaskan bahaya syirik dan akibat buruk yang
menjadi akhir perbuatan syirik serta keadaan mengerikan yang akan
dihadapi pelakunya, ketika berfirman,
| S GR2ES AT o 5 LBKS Al o3 5

Sy

"Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka ia
seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau di-
terbangkan angin ke tempat yang jauh.” (Al-Hajj: 31).

Kemudian memuji orang-orang yang ikhlas dan mengagung-
kan perintahNya serta menjaga batasan hukumNya, dengan firman-
Nya,
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“Demikianlah (perintah Allak). Dan barangsiapa mengagungkan

syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan

hati.” (Al-Hajj: 32).

Kemudian menutup masalah haji dalam surat al-Hajj dengan
menjelaskan bahwa manfaat ibadeh kembali kepada hamba-hamba,
karena Allah Mahakaya dan tidak membutuhkan alam semesta ini,
Allah berfirman,
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"Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat men-
capai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat
mencapainya. Demikianlah Allch telah menundukkannya untuk kamu

302



Fiqkel tboom 4

supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayahNya kepada
kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat
baik.” (Al-Hajj: 37).

Maknanya: Allah memerintahkan kalian dengan syariat ini dan di
antaranya adalah menyembelih hadyu dan tidak sedikit pun dari
daging dan darahnya yang naik kepada Allah, karena Dia adalah
llah yang bergantung kepadaNya segala urusan. Yang tidak beranak
dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara
dengan Dia. Akan tetapi yang naik kepadaNya adalah amal-amal
shalih kalian, lalu Allah akan membalas kalian dengan balasan yang
terbaik dan pahala yang terbesar. Oleh Karena itu juga, talbiyah
dengan kalimat-kalimat tauhid ketika masuk dalam manasik haji
termasuk syiar haji yang paling tampak dalam rangkaian ini, di
mana seseorang mengucapkan,
O EWH PRGN RO WO RO HICR RO WNO WAL RC W
ROTRO WRCR RO TILY
"Aku penuhi panggilanMu, Ya Allah aku penuhi panggilanMu, aku
penuhi panggilanMu, tidak ada sekutu bagiMu, aku penuhi pang-
gilanMu. Sesungguhnya, segala puji dan nikmat hanya milikMu juga
kerajaan, tidak ada sekutu bagimu!"”

Di dalam talbiyah ini berisi pernyataan jelas dalam memenuhi pang-
gilan Allah, menampakkan ketaatan dan melaksanakan perintahNya
dengan memberikan yang pantas dari pujian dan rasa syukur yang
menuntut dikhususkannya Allah dengan tauhid dan mengesakan
Allah dalam Uluhiyah, Rububiyah dan Nama dan SifatNya. Oleh
karena itu tidak boleh seorang yang menyatakan, Labbaik Allahum-
ma Labbaik merendahkan dirinya kecuali kepada Allah. Tidak boleh
ia menghinakan diri kecuali kepada Rabbnya, tidak memohon isti-
ghatsah kecuali kepadaNya, dan tidak berlindung kecuali kepadaNya.
Sehingga shalatnya, hajinya, sembelihannya semua untuk Allah,
karena Dialah Sayyid, Penguasa, Pemelihara dan Pengatur nasibnya.
Orang yang menjadikan Allah sebagai tempat berlindung berarti
telah berlindung kepada Dzat yang Kokoh. Oleh karena itu Rasu-
lullah % banyak mengucapkan,
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"Wahai Dzat Yang Maha Hidup Kekal , wahai Dzat yang terus mene-
rus mengurus (makhlukNya), wahai pencipta langit dan bumi, wahai
pemilik keagungan dan kemuliaan, dengan rahmatMu aku memohon
pertolongan, maka perbaikilai urusanku seluruhnya dan janganlah
Engkau serahkan aku kepada diriku atau salah seorang dari makhluk-
Mu walaupun sekejap mata. Sesungguhnya jika Engkau menyerah-
kan diriku kepada jiwaku, atou kepada salah seorang dari makhluk-

Mu, maka berarti Engkau serahkan aku kepada ketidak mampuan
dan kelemahan serta kefakirar.”
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Karena itu setiap orang yang berhaji wajib untuk berhati-hati
terhadap segala bentuk perbua-an syirik, tidak bersumpah kecuali
dengan nama Allah, karena Rasulullah # pernah mendengar
Umar «# pada satu rombongan bersumpah dengan nama bapaknya,
maka beliau berkata,

1 At Gl G 9 1 gL Y R 1Y
“Janganlah kalian bersumpah dengan bapak-bapak kalian dan jangan

pula dengan thaghut-thaghu:, barangsiapa yang bersumpah, maka
bersumpahlah dengan (nama) Allah atau meninggalkannya.”

Dalam riwayat lainnya,

"Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah maka ia telah berbuat
syirik.”

Kata Umar
RPRFLR0U REPROHERY 5’»@;

"Demi Allah aku tidak bersumpah lagi setelah itu baik sengaja atau
menceritakan sumpah orang lain."
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Maknanya adalah, aku tidak bersumpah dengan selain nama
Allah dan tidak juga menceritakan orang lain yang bersumpah
dengan selain nama Allah.

Demikian juga tidak diperbolehkan jamaah haji mengusap-
usap tembok sebagian tempat atau masjid-masjid tertentu kecuali
yang Islam perbolehkan yaitu mengusap Hajar Aswad dan men-
ciumnya dan mengusap Rukun Yamani tanpa menciumnya. Adapun
selainnya dari pintu-pintu, tembok masjid atau sebagian kuburan
atau rumah keramat, maka seseorang dilarang menciuminya. Oleh
karena itu ketika Umar 4 mencium Hajar Aswad beliau berkata,
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"Sesungguhnya aku tahu kamu ini hanyalah batu yang tidak mem-

berikan mudharat dan manfaat, seandainya bukan karena aku telah
melihat Nabi 3 menciummu tentu aku tidak menciummu.”

Demikian juga seorang muslim tidak boleh menyembelih kur-
ban untuk selain Allah, seperti menyembelih untuk nabi, wali,
malaikat dan jin, karena Allah mengharamkan penyembelihan
untuk selain Allah dalam firmanNya,
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"Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu; dan berkorbanlah.” (Al-
Kautsar: 2).

Dan firmanNya kepada makhluk terbaik dan sayyid para nabi
dan rasulNya Muhammad:
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"Katakanlah,Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, tiada sekutu bagiNya;
dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah
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orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah).” Kata-
kanlah, 'Apakah aku akan mencari Rabb selain Allah, padahal Dia
adalah Rabb bagi segala sesua‘u’.” (Al-An'am: 162-164).

Allah telah mengabarkan bahwa amalan tidak diterima kecuali
yang ikhlas untuk wajah Allah, karena itulah Allah berﬁrman,
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“Mahasuci Allah Yang di Tar.ganNya-lah segala kerajaan, dan Dia
Mahakuasa atas segala sesuaiu. Yang menjadikan mati dan hidup,
supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik
amalnya. Dan Dia Mahaperkasa lagi Maha Pengampun.” (Al-Mulk:
1-2).

Para ulama berkata, (W& ! ~>f) artinya amal yang paling ikhlas
dan benar. Di-namakan ikhlas bila ditujukan untuk wajah Allah dan
(dikatakan) benar bila berada di atas manhaj Rasulullah £, sebagai-
mana dijelaskan oleh Allah bahwa Dia akan melenyapkan seluruh
amalan yang ternodai syirik dalam firmanNya,
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“Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami

jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan.” (Al-Furqan:
23).

Dan Allah pun memberikan isyarat bahaya perkara ini ketika
menyampaikan kepada Rasululleh # dalam firmanNya,
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"Katakanlah, 'Maka apakah kamu menyuruh aku menyembah selain
Allah, hai. orang-orang yang tidak berpengetahuan?’ Dan sesung-
guhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) sebelum-
mu, '[ika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan terhapus
amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi.
Karena itu, maka hendaklah Allah saja yang kamu sembah dan
hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur.” Dan mereka
tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya,
padahal bumi seluruhnya dalam genggamanNya pada Hari Kiamat
dan langit digulung dengan tangan kananNya. Mahasuci Dia dan
Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan.” (Az-Zumar:
64-67). ‘

Maka dari itu semua jamaah haji wajib untuk lebih berhati-hati
dari semua bentuk perbuatan syirik hingga selamat amal shalihnya
dan kembali dalam keadaan mendapat ampunan dosa dan menda-
patkan pahala serta terangkat derajatnya. Sebagaimana juga diwa-
jibkan atasnya untuk menjaga tubuhnya dari memakan barang
haram, menjaga lisannya dari merusak kehormatan orang lain dan
menjaga tangannya dari menyakiti seorang hamba Allah, karena
orang yang tumbuh dari makanan yang haram, tidak dikabulkan
doanya dan jika ia berkata, Labbatk maka dijawab: Tidak ada Labaik
dan tidak ada Sa’daik dan hajimu tertolak, sebagaimana Rasulullah
ceritakan dalam sebuah hadits yang berbunyi,
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"Seorang yang bepergian jauh dalam keadaan kusut dan berdebu,
akan tetapi makanannya haram, minumannya haram dan pakaian-
nya juga haram, lalu mengangkat kedua tangannya ke langit (dengan
berkata) "Wahai Rabb, Wahai Rabb!" Lalu bagaimana dikabulkan?”

Sehingga makanan yang halal termasuk sebab terpenting bagi
keselamatan hati dan kebahagiaan jiwa serta dikabulkannya doa.
Oleh karena itu diriwayatkan bahwa seseorang berkata kepada Nabi
#, "Doakanlah saya agar doa saya dikabulkan! "Maka beliau menja-
wab, "Pilihlah yang halal dari makananmu, maka doamu akan ter-
kabulkan."

307




Fighol lotom

Sudah seharusnya orang yang berhaji dapat mengambil manfaat
dari pertemuan kaum muslimin yang besar ini dengan bertanya
kepada para ulama tentang hal hal yang belum diketahuinya dan
memberikan kebaikan semampunya serta bertukar fikiran dalam
perkara yang membawa kebaikan bagi umat Islam dan mencegah
keburukan darinya serta pada perkara yang dapat menyatukan hati
kaum muslimin dalam persaudaraan. Sesungguhnya kecintaan, kasih
dan sayang di antara kaum musl: min adalah seperti satu tubuh, jika
satu anggotanya sakit maka yang lainnya merasakan susah tidur
dan demam. Hendaknya seorang muslim mengetahui bahwa orang
yang menunjuki kepada kebaikan akan mendapat seperti pahala
orang yang mengerjakannya den siapa yang memberikan contoh
yang baik ia mendapatkan pahalanya dan pahala orang yang me-
ngamalkannya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun.

Dalam ceramah yang akan datang insya Allah saya akan ber-
bicara tentang manasik haji dar. amalan-amalan manasik sebagai-
mana kaum muslimin menerimanya dari generasi ke generasi dari
Rasulullah #. Rasulullah #¢ bersabda,
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“Hendaknya kalian mengamb:l dariku manasik kalian.”

Aku memohon kepada Allah taufiq dan hidayah bagiku dan
kalian untuk mendapatkan jalan terbaik dan mencontoh Rasulullah
# dalam seluruh keadaan, amalen dan perkataan.
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Wahai saudaraku kaum mukminin.
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Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dalam shahih
keduanya dari hadits Abu Dzar < beliau berkata,
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"Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, masjid mana yang pertama kali
dibangun di muka bumi ini?" Beliau menjawab, 'Al Masjidil Haram.'
Aku bertanya lagi, 'Kemudian mana lagi?’ Beliau menjawab, ‘Al
Masjidil Agsha.” Kemudian aku bertanya lagi, 'Berapa jarak kedua-
nya?’ Beliau menjawab, 'Empat puluh tahun.” Aku bertanya lagi,
"‘Kemudian mana lagi?’ Beliau menjawab, 'Di mana shalat menjum-
paimu maka shalatlah, karena bumi semuanya adalah masjid’.”

Saudaraku yang budiman, sejarah manusia tidak mengenal di
muka bumi ini satu tempat selain Ka'bah Baitul Haram yang Allah
agungkan di hati hamba-hambaNya dan menanamkan keagungan-
nya dalam jiwa mereka. Allah mengagungkan kehormatannya di
antara mereka dan menjadikannya sebagai pusat peribadatan dan
urusan dunia bagi manusia dan salah satu sebab terpenting bagi ke-
baikan dunia dan akhirat mereka, dengan keaneka ragaman mereka
dalam bahasa, warna (ras) dan jenis. Juga Allah memilihnya sebagai
daerah aman bagi manusia, burung dan hewan-hewan lainnya dan
mewajibkan mereka untuk berhaji ke sana dan menyambung me-
reka dengan Nabi Ibrahim Khalilullah dan bapak para nabi. Allah
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juga mengabadikan sisa peninggalan Ibrahim agar hati-hati manusia
cenderung kepadanya dan mencari dengan kepergiannya ke sana
ketinggian derajat, penghapusan dosa-dosa, tambahan kemuliaan
dan lain-lainnya yang seluruhnya Allah isyaratkan dalam firman-

Nya,
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"Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat
beribadah) manusia, ialah Bai*ullah yang di Bakkah (Makkah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya ter-
dapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim;
barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia;
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah;
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya
Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.”
(Ali Imran: 96-97).

Demikian juga firmanNya,
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“Allah telah menjadikan Ka’bah, rumah suci itu sebagai pusat (per-
ibadatan dan urusan dunia) bagi manusia.” (Al-Maidah: 97).

Juga firmanNya, _
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“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tem-
pat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman.” (Al-Baqarah:
125).

Karena tingginya kehormatan Ka'bah ini Allah jadikan Migat

zamaniyah (waktu yang ditetapkan syariat sebagai waktu ibadah
haji) bagi orang yang berhaji yang menjadi syarat sah ihram yaitu
bulan Syawwal, Dzulga'dah dan sepuluh hari di bulan Dzulhijjah.
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Sebagaimana Allah mengelilinginya dengan daerah yang luas
yang telah ditentukan tempat-tempat terlarang bagi orang yang
ingin berhaji atau umrah melewatinya tanpa berihram dan tempat-
tempat ini berlaku untuk seluruh orang yang melewatinya dari
penduduk dunia baik negerinya dekat dengan migat-migat ini atau
jauh namun melewatinya. Imam al-Bukhari dan Muslim telah meri-
wayatkan dalam kitab Shahihain dari hadits ulama umat dan ahli
tafsirnya, Abdullah bin Abbas &, beliau berkata,
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"Rasulullah ¥ telah menentukan migat bagi penduduk Madinah
Dzul Hulaifah, dan penduduk Syam al-Juhfah, bagi penduduk Najd
Qarnu al-Manazil dan bagi penduduk Yamam Yalamlam. Migat-
miqat tersebut adalah untuk mereka dan untuk orang-orang yang
melewatinya selain penduduknya bagi orang yang ingin Haji dan
Umrah. Dan orang yang bertempat tinggal setelah migat-miqat ter-
sebut, maka tempat mereka (mulai) ihram adalah dari keluarganya,
dan demikianlah, sampai penduduk Makkah berihram (ihlal) dari
tempatnya di Makkah."

Sedangkan Umar bin al-Khaththab «# menetapkan Dzatu Irgin
sebagai migat penduduk Irak, dengan dalil riwayat al-Bukhari dan
Muslim dalam kitab Shahihain dari hadits Abdullah bin Umar,
beliau berkata,
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“Ketika dua kota besar (al-Kufah dan Bashrah) ditaklukkan, mereka
mendatangi Umar dan berkata, "Wahai Amirul Mukminin sesung-
guhnya Rasulullah # telah menetapkan Qarn al-Manazil sebagai
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migat penduduk Najd dan in sangat jauh dari jalan kami dan sung-
guh jika kami melewati Qarn t2ntu menyusahkan kami.” Maka Umar
menjawab, ‘Lihatlah yang sejajar dengannya dari jalan kalian.” Lalu
Umar menetapkan migat mereka di Dzatu Irgin.”

Dengan demikian jelaslah bahwa orang yang jalannya di luar
jalan migat-migat ini tidak wajib datang berihram darinya, namun
cukup baginya untuk berihram dari tempat yang sejajar dengannya
dari arah jalannya tersebut dan jangan melewatinya dalam semua
keadaan tanpa berihram selama ingin berhaji dan umrah dan tidak
ada bedanya dalam hal itu. Demikian juga tidak ada perbedaan
antara jalan darat, laut atau udara. Sebagai contoh, orang yang ber-
ada di Madinah dan ingin berhaji dan umrah dilarang melampau
Dzul Hulaifah yaitu Abar Ali tanpa berihram, baik ia orang Madinah,
orang Syam, orang Mesir, orang Maroko, orang Eropa, Amerika,
Jepang, India atau Afrika. Demixian juga orang yang datang dari
arah Najd dan melewati migat Najd yaitu Qarn atau melewati jalan
Yalamlam atau datang melalui jalan laut melewati jalam al-Juhfah
yang tempat migatnya ditetapkan di Rabigh (sebagai pengganti al-
Juhfah): siapa saja dari jamaah haji atau umrah yang datang melewati
salah satu jalan-jalan di atas maka migatnya adalah di migatnya
tersebut tanpa memandang kewa:ganegaraan dan negara asal orang
yang datang tersebut, berdasarkan hadits riwayat al-Bukhari dan
Muslim dalam kitab Shahihnya dari sabda Rasulullah £ tentang
migat-migat ini:

ey g D) e 2 o e G ndy 4l

"Migat-migat tersebut adalah untuk mereka dan untuk orang-orang

yang melewatinya selain penduduknya bagi orang yang ingin Haji

dan Umrah.”

Apabila jalannya melewati dua Migat, seperti orang yang be-
rangkat dari Madinah melalui Atar Ali kemudian melewati Rabigh,
maka tidak boleh melewati migat yang pertama tanpa berihram, ka-
rena migainya adalah yang pertarna, karena melewatinya. Apabila
melewati migat tanpa berihram, maka harus kembali dan berihram
dari migatnya, sedangkan bila tidak mungkin kembali ke Migat untuk
berihram darinya, maka diwajibkan denda menyembelih dam me-
nurut mayoritas ulama Islam. Adapun orang yang bertempat tinggal
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dan rumahnya di dalam (setelah) migat-migat ini bermakna lebih
dekat dari Makkah daripada migat-migat tersebut, maka migatnya
adalah dari tempat dia bertekad untuk haji atau umrah karena Rasu-
lullah #£ berkata,

A 8 o B e s 50 067

"Sedangkan penduduk sesudah migat-migat tersebut maka dari tem-
patnya ia berniat ihram, sampai penduduk Makkah dari Makkah.”

Seorang dibolehkan memilih salah satu dari tiga jenis manasik,
yaitu Haji Ifrad, Haji Tamattu’ atau Haji Qiran. Jika ia ingin, boleh
berihram untuk Haji Ifrad dan bila ingin, juga boleh Tamattu’ dengan
umrah lalu haji atau jika ingin juga boleh menggabung haji dan
umrah (Qiran).

Ketiga jenis manasik ini yang telah dikenal oleh para sahabat
Rasulullah #¢ dan mereka tidak mencela seorang pun yang memilih
salah satu darinya dan Rasulullah # pun melakukan demikian.
Dasarnya hadits Riwayat al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih-
nya dari hadits ash-Shiddigah binti Shiddiq, Aisyah Ummul Muk-
minin s, beliau berkata,

uﬁb)o;;:uyizj;wgbjj\w(ﬁbhjgaj\ /o;,;-

-
0 A

c;bk:,f&\dpj‘)ﬁ\Jcmy‘wLA)oJ&)PJA\
O;;J\JCL\@})TCMJA‘ U\)J}v_éofwupb‘;:obb

e 08 1 o

"Kami berangkat bersama Nabi #pada tahun Haji Wada'. Di antara

kami ada yang berihram untuk umrah dan ada yang berihram untuk

haji dan umrah serta ada yang hanya berihram untuk haji saja. Sedang

Rasulullah # berihram untuk haji. Adapun yang berihram untuk

umrah maka bertahallul dan yang berihram untuk haji saja atau

menyatukan haji dan umrah sekaligus maka tidak bertahallul sampai
berada pada Hari Nahr.”

Yang berihram untuk haji saja dinamakan mufrid (berhaji Ifrad)

dan yang berihram untuk umrah di bulan-bulan haji kemudian

setelah selesai amalan Umrahnya ia bertahallul dan tinggal di Mak-
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kah tanpa berihram sampai berhaji dari tahun itu juga dinamakan
mutamatti’ (berhaji Tamattu’). Adapun garin (orang yang berhaji
Qiran) adalah yang menyatukan dalam niatnya antara haji dan umrah.
Tidak ada perbedaan di antara Heji Ifrad dan Qiran, karena tata cara
manasik Ifrad sama persis dengan tata cara Qiran tidak ada bedanya
sedikit pun kecuali dalam talbiyah seorang yang berhaji Ifrad menya-
takan, Labbaik Allahumma Hajjan, sedangkan Qiran menyatakan,
Labbaik Allahumma Hajjan wa Umratan. Demikian juga orang yang
berhaji Ifrad tidak diwajibkan hadyu (sembelihan) berbeda dengan
Haji Qiran yang diwajibkan atasnya hadyu (sembelihan). Adapun
amalan lainnya maka tidak ada perbedaan antara Haji Ifrad dengan
Haji Qiran. Amalan yang dilakukan orang yang berhaji Ifrad dari
waktu ihramnya sampai waktu tahallulnya adalah sama dengan
amalan yang dilakukan orang yang berhaji Qiran dari waktu ihram-
nya sampai waktu tahallulnya.

Bersambung pada pertemuen mendatang insya Allah
K&y iy mmde Sy
Madinah al-Munawwarah, tanggal 16/11/1395 H.
oL 420

CERAMAH KEEMPAT

»:-::'3" g-:";ﬁ ,CT A

-

Wahai saudaraku kaum mukminin.
Koz o ylid g almds S

‘ Amma ba’du:

Telah saya singgung dalam pembicaraan terdahulu bahwa
seorang muslim jika berniat untuk: haji, maka ia dibolehkan memilih
salah satu dari tiga manasik yaitu Ifrad, Tamattu’ dan Qiran. Demikian
juga saya telah singgung bahwe orang yang ingin berhaji atau
umrah dilarang melampaui migat sebelum berihram.
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Di antara sunnah ihram adalah mandi untuk berihram dan
itu mandi untuk bersih-bersih bukan untuk thaharah sampai-sampai
orang yang haidh dan nifas pun jika ingin berhaji atau umrah, maka
ia mandi ketika berihram. Hal ini didasarkan pada hadits yang di-
riwayatkan Imam Muslim dari hadits Jabir bin Abdullah dalam
kisah haji Rasulullah #, beliau bersabda,

. 4 0
L S ] o f 2or e,

MMW;W\uﬂyw}\bu\fwad
gx...;sJL;”’ wgé'xdy;g\wbgg o

s‘f‘) o) 6%‘)

"Lalu  kami berangkat bersama beliau. Sehingga kamz sampai di Dzul
Hulaifah, Asma’ binti Umais melahirkan Muhammad bin Abu Bakar,
lalu ia mengirim orang kepada Rasulullah 5 untuk bertanya, 'Apa
yang harus aku perbuat?’ Maka beliau bersabda, "Mandilah dan
pakailah pembalut serta berihramlah!”.”

Apabila mandi di migat menyulitkan seseorang, maka diperbo-
lehkan mandi di rumahnya di Madinah al-Munawwarah misalnya,
atau di kapal laut sebelum sampai di migat atau di rumahnya sebe-
lum menaiki pesawat menuju Jeddah. Kemudian setelah mandi ia
mengenakan pakaian ihram berupa sarung (yang tidak dijahit) dan
selendang bagi laki-laki dan anak laki-laki, sedangkan wanita tidak
ada pakaian khusus tertentu untuk ihramnya, seorang wanita cukup
mengenakan pakaian yang ia sukai selama menutupinya dan tidak
menampakkan atau memperlihatkan bagian tubuhnya.

Ihram bukan hanya sekedar mengenakan sarung dan selen-
dang saja akan tetapi ihram itu adalah niat masuk dalam manasik.
Seandainya seseorang mengenakan sarung dan selendang (pakaian
ihram) sebelum sampai di migat, maka tidak mengapa namun jangan
berniat ihram kecuali dari migat. Sebaiknya ia memotong kuku,
menghilangkan bulu ketiak dan bulu kemaluannya dulu dan diper-
bolehkan juga mengenakan minyak wangi sebelum masuk dalam
manasik dengan minyak wangi yang tidak membekas setelah ihram
jika ada za'farannya.Juga sebaiknya berihram setelah shalat, sebab
Rasulullah berihram setelah shalat seperti yang diriwayatkan Imam
al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahihnya dan lafazhnya lafazh
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Muslim dari hadits Ibnu Umar «#%, beliau berkata,

4.:U)M\\J\rgdwf)w_;—\dwgfﬁm1dyﬂ)\)\§

PV

;Lijd /%lijuyﬁy\/uw’@wuwu“u\
ey w\;u)\)Jx°3f;\ JQ\LJJJVCJ‘

"Rasulullah ¥ dahulu shalat dua rakaat di Dzul Hulaifah, kemudi-
an apabila untanya siap dalam keadaan berdiri di dekat masjid Dzul
Hulaifah, maka beliau bertalbi jah dengan kalimat-kalimat tersebut
dan membaca, " Aku penuhi panggilanMu, ya Allah, aku penuhi
panggilanMu dan membela (mengikuti) agamaMu, dan memohon
kebaikan dan (balasan) amal hanya kepadaMu.”

Seandainya tidak bisa shalat ketika ihram maka tidak mengapa.
Tidak diperbolehkan seorang yang berihram mengenakan pakaian
berjahit sebagaimana diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dalan
kitab Shahihnya dari hadits Abdullah bin Umar «#s,

y Jwvuu\w(ﬁn "”“\J}L)JLM;)‘

u;\ijs;]w)uw,\ﬂw)fuJy)JauJ\\;iwl
Jx&\wwsm).ﬂ;\wﬂhw\mybw\

NSBE, Y) U\Jn.c)i:a;u\.mj\d»w \j:.;l;YA
"Bahwasanya seorang bertanya kepada Rasulullah ¥, 'Pakaian apu
yang dikenakan orang yang berihram?’ Maka beliau menjawab,
'Janganlah memakai gamis, sorban celana, jubah yang memiliki
tutup kepada dan jangan pula Khuf (sepatu) kecuali seorang yang
tidak mendapatkan sepasang sandal, maka pakailah Khuf dan hendak-
lah ia memotong keduanya hingga di bawah mata kaki dan jangariah
mengenakan pakaian yang kena minyak wangi za'faran dan Wars'.”
Imam al-Bukhari menambahkan dalam riwayat lainnya

;szsw.byjuf&uw %Y,

“Bagi wanita yang berzhmm Jjangan mengenakan cadar ( nzqab) dan
jangan pula mengenakan sarur'g tangan.”
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Demikian juga Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan
dalam kitab Shahihnya dari hadits Ya'la bin Umayyah bahwa beliau
berkata,

Yy i a;;,;zu,)uu ;\ gs;;u ;g,«zwn e S
vy 5l ;:.’J;\/u,\ um 3G G d)l,Jb&i.:a.:f-

PR
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}/c/ -0 °

"Kami berada di sisi Nabi ¥ dz al-Ji’ranah, tzba tiba datanglah se-
orang Arab badui yang mengenakan jubah dalam keadaan berlumur-
an minyak wangi al-khaluq (yang terbuat dari az-za'faran). Lalu ia
berkata, "Wahai Rasulullah! Sungguh aku telah berihram untuk
umrah dan ini semua ada padaku.” Maka Rasulullah bersabda kepa-
danya, 'Adapun minyak wangi yang mengenaimu maka cucilah
tiga kali, sedangkan jubahmu maka dilepas, kemudian berbuatlah
dalam Umrahmu seperti yang kamu lakukan dalam hajimu’.”

Melepas baju dan pakaian berjahit atau yang menutup kepala
dan menggantikannya dengan pakaian ihram adalah salah satu
syiar persamaan secara total antara sesama muslimin tanpa melihat
ras, lingkungan, bahasa dan tempat tinggal mereka, demikian juga
haji merupakan perjalanan besar yang ditempuh seorang mukmin
dalam perjalanannya karena Allah. Oleh karena itu Islam menjadikan
pakaian-pakaian jamaah haji hampir serupa dengan kain kafan
yang dipakai orang ketika berpindah ke negeri akhirat. Akan tetapi
karena perkara wanita dibangun atas dasar menutupi dan menjauh-
kan mereka dari semua sebab fitnah, maka syariat membolehkan
wanita memakai pakaian berjahit atau yang menutupi kepala yang
diharamkan atas orang yang berihram dari kalangan laki-laki,
sehingga wanita diperbolehkan memakai baju, gamis, celana, khuf
(kaos kaki kulit), dan kaos kaki dan syariat tidak mewajibkan wanita
dalam ihramnya warna tertentu dari pakaian kecuali hanya mewa-
jibkan memakai yang menutupi auratnya dan tidak menampakkan
sedikit pun dari badannya dan juga melarang memakai niqab (cadar)
atau kain berjahit di wajahnya serta diharamkan juga dalam ihram-
nya memakai kaos tangan di kedua tangannya. Imam al-Bukhari
meriwayatkan dalam kitab Shahihnya dari hadits Abdullah bin
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Umar & bahwa Rasulullah bersabda,

J:/)\ALS\J.JJ Y} A.AJ,>J.\ o\J,U g_,..d.::y)
"Bagi wanita yang berihram jangan mengenakan cadar ( nzqab) dan
jangan pula mengenakan saruag tangan.”

Wanita diperbolehkan untuk menurunkan (sadl) jilbabnya dari
atas kepalanya ke wajahnya, jika cerada di dekat lelaki asing bukan
mahramnya, seperti dalam riwayat Abu Daud dan lafazhnya lafazh
beliau dan Ibnu Majah dengan saitad yang baik dari hadits ash-Shid-
digah binti Shiddiq, Aisyah Ummul Mukminin, beliau berkata,

R
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"Dahulu rombongan pengendara melewati kami dan kami bersama
Rasulullah % dalam keadaan berihram, maka jika mercka dekat dari
kami maka salah seorang dari kami menjulurkan jilbabnya dari atas
kepala ke wajahnya lalu bila mereka telah berlalu maka kami membu-
kanya kembali.”

Demikian juga Islam melarang wanita mengenakan sesuatu
yang dapat membangkitkan godaan, seperti dalam riwayat Abu
Daud dari hadits Abdullah bin Umar «#s,

s who

uwbd)w\fu.ex\f\ 5’¢W‘G€”h’fm“"}“)(:“';m
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"Bahwa beliau mendengar Rasulullah ¥ melarang wamta dalam
thramnya memakai dua kaos tangan, nigab (cadar), pakaian yang
tersentuh minyak wangi wars dan za'faran, dan hendaknya ia me-
ngenakan selain itu apa yang disukainya dari pakaian baik yang
dicelup warna kuning atau palkaian khazz (terbuat dari kulit domba
dan sutera) atau perhiasan ateu celana atau gamis atau khuf (kaos

kaki kulit).”
Juga diperbolehkan bagi laki-laki dan wanita yang berihram
untuk menaungi dirinya di bawah naungan yang ia sukai selama
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seseorang tersebut tidak menutup kepalanya. Dasarnya adalah
hadits yang diriwayatkan Muslim dalam Shahihnya dari hadits
Ummu al-Hushain &, beliau berkata,

# - -

PR 2,

C’U fy\) ¥ @J‘ il rubu J,\ Lad>ty 3L Ll et
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M’J‘OJ&LSA-)LS“’.J; unofw.ucb):

"Aku telah melihat Usamah dan Bilal dan salah seorang dari kedua-
nya memegangi kendali unta Nabi & dan yang lainnya mengang-
kat kainnya menutupi beliau dari panas sampai beliau melempar
Jumrah Agabah.”

Islam membolehkan juga bagi orang yang berihram untuk
mengganti pakaian ihramnya kapan ia suka dengan pakaian-pakaian
ihram lainnya atau mencucinya jika kotor atau mengenakan lebih
dari satu sarung dan selendang (lebih dari satu pakaian ihram) karena
cuaca dingin dan sejenisnya, dan juga diperbolehkan baginya untuk
mandi kapan saja dengan dasar hadits yang diriwayatkan al-Bu-
khari dan Muslim dalam kitab Shahihnya dari hadits Abu Ayyub
al-Anshari «# yang berbunyi

o 2 2 2.

(ﬂf)w\)&wqtfw‘jy)q\

“Bahwasanya Rasulullah £ dahulu membasuh kepalanya dalam
keadaan berihram.”

Dalam riwayat Muslim dari jalan Abdullah bin Hunan, ber-
bunyi,

.
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JL&U;\)JYLJ \.Q.L}\l.«.@.:\ ‘.\JJNL}JJ}‘A‘}JL&JAU\MJ\

(f..\\JM;:y ))A\Ju,cij,\)(,,d\&m w\:’p:jmﬁi’p
G 2o 2. ¥
d\.«u‘«.@»@d)L@Y\ u).: LS" kﬁ'h l.,g;tv U»L& U"‘ LS"L"JU duv"‘)

g, 0 o 2l o

Sl 06 otk Ry A U e e s L
;;ijdd;jo;;;;:;ini\:;u @‘\gw LG ke

-
2. 3 4 2 o-

;TA\J)M)Q\{._,L{JJLAL.&,‘,@JCL:;&\M

L
%

319




Figlel litson

10 1o o 4 8

dj\:\:k;}o\.)a\.bj)j,}\&po.b u}’j—’&}’(’;’”’)‘b

r1d
or ~

.waii:s)\& Ju c,»,wupumu

"Bahwasanya Abdullah bin Abbas dan al-Miswar bin Makhramah
berdebat di al-Abwa’. Abdullch bin Abbas menyatakan, 'Seorang
muhrim boleh membasuh kepclanya (menyiram air ke kepalanya)’
dan al-Miswar bin Makhramah menyatakan, "Tidak boleh seorang
muhrim memandikan rambutnya.” Lalu Ibnu Abbas «# mengutusku
menemui Abu Ayub al-Anshari & untuk bertanya kepada beliau ten-
tang hal itu, lalu aku dapati beliau sedang mandi di antara dinding
kamar mandi (yaitu antara dua kayu yang dipasang di atas sumur)
dalam keadaan menutupi tubuhnya dengan kain. Ia berkata, "Lalu
aku memberi salam kepada beliau,” dan beliau menjawab, "Siapa ini?’
Maka aku menjawab, 'Saya Abdullah bin Hunain yang diutus mene-
muimu oleh Abdullah bin Abbas untuk menanyakan bagaimana
dahulu Rasulullah £ membasuh kepalanya dalam keadaan muhrim?’
Lalu Abu Ayub meletakkan tangannya pada kain dan melepasnya
sampai tampak bagiku kepalanya, kemudian berkata kepada seseorang
yang menyiraminya, 'Siramilah!” Lalu ia menyiram kepala beliau
kemudian beliau gerakkan kzpalanya dengan kedua tangannya
kebelakang dan ke depan, kemudian beliau berkata, 'Demikianlah
aku melihat beliau 3 melakukaanya’.”

Sampai jumpa dalam pertemuan yang akan datang insya Allah.
Al-Madinah al-Munawarah tanggal 17/11/1395 H.

ege
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CERAMAH KELIMA

/:'—‘i'jT g/";ﬁ fi” A

-

Wahai saudaraku kaum mukminin.

Amma ba’du:

Dalam ceramah terdahulu telah saya sampaikan tentang amalan
yang dilakukan seseorang apabila ingin berihram dan telah dising-
gung bahwa seseorang menjadi muhrim dengan niat masuk dalam
manasik yang diinginkannya dan ditegaskan dengan talbiyah dari
migat, sehingga bila ingin berhaji saja yaitu Ifrad, maka berkata,

S B I VI e I Y At
L A oldd ) 21 ) ol
"Ya Allah sesungguhnya aku ingin berhaji, maka mudahkanlah ia
bagiku dan terimalah ia dariku.”
Kemudian membaca,
Ot PRI O WG (IO BRSO WG WAL RO W
e e °ho-

S Y ol

" Aku penuhi panggilanMu, Ya Allah aku penuhi panggilanMu, aku
penuhi panggilanMu tidak ada sekutu bagiMu aku penuhi panggilan-
Mu. Sesungguhnya segala puji dan nikmat hanyalah milikMu juga
kerajaan, tidak ada sekutu bagiMu.”

Apabila ingin berhaji dan umrah sekaligus agar menjadi orang
yang berhaji Qiran, maka berkata,

& v . eBf o ¥ /J°Gi// ° . s0¥ T :/eJ°/ s % a0 ga 4 @)b
UG WIRETRWIW-PRE R SN R ot PR R v g it
{ oso- 1 “'//o/ny. T T o -, /// aé//z oy
RN BCTRO R W PRV IN RO WRCTRC R RO WG W
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“Ya Allah, aku ingin Haji dan Umrah maka mudahkanlah kedua-
nya bagiku dan terimalah kedvanya dariku. Aku penuhi panggilan-
Mu  Ya Allah aku penuhi panggilanMu, aku penuhi panggilanMu
tidak ada sekutu bagiMu aku penuhi panggilanMu. Sesungguhnya
segala puiji dan nikmat hanyalah milikMu juga kerajaan, tidak ada
sekutu bagiMu.”

Apabila ingin berhaji Tamattu’, maka mengucapkan,

‘a‘!w

;ZWJQL;%’C;\\;\L@JW ,MJ\,\U 2 ﬁm
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kARGt ,; MROP
"Ya Allah, aku ingin Umrah untuk Tamattu'dengannya kepada Haji,
maka mudahkanlah ia bagiku dan terimalah ia dariku . Aku penuhi
panggilanMu, ya Allah aku penuhi panggilanMu, aku penuhi pang-
gilanMu tidak ada sekutu bagiMu aku penuhi panggilanMu. Sesung-
guhnya segala puji dan nikmat hanyalah milikMu juga kerajaan,
tidak ada sekutu bagiMu."”

Dan diperbolehkan menyatakan

Ly J B oﬁxjsvcj“\;_@,m
“Ya Allah sesungguhnya aku ingin Umrah maka mudahkanlah ia
bagiku dan terimalah ia dariku.”
Kemudian bertalbiyah tanpa menyatakan, CJ-\ JL U BERZ. Seke-

dar menyatakan niat dan talbiyah menjadikan seseorang menjadi
muhrim (telah berihram) dan apabila khawatir akan dirinya dari
rintangan yang mungkin menghalanginya dengan kesempurnaan
manasiknya maka hendaklah memberi syarat ketika ihram dan
menyatakan, CJL\ -u)\ J\ r-e.U\ jika ingin ber Haji Ifrad (mufrid) atau
mengucapkan, ,ud\ P Cl-l X, ]1ka ingin berhaji Qiran atau jika ingin
berhaji Tamattu’, maka mengucapkan,

G"“ Ji g W5 ,a.-J\ X )\ “... aku ingin Umrah dengan bertamatt’ dengan-
nya kepada Haji.” lalu 'mengatakan
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"Maka mudahkanlah ia bagiku dan terimalah ia dariku, dan jika aku
terhalang oleh sesuatu maka tempat tahallulku adalah di mana Eng-
kau menahanku.”

Manfaat syarat ini jika ada penghalang di jalan maka ia berta-
hallul (keluar dari ihram) dan tidak dikenakan sesuatu.

Apabila seseorang telah menjadi seorang yang berihram, maka
hendaklah ia pastikan dirinya tidak menggauli istri melakukan ke-
fasikan, kemaksiatan dan pertengkaran yang dapat mengurangi haji-
nya atau menghilangkan pahalanya. Oleh karena itu Allah 4g ber-
firman,
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“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, Barangsiapa
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan Haji,

maka tidak boleh rafats (menggauli istri), berbuat fasik dan berban-
tah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji.” (Al-Bagarah: 197).

Makna ar-rafats adalah menggauli istri dan segala yang men-
dorong kepadanya seperti bermesraan atau berciuman dan sejenis-
nya, sedang makna al-fusuq adalah bermaksiat kepada Allah dari
semua bentuk kemaksiatan. Ketika haji tidak mungkin lepas dari
percampuran manusia dan berdesak-desakan di perjalanan, di tem-
pat-tempat ibadah haji, rumah-rumah dan tempat kumpul, maka
Islam menuntut seorang muslim yang berihram untuk haji atau
umrah untuk menjauhkan diri dari pertengkaran, perselisihan dan
perdebatan dengan orang lain dan Rasulullah #¢ telah memberi
kabar gembira pada orang yang meninggalkan pertengkaran dan
perdebatan dengan orang lain walaupun ia benar dengan menda-
patkan satu rumah di sekitar surga, sebagaimana terdapat dalam
riwayat Abu Daud -dan lafazhnya beliau- dan Ibnu Majah serta at-
Tirmidzi -dan hadits ini beliau hasankan- dari hadits Abu Umamah
al-Bahili «%, beliau berkata, bahwasanya Rasulullah #¢ bersabda,

o - s o - -
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"Aku adalah yang menjamin satu rumah di sekitar surga bagi orang
yang meninggalkan perdebatan walaupun ia benar’.”

Maka seorang jamaah haji diwajibkan untuk menjauhkan diri
dari menyakiti seorang muslim dan menjaga lisannya kecuali untuk
kebaikan, menjaga pendengarannya, sehingga tidak mendengar
kecuali yang membuat Allah ridha, menjaga pandangannya, sehing-
ga tidak mencari-cari aurat orang lain dan menjaga tangannya,
sehingga tidak menggunakannya untuk memudharatkan orang lain
serta menjaga kakinya agar tidak melangkah dalam hal hal yang
mengganggu orang lain dan selalu mengingat dalam pikirannya
firman Allah,
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“Tidak ada kebaikan pada kebaryakan bisikan-bisikan mereka, kecuali
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sede-
kah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara
manusia. Dan barangsiapa yeng berbuat demikian karena mencari

keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang
besar.” (An-Nisa': 114).

Telah saya singgung juga bahwa amalan orang yang berhaji
Ifrad tidak berbeda sama sekali dengan yang berhaji Qiran kecuali
orang yang berhaji Qiran diwajitkan membawa sembelihan (hadyu)
sedang yang berhaji Ifrad tidak. Maka jika seseorang berihram untuk
Haji Ifrad atau Qiran dari migat, maka perbanyaklah bertalbiyah setiap
kali naik dataran tinggi atau turun dataran rendah atau bertemu
rombongan lain atau turun istiranat di satu tempat dan hendaklah
memperbanyak dzikir kepada Allah dan mengangkat suaranya
dalam talbiyah dengan ukuran yang tidak sampai membuat mudha-
rat hingga sampai di Makkah.

Disunnahkan baginya mandi sebelum masuk Makkah jika tidak
menyulitkannya. Apabila telah sampai ke Masjidil Haram masuklah
lalu melakukan Thawaf Qudumn di Ka'bah tujuh putaran berlari
kecil dalam tiga putaran pertama dan berjalan dalam empat putar-
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an sisanya. Memulai setiap putaran pada Hajar Aswad dan berakhir
di sana. Setiap kali sejajar menghadap Hajar Aswad, menghadap-
nya dan mengusapnya dengan tangan kanan dan menciumnya bila
hal itu memungkinkan, dan ketika mengusapnya, mengucapkan
Bismillahi Allahu Akbar. Namun bila tidak memungkinkan cukup
dengan mengusapnya dengan tangannya atau tongkatnya dan men-
cium bagian yang digunakan untuk mengusapnya. Akan tetapi
bila sulit untuk mengusapnya maka boleh dengan memberikan
isyarat kepadanya dan bertakbir dan tidak mencium yang diguna-
kan untuk memberi isyarat tersebut.

Disunnahkan baginya juga sebelum memulai Thawaf Qudum
untuk melakukan Idhthiba’ dengan selendangnya sehingga ia mela-
kukan seluruh putaran thawafnya dalam keadaan Mudhthabi’.
Al-Idhthiba’ adalah menjadikan selendang di bagian bawah ketiak
sebelah kanan dan dua ujungnya diletakkan di bahu kiri sehingga
bahu kanannya terbuka. Idhthiba’ ini tidak disunnahkan kecuali
di awal thawaf bagi yang datang untuk haji atau umrah, sehingga
tidak melakukan idhthiba’ ini kecuali pada Thawaf Qudum atau
thawaf umrah. Orang yang berhaji Ifrad atau Qiran bila telah selesai
dari Thawaf Qudum maka (melepas idhthiba’nya dan) meletakkan
selendangnya di kedua bahunya kemudian shalat dua rakaat thawaf
di depan makan Ibrahim bila memungkinkan, karena firman Allah,

e
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"Dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim tempat shalat.” (Al-Baga-
rah: 125).

Apabila tempat tersebut ramai berdesak-desakan dan tidak
memungkinkan ia shalat dua rakaat di dekat maqam Ibrahim maka
ia shalat di sembarang tempat di Masjidil Haram dan disunnahkan
membaca pada rakaat pertama setelah al-Fatihah surat al-Kafirun
dan pada rakaat kedua setelah al-Fatihah surat al-Ikhlash. Apabila
telah selesai dari shalat sunnah thawaf tersebut maka pergi menuju
Hajar Aswad lalu mengusapnya kemudian keluar menuju Shafa
dari pintu Shafa jika hal itu memungkinkan. Apabila tidak memung-
kinkan keluar melalui pintu Shafa maka keluarlah melalui pintu
manapun hingga mendaki bukit Shafa dan menghadap kiblat dan
mengucapkan,
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"Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah Ynng Eb(l, tidak
ada sekutu bagiNya, bagiNya-iah kerajaan, dan bagiNya pula segala
pujian dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada tuhan
yang berhak disembah selain Allah Yang Esa, Dia telah memenuhi
janjiNya, memenangkan hambaNya dan mengalahkan pasukan Ah-
zab sendirianNya.”

Kemudian membaca doa dan mengulangi doa dan dzikir ter-
sebut tiga kali kemudian memulai sa'i dengan turun ke arah Marwah
dan mempercepat lari di antara clua tanda hijau. Apabila telah sam-
pai Marwah maka mendakinya dan mengulangi dzikir yang diucap-
kan di Shafa dan di atas Marwah tiga kali dengan menghadap kiblat
kemudian kembali ke Shafa kemudian kembali ke Marwah sampai
menyelesaikan sa'inya tujuh putaran sehingga yang ketujuh berhenti
di Marwah.

Disunnahkan memperbanyak: doa dan dzikir pada waktu thawaf
dan sa'inya. Apabila orang yang berhaji Ifrad atau Qiran selesai dari
sa'inya maka ia tinggal menetap di Makkah dalam keadaan berihram
sampai keluar dengan ihram tersebut ke Mina pada tanggal delapan
Dzulhijjah yaitu Hari Tarwiyah, lalu Shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib,
Isya' dan Shubuh di Mina, setiap shalat dilaksanakan pada waktunya
namun Shalat Zhuhur dua rakaat, Ashar dua rakaat, Isya’ dua raka-
at. Kemudian setelah terbit matahari pada hari Arafah berangkat
menuju Arafah dan Shalat Zhuaur dan Ashar di waktu Zhuhur,
setiap shalat dilakukan sebanyak dua rakaat qashar dan diadzani
sekali untuk dua shalat tersebut dan setiap shalat diigamati sendiri-
sendiri. Kemudian wukuf di Arafah. Adapun orang yang berihram
untuk umrah Mutamatti’ dengannya ke Haji (Haji Tamattu’), maka
ia ketika sampai di Makkah melakukan thawaf umrah tujuh putaran
sama seperti bentuk yang diamalkan orang yang berhaji Ifrad dan
Qiran dalam Thawaf Qudum dan bersa'i antara Shafa dan Marwah
sama persis dengan yang dilakukan orang yang berhaji Ifrad atau
Qiran. Namun thawaf dan sa'i orang yang berhaji Tamattu' ini dina-
makan thawaf dan sa'i umrah dar orang yang berhaji Tamattu’ tidak
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disyariatkan Thawaf Qudum. Thawaf dan sa'i Umrah hukumnya
wajib bagi orang yang berhaji Tamattu’ sedangkan Thawaf Qudum
bagi orang yang berhaji Ifrad dan Qiran hukumnya sunnah. Sehingga
seorang yang berhaji Tamattu' bila telah melakukan thawaf umrah
dan sa'i antara Shafa dan Marwah maka ia memotong rambutnya
dan bertahallul (keluar) dari ihramnya dan mengenakan pakaian
biasa serta tinggal menetap di Makkah dalam keadaan tidak ber-
ihram. Diperbolehkan baginya semua yang dahulu dilarang ketika
berihram berupa menyentuh minyak wangi, menggauli istrinya dan
lain-lain yang halal namun dilarang ketika berihram. Apabila masuk
Hari Tarwiyah yaitu tanggal 8 Dzulhijjah ia berihram untuk haji
dari tempat tinggalnya atau dari Masjidil Haram atau dari tempat
manapun kemudian keluar berangkat ke Mina lalu Shalat Zhuhur,
Ashar, Maghrib, Isya' dan Shubuh hari Arafah di sana, seperti yang
dilakukan orang yang berhaji Ifrad dan Qiran, kemudian setelah
terbit matahari pada hari Arafah, berangkat seperti orang yang
berhaji Ifrad dan Qiran menuju Arafah, lalu shalat di sana setelah
tergelincirnya matahari- Shalat Zhuhur dan Ashar jama' qashar
dengan satu adzan dan dua igqamah yaitu iqgamah untuk Zhuhur
dan igamah untuk Ashar, kemudian wukuf seluruhnya yaitu muta-
matti’, mufrid dan garin di Arafah. Dan Arafah seluruhnya tempat
wukuf dan menjauhi (meninggalkan) lembah Uranah.

Sampai jumpa lagi insya Allah.
6(9‘/);35\&?‘,),.&?\&))&..3\)
Al-Madinah al-Munawarah, tanggal 17/11/1359 H
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Amma ba’du:

Telah saya sebutkan dalar ceramah terdahulu bahwa orang
yang berhaji Ifrad dan Qiran serta Tamattu’ semuanya Shalat Zhuhur
dan Ashar di waktu Zhuhur di Arafah dengan cara jama' qashar,
kemudian wukuf di Arafah dan Arafah seluruhnya adalah tempat
wukuf kecuali lembah wadhi Uranah. Wukuf di Arafah bukan
berarti seseorang berdiri tegak, namun yang dimaksud adalah ber-
ada di Arafah baik dalam keadaan berdiri atau duduk atau berba-
ring. Disunnahkan baginya menzhadap kiblat dan berada di Jabal
Rahmah jika hal itu memungkinkan, bila tidak mungkin menghadap
kiblat dan tidak mungkin berada di Jabal Rahmah sekaligus, maka
cukup menghadap kiblat saja dan memperbanyak dzikir, doa dan
talbiyah serta menjaga dirinya deri seluruh dosa dan menjauhinya
dari semua kemaksiatan, karena ia berada di tempat wukuf yang
Allah berbangga-bangga dengannya di hadapan para malaikat
sebagaimana telah diriwayatkan, bahwasanya Nabi # bersabda,
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"Sebaik-baik doa adalah doa hari Arafah dan sebaik-baik yang aku
dan para nabi sebelumku ucavkan adalah, ‘Tidak ada tuhan yang
berhak disembah melainkan Allah Yang Esa, tidak ada sekutu bagi-
Nya. Baginya kerajaan dan baginya segala pujian dan Dia Maha-
kuasa atas segala sesuatu’.”

Disunnahkan juga mengulang-ulang doa dan merendahkan
diri serta memperbanyak shalawat untuk Rasulullah #. Juga untuk
merengek dalam doa dan meminta kepada Rabbnya kebaikan dunia
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dan akhirat. Sepatutnya bersikap patuh, tunduk, tenang, taat dan
menghinakan diri kepada Allah dengan menjauhi hal yang sia-sia,
berkata seronok dan seluruh jenis kefasikan dan pertengkaran. Ber-
sikap merasa lemah di hadapan Allah, mengharapkan rahmatNya
dan takut akan adzabNya. Apabila matahari telah tenggelam, maka
ia berangkat menuju Muzdalifah dengan diam dan tenang dan mem-
perbanyak talbiyah. Apabila telah tiba di Muzdalifah Shalat Maghrib
tiga rakaat dan Isya' dua rakaat dalam satu waktu dengan satu adzan
dan dua iqgamah satu igamah untuk Shalat Maghrib dan satu iqgamah
untuk Shalat Isya'. Sunnahnya adalah melakukan Shalat Maghrib
sebelum menurunkan perbekalannya kemudian menurunkan barang
perlengkapannya kemudian Shalat Isya' kemudian menginap di
Muzdalifah sampai fajar. Apabila telah melakukan shalat fajar (Shu-
buh) di Muzdalifah di awal waktu, maka berwukuf di al-Masy'aril
Haram dan berdzikir dengan menghadap kiblat dengan dasar firman
Allah,
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"Maka apabila kamu telah bertolak dari Arafah, berdzikirlah kepada
Allah di al-Masy ‘aril Haram. Dan berdzikirlah (dengan menyebut)
Allah sebagaimana yang ditunjukkanNya kepadamu; dan sesung-

guhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang -orang yang
sesat.” (Al-Bagarah: 198).

Apabila tidak memungkinkan untuk wukuf di al-Masy'aril
Haram, maka berwukuflah di mana saja dari Muzdalifah berdasar-
kan sabda Rasulullah #:

S S AEL I SIS AT ILIFI e
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" Aku wukuf di sini dan Muzdalifah semuanya tempat wukuf."

Hendaknya ia terus berdoa sampai langit menguning sekali
dan memungut kerikil-kerikil kecil di Muzdalifah yang dipakai
untuk melempar Jumrah Aqabah pada Hari Raya Kurban, adapun
kerikil-kerikil lainnya yang dipakai untuk melempar di hari-hari
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Tasyriq maka hendaknya mengambilnya di Mina.

Diperbolehkan bagi orang yang lemah dari kalangan wanita,
anak-anak dan orang yang dihukumi demikian untuk bertolak dari
Muzdalifah ke Mina pada akhir inalam. Jamaah haji, apabila langit
telah menguning sekali mereka berangkat dari Muzdalifah menuju
Mina dan perbanyaklah talbiyah dalam perjalanannya dan bila sampai
di Wadi Muhassir mempercepat jalannya sedikit, lalu setibanya di
Jumrah Agabah dari Mina maka riemutus talbiyahnya dan melempar
jumrah ini dengan tujuh kerikil kecil mengangkat tangan ketika hen-
dak melempar setiap kerikil dan bertakbir. Disunnahkan melempar-
nya dari lorong lembah dan menjadikan Ka'bah di sebelah kirinya dan
Mina di sebelah kanannya, kemudian setelah melempar jumrah
menyembelih sembelihan (hadyu) jika ia berhaji Qiran atau Tamattu’,
sedangkan Ifrad tidak diwajibkan menyembelih sembelihan. Apabila
selesai menyembelih sembelihannya maka mencukur gundul ram-
butnya atau memotongnya untuk bertahallul awal dan tahallul ini
membolehkan jamaah haji mengenakan pakaian dan minyak wangi,
memotong kuku dan seluruh yang tadinya diharamkan pada orang
yang berihram kecuali istri, karena belum diperbolehkan mendekati
istri sebelum tahallul sempurna. A-nalan-amalan yang menjadi penye-
ban fahallul ada tiga yaitu melempar jumrah, mencukur gundul
atau memotong rambut dan Thawaf Ifadhah dengan sa'i bagi orang
yang diwajibkan sa'i. Barangsiapa yang telah mengamalkan dua
darinya maka telah bertahallul awal yang membolehkan semua ke-
cuali istri, lalu jika telah mengamalkan yang ketiga maka diperbo-
lehkan baginya semua termasuk istrinya dan tidak mengapa menge-
depankan dan mengakhirkan amalan-amalan ini sebagian dari yang
lainnya. Seandainya mendahulukan thawaf di Ka'bah atas melem-
par Jumrah Aqabah atau mengedepankan mencukur gundul rambut
atau memotongnya atas melemppar jumrah atau mendahulukan
Thawaf Ifadhah atas mencukur gundul atau memotong rambut maka
tidak mengapa, karena Rasulullah #£ tidak ditanya tentang sesuatu
dari tiga hal ini didahulukan dan diakhirkan kecuali menjawab,
"Kerjakanlah dan tidak mengapa." Yang penting apabila telah mela-
kukan dua amalan darinya maka ia telah bertahallul dan diperbo-
lehkan baginya mengenakan baju dan segala sesuatu kecuali istrinya,
lalu bila telah mengerjakan yang ketiganya maka dihalalkan baginya
menggauli istrinya. Seandainya telah thawaf dan mencukur rambut
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sebelum melempar jumrah maka boleh baginya melempar Jumrah
Agabah dengan mengenakan baju yang biasa dikenakan dari pakaian
berjahit atau yang menutupi kepala. Apabila telah thawaf dan melem-
par jumrah misalnya, maka boleh baginya mencukur rambut dalam
keadaan mengenakan baju dan seandainya telah melempar Jumrah
Aqgabah dan mencukur rambut, maka ia diperbolehkan Thawaf
Ifadhah mengenakan baju yang biasa dikenakannya. Sehingga dua
amalan dari tiga amalan ini dapat mengeluarkannya dari ihram
tahallul awal dan yang ketiga menjadikannya bertahallul akbar dan
sempurna. Thawaf setelah meninggalkan Arafah dan Muzdalifah
adalah salah satu rukun haji dan inilah yang dimaksud dalam firman
Allah,

° 0 J,&/o/

"Dan  hendaklah mereka melakukan Thawaf sekeliling rumah yang
tua itu (Baitullah).”

Dan thawaf ini dinamakan Thawaf Ifadhah dan thawaf haiji,
tidak sah haji tanpa thawaf ini sebagaimana halnya wukuf di Arafah.
Seorang yang berhaji Ifrad atau Qiran yang telah melakukan Sa'i
antara Shafa dan Marwah setelah Thawaf Qudum tidak diwajibkan
kembali Sa'i setelah Thawaf Ifadhah, sebab ia dapat memilih dalam
Sa'i antara Shafa dan Marwah setelah Thawaf Qudum atau setelah
Thawaf Ifadhah. Sedangkan orang yang berhaji Tamattu’ maka ia mela-
kukan Sa'i setelah Thawaf Ifadhah dan ini wajib baginya, karena
sa'inya yang pertama yang dilakukan setelah thawaf yang dilaku-
kannya ketika sampai di Makkah adalah sa'i umrah, sebagaimana
juga thawafnya itu adalah thawaf umrah. Adapun Thawaf Ifadhah
maka wajib melakukan sa'i setelahnya bagi orang yang berhaji
Tamattu’ sehingga diwajibkan baginya dua thawaf dan dua sa'i, yaitu
thawaf dan sa'i ketika tiba di Makkah dan thawaf dan sa'i untuk haji
setelah tinggal di Arafah dan Muzdalifah. Sedangkan orang yang
berhaji Ifrad atau Qiran, maka thawafnya ketika tiba di Makkah
hukumnya sunnah dan dinamakan Thawaf Qudum, apabila ia ber-
sa'i setelahnya sudah mencukupkannya dari sa'i setelah Thawaf
Ifadhah dan bila belum melakukan sa'i setelah Thawaf Qudum maka
diwajibkan baginya melakukan sa'i setelah Thawaf Ifadhah.
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Thawaf di Ka'bah adalah salah satu bentuk peribadatan kepada
Allah dan syiar ketundukan kepada Allah al-Hayyu (Yang Maha
Hidup Kekal) al-Qayyum (Yang Maha Mengurusi Makhluk-makhluk-
Nya) serta salah satu contoh yang agung terhadap ketaatan dan
ketundukan kepada Allah. Allah tidak pernah mensyariatkan thawaf
mengelilingi satu tempat kecuali Ka'bah Baitul Haram yang Allah
jadikan sebagai tempat berkumpul manusia dan tempat yang aman,
Allah bangun untuk simbol tauhid dan keikhlasan beribadah kepada
Allah dan memilihnya sebagai kiblat seluruh kaum muslimin, se-
hingga seorang muslim dilarar.,g melakukan thawaf mengelilingi
kuburan walaupun yang dikubur adalah orang terhebat dan menge-
lilingi satu tempat bagaimana pun agungnya, kecuali Ka'bah yang
Allah jadikan thawaf khusus untuknya. Juga thawaf ini menjadi
tempat teragung untuk menyembah Allah disekelilingnya, oleh
karena itu Allah berfirman,
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"Dan (ingatlah) ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim

di tempat Baitullah (dengan inengatakan), ‘Janganlah kamu mem-

perserikatkan sesuatu pun aengan Aku dan sucikanlah rumahKu

ini bagi orang-orang yang thawaf, dan orang-orang yang beribadat
dan orang-orang yang ruku’ aan sujud’.” (Al-Hajj: 26).

Demikian juga berfirman,
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"Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tem-
pat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikan-
lah sebagian magam Ibrahim itempat shalat. Dan telah Kami perin-
tahkan kepada Ibrahim dan lsmail, ‘Bersihkanlah rumahKu untuk
orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku’, dan yang sujud’.”
(Al-Bagarah: 125).
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Sampai jumpa pada waktu mendatang insya Allah

Al-Madinah al-Munawarah, tanggal 18/11/1395H
e0e

CERAMAH KETUJUH

POrGi ey prippeee!
Wahai saudaraku kaum mukminin.
6(59‘/{)436\12“/-),»..5——’:?\9))’\—.«“

Amma ba’du:

Dalam ceramah terdahulu telah saya jelaskan bahwa amalan-
amalan yang menjadikan jamaah haji bertahallul setelah tinggal di
Arafah dan Muzdalifah ada tiga, siapa yang telah mengerjakan
dua darinya maka telah bertahallul awal yang memperbolehkan ia
untuk mengenakan pakaian berjahit atau menutupi kepala, minyak
wangi dan sebagainya dari perkara yang tadinya dilarang dalam
ihram kecuali wanita, lalu apabila telah mengerjakan yang ketiga
maka telah dihalalkan segala sesuatu sampai istrinya juga. Ketiga
amalan tersebut adalah melempar Jumrah Agabah, menggundul
atau memotong rambut dan Thawaf Ifadhah kemudian Sa'i bagi
yang diwajibkan bersa'i.

Adapun menyembelih sembelihan (hadyu) bagi orang yang
diwajibkan tidak termasuk sebagai pembebas dari ihram (tahallul).
Sunnahnya adalah mengurut empat amalan ini pada Hari Raya ter-
sebut yaitu melempar jumrah, menyembelih hadyu, mencukur gun-
dul atau memotong rambut dan thawaf di Ka'bah Thawaf Ifadhah
kemudian Sa'i bagi yang diwajibkan bersa'i.

Sehingga jamaah haji memulai dengan melempar Jumrah Aqa-
bah kemudian menyembelih hadyu bagi orang yang berhaji Tamattu’
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atau Qiran kemudian mencukur gundul atau memotong rambut
kemudian melakukan Thawaf Ifadhah dan Sa'i antara Shafa dan
Marwah, jika ia mutamatti’ atau orang yang berhaji Qiran atau ifrad
yang belum melakukan sa'i setelah Thawaf Qudum. Seandainya
jamaah haji mendahulukan satu dari empat amalan ini atas yang
lainnya dan tidak mengamalkanya dengan urutan ini maka tidak
mengapa, dengan dalil hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dan
Muslim dalam kitab shahih keduanya dari hadits Abdullah bin
Amru bin al-Ash «#s,
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"Bahwasanya Rasulullah 3£ berhenti pada Haji Wada’, di Mina
untuk orang-orang bertanya kepada beliau, lalu datanglah seorang
dan bertanya, 'Aku belum mengerti, sehingga saya telah bercukur
sebelum menyembelih.” Maka beliau menjawab, 'Sembelihlah seka-
rang dan tidak mengapa.’ La'u datang lagi yang lainnya dan ber-
tanya, ‘Saya belum mengerti, sehingga saya telah menyembelih sebe-
lum melempar jumrah.” Maka teliau menjawab, ‘Lemparlah (sekarang)
dan tidak mengapa.’ Beliau pada hari itu tidak ditanya tentang
sesuatu yang didahulukan dan diakhirkan kecuali menjawab, 'Kerja-
kan dan tidak ada masalah’.”

Dalam riwayat Muslim,
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“Seseorang lakz—lak1 mendatangz beliau dan berkata, 'Aku telah men-
cukur rambutku sebelum melempar jumrah.” Maka beliau menjawab,
"Lemparlah (sekarang) dan tiaak mengapa.” Lalu (yang lain) berkata,
‘Aku telah Thawaf Ifadhah setelum melempar jumrah.” Maka belinu
menjawab, 'Lemparlah (sekarang) dan tidak mengapa’.”
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Demikian juga al-Bukhari telah meriwayatkan dari Hadits
Abdullah bin Abbas «%, ia berkata,
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“Nabi # dulu ditanya pada hari penyembelihan kurban di Mina
lalu menjawab, "Tidak mengapa.” Maka seorang bertanya kepadanya,
"Aku melempar jumrah setelah sore hari.” Beliaupun menjawab,
‘Tidak mengapa’.”

Juga Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Ali <,
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"Bahwasanya seorang laki-laki mendatangi Rasulullah # dan ber-
kata, 'Wahai Rasulullah, sungguh saya telah Thawaf Ifadhah sebe-
lum mencukur rambut.” Beliau menjawab, 'Cukur gundul atau
potonglah rambut (sekarang) dan tidak mengapa.” Datang yang
lain lagi dan berkata, "Wahai Rasulullah aku telah menyembelih
sembelihan sebelum melempar jumrah.’ Beliau menjawab, 'Lempar-

v

lah jumrah (sekarang) dan tidak mengapa’.

Rasulullah # telah menjelaskan bahwa mencukur gundul
lebih utama dari memotongnya (Tagshir) untuk laki-laki sebagai-
mana hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Muslim
dalam kitab Shahihnya dari Abdullah bin Umar «#s,
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"Bahwasanya Rasulullah # pada Haji Wada' bersabda, "Ya Allah!

Limpahkanlah rahmat kepada mereka yang bercukur gundul.” Mereka

berkata, 'Yang memotong pendek rambutnya wahai Rasulullah?’
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Beliau bersabda, '"Ya Allah! Limpahkanlah rahmat kepada mereka
yang bercukur gundul.” Mereka berkata, "Yang memotong pendek
rambutnya wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda, 'Dan mereka yang
memotong pendek rambutnya’.”

Dalam lafazh lain milik Imam Muslim dari jalan Yahya bin
al-Hushain dari neneknya %,
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"Bahwasanya ia telah mendengar Nabi # dalam Haji Wada’ ber-
doa untuk mereka yang bercukur gundul tiga kali dan untuk yang
memotong pendek hanya sekaii.”

Dalam memendekkan rambut tidak cukup hanya memotong
sebagian rambut saja ,namun harus memotong seluruh bagian ram-
butnya. Sedangkan wanita memotong rambutnya dari setiap ikatan
rambutnya dan tidak boleh mencukur gundul rambut kepalanya
dalam haji atau lainnya, karena didasari hadits yang diriwayat-
kan Imam at-Tirmidzi dari Ali bin Abu Thalib 4 dan Aisyah Ummul
Mukminin,

)o\f\\d.bud\ #e 3 S, 0
"Bahwasanya Rasulullah ¥ melarang wanita mencukur gundul

rambutnya.”

Demikian juga Abu Daud meriwayatkan dari hadits Abdullah
bin Abbas «# bahwasanya Nabi 2% bersabda,

Jeadd L3 Je G S L e T
"Wanita tidak disyariatkan mencukur gundul, namun hanya me-
memendekkan (tagshir).”

Hendaknya seorang yang berhaji menyembelih hewan kurban-
nya sendiri jika mampu melakukannya berdasarkan riwayat Imam
Muslim dari hadits Jabir bin Abdullah «# tentang tata cara haji
Rasulullah #§, ia berkata,

336



Fighol loboon b

P Gr s -
% . W oo -

Nu}&&‘rowm&w}b%ﬁfhﬂg\dﬂ\f
)u&vh»wmxyw}fpmugﬁﬂ\}f&b

R

Lg.éjouxbﬂjwwy\fbmb_e

"Kemudian beliau beranjak ke tempat penyembelihan dan menyem-
belih 63 unta dengan tangannya langsung kemudian memberikan
kepada Ali dan menyembelih sisanya dan beliau mengikutkan Ali
dalam kurban beliau. Setelah itu beliau memerintahkan setiap unta
diambil sebagian (dagingnya) dan dimasukkan dalam kuali lalu di-
masak. Maka mereka berdua makan dari daging tersebut dan minum
dari kuahnya.”

Mendekatkan diri kepada Allah dengan hewan-hewan kufban
dan penyembelihan kurban adalah agama seluruh para nabi dan
rasul. Hal ini diisyaratkan Allah dalam al-Qur'an ketika berfirman,

u,(,;;j/&mrﬂ\\)jum&;m@;

LR ¥ (‘

A 6 2 K S8
> A7 7 > g P
) &JMJP_;.:):J’)&\J{\JL @
A Nl ‘o 222

@ RYVY (,.;_‘9 0)) Ce, 24hal) ‘_,....A,J\
"Dan  bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan
(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang
ternak yang telah dirizkikan Allah kepada mereka, maka Ilahmu
ialah llah Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-
Nya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk
patuh (kepada Allah), (yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama
Allah gemetarlah hati mereka, orang-orang yang sabar terhadap apa
yang menimpa mereka, orang-orang yang mendirikan shalat dan

orang-orang yang menafkahkan sebagian dari apa yang telah Kami
rizkikan kepada mereka.” (Al-Haijj: 34-35).

Allah juga mengisyaratkan bahwa al-Hadyu itu dari binatang
ternak yaitu unta, sapi dan kambing dalam firmanNya,
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“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan
(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang
ternak yang telah dirizkikan Allah kepada mereka.” (Al-Hajj: 34)

Demikian juga Allah 45 memberitakan bahwa al-budn (unta
sembelihan kurban) termasuk syiar Allah maka seseorang dilarang
membayar pengganti hadyu dengan harganya. Oleh karena itu tidak
diriwayatkan ada seorang sahabat Rasulullah #£ dan tidak juga tabi'in
yang berfatwa bolehnya membayar harga hadyu tanpa menyembe-
lihnya sama sekali, karena mereka telah faham dari firman Allah dan
rasulNya bahwa menumbahkan darah hadyu adalah tujuan syar'i
yang tidak dapat diganti dengan uang berapa pun banyaknya. Hal ini
telah Allah isyaratkan dalam firmanNya,
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“"Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian dari
syiar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka
sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam
keadaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila telah roboh
(mati), maka makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang
rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan
orang yang meminta. Demikicnlah Kami telah menundukkan unta-
unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. Daging-
daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keri-
dhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya.
Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya kamu
mengagungkan Allah terhadap hidayahNya kepada kamu. Dan beri-

V
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lah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Al-Hajj:
36-37).

Rasulullah # telah menjelaskan bahwa satu unta kurban men-
cukupi untuk tujuh orang, demikian juga satu sapi cukup untuk
tujuh orang dengan dasar hadits Jabir bin Abdullah «# yang diriwa-
yatkan Imam Muslim dalam Shahihnya, beliau berkata,
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“Kami ményembelih bersama Rasulullah ¥ pada tahun (peristiwa)
Hudaibiyah satu unta untuk tujuh orang dan sapi juga untuk tujuh

orang.”

Dalam lafazh lain hadits Jabir 4 yang diriwayatkan al-Bukhari
dan Muslim, beliau berkata,
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"Rasulullah % memerintahkan kami untuk bergabung pada satu
unta dan sapi; setiap tujuh orang dari kami pada satu ekor.”

Syariat Islam pun telah menjelaskan bahwa hadyu hanya di-
wajibkan atas orang yang berhaji Tamattu’ atau Qiran, karena Allah
4% berfirman,
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"Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum Haji (di
dalam bulan Haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah
didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak
mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh
hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. [tulah sepuluh (hari)
yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi
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orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil
Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah). Dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras
siksaNya.” (Al-Bagarah: 19¢).

Dan juga karena Rasulullah # telah menyembelih adyunya dan
beliau berhaji Qiran.

Demikian juga Allah menjelaskan waktu dan tempat penyem-
belihan hadyu ketika berfirman,
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“Bagi kamu pada binatang tinatang hadyu itu ada beberapa man-
faat, sampai kepada waktu yang ditentukan, kemudian tempat wajib

(serta akhir masa) menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul

Atiq (Baitullah).” (Al-Hajj: 33).

Juga Rasulullah telah menjelaskan waktu dan tempat penyem-
belihan hadyu yang telah disinggung ayat yang mulia di atas, sebagai-
mana diriwayatkan Imam Muslim, Ahmad dan Abu Daud dari
hadits Jabir <, bahwasanya Rasulullah #& bersabda,
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“Aku telah menyembelih di sini dan Mina seluruhnya tempat pe-

nyembelihan. Maka sembelihlah di tempat tinggal kalian (di Mina).”

Demikian juga Ibnu Majah meriwayatkannya dan berisi,
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"Semua jalanan (yang lebar) di Makkah adalah jalan dan tempat
penyembelihan.”

Imam al-Qurthubi dalam menafsirkan firman Allah,
bt
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“Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian dari

syi‘ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya.”
(Al Hajj: 36).
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Beliau berkata, "Dilarang menyembelih hadyu sebelum fajar pada
Hari Raya (hari penyembelihan kurban) berdasarkan ijma’, juga kur-
ban tidak boleh dilakukan sebelum fajar."

Penyembelihan ini berlangsung sampai tiga hari dari Hari
Raya (Hari Nahr) dan sepatutnya pemilik hadyu memakan sebagian
sembelihannya dan hal ini telah dianjurkan Allah dalam beberapa
ayat dari al-Qur'an, Allah berfirman,
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“Maka makanlah sebagian daripadanya dan (sebagian lagi) berikan-

lah untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir.” Dan

berfirman juga,
[
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"Maka makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela

dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang
yang meminta.” (Al-Hajj: 36).

Makna kalimat: i u“U‘ adalah orang yang mendesak dan
sangat membutuhkan, sedangkan kalimat: xll adalah orang fakir
atau meminta dan i+l adalah pengunjung atau yang
menampak-kan keinginannya untuk makan daging. Hal ini berisi
kemudahan kepada kaum muslimin dan menyelisihi adat
kebiasaan orang jahi-liyah yang mengharamkan makan dari hadyu.

Oleh karena itu Rasulullah # begitu bersemangat memakan
sebagian hadyunya dan hadyu istri-istrinya, waktu itu Rasulullah
#% berhaji Qiran sedang istri-istrinya berhaji Tamattu'.

Sampai jumpa pada kesempatan mendatang insya Allah.
K€y i,y e Sl
Al-Madinah al-Munawarah, tanggal 18/11/1395.
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CERAMAH KEDELAPAN

»

PO PP
Wahai saudaraku kaum mukminin.
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Amma Ba'du:

Telah dijelaskan dalam ceramah terdahulu tentang semangat

Rasulullah # memakan sebagian daging hadyunya dan hadyu istri-
istri beliau dan beliau # waktu itu berhaji Qiran dan istri-istri beliau
berhaji Tamattu’, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat al-Bukhari
dan Muslim dalam kitab Shahihnya dari Hadits Aisyah & Ummul
Mukminin, ia berkata,
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"Kami berangkat bersama Rasulullah ¥ tinggal lima hari yang ter-
sisa dari bulan Dzulga'dah, kami tidak mengira kecuali Haji saja.
Ketika kami telah dekat dari Makkah, Rasulullah ¥ memerintahkan
orang yang tidak membawa hewan kurban, apabila telah thawaf dan
sa't antara Shafa dan Marwah untuk bertahallul (keluar dari ihram-
nya). Aisyah berkata, ‘Lalu diantar kepada kami pada hari penyem-
belihan kurban daging sapi, lolu aku bertanya, ‘Apa ini?'Orang itu
menjawab, Rasulullah #% menyembelih untuk istri-istrinya’.”

Syariat Islam memudahkar. kaum muslimin dan mengizinkan

mereka untuk menyimpan sebagian daging hadyunya di atas tiga
hari dan Rasulullah # mengizinkan mereka untuk menjadikan-
nya sebagai bekal perjalanan mercka, sebagaimana dijelaskan dalam
riwayat al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih mereka dari hadits
Jabir bin Abdullah =&, beliau berkata,
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"Kami tidak memakan dari daging sembelihan kami di atas tiga hari
di Mina, lalu Nabi 3 memberikan kepada kami keringanan lalu ber-
sabda, ‘Makanlah dan simpanlah sebagai bekal!" Lalu kami mema-
kannya dan mengambilnya sebagai bekal.”

Demikian juga Allah memberi izin memakan sebagian hadyu
dan juga mengizinkan untuk mengambil manfaat darinya sebelum
disembelih dalam hal ini Allah berfirman,
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“Bagi kamu pada binatang binatang hadyu itu ada beberapa man-
faat, sampai kepada waktu yang ditentukan.” (Al-Hajj: 33).

Maksudnya, sampai waktu hewan tersebut disembelih.

Juga Rasulullah # telah menjelaskan sebagian manfaat ter-
sebut di antaranya pemiliknya diperbolehkan untuk menunggangi-
nya, seperti yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam Sha-
hihnya dari hadits pelayan pribadi Rasulullah #, Anas bin Malik
&, beliau berkata,
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“Rasulullah ¥ melihat seseorang menggiring unta kurban (badanah)

maka beliau bersabda, ‘'Tunggangilah!” Maka orang itu menjawab,

‘Ini unta kurban.’ Lalu beliau bersabda lagi, ‘"Tunggangilah!’ orang

itu juga menjawab, 'Ini unta kurban.” Dan beliau bersabda lagi

ketiga kalinya, "Tunggangilah’"

Dalam riwayat lain milik Ahmad dan an-Nasa'i dari hadits
Anas bin Malik &,
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“Bahwasanya Nabi # melihat seseorang menggiring unta kurban
padahal dia telah begitu lelah berjalan. Maka beliau bersabda, "Tung-
gangilah (naikilah)!" Ia berkata, "Ini unta kurban.” Maka beliau
bersabda lagi, "Naikilah wala:tpun itu unta kurban’.”

Demikian juga Imam Muslim, Ahmad dan an-Nasa'i serta Abu
Daud meriwayatkan dari hadits Jabir bin Abdullah s, "Bahwasa-
nya ia pernah ditanya tentang mengendarai unta kurban, maka
beliau menjawab, 'Aku telah mendengar Rasulullah 3% bersabda,
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"Kendarailah dengan baik, jika kamu sangat membutuhkannya
sampai kamu mendapati tunggangan lain.”

Allah 4 telah menganjurkan penggemukan unta kurban dan
semua jenis sesembelihan kurban ketika berfirman dalam al-Qur'an,
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“"Dan barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesung-
guhnya itu timbul dari ketakwaan hati.” (Al-Hajj: 32).
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Yang dimaksud dengan Syiar-syiar tersebut di sini adalah
hadyu. Dinamakan demikian karena ditandainya dengan sesuatu
yang menjadi tanda itu adalah hadyu, seperti tusukan besi di pung-
gungnya atau dikalungi sesuatu.

Rasulullah #£ dahulu jika melepas hadyu, beliau beri tanda,
sebagaimana dijelaskan dari hadits Aisyah dalam riwayat al-Bukhari
dan Muslim, Aisyah @& berkata,
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"Rasulullah #& suatu ketika pernah menyembelih hewan kurban ke
Ka'bah berupa seekor kambing, lalu beliau mengalungkannya tanda.”

Demikian juga Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya
dari hadits Abdullah bin Abbas =, beliau berkata,
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"Rasulullah #& Shalat Zhuhur di Dzul Hulaifah kemudian memang-
gil (agar dibawakan) untanya, lalu beliau melukainya (agar darah
keluar darinya sebagai tanda hewan kurban) pada bagian punuknya
yang sebelah kanan dan mengoleskan darahnya serta mengalunginya
(sebagai tanda) sepasang sandal.”

Imam al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari hadits
Aisyah @Ummul Mukminin bahwa ia berkata,
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"Aku memintal kalung tanda unta kurban Rasulullah ¥ dengan
kedua tanganku, kemudian beliau tandai dengan melukainya (agar

keluar darah) dan mengalunginya.”

Islam melarang seseorang menjual hewan kurbannya untuk
menggantinya dengan yang lain berapapun yang diberikan dari
nilainya, karena hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam
tarikhnya, Ahmad dan Abu Daud dari hadits Abdullah bin Umar
«# beliau berkata,
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"Umar menentukan unta terbaiknya sebagai kurban, lalu memberi-
kan sebagai gantinya tiga ratus dinar, lalu ia mendatangi Nabi &
dan bertanya, "Wahai Rasulullah, aku telah menjadikan unta yang
bagus sebagai kurban dan aku berikan sebagai gantinya tiga ratus
dinar, apakah aku boleh menjualnya dan membeli unta lainnya de-
ngan nilai tersebut?’ Nabi bersabda, "Tidak boleh!, Sembelihlah yang
itu saja’.”

Allah #% telah memberi kemudahan kepada orang yang berhaji
Tamattu’ dan Qiran jika tidak mendapatkan hadyu diperbolehkan
menggantinya dengan puasa tiga hari pada masa haji dan tujuh
hari jika telah pulang ke keluarganya dan syariat tidak memberikan
alternatif membayar nilainya. Hal ini menunjukkan dengan jelas
sekali larangan membayar nilai hadyu dengan sebab apa saja. Oleh
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karena itu tidak diriwayatkan dari seorang sahabat pun dan tidak
pula tabi'in yang berfatwa bolehnya tidak menyembelih hadyu bagi
orang yang diwajibkan menyembelihnya dan menyerahkan nilainya
saja. Akan tetapi tetap diwajib<an menyembelih hadyu, lalu bila
tidak memungkinkan, maka pindah kepada puasa tiga hari di waktu
haji dan tujuh hari jika telah kembali kerumahnya. Orang tersebut
diberi pilihan dalam berpuasa tiza hari, bila ingin, boleh berpuasa
sebelum Hari Nahr (Hari Raya) dan bila ingin dapat berpuasa pada
harj-hari Tasyriq dan Islam tidak membolehkan puasa di Hari Tasy-
riq kecuali bagi orang yang tidak mendapatkan hadyu. Dengan dalil
hadits Aisyah dan Ibnu Umar :% yang di riwayatkan al-Bukhari
dalam Shahihnya, keduanya berkata,
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"Tidak diberi keringanan beipuasa pada harz—harz Tasyrig kecuali
bagi orang yang tidak mendapatkan hewan sembelihan haji.”

Diperbolehkan berpuasa tiga hari tersebut secara berurutan
dan tidak berurutan, demikian juga diperbolehkan berpuasa tujuh
hari tersebut secara urut atau terpisah-pisah dalam keadaan diberi
- pilihan dalam melaksanakan puasa tujuh hari tersebut, bila ia ingin
berpuasa di Makkah maka bolet. dan bila ingin setelah pulang ke-
rumahnya juga boleh, namun puasanya seteleh ia pulang kerumah-
nya lebih utama sebab Allah berfirman, (...» )b\ i~y ("dan tujuh hari
lagi bila kalian telah pulang)" dan karena hal itu lebih ringan dan mu-
dah baginya.

Seorang yang berhaji diwajibkan menginap di Mina pada
malam tanggal 11 dan 12 jika bergegas (muta’ajjil) dan tanggal 13
jika ia tidak bergegas (ghair muatajjil), dengan dasar firman Allah,
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"Dan  berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari
yang berbilang. Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina)
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sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan Barangsiapa yang
ingin menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka
tidak ada dosa pula baginya, bagi orang yang bertakwa. Dan ber-
takwalah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa kamu akan dikumpul-
kan kepadaNya.” (Al-Baqarah: 203) .

Dan Rasulullah #£ tidak memberikan keringanan untuk tidak
menginap di Mina kecuali untuk orang yang bertugas memberi mi-
num jamaah haji dan penggembala, sebagaimana diriwayatkan
al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahihnya dari hadits Abdullah
bin Umar <&, beliau berkata,
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“Al-Abbas bin Abdul Muththalib memznta izin kepada Rasulullah
¥ untuk menginap di Makkah pada malam-malam Mina karena
tugas memberi minum jamaah haji, maka Beliau ¥ mengizinkan-
nya.”

Demikian juga Imam Malik, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i dan
berkata at-Tirmidzi: hadits shahih dari jalan Abu al-Baddah bin
A'shim bin 'Adi dari bapaknya, beliau berkata,
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“Rasulullah %% memberikan keringanan kepada para penggembala
unta untuk (tidak) menginap (Di Mina).”

Allah telah mengkhususkan hari-hari Tasyriq yaitu tiga hari
setelah hari Nahr (Hari Raya) dengan perintah untuk berdzikir dalam
firmanNya,
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"Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari
yang berbilang.” (Al-Baqarah: 203).

Ibnu Abbas berkata, "Makna (o\; ydne (\j) "beberapa hari yang
terbilang" adalah hari-hari Tasyriq."
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Sampai jumpa di kesempatan yang akan datang insya Allah.

Al-Madinah al-Munawarah, tanggal 20/11/1395 H
(o2 4207

CERAMAH KESEMBILAN
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Wahai saudaraku kaum mu.<minin.
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Amma Ba'du:

Pada ceramah terdahulu teleh disinggung bahwa Allah meng-
khususkan hari-hari Tasyriq yaitu tiga hari setelah Hari Raya Kurban
dengan dzikir dan syukur kepadaNya, walaupun semua rangkaian
haji juga hanya ditegakkan di atas dzikir dan syukur kepada Allah.

Dalam hal ini Allah 4§ berfirman,
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“Dan berdzikirlah (dengan wenyebut) Allah dalam beberapa hari
yang berbilang.” (Al-Baqarah: 203).

Ibnu Abbas berkata, "Makna (o\; ;fxli\ (lf\!‘\) adalah hari-hari
Tasyriq."

Allah telah menyinggung bahwa hari-hari Tasyriq adalah hari
dzikir dalam beberapa ayat dalam al-Qur'an, seperti firmanNya,
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"Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari
yang berbilang.” (Al-Baqarah: 203).
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Dan firmanNya,
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"Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu maka berdzikir-
lah (dengan menyebut) Allah, sebagimana kamu menyebut-nyebut
(membangga-banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berdzi-
kirlah lebih banyak dari itu.” (Al-Baqarah: 200).

Juga firman Allah,
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"Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan
(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang
ternak yang telah dirizkikan Allah kepada mereka, maka llahmu ialah
llah Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepadaNya.
Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh
(kepada Allah), (yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah
gemetarlah hati mereka, orang-orang yang sabar terhadap apa yang
menimpa mereka, orang-orang yang mendirikan shalat dan orang-
orang yang menafkahkan sebagian dari apa yang telah Kami rizki-
kan kepada mereka. Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta
itu sebagian dari syiar Allah, kamu memperoleh kebatkan yang banyak
padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyem-
belihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian apa-
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bila telah roboh (mati), maka makanlah sebagiannya dan beri makan-
lah orang yang rela dengan cpa yang ada padanya (yang tidak me-
minta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah
menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu
bersyukur.” (Al-Hajj: 32-37).

Dzikrullah dalam hari-hari ini ditampakkan dengan melempar
tiga jumrah yang Syariat Islam jadikan sebagai salah satu bagian
manasik haji dan wajib-wajibnyz, karena diwajibkan kepada jama-
ah haji untuk menginap di dua malam setelah Hari Raya Kurban jika
ingin bergegas pulang dan tiga malam bila ingin memperlambat
pulangnya dan diwajibkan atasnya untuk melempar tiga jumrah
setelah tergelincir matahari setiap hari selama dua hari pertama dari
hari tasyriq bagi yang bergegas pulang dan yang ketiga juga bagi
yang memperlambat kepulangannya. Melempar jumrah disebut
dzikrullah karena melempar jumrah yang dicontohkan Rasulullah
# adalah dengan berdzikir kepada Allah dalam setiap lemparan
kerikil, sebagaimana diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Muslim
dalam Shahihnya dari hadits Abdullah bin Mas'ud &,
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"Bahwa beliau sampai pada Jumrah Agabah (kubra) lalu menjadi-
kan Ka'bah di sebelah kirinya dan Mina di sebelah kanannya dan
melempar dengan tujuh kerikil dan bertakbir bersama setiap lemparan
kerikil dan berkata, 'Demikianlah orang yang diturunkan surat al-
Bagarah kepadanya ¥ melempar’.”

Demikian juga Rasulullah # menjelaskan bahwa melempar
jumrah disyariatkan hanya untuk menegakkan dzikrullah, sebagai-
mana diriwayatkan Imam at-Tirmidzi dan ia berkata, Hadits hasan
shahih dari Aisyah s, bahwasanya Rasulullah # bersabda,
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“Melempar jumrah dan sa’i antara Shafa dan Marwah hanyalah di-
jadikan untuk menegakkan dzikrullah.”
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Imam Malik juga meriwayatkan dalam kitab al-Muwaththa’
dari jalan Nafi',
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"Bahwasanya Ibnu Umar berdiri lama di samping dua Jumrah yang
pertama (setelah melempar masing-masing dari keduanya) di mana
beliau bertakbir, bertasbih, bertahmid dan berdoa kepada Allah dan
tidak berhenti (berdiri) di samping Jumrah Agabah.”

Juga Imam al-Bukhari meriwayatkan dari jalan Salim dari Ibnu
Umar s,

csua;yj\k;’;,&«uwc;dﬁwuﬁ;\@thf
&935) #5 %% D‘*’ M‘J—w’” c‘w(}ew“}:‘rw
fcomf)w;&uw lea.wjhg;a;:(:.:cd::\:

w@ﬁ,m W’“Um, de\ubbb

Ed P N

\

25

x\.‘

%Y}é;\}\%&@\ u\)o;;.;- @;;ﬁc%)b()m)

0

Jaie

-

“Bahwasanya beliau melempar Jumrah ad-Dunya (ash-Shughra)
dengan tujuh kerikil kecil dengan bertakbir setiap kali lemparan
kerikil, kemudian maju sampai mendapatkan tempat yang datar lalu
berdiri menghadap kiblat. Beliau berdiri lama, berdoa dan mengang-
kat kedua tangannya. Kemudian melempar Jumrah al-Wustha (tengah)
dengan tujuh kerikil kecil bertakbir setiap kali melempar kerikil kecil
tersebut kemudian mengambil arah kiri dan mencari tempat datar
dan berdiri menghadap kiblat lalu berdiri lama, berdoa dan mengang-
kat kedua tangannya dan berdiri lama. Kemudian melempar Jumrah
Aqabah dari lorong lembah dan tidak berhenti di sana.”

Allah telah menjelaskan dalam al-Qur'an bahwa melempar
tiga jumrah tersebut dilakukan pada tiga hari setelah Hari Raya Kur-
ban sedangkan yang segera bergegas pulang dan melempar jumrah
dalam dua hari saja maka tidak mengapa, ketika berfirman,
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“Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) setelah dua
hari, maka tiada dosa baginya. Dan Barangsiapa yang ingin menang-
guhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa
pula baginya, bagi orang yang bertakwa.” (Al-Bagarah: 203).

Rasulullah # menegaskan hal itu juga dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmac dalam Musnadnya dan Ashabus
Sunan dari hadits Abdurrahman bin Ya'mar al-Dili <%, ia berkata,
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“Hari-hari Mina ada tiga hari, 3arangsiapa yang ingin cepat berang-
kat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan
Barangsiapa yang ingin menangquhkan (keberangkatannya dari
dua hari itu), maka tidak ada dosa pula baginya.”

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari hadits Ugbah bin Amir
<. Bahwasanya Rasulullah # bersabda,
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"Hari Arafah, Hari Raya Kurban dan hari-hari Tasyriq adalah Hari

Raya kita kaum muslimin dan merupakan hari makan-makan dan
minum-minum.”

Rasulullah #£ telah menentukan batasan waktu melempar
jumrah pada hari-hari Mina setelah Hari Raya Kurban dan tidak
melemparnya kecuali setelah tergelincir matahari, sebagaimana
dijelaskan dalam hadits Jabir bin Abdullah « yang diriwayatkan
al-Bukhari dan Muslim dalam Shaiiihnya, beliau berkata,
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"Rasulullah & melempar jumrah pada Hari Raya Kurban pada
waktu dhuha sedang setelahnya jika telah tergelincir matahari.”

Demikian juga al-Bukhari meriwayatkan dari jalan Wabrah,
ia berkata,
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“Aku bertanya kepada Ibnu Umar, 'Kapan saya melempar jumrah-
jumrah?’ Maka beliau menjawab, ‘Jika Imammu telah melempar,
maka lemparlah.” Lalu aku ulangi lagi pertanyaannya, maka beliau
menjawab, 'Kami menunggu waktu, maka jika matahari telah ter-
gelincir maka kamipun melempar(nya)’.”

Rasulullah # telah memperbolehkan bagi yang membawa
anak kecil yang berihram untuk haji untuk melempar jumrah mewa-
kilinya setelah ia melempar jumrah untuk dirinya, sebagaimana
dijelaskan dalam hadits Jabir bin Abdullah al-Anshari «# yang diri-
wayatkan Ibnu Majah, beliau berkata,
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"Kami berhaji bersama Rasulullah % dan bersama kami para wanita
dan anak-anak, lalu kami berniat (ihram) mewakili anak-anak kecil
dan melempar jumrah mewakili mereka.”

Sedangkan orang yang tidak mampu melempar jumrah karena
sakit atau tua atau wanita hamil dan khawatir atas dirinya atau janin-
nya, maka diperbolehkan setiap orang dari mereka mewakilkan
orang melempar jumrah dengan syarat si wakil tersebut telah melem-
par untuk dirinya dulu kemudian melempar untuk yang diwaki-
linya. Wakil tersebut diperbolehkan melempar jumrah untuk yang
diwakilinya setelah melempar untuk dirinya dalam satu tempat, se-
hingga dia melempar untuk dirinya jumrah awal yang berada setelah
masjid al-Khaif dengan tujuh kerikil kecil kemudian melempar un-
tuk yang diwakilinya tujuh kerikil kecil juga dalam keadaan masih
di tempat tersebut (belum pindah) dan hal itu tidak apa-apa. Kemu-
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dian melempar Jumrah al-Wustha (tengah) untuk dirinya dan untuk
yang diwakilinya juga kemudian melempar Jumrah Aqabah untuk
dirinya dan orang yang diwakilinya.

Diperbolehkan lagi wakil tersebut melempar untuk mewakili
lebih dari seorang selama yang diwakili tidak mampu melempar
sendiri. Tidak disyariatkan melempar jumrah dengan kerikil yang
besar atau sandal dan sejenisnya, karena hal itu tidak dicontohkan
Rasulullah # dan tidak juga dari seorang sahabatpun. Juga karena
terkadang mengenai jamaah haji dan menyakitinya. Apalagi tidak
ada tuntunannya dari Rasulullah # dan para sahabatnya bahwa
mereka melaknat jumrah ketika melemparnya. Yang benar Rasu-
lullah #% dahulu melempar dengan kerikil kecil yaitu lebih besar
sedikit dari kacang polong. Sebagaimana diriwayatkan Imam Mus-
lim dalam Shahihnya dari Jabir bin Abdullah «# ia berkata,

ik an Woﬁ;\f)%\:wdy;’;j
" Aku melihat Rasulullah ¥ melempar jumrah dengan kerikil kecil.”
Sampai jumpa lagi, insya Allah
“:(b‘/{)“:“‘;“’"f)”‘—é"“:h’/‘w\)
Al-Madinah al-Munawarah, tanggal 20/11/1395.
0L 40,

CERAMAH KESEPULUH

ol g‘:’;n Al et
Wahai saudaraku kaum mukminin.

Amma Ba'du:

Dalam ceramah terdahulu telah saya jelaskan bahwa menginap
di Mina pada malam-malam tasyriq termasuk amalan wajib haji
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dan orang yang bergegas pulang dalam dua hari tidak berdosa dan
yang mengakhirkan juga tidak berdosa, bagi yang bertakwa.

Di sini saya ingin menyinggung bahwa orang yang ingin ber-
gegas pulang dalam dua hari hendaknya keluar dari Mina sebelum
terbenam matahari pada hari ke dua dari hari-hari Tasyriq, sehingga
apabila telah terbenam matahari dia belum meninggalkan Mina,
maka diwajibkan baginya menginap dan melempar kembali pada
hari ketiga setelah matahari tergelincir juga. Bergegas pulang dalam
dua hari adalah keringanan yang Allah berikan, sedangkan tinggal
di Mina sampai hari ketiga adalah ‘azimah. Rasulullah # telah mem-
berikan keringanan bagi orang untuk bergegas pulang dan beliau
tetap di Mina, tidak bergegas pulang sampai melempar tiga jumrah
pada hari ketiga dari hari-hari Tasyriq setelah matahari tergelincir
seperti dua hari yang sebelumnya kemudian meninggalkan Mina
sebelum Shalat Zhuhur.

Di antara yang perlu diperhatikan bahwa menginap di Mina
yang wajib cukup berada di sana mayoritas malam hari, baik dari
awal malam atau dari akhirnya atau dari tengahnya dan jamaah
haji tidak harus berada di Mina dari terbenam matahari sampai
terbitnya fajar, sehingga diperbolehkan ia pergi ke Makkah pada
malam hari untuk mengqadha thawaf atau yang lainnya selama
istirahat dan tinggalnya pada kebanyakan malam harinya di Mina.
Seorang yang berhaji diwajibkan menjaga shalat lima waktu dan
setiap shalat dilakukan pada waktunya dengan mengqashar shalat
yang empat rakaat, sehingga Shalat Zhuhur dua rakaat pada waktu
Zhuhur dan Ashar dua rakaat di waktu Ashar, Maghrib tiga rakaat
di waktu Maghrib dan Isya' dua rakaat di waktu Isya'. Shalat yang
empat rakaat dikerjakan dengan gashar tanpa menjamanya di hari-
hari Mina dan hendaknya orang yang berhaji semangat dalam
bertakbir pada Hari Tasyriq setelah melakukan shalat wajib. Hari
pertama tasyriq dinamakan hari al-Qarr, hari kedua dinamakan Hari
ar-Ruus. Rasulullah #£ telah mengisyaratkan bahwa hari pertama
tasyriq termasuk hari paling agung di sisi Allah setelah Hari Raya
Kurban, seperti dijelaskan dalam riwayat Abu Daud dari hadits
Abdullah bin Qurth,

—

d
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“Sesungguhnya hari yang pcling agung di sisi Allah adalah Hari
Raya Kurban kemudian hari Tasyriq pertama (al-Qarr).”

Hari al-Qarr adalah hari kedua Hari Raya dan awal Hari Tasyriq.
Demikian juga Abu Daud meriwayatkan hadits dengan sanad yang
beliau jelaskan bahwa para perawinya tsigat (kredibel) dari hadits
Sarra' binti Nabhaan t—«;&a ia berkata,

A - - //

“Rasulullah  berkhutbah keprma kami pada Hari ar-Ru’us (tanggal
11) di mana beliau bersabda, 'Fari apa ini?" Kami menjawab, 'Alloh
dan RasulNya lebih mengetahui.” Lalu beliau #g bersabda, ‘Bukan-
kah ini pertengahan hari-hari Tasyriq'?”

Khutbah Rasulullah # di tengah Hari Tasyriq untuk meng-
hapuskan rasialisme dan tidak ada keutamaan seorang atas yang
lainnya dengan sebab darah atau ras atau warna atau bahasa atau
tanah atau pusat kemasyarakatan, namun keutamaan tersebut
dengan sebab ketakwaan kepada Allah dengan mengikuti perintah-
Nya dan menjauhi laranganNya serta memberi manfaat kepada
hambaNya dan memberikan kebeikan kepada manusia serta tidak
mengganggu mereka, sesuai dengan firmanNya,
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"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempucn dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Se-
sungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Al-Hujurat: 13).

Imam Ahmad telah meriwayatkan dengan sanad yang para
perawinya adalah shahih dari jalan Abu Nadhrah, ia berkata, 'Telah
menceritakan kepadaku orang yang mendengar khutbah Rasulullah
# di tengah hari-hari Tasyriq, beliau bersabda,
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"Wahai sekalian manusia, ketahuilah sesungguhnya Rabb kalian satu
dan bapak kalian satu, ketahuilah tidak ada keutamaan orang Arab
atas orang Ajam (non arab) dan tidak juga orang non Arab atas orang
Arab. Tidak pula kulit merah atas kulit hitam dan kulit hitam atas
kulit merah kecuali dengan ketakwaan. Apakah aku telah menyam-
paikannya?’ Mereka menjawab, ‘Rasulullah ¥ telah menyampai-
kannya’.”

Rasulullah #£ juga telah menyampaikan khutbahnya pada Hari
Raya Kurban untuk menegaskan ketetapan perlindungan kehormat-
an, darah dan harta manusia serta seluruh hak-hak mereka, sebagai-
mana diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya
dari hadits Abu Bakrah, beliau berkata, "Dari Abu Bakrah beliau
berkata, 'Nabi # memberikan khutbah kepada kami pada Hari Raya
Kurban, beliau bersabda,
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"Zaman telah berputar seperti keadaannya pada hari Allah mencip-
takan langit dan bumi, satu tahun ada dua belas bulan, empat
antaranya adalah bulan haram, tiga berurutan yaitu Dzulga'dah,
Dzulhijjah dan Muharram dan rajab Mudhar yang berada di antara
dua Jumadil (awal dan akhir) dan Sya’ban.” Beliau bersabda lagi,
‘Bulan apa ini?’ Kami menjawab, 'Allah dan rasulNya lebih menge-
tahui.” Lalu beliau diam hinggu kami menyangka bahwa beliau akan
menamakannya dengan nama lain. Lalu beliau berkata, 'Bukankah
bulan Dzulhijjah?” Kamipun m2njawab, ‘Benar.” Lalu beliau bertanya
lagi, ‘Di negeri mana ini?" Kami menjawab, 'Allah dan Rasulnya
lebih mengetahui.” Lalu beliau ¥ diam hingga kami menyangka 1a
akan menamainya dengan nema lain. Beliau berkata, 'Bukankah
ini tanah haram?’ Kami menjawab, ‘Benar.” Lalu beliau ¥ berkata,
"Apakah  kalian tahu, hari apc ini? " Kami menjawab, "Allah dan
rasulNya yang lebih mengetahui.” Lalu beliau diam hingga kami
menyangka beliau akan menamakannya dengan selain nama hari
itu. Beliau bersabda, 'Bukankah ini Hari Raya Kurban?' Kami men-
jawab, 'Benar.” Beliau bersabda, 'Sesungguhnya darah, harta dan
kehormatan kalian diharamkan atas kalian (saling menzhaliminya)
seperti haramnya hari ini, di negeri kalian ini dan pada bulan ini.
Dan kalian akan menjumpai Kabb kalian, lalu akan meminta per-
tangqung jawaban atas amalan kalian, ketahuilah janganlah kalian
kembali sesat (kufur) sepeninggalku, sebagian kalian saling mem-
bunuh sebagian lainnya. Ingatlah kalian, apakah aku telah menyam-
paikan?’ Mereka menjawab, 'Ya.' Maka beliau pun bersabda, "Ya
Allah, persaksikanlah, maka hendaklah orang yang hadir menyam-
paikan kepada yang tidak hadir, karena betapa banyak yang disampai-
kan lebih mengerti dari yang mendengar langsung”.”

Nabi #¢ mengikrarkan juga rmenentukan tanggung jawab dan
seseorang tidak menanggung dosa orang lain, sebagaimana disam-
paikan Imam Ibnu Majah dan at-Tirmidzi dan beliau shahilikan
dari hadits Amru bin al-Ahwash <. beliau berkata, "Aku mendengar
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“Hari apa ini?" Mereka menjawab, 'Hari Haji Akbar.” Beliau bersab-
da lagi, 'Sesungguhnya darah, harta dan kehormatan kalian diha-
ramkan atas kalian (saling menzhaliminya) seperti haramnya hari
ini, pada bulan ini dan di negeri kalian ini. Ketahuilah seorang yang
berbuat jahat tidak menanggung kecuali atas dirinya, orang tua tidak
mewariskan dosa kepada anaknya dan anaknya pun tidak mewaris-
kan dosa dari orang tuanya. Ketahuilah bahwa setan telah putus
asa di sembah di negeri kalian ini selamanya, namun ia akan menda-
patkan ketaatan dalam sebagian yang kalian remehkan dari amalan
kalian, lalu ia ridha dengan hal itu. Ketahuilah bahwa seluruh hutang
darah dari darah jahiliyah telah dihapus. Ketahuilah bahwa semua
riba dari riba jahiliyah telah dihapus dan kalian ambil modalnya saja
tanpa menzhalimi dan dizhalimi’.”

—

Sampai jumpa lagi, insya Allah
GlEm syl m e Sy
Al-Madinah al-Munawarah, tanggal 21/11/1395.
O8> 207
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CERAMAH KESEBELAS
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Wahai saudaraku kaum mukminin.
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Amma Ba'du:

Hendaknya jamaah ketika berada di Mina mengetahui bahwa
mereka berada di tanah haram yang dilarang di sana menggang-
gu hewan buruan dan memotong pepohonannya. Allah telah men-
jadikan Ka'bah (Baitul Haram) sebagai tempat yang aman untuk
melatih hambanya dan memancing perhatiannya. Dalam rangka
untuk memperluas daerah damai, maka Allah haramkan atas orang
yang berihram untuk menggangu burung yang sedang terbang di
udara atau yang berjalan di tanah dari seluruh jenis hewan buruan,
dalam hal ini Allah berfirman,
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"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalal-
kan bagimu binatang binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan
kepadamu. (Yang demikian itu, dengan tidak menghalalkan berburu
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetap-
kan hukum-hukum menurut yang dikehendakiNya.” (Al-Maidah:
1).

Islam tidak mengecualikan satu pun yang diperbolehkan untuk
menggangunya di tanah suci atau bagi orang yang berihram kecuali
binatang perusak yang sudah dikenal mudharat dan mengganggu
seperti kalajengking, gagak, burung rajawali dan tikus, seperti di-
jelaskan dalam hadits Aisyah ummul mukminin yang diriwayatkan
Imam al-Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya dengan lafazh Imam
Muslim, beliau berkata, "Bahwasaaya Nabi # bersabda,

\
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“Lima binatang adalah merusak, boleh dibunuh di luar tanah haram
dan di tanah haram, yaitu ular, burung gagak yang ada warna
putih diperut atau punggung, tikus, anjing gila dan burung raja-
wali’.”

Dalam riwayat lain al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abdul-
lah bin Umar s, beliau berkata, "Bahwasanya Nabi #£ bersabda,
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“Lima binatang yang tidak ada dosa bagi orang yang berihram
untuk membunuhnya yaitu burung gagak, rajawali, kalajengking,
tikus dan anjing serigala.”

Allah telah mengisyaratkan bahwa hewan buruan tersebut
mendekat kepada para sahabat Rasulullah # dalam keadaan mereka
berihram, lalu mereka tidak mengganggunya sedikitpun karena
melaksanakan perintah Allah dan mengagungkan predikatnya
sebagai tanah haram. Dalam hal ini Allah berfirman,
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"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan menguji
kamu dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat
oleh tangan dan tombakmu supaya Allah mengetahui orang yang
takut kepadaNya, biarpun ia tidak dapat melihatNya. Barangsiapa
yang melanggar batas sesudah itu, maka baginya adzab yang pedih.”
(Al-Maidah: 94).

Islam membolehkan seorang yang berihram untuk menang-
kap hewan buruan laut (ikan dan sejenisnya) dan memakan daging
hewan buruan darat selama tidak menangkapnya atau ditangkap
dengan tujuan untuknya, sebagaimana dijelaskan dalam hadits
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Abu Qatadah 4 yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam
Shahihnya,
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"Bahwasanya dia berangkat bersama Rasulullah £ lalu ia keting-
galan bersama sebagian sahabatnya dalam keadaan mereka berihram
sedangkan Abu Qatadah tidak berihram. Lalu mereka melihat zebra
sebelum Abu Qatadah melihatnya, ketika mereka melihatnya mereka
biarkan sampai akhirnya Abu Qatadah melihatnya, lalu ia mengen-
darai kudanya lalu meminta .nereka untuk mengambilkan tombak-
nya tetapi mereka tidak mau. Maka ia sendiri yang mengambilnya
dan melemparkannya dan berhasil membunuhnya. Kemudian Abu
Qatadah memakannya dan mereka pun ikut makan. Kemudian me-
reka menyesal. Ketika mereka menjumpai Rasulullah ¥, mereka ber-
tanya kepadanya, sabda beliau, 'Apakah kalian membawa bagian dari-
nya?’ Abu Qatadah menyatakan, 'Kami membawa kakinya.” Lalu
Nabi # mengambilnya dan memakannya.”

Dalam riwayat al-Bukhari clan Muslim berbunyi,
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"Ketika mereka mendatangi Rasulullah &, beliau bersabda, "Adakah
seorang dari kalian menyuruhnya untuk memburunya atau membe-

rikan isyarat kepadanya?’ Mereka menjawab, "Tidak ada.” Maka
beliau bersabda, 'Makanlah sekarang daging yang tersisa tersebut’.”

Para sahabat Nabi # telah memutuskan hukuman bagi orang
yang berihram apabila membunuh hewan buruan dan hewan ter-
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sebut memiliki bandingan yang serupa dengannya dari binatang
ternak yaitu unta, sapi dan kambing, hukumannya adalah wajib
menyembelih kurban yang serupa dengannya. Para ulama telah
menghukum untuk (membunuh) burung unta dengan unta, untuk
sapi liar dengan sapi dan rusa dengan kambing betina serta adz-
Dzab'u (sejenis anjing hutan) dengan domba, sebagaiman dijelas-
kan dalam riwayat Abu Daud, Ibnu Majah dan ad-Daruquthni dari
hadits jabir bin Abdullah «# beliau berkata,
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"Aku  bertanya kepada Rasulullah 3 tentang hyena, maka beliau men-
jawab, ‘la adalah hewan buruan dan dibebankan hukuman memba-
yar domba jika seorang yang berihram memburunya’.”

Apabila hewan buruan tersebut tidak ada yang serupa dengan-
nya dari binatang ternak, maka diwajibkan bagi orang yang menang-
kapnya untuk menyedekahkan nilainya baik itu dari pembunuhan
binatang buruan dalam keadaan berihram secara sengaja atau lupa
sedangkan mereka berihram dan mereka (para ulama) menafsir-
kan firman Allah, a5 rﬁ.n AE R “Barangsiapa di antara kamu mem-
bunuhnya dengan sengaja”, adalah: bermaksud membunuhnya walau-
pun ia lupa sedang berihram. Dalam hal ini Allah 4£ berfirman,

2 K 8 5 b A LA U Y e o Gl
1531 L @J;;\;;m;g,ﬁn,w&;»”
G 520365 /mt,u,,w:j;;’m UL K
;@';ﬁf{ﬁﬂji; 4»\(,2;.33\2;;3&13&}
ek i:m S 2l A0 22 55 S

,_‘. ,/ P L e A (:'l/ /}) Iy X
Q O s MRS QL 20

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh bina-
tang buruan, ketika kamu sedang thram. Barangsiapa di antara kamu

'
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membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya,
menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai hadnya
yang dibawa sampai ke Ka'bah, atau (dendanya) membayar kaffarat
dengan memberi makan orang-orang miskin, atau berpuasa seim-
bang dengan makanan yang aikeluarkan itu, supaya dia merasakan
akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah mema’afkan apa yang
telah lalu. Dan barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya
Allah akan menyiksanya. Allah Mahakuasa lagi mempunyai (kekua-
saan untuk) menyiksa. Dihclalkan bagimu binatang buruan laut
dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan diha-
ramkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama kamu
dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepadaNyalah
kamu akan dikumpulkan.” (Al-Maidah: 95-96).

Telah diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas % di mana
beliau berkata dalam menafsirkan firman Allah,
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“... Sebagai hadnya yang dibawa sampai ke Ka'bah, atau dendanya
membayar kafarat dengan memberi makan orang-orang miskin,
atau berpuasa seimbang dengan makanannya.” (Al-Maidah: 95).

"Seorang yang berihram apabile membunuh satu hewan buruan,
maka dihukum denda. Apabila membunuh kijang atau sejenisnya
maka diwajibkan atasnya seekor kambing disembelih di Makkah,
apabila tidak mendapatkannya raka memberi makan enam orang
miskin dan bila tidak mendapatkannya maka berpuasa tiga hari.
Apa bila membunuh rusa atau sejenisnya maka diwajibkan menyem-
belih sapi, bila tidak mendapatkannya maka memberi makan dua
puluh orang miskin lalu bila tidak mendapatkannya maka ber-
puasa dua puluh hari dan bila membunuh burung unta atau zebra
atau yang sejenisnya maka wajib menyembelih unta bila tidak
mendapatkannya maka memberi makan tiga puluh orang miskin,
dan bila tidak mendapatkannya maka berpuasa tiga puluh hari."

Umar «% menetapkan, "Hukuman orang yang membunuh
belalang adalah memberi makan sebutir kurma,” dan diriwayat-
kan darinya juga, "Memberi segenggam bahan makanan.”
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Allah telah menetapkan agar berhukum dalam hal ini ke ada
dua orang yang adil dari kaum muslimin ketika berfirman, s .S
.(.SJ Jae Vs> (menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu} Oleh
karena itu diriwayatkan bahwa seorang Arab badui mendatangi
Abu Bakar % ketika menjadi khalifah dan berkata, "Aku telah mem-
bunuh hewan buruan dalam keadaan berihram, apa yang kamu
pandang pantas untukmu sebagai balasannya? 'Maka Abu Bakar
# berkata kepada Ubai bin Ka'ab # yang sedang duduk diseki-
tarnya, '‘Bagaimana pendapatmu?’ Lalu orang badui tersebut berkata,
'‘Aku mendatangimu karena kamu khalifah Rasulullah #% aku ber-
tanya kepadamu, ternyata kamu tanya orang lain!' Maka Abu Bakar
berkata, Tangan marah dulu! Allah berfirman,
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. maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seim-

bang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang
yang adil di antara kamu. ”

”

Lalu aku bermusyawarah kepada sahabatku sampai kami sepakat
atas satu keputusan yang kami berikan kepadamu.

Demikian juga diriwayatkan dari Qabishah bin Jabir «, ia
berkata, Kami berangkat berhaji, lalu kami jika Shalat Zhuhur
kami ikat kendaraan kami lalu kami jalan-jalan sambil ngobrol.
Ia berkata lagi, ketika di satu hari tiba-tiba datang melintasi kami
seekor kijang atau rusa, lalu salah seorang yang ada bersama kami
melemparinya dengan batu dan tepat pada sasarannya. Lalu ia
mengendarai kendaraannya dan meninggalkannya dalam keadaan
mati, dan itu kami anggap suatu dosa besar atasnya. Ketika kami
tiba di Makkah aku dan ia keluar untuk mendatangi Umar bin al-
Khaththab 4, lalu ia mengisahkan kisah tersebut kepada beliau,
dan ternyata di sampingnya ada seorang yang wajahnya seakan-
akan hati perak yaitu Abdurrahman bin Auf, lalu Umar menengok
ke arah temannya dan mengajaknya berbicara.

Sampai jumpa lagi, insya Allah
(€ sy e oy e Sy
Al-Madinah al-Munawarah, tanggal 21/11/1395.
(Og e 20
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CERAMAH KEDUA BELAS

s gt il ety
Wahai saudaraku kaum mukminin.
NE‘/UJ\\APUA)@P/M\
Amma Ba'du:

Pada ceramah terdahulu telah saya jelaskan bahwa Allah mem-
berikan ketetapan kepada oranz yang membunuh hewan buruan
dalam keadaan berihram untuk berhukum kepada dua orang yang
adil dari kaum muslimin dan saya telah singgung juga bahwa ash-
Shiddiq (Abu Bakar «%) ketika ditanya seorang badui yang mem-
bunuh hewan buruan dalam keadaan berihram meminta pendapat
Ubai bin Ka'ab «# dan Umar pun < ketika seorang yang membu-
nuh kijang dalam keadaan berihramn bertanya kepadanya, maka beliau
meminta pendapat Abdurrahman bin Auf <. Hal ini disampaikan
oleh Qabishah bin Jabir < yang datang bersama orang yang mem-
bunuh kijang tersebut, ia berkata, "Lalu Umar memalingkan wajah-
nya kepada temannya yaitu Abdurrahman bin Auf lalu mengajak-
nya bicara kemudian Umar menghadap orang tersebut dan berkata,
'‘Apakah kamu membunuhnya dengan sengaja atau salah bunuh
(tidak sengaja)?’ la menjawab, 'Saya sengaja melemparinya, namun
tidak ingin membunuhnya,’ maka Umar berkata, Menurutku kamu
telah menggabung antara sengaja dan tidak (niat) sengaja.' Lalu ber-
kata, 'Carilah, kambing lalu sembelihlah dan bersedekahlah dengan
dagingnya dan ambillah kulitnya. Qabishah menyatakan, 'Lalu kami
bangkit dari sisi beliau dan aku berkata kepada temanku tersebut,
'Wahai kamu! agungkanlah syiar-syiar Allah, lalu kamu tahu Amir
mukminin tidak memberikan fatwa kepadamu sampai bertanya ke-
pada temannya, 'Carilah untamu dan sembelihlah, mudah-mudah-
an hal itu mencukupkanmu.' Qabishah berkata, 'Saya tidak ingat ayat

dalam surat al-Maidah:
Ao, or - Al
P<‘: Q.xp lo3 .4 ;Q

“"Menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu.” (Al-
Ma'idah : 95).
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Lalu sampai kepada Umar < ucapanku tersebut dan beliau
mendatangi kami secara tiba-tiba dengan membawa pukulan (durrah)
langsung memukul temanku tersebut dan berkata, 'Kamu telah mem-
bunuh di tanah suci dan melanggar hukum!' Kemudian menda-
tangiku lalu aku berkata kepada beliau, 'Wahai Amir mukminin!
Aku tidak menghalalkan atasmu pada hari ini sedikit pun yang
diharamkan atasmu dariku.' Lalu ia berkata, 'Wahai Qabishah bin
Jabir! Aku lihat kamu seorang yang masih muda, lapang dada dan
pandai bicara. Sungguh, pemuda memiliki sembilan akhlak baik
dan satu akhlak jelek, lalu akhlak jelek ini merusak akhlak-akhlak
yang baik tadi. Hati-hatilah dengan emosi pemuda'.”

Demikian juga dilarang orang yang berihram atau yang tidak
berihram menggangu hewan buruan tanah suci. Juga dilarang me-
reka memotong pepohonan tanah suci maka hendaklah seorang
yang berhaji berhati-hati ketika berada di Muzdalifah atau Mina
atau Makkah dari memotong pepohonan karena semua ini termasuk
tanah suci yang Rasulullah # larang memotong pepohonannya, seba-
gaimana dijelaskan dalam hadits Abdullah bin Abbas «#: yang diri-
wayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya, bahwasanya
Rasulullah # bersabda pada saat penaklukan kota Makkah,
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"Tidak ada hijrah lagi, namun yang ada adalah jihad dan niat, dan
jika kalian diminta untuk keluar berperang maka keluarlah berperang.
Dan Nabi bersabda pada Fathu Makkah, " Sesungguhnya negeri ini
telah Allah jadikan sebagai tanah haram pada hari Allah mencipta-
kan langit dan bumi dan Makkah adalah tetap tanah haram dengan
pengharaman  Allah sampai Hari Kiamat. Tidak boleh mencabut pohon
berdurinya, tidak boleh mengganggu hewan buruannya, tidak boleh
memungut barang tercecer kecuali bagi orang yang akan memberita-
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hukan pemiliknya serta tidak boleh memotong rerumputan basahnya.’
Lalu Abbas berkata, ‘Kecuali Idzkhir wahai Rasulullah, karena di-
gunakan tukang besi mereka dan untuk rumah mereka.” Maka beliau
menjawab, 'Kecuali idzkhir'.”

Al-Idzkhir adalah sejenis rerumputan hijau. Dalam riwayat
Abu Hurairah s,
.me sl 1l ¥y e Mkl ¥
“... dan tidak.boleh menebmlg pepohonannya, dan tidak boleh me-
mungut barang tercecer disuna kecuali untuk diberitahukan kepada
(pemiliknya).”

Dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abu Syuraih
al-Adawi beliau berkata, "Rasulullah # berdiri pada keesokan hari
penaklukan kota Makkah menyampaikan pernyataan yang kedua
telingaku mendengar langsung, hatiku telah memahaminya dan
kedua mataku melihatnya ketika beliau berbicara. Beliau bertahmid
dan memuji Allah kemudian bersabda,
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"Sesungguhnya Makkah Allah jadikan sebagai tanah haram dan
bukan manusia yang menjacikannya sebagai tanah haram, sehingga
tidak halal bagi seorang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir
menumpahkan darah di sana dan tidak halal menebang pohon. Apa-
bila ada seseorang yang meraperbolehkannya dengan dalih pepera-
ngan Rasulullah # di sana (ketika menaklukkan Makkah), maka
katakanlah, 'Sesungguhnya Allah telah mengizinkan bagi RasulNya
dan tidak mengizinkan bagi kalian, dan diizinkan bagiku itu pun
hanya beberapa waktu dari satu siang hari, kemudian kembali keha-
ramannya pada hari ini juga seperti keharamannya kemarin dan
hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir’.”
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Pepohonan dan rerumputan tanah suci yang dilarang memo-
tongnya adalah yang tidak ditanam manusia, adapun yang ditanam
orang dan dikembangkan maka hal itu diperbolehkan untuk memo-
tongnya, demikian juga diperbolehkan mengambil tanaman tanah
suci yang telah kering dan seandainya pepohonan tercabut dengan
sendirinya tanpa usaha manusia maka diperbolehkan memotongnya.
Perintah Nabi #E ini semua untuk menetapkan dan menegaskan
bahwa tanah haram adalah daerah aman dan tanah perdamaian
untuk manusia, hewan dan burung sampai pepohonan dan tumbuh-
tumbuhan. Tidaklah kedudukan ini diberikan dengan sebab per-
buatan manusia dan pengharamannya pun bukan pada satu masa
tanpa masa yang lainnya, bahkan ia menjadi tanah haram dengan
pengharaman Allah pada hari penciptaan langit dan bumi. Oleh
karena itu Allah menjelaskan anugerahNya ini kepada kaum Quraisy
dengan pemberian keamanan pada tanah suci ini sampai masa
jahiliyah sebelum Islam, Allah berfirman,
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"Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya

Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang

manusia sekitarnya rampok-merampok. Maka mengapa (sesudah

nyata kebenaran) mereka masih percaya kepada yang batil dan ing-
kar kepada nikmat Allah?” (Al-Ankabut: 67).

Sebagaimana juga firmanNya,
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"Dan mereka berkata, 'Jika kami mengikuti petunjuk bersama kamu,
niscaya kami akan diusir dari negeri kami. Dan apakah kami tidak
meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah haram (tanah suci)
yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala
macam (tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi rizki (bagimu) dari sisi
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Kami?' Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (Al-Qashash:
57).

Dahulu pada masa jahiliyah seorang menjumpai pembunuh
bapaknya atau saudaranya di tanzh suci, maka tidak akan menggang-
gunya sama sekali sampai ia keluar dari tanah suci. Hal ini berisi
latihan kepada manusia untuk aplikasi perdamaian yang merupakan
sesuatu yang tidak ada duanya pada agama lainnya, hanya ada pada
agama Islam yang menjadikan szlam sebagai syiar pemeluknya dan
ucapan selamat bila bertemu dan menjadi penutup shalat ketika
selesai dari melaksanakannya. Sedarlah wahai pemilik kebahagiaan
para da'i perdamaian bahwa Allah telah mengucapkan salam pada
mereka pada Hari Kiamat ketika Allah berfirman,

- A T 1 '?/ ” - - v A 7 -
5555 (:;,qgu%g ;ﬁ.q,w\&;.u,
(] sS4 Cr:Vf(v-‘—L“ @
"Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang
dalam kesibukan (mereka). Mereka dan istri-istri mereka berada
dalam tempat yang teduh, bersandar pada dipan-dipan. Di surga
itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang

mereka minta. (kepada mereka dikatakan), 'Salam’, sebagai ucapan
selamat dari Rabb Yang Maha Penyayang.” (Yasin: 55-58).

Demikian juga termasuk penghormatan kepada pemeluk Islam
menjadikan para malaikat menemui mereka di Surga dari semua
pintunya memberi salam kepada mereka ketika Allah berfirman,
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“(Yaitu) surga 'Adn yang mercka masuk ke dalamnya bersama-sama
dengan orang-orang yang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istrinya
dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tem-
pat mereka dari semua pintu.” (Sambil mengucapkan), ‘Salamun
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‘alaikum bima shabartum.” Maka alangkah baiknya tempat kesudahan
itu.” (Ar-Ra'd: 23-24).

Dan firmanNya,
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"Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan beramal shalih
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka
kekal di dalamnya dengan seizin Rabb mereka. Ucapan penghormatan
mereka dalam surga itu ialah ‘salam’.” (Ibrahim: 23)

Sampai jumpa lagi, insya Allah
& sy Blarm oy afmle Sl
Al-Madinah al-Munawarah, tanggal 22/11/1395.

oQe

CERAMAH KETIGA BELAS

e e il ey
Wahai saudaraku kaum mukminin.
\

Amma Ba’'du:

Rasulullah #£ telah memberikan kabar gembira kepada para

jamaah haji yang menjauhkan diri dari kemaksiatan dan perbuatan
dosa dengan balasan surga, seperti dijelaskan dalam hadits yang
diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya dari Abu
Hurairah «, ia berkata, "Bahwasanya Rasulullah £ bersabda,
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“ Umrah sampai Umrah (berikutnya) adalah pelebur dosa di antara
keduanya dan haji yang mabrur balasannya hanyalah surga.”

Rasulullah #juga mensifa:kan orang yang berhaji dan tidak
bergaul dengan istrinya dan ticlak berbuat kemaksiatan sebagai
orang yang kembali bersih lembaran dan dosanya sebagaimana
dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim
dalam Shahihnya dari Abu Hurarah % bahwa beliau telah mende-
ngar Rasulullah # telah bersabde,

;.«t'u, e 7 too o 5. o -
“‘“U}(’)‘{C"')Mrj)""f("b & o
"Siapa yang berhaji dengan ikhlas karena Allah lalu tidak berkata
kotor dan tidak berbuat kefasikan maka ia kembali seperti baru di-
lahirkan ibunya.”

Juga menjelaskan bahwa haji yang mabrur adalah yang bebas
dari kemaksiatan dan perbuatan dosa serta perbuatan menyelisihi
syariat. Haji mabrur ini merupakan amalan teragung setelah iman
kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di jalan Allah, sebagai-
mana disampaikan dalam hadits Abu Hurairah 44 yang diriwayat-
kan al-Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya, beliau berkata,
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“Rasulullah # pernah ditanya, 'Amal apa yang paling utama?’

Beliau menjawab, 'Iman kepada Allah dan RasulNya.” Ditanya lagi,

'Kemudian apa?’ Beliau menjcwab, '[ihad di jalan Allah.” Kemudian

ditanya lagi, 'Kemudian apa lagi?' Beliau menjawab, 'Haji yang

mabrur’.”

Demikian juga Rasulullah menjelaskan bahwa haji wanita jika
mabrur maka lebih baik dari jthad wanita, seperti dijelaskan dalam
hadits Aisyah & Ummul Mukminin yang diriwayatkan al-Bukhari
dalam Shahihnya, beliau berkata, aku bertanya
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“Wahai Rasulullah, kami memandang jihad sebagai amalan terbaik,
apakah kami boleh berjihad?” Jawab beliau, “Bukan, tapi Jihad yang
paling baik adalah Haji yang mabrur.”

Kemudian Rasul # pun menyinggung bahwa bermanis wajah,
menyebarkan salam dan berderma serta memaafkan (kesalahan
orang lain) termasuk sebab terpenting menjadikan haji mabrur, se-
perti disampaikan dalam hadits Jabir bin Abdullah al-Anshari «#
yang diriwayatkan Imam Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Ausath
dengan sanad yang hasan, Rasulullah # bersabda,

¢ )/a s }5/ e /°” e o & L PP °/J A SR

pladall pUb] 1B Soy Gy 8 ) YL 51 el 9l
’ i i Lon s
PISI b

“Haji yang mabrur tidak ada balasan baginya kecuali surga. Ada

yang bertanya, 'Apa itu haji yang mabrur?’ Beliau menjawab, 'Mem-

beri makan (fakir miskin) dan berbicara baik’.”

Rasulullah juga menjelaskan balasan baik yang ada di sisi
Allah bagi jamaah haji yang menjadikan hajinya mabrur yang di-
jelaskan dalam hadits Abdullah bin Umar «# yang diriwayatkan

ath-Thabrani, al-Bazzar dan Ibnu Hibban dengan sanad yang sha-
hih, beliau berkata,
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“Seorang laki-laki dari kaum Anshar datang kepada Rasulullah ¥
dan berkata, ‘"Wahai Rasulullan, aku ingin bertanya beberapa kalimat'.
Maka Rasulullah % bersabda. 'Duduklah.’ Dan datang lagi seorang
laki-laki dari Tsagqif dan berkata,”Wahai Rasulullah, Sayapun ingin
bertanya beberapa kalimat’. Maka Rasulullah menjawab, Yang dari
kaum Anshar itu telah mendahuluimu’. Lalu orang Anshar tersebut
berkata,’la seorang asing dari jauh dan orang asing memiliki hak,
maka mulailah dengannya!’ Lalu Rasulullah menghadap ke orang
Tsaqafi tersebut dan bersabaa, 'Jika kamu suka, aku akan membe-
ritahukan kepadamu apa yang akan kamu tanyakan kepadaku dan
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bila suka juga, tanyalah kepadaku dan aku akan menjawabnya’. Maka
ia berkata jawablah kepadaku apa yang aku ingin tanyakan kepadamu’,
maka Rasulullah % bersabda, 'Kamu mendatangiku untuk bertanya
tentang ruku’, sujud, shalat dan puasa’. Maka ia menjawab, 'Demi
Dzat (Allah) yang telah mengutusmu membawa kebenaran, tidak
salah sedikitpun dari yang ada di hatiku.’Lalu Rasulullah ¥ bersabda,
‘Apabila kamu ruku’ maka letakkanlah kedua tanganmu di kedua
lututmu dan renggangkanlah jari jemarimu, kemudian tenanglah
sampai setiap anggota tubuh mengambil tempatnya, Apabila kamu
sujud maka mantapkanlah dahimu (di tanah) dan janganlah mematuk-
kannya (hanya menempel saja) dan shalatlah di awal siang dan di
akhirnya’. Lalu orang tersebut bertanya, ‘Wahai Nabi Allah, bagai-
mana bila aku shalat di antara keduanya?' Maka beliau # menjawab,
‘Kalau begitu kamu telah shalat, dan berpuasalah hari ke 13, 14
dan 15 setiap bulannya.’ Lalu orang Tsaqif tersebut bangun (dan
pergi). Kemudian Rasulullah ¥ menghadap kepada orang Anshar
tersebut dan bersabda, 'Jika kamu suka, aku akan memberitahukan
kepadamu apa yang akan kamu tanyakan kepadaku dan bila suka
juga, tanyalah kepadaku dan aku akan menjawabnya.” Maka ia ber-
kata, 'Kabarkanlah kepadaku apa yang aku ingin tanyakan kepa-
damu’, Maka Rasulullah ¥ bersabda, 'Kamu datang untuk bertanya
kepadaku tentang orang yang berhaji, apa yang ia peroleh ketika
keluar dari rumahnya, apa yang dia peroleh ketika berada di Arafah,
apa yang diperolehnya ketika melempar jumrah dan apa yang diper-
olehnya ketika mengqunduli rambutnya serta apa yang diperolehnya
ketika menyelesaikan akhir thawaf di Ka'bah (dari pahala)’. Maka
ia menjawab, ‘Wahai Nabi Allah, Demi Dzat (Allah) yang telah
mengutusmu membawa kebenaran, tidak salah sedikitpun dari yang
ada di hatiku’. Rasulullah # bersabda lagi, 'la akan memperoleh
ketika keluar dari rumahnya (pahala), setiap langkah tunggangan-
nya Allah tulis satu kebaikan atau Allah hapus darinya satu kesalahan
(dosa), apabila ia wukuf di Arafah, maka Allah turun kelangit dunia
dan berfirman,’Lihatlah hambaku dalam keadaan kusut masai dan
berdebu, persaksikanlah bahwa Aku telah mengampuni seluruh dosa
mereka, walaupun sejumlah tetesan air hujan dan pasir yang bertum-
puk-tumpuk. Apabila ia melempar jumrah maka tidak seorangpun
tahu apa yang diperolehnya (dari pahala) sampai Allah wafatkan
pada Hari Kiamat nanti. Apabila ia telah menyelesaikan akhir thawaf-
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nya di Ka'bah maka ia telah Feluar dari dosanya seperti baru dilahir-
kan ibunya.”

Demikian juga Rasulullah # menegaskan bahwa haji dapat
menghapus dosa dan kesalahan yang terdahulu. Imam Muslim
meriwayatkan dalam Shahihnya dari jalan periwayatan Ibnu Syima-
sah al-Mahri, ia berkata,
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"Kami menyaksikan Amru bin al-Ash ketika dia tengah sakaratul
maut menangis lama dan m2malingkan wajahnya ke tembok, lalu
anaknya mulai berkata, 'Wahai bapakku, bukankah Rasulullah i
telah memberitakan kabar gembira kepadamu dengan ini dan itu?
Bukankah Rasulullah telah memberitakan kabar gembira kepadamu
dengan ini dan itu?’ Lalu la menghadapkan wajahnya dan berkata,
"Sesungguhnya yang paling utama yang kita siapkan adalah syahadat
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan
bahwasanya Muhammad adaiah Rasul Allah, sungquh aku pernah
berada dalam 3 tingkat, sungguh aku melihat diriku adalah orang
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yang paling membenci Rasulullah ¥ dan tidak ada yang lebih aku
cintai dari pada aku dapat kesempatan membunuhnya. Maka sean-
dainya aku mati dalam keadaan seperti itu, tentulah aku termasuk
ahli neraka. Ketika Allah masukkan Islam ke dalam hatiku, maka
aku datangi Nabi 2 dan aku katakan, "Ulurkan tanganmu untuk
aku berbaiat padamu.’'Lalu Rasulullah % mengulurkan tangan
kanannya. Amru bin al-Ash berkata, 'Lalu aku tarik tanganku,” maka
beliau bersabda, 'Ada apa denganmu wahai Amru?’ Aku menjawab,
"Saya ingin meminta syarat’, beliau bersabda, '"Minta syarat apa?’
Aku berkata, 'Agar (Allah) mengampuni aku’. Maka Rasulullah
# bersabda, 'Tidakkah kamu telah mengetahui bahwa Islam meng-
hapus yang telah lalu? Hijrah menghapus yang telah lalu dan haji
menghapus yang telah lalu?’.”

Demikian juga Rasulullah # mengabarkan bahwa haji yang
mabrur menghapus dosa dan kefakiran sebagaimana semprotan
api menghilangkan kotoran (karat) besi dan tidak ada balasan haji
kecuali surga, sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abdullah bin
Mas'ud % yang diriwayatkan Imam an-Nasa'i dan at-Tirmidzi de-
ngan sanad yang shahih, bahwa Rasulullah # bersabda,
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Sambunglah antara haji dan umrah karena keduanya menghilang-
kan kefakiran dan dosa sebagaimana api tungku (pandai besi) meng-
hilangkan karat besi, emas dan perak dan Haji yang mabrur tidak
ada balasan baginya kecuali Surga.”

Sampai jumpa lagi, insya Allah
(€ sy A oy e Sl
Al-Madinah al-Munawarah tanggal 23/11/1395.

0820,
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CERAMAH KEEMPAT BELAS
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Wahai saudaraku kaum mukminin.
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Amma Ba’'du:

Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari
hadits Amru bin 'Absah s beliau berkata,

0//

u\Jgg,wJJJrL»o\ J\:a (WY\ ud)\J}.w) J:-)Jb

106 8 Jaif Sy s6 6 8 'Vbuuﬁdﬁu\r@
w,)dj&wjmp: ’s J\é?uuw WERIT ww\

W ng;@s Jqu.al oyl 56 06 ‘uj.u:&;vu\)

cJL@:J\ G € aif a’,;uéjs 6 )6 c;,MJ\ M G %JMJ\

;L@;L\ L;u LG ﬁdis;\;,&s\ J,Lzs of 106 e u) G

("J %ﬁﬂ\dyjdbcua‘yﬁ\)ob\};pw JUQJ,.M\

/o}°51' Ao

oﬁ;)\o,)ﬂww p:;y»dwy\psmdw

Ao

0,

e

"Seorang laki-laki berkata,'Wahai Rasulullah % apakah Islam itu?”’
Beliau menjawab, 'Islam itu adalah kepasrahan hatimu kepada Allah
& dan kaum muslimin selamat dari lisan dan tanganmu’. la bertanya
lagi, 'Islam apa yang paling utima?Beliau menjawab, 'Iman’, orang
tersebut bertanya lagi, 'Apaka’r itu Iman?Beliau menjawab, 'Iman
adalah beriman kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya,
rasul-rasulNya dan kebangkitan setelah kematian’. Ia bertanya lagi,
‘Iman yang mana yang paling utama?’Beliau menjawab, 'Hijrah’.
Ia bertanya lagi, Apakah hijrah itu?'Beliau menjawab, 'Hijrah ada-
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lah engkau meninggalkan keburukan’. Ia bertanya lagi, 'Hijrah
bagaimana yang paling utama?'Beliau menjawab, Jihad'. Ia bertanya
lagi, 'Apakah jihad itu?Beliau menjawab, 'Memerangi orang kafir
'bila’ kamu menghadapi mereka’. la bertanya lagi, 'Jihad apa yang
paling utama?’ Beliau menjawab,’Yang dibunuh kudanya dan
ditumpahkan darahnya’. Rasulullah #% bersabda lagi, 'Kemudian
dua amalan lain yang keduanya adalah amalan yang paling utama
kecuali orang yang mengamalkan seperti keduanya, yaitu Haji yang
mabrur atau Umrah yang mabrur’.”

Dalam ceramah terdahulu telah saya singgung bahwa haji
yang mabrur atau umrah yang mabrur dapat mensucikan diri dari
kemaksiatan dan selain mabrur juga harus sempurna sebagaimana
realisasi terhadap firmanNya,

e;u Zoap 1/ @:\ ')
"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.” (Al-
Bagarah: 196).

—-Lémikian juga Allah memberikan isyarat kepada sebab-sebab
kesempurnaan haji. Haji yang sempurna adalah haji yang bebas dari
perbuatan dosa dan jauh dari kemaksiatan, tidak menggauli istri,
berbuat kefasikan, pertengkaran, berselisih dan bermusuhan. Allah
berfirman tentang hal ini:
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"Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan me-
ngerjakan Haji, maka tidak boleh rafats (menggauli istri), berbuat
fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan
apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahui-
nya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa
dan bertakwalah kepadaKu hai orang-orang yang berakal.” (Al-
Bagarah: 197).
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Diwajibkan seorang yang berhaji untuk memanfaatkan kesem-
patan berkumpul yang agung ini untuk mendapatkan pengetahuan,
hal hal yang terpuji, membantu orang yang membutuhkan dan
orang miskin, beramar ma'ruf nahi mungkar, menunjuki orang
yang tersesat dan menjaga syiar-syiar agama serta memperbanyak
dzikir kepada Allah. Semua ini termasuk bekal ketakwaan yang
menjadi sebaik-baiknya bekal. Di antara yang terpenting dari hal
tersebut adalah istighfar (memohon ampunan) yang Allah tunjuk-
kan kepada jamaah haji untuk melaksanakannya, dalam firman-
Nya,
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"Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang
banyak (Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah; sesungquhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-Bagarah: 199).

Di antara petunjuk teladan kekasih Allah dan Sayyid seluruh
makhluk serta Imam para rasul adalah Muhammad # memohon
ampunan kepada Allah setelal. melakukan perbuatan baik dan
amalan shalih, sebagaimana telah diriwayatkan bahwa beliau &%
apabila telah selesai dari shalatr.ya maka beliau beristighfar tiga
kali. Dalam hal ini ada penyadaran bagi para pelaku kebaikan untuk
tidak terpedaya dengan kebaikan yang telah didermakannya dan
tidak sombong dengan sebab ketaatannya, karena ketaatan yang
mewarisi kesombongan lebih jelek dari kemaksiatan yang mewa-
risi kerendahan hati, penyesalan mendalam dan istighfar. Oleh
karena itu Allah mensifatkan pelaku kebaikan yang berlomba-lomba
dalam kebaikan dan amal shalil sebagai orang-orang yang mem-
berikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut,
(karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali
kepada Rabb mereka. Dalam hal ini Allah berfirman,
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"Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan
(adzab) Rabb mereka, dan orang-orang yang beriman dengan ayat-
ayat Rabb mereka, dan orang-orang yang tidak mempersekutukan
dengan Rabb mereka (sesuatu apapun), dan orang-orang yang mem-
berikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut,
(karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali
kepada Rabb mereka, mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-
kebaikan, dan merekalah orang-orang yang segera memperolehnya.”
(Al-Mukminun: 57-61).

Ibrahim khalilurrahman (kekasih Allah) dan Ismail dahulu dalam
keadaan membangun untuk kemanusiaan satu bangunan yang
paling utama yang digunakan untuk merendahkan diri kepada Allah
masih memohon kepada Allah agar menerima amalan keduanya.
Allah mengisahkan keduanya dalam firmanNya,
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"Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar
Baitullah beserta Ismail (seraya berdoa), "Ya Rabb kami, terimalah
daripada kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. Ya Rabb kami, jadikanlah kami
berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah)
di antara anak-cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau
dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah
haji kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah
Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” (Al-Bagarah:
127-128).

Demikian jﬁga Allah mensifatkan (menggambarkan) ibadur-
rahman (hamba-hamba Allah yang baik) dengan sifat mereka ber-
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jalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil
menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengan-
dung) keselamatan. Mereka pun adalah orang yang melalui malam
hari dengan bersujud dan berdiri menghadap Rabb mereka dan
berkata, "Ya Rabb kami, jauhkan adzab jahanam dari kami, sesung-
guhnya adzabnya itu adalah kebinasaan yang kekal".

Ini semua dijelaskan dalam firman Allah,
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"Dan  hamba-hamba yang baik: dari Rabb Yang Maha Penyayang
itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah
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hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka meng-
ucapkan kata-kata yang baik. Dan orang melewati malam hari de-
ngan bersujud dan berdiri untuk Rabb mereka. Dan orang-orang
yang berkata, “Ya Rabb kami, jauhkan adzab jahanam dari kami,
sesungguhnya adzabnya itu adalah kebinasaan yang kekal”. Sesung-
guhnya jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat
kediaman. Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),
mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. Dan
orang-orang yang tidak menyembah sesembahan yang lain beserta
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membu-
nuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina,
barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat
(pembalasan) dosa (nya), (yakni) akan dilipat gandakan adzab untuk-
nya pada Hari Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam
keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan
mengerjakan amal shalih; maka mereka itu, kejahatan mereka Allah
ganti dengan kebajikan. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. Dan orang yang bertaubat dan mengerjakan amal shalih,
maka sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang
sebenar-benarnya. Dan orang-orang yang tidak memberikan persak-
sian palsu, dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui
(saja) dengan menjaga kehormatan dirinya. Dan orang-orang yang
apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat Rabb mereka, mereka
tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta.
Dan orang-orang yang berkata, "Ya Rabb kami, anugerahkanlah
kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang
hati (kami), dan jadikanlah kami Imam bagi orang-orang yang ber-
takwa. Mereka itulah orang yang dibalas dengan martabat yang
tinggi (dalam surga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut
dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya, mereka kekal
di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat
kediaman.” (Al-Furqan: 63-76).

Allah telah mengisyaratkan dalam banyak ayatnya bahwa
istighfar dan bertaubat kembali kepada Allah menghasilkan kemu-
dahan hidup di dunia dan keridhaan Allah di akhirat nanti, ketika
berfirman,
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"Maka aku katakan kepada mereka, 'Mohonlah ampun kepada Rabb-
mu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun’ niscaya Dia
akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan membanyak-
kan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun

dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.”
(Nuh: 10-12).

Al-Madinah al-Munawarah, tanggal 24/11/1395.

ete

Demikianlah juz keempat darikitab Fikih Islam telah selesai

dengan memuji kepada Allah dan selanjutnya juz kelima dan awal-
nya adalah kitab al-Buyu' (jual beli). Semua ini hanyalah dengan
taufiq dari Allah. Semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada
nabi Muhammad, keluarga dan para sahabatnya.

Al-Madinah al-Munawarah,
Tanggal 8 Syawal 1410 H.

o
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X + 71 hal. (K)

44.000,-

o

19.000,-

17 500,-

32.000,-

17.000,-

15.000,-

16.000.-

72.000,-

14.500,-

©

6.500,-

kil

32

33

34

35.

41

42

43

44.

45

46.

47.

48,

48

50

51,

52.

§3.

55.

57.

58.

59

60,
61

62

63.

149
63
106

nz

148

18
35

27

74

57

128

DOSA-DOSA YANG DIANGGAP BIASA  Rp
Syaikh Muhammad Shalih al-Munajjid.
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Majmueh Minal Uluma xxvi + JJJ hnl {(HC)
FIKIH EKONOMt KEUANGAN ISLAM Rp
Prof. Or. Shalah ash-Shawi,

Prof. Or. Abdulah ai-Mushtih, xvi + 483 hat. (B)
FIQHUL ISLAM (Syarah Bulughul Maram)
Jlid 1 Rp
Abdut Qadir Syaibah al-Hamd,

Xxii+370 hal. (HC)

FIQHUL ISLAM (Syarah Bulughiul Maram)
Jilid 2 R
Abdul Qadir Syaibah al-Hamd,

Xxii+370 hal. (HC)

FIQHUL JSLAM {Syarah Bulughul Maram)
Jilid 3

Abdul Qadir Syaibah al-Hamd,

Xxii+370 hal. (HC)

GERAKAN DAKWAH ISLAM

Prof. Dr. Nashir Abdul Karim al-Agl. 135 hal {K)
HIBURAN BAGI ORANG YANG TERTIMPA

MUSIBAH STOK KOSONG
Muhammed ai-Manjabi 8l-Hembali,

xvii + 451 hat (HC)

HIMPUNAN MATERI KULTUM

{Kuliah Tujuh Menit)

Abdurrahman bin Abduliah as-Sanad,

x + 163 hal. (S)

IBNUL JAUZI BERTUTUR TENTANG
CINTA & SYAHWAT

Khalid bin Musthata Sstim, xt + 22l hel. (8)
IDOLA & NAFSU TERLARAI

Sarah ai-Fahd, vir + 41 hal. (K)

INDAHNYA BERHIAS

Muhammad bin Abdul Aziz al-Musnid,

Vi + 139 hal. (K)

INTI AJARAN iISLAM

Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz,
viii+70 hal (SK)

ISTIGHATSAH DALAM TIMBANGAN
AL-QUR'AN & AS-SUNNAH STOK KOSONG
Syaskhul isiam tbr Teimiyah, vii + 110 hal. (K}
ISTIGAMAH Rp.
Or. Ahmad bin Yusuf Ad-Duraiwisy.

x + 188 hal. (K}

JAGALAH ALLAHI ALLAH MENJAGAMU Rp
Or. A'idh bin Abduliah al-Qarmi,

ix + 515 hal. (HC)

JALAN GOLONGAN YANG SELAMAT Rp.
Syaikh Muhammaed bin Jamif Zainu,
xvi + 191 hal. (S)

JALAN MENUJU ISLAM
Muhammad bin ibrahim al-Hamd,

x + 156 hal. (K)

JANGAN DEKATI ZINA Rp
ALimam ibnul Qayyim el-Jauziyah,

viii + 61 hai, (K)

JANGAN BERPUTUS ASA Rp.
Dr. A'idh bin Abdutish &-Qarn,

xii + 354 hal. (B)

KEAJAIBAN-KEAJAIBAN MAKHLUK DALAM
PANDANGAN AL{MAM {BNUL QAYYIM  Rp
Abul Mundzir Khalif bin Ibrahim Amin,
xv + 200 hel. (S)

KELUARGA IDAMAN

Dr. Aidh bin Abdulieh ai-Qarni,

Ix + 298 hal. (B)

KEMBALI KEPADA FITRAH Rp
Syaikhul isiam lbau Taimiyah, ix + 131 hat. (K)
KENIKMATAN YANG MEMBAWA
BENCANA

Jemad bin Abdurrshran birt ismail,

xviii + 218 hal. (K)

KESALAHAN DALAM BERDOA

Ismaif bin Mersyud bin ibrahim ar-Rumaih,
Xii+208 hal.(K)

KHUTBAH JUM'AT PILIHAN SETAHUN
{edisi revisi)

Juare Nasiona! Penulisen Khutbsh.
xxiv+S06 hal. (HC)

KIAT MUSLIMAH MERAIH PAHALA
Hane' bin Abdud Aziz ash-Shune'i,

x + 116 hal. (K)

11.000.-

82.000 -
76.000 -
Rp. 85.000.-
34.000.-
8,000 -
41.000.-

48.500.-

58.000-

p §5.000,-

Rp 55.000.-

10.500.-

Rp. 16.000,-

Rp. 29.500,-
Rp. 4600
Rp. 10.000-

3.600 .-

13.000,

73.000,-

18.000,-

Rp. 11.000,-

5.000,-

35.000,-

17.000,-

STOK KOSONG

11.000,-

Rp 14.000-

Rp. 14 500.-

Rp. 75.000,

Rp. 10.000.-
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KISAH-KISAH NYATA Rp. 11.000.-
Syaikh ibrahim bin Abdublah, xx + 127 hal, (K)

KIAT SUKSES MENOIDIK ANAK

PEREMPUAN 21.000,-

Rp.
Nurah binti as-Said. viii + 198 hal. (S}
KISAH NYATA TENTANG HIJAB Rp. 3.200.-
Musthafa Luthfi ai-Manfeiuthi, iv + 54 hal. {SK)

KITAB TAUHID . 21.000,-
yaikh Mubammad al-Tamimi, xiv + 210 hal. (S}

KITAB TAUHID | Rp. 16.000,-

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Feuzan, x+170 hal, (S)

KITAB TAUHID 2 Rp. 17.000,-

Tim Ahli Himu Teuhid, xii » 196 hel. (S)

KITAB TAUHID 3 Rp. 16.000,-

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzen, 1+187 hal.(S}

AGUNG F

Ketergantungan Kepada wall Rp. 31.000.-

Mamduh Ferhan al-Buheiti,

Penenemeah: A Hesan Bashori, xvi+226 hel. (B)

KUMPULAN KISAH NYATA,

Perjin Menuju Hidayah Rp. 18.000.-

Abdud Melik al-Qasim, x + 260 hel, (K}

KUMPULAN SHALAT SUNNAH &

KEUTAMAANNYA Rp. 17.000.-

Dy. Seid bin Ali bin Wah{ ai-Qahihan,

xiv + 184 hal. (S}

KUNCI-KUNCI RIZKI MENURUT
AL-QUR'AN DAN AS-SUNNAH Rp
Dr. Fedhl llati, xii + 102 hal. (K}

MAJMU'AH FATAWA IBNU TAIMIYAH,
Tentang: Amar Ma'ruf Nahi Munkar & Kekuasaan,
Slyasah Syar‘iyah, Jihad i Sabllillah Rp. 75.000.-
Syaikhul Islam ibnu Taimiyah, xvi+587 hal.(HC)
MANAJ EMEN HATL Rp.

Dr Muhammad bin Hasen asy-Syer,

xili + 150 hel. {S)

MANAJEMEN LISAN,

Saat Diam Saat Bicara

Dr. Husain al-Awayisysh, x + 238 hal. (S}
MANHAJ IBNU TAIMIYAH BER-AMAR
MA'RUF NAHI MUNGKAR Rp.
Tahgiq & Ta'liq: Syaikh torahim isma¥ Ashr,

140 hal. (K)

MENCINTAI RASULULLAH & Rp
Dr. Fadhi tiahi, xiv + 99 hal. (K}
MENELANJANGI SETAN Rp.
Al-imam ibrahim si-Maqdisi ai-Hambak,
xiv+288 hal. (B}

MENGENAL KEUTAMAAN

MUTIARA ZAMAN Rp.
Hamd bin Abdiliah bin ibrabim ai-Humeid;,
xii+259 hal (8)

7.800,-

15.500,-

Rp. 22.000.-

11.500.-

8.000.-

29.500,-

26.000.-

Rp.  4.000-
Syaikh Abduirahrnan bin Nashir 8s-Sa'di,
viii+55 hal {SK)

MENGUNGKAP KEBATILAN
PENENTANG TAUHID

Rp. 5.000-
Syaikh Muhammad ei-Temi, ix + 65 hal. (K)

BID'AH Rp.
Dr. Said bin Rli bin Wah! el-Qahtheni,

xiv + 186 hal, (K}

MENJAGA CITRA WANITA ISLAM Rp.
Syaikh Bakar bin Abdutish Abu Zeid,

vi + 206 hal. (S)

MENJAWAB MODERNISASI ISLAM,
Membedah Pemikiran Jamaludin

al-Afghani Mln"l Islam Liberal

Muhammad Hamid en-Nashir, ix + 427 hal. {B)
MENJAWAB 1001 PROBLEMA WANITA  Rp.
Khalid al-Huseinen, xvi + 316 hal (8}
MENUJU HATI YANG BERSIH

Khalid bin Abdulish bin Muhemmad ai-Muskh,

15.000,-

18.000.-

p. 45.000,-
35.000.-

x

P. 4500

vi+54 hal.(K)

MENUMBUHKAN OPTIMISME
lbrahimn al-Hamd,

i + 211 hai (S)

MERAJUT UKHUWAH ISLAMIYAR Rp.

Abdulieh bin Sulsim e-Qarsyi, vik + 70 hal. (K)

METODE MEMBINA UMAT CARA

RASULULLAH &

Muhammad Shalih ai-Munajjid, 121 hal. (S)

METODE PENDIDIKAN ANAK MUSLIM

USIA PRA SEKOLAH JILID 1

Abu Amr Ahmad Swlsiman, xii + 112 hal. {S)

METODE PENDIDIKAN ANAK MUSLIM

USIA 8 S/D 9 TAKUN JILID 2

Abu Amr Ahmed Sidsiman, xxiv + 156 hel. {S)

MUTIARA KEJUJURAN

Ahmad bin Khelil Jum'sh, x + 116 hal.(S)

NOKTAHZ HITAM SENANDUNG SETAN  Rp.

ibnu Qaeyywn al-Jauziyeh xv + 394 hal. (HC)

PAKET KELUARGA SAKINAH

PELAJARAN TAUHID UNTUK TINGKAT

PEMULA

STOK KOSONG
8.000,-
Rp. 13.000.-
Rp. 12.500.-

p. 17.500.-
Rp. 12.000,-
45.000,-
60.000,-

6.500,-
Dr. Abd. Aziz bin Muhemmad Alu Abd. Lathif,
xii+50 hal. {S)

PELAJARAN TAUHID UNTUK TINGKAT
LANJUTAN Rp.
Dr. Abd. Aziz bin Muhemmed Alu Abd. Lathif,
viii+115 hal.(5)
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3 | SERIAL KISAH TELADAN 2 Rp

| KEWAJIBAN

PENDIDIKAN ANAK DALAM ISLAM Rp. 5500~
Syaikh Yusul Muhammad ei-Hasen,vi + 66 hel. (K)
PENYIMPANGAN KAUM WANITA Rp. 3200
Syaikh Abdulish bin Abdurrehman ai~Jibrin,

fv+58 hat (SK)

PENYIMPANGAN TERHADAP

AL-QUR'AN Rp. 9000

Abu Anas Ali bin Husain Abu Luz,

xii + 112 hal. (K}

PEREDAM MAKAR SETAN

Jamal ash-Shawali, xvi + 262 hai. (K}
PERJALANAN RUH SETELAH MATt Rp.
Khalid bint Abdurrehman Asy-Syayi', 90+vi (K}
PERJALANAN HIDUP RASUL YANG AGUNG
MUHAMMAD s Darl Kelahiran

Hingga Detik-detik Terakhir Rp
Syaikh Shafiyyurrehman si-Mubaraktury.

xix + 872 hal. (HC}

PESAN-PESAN RAMADHAN Rp
Muhammad bin ibrahim al-Hamd,

xi + 394 hal. (B}

PEWARIS NABH Rp
Abdul Melik bin Muhsmmad al-Qasim,

vii + 167 hal. (S)

PUASA SUNNAH, Hukum &

Keutamaannya Rp
Usamah Abdui Aziz, ix + 176 hal. (B)
PUTRIKU, KEMBALILAH KE JALAN
TUHANMU Rp
Syaikh Ali Thanthawi, iv + 32 hal. (SK}
PUTRIKU, SERIGALA TOK KENAL SETIA Rp
Khaii bin tbrahim Amun, iv + 68 hal. (SK)
RAHASIA QIYAMUL LAIL Rp
Dr. Said bin Ali bin Wah! al-Qahthani,
127 hat. (K}

RISALAH JUM'AT

Dr. Said bin Ali bin Wahf al-Qehthani,
vii + 132 hal. (S)

RISALAH NIKAH Rp.
Ahmad bin Abdui Aziz al-Hamdan.

xii + 100 hal, (SK}

SAKARATUL MAUT, G.mnn Akhirat Rp.
Or. Alidh bin Abdullah al-Qam.

xv v 268 hel. (B}

SAUDARIKU APA YANG MENGNALANGIMU
UNTUK BERHIJAB

Syaikh Abd. Hamid ai-Bilsli, x + 79 hal. (K}
SAUDARIKY KEMANA ENGKAU

PERGI? Rp
Ahmad ai-imwan, ix + 41 hal. (K)

SYARAH ARBAIN AN-NAWAWY

Al-imam an-Nawaw el al., xxxiv + 400 hal (HC)
SEPUTAR PERNIKAHAN

Syaikh Shalih bin Ghanim as-Sadian,

xi + 161 hal {S)

SERIAL KISAH TELADAN 1 Rp.
Muhammad bin Shaiih ai-Qahthani,

Vi + 148 hal. (K)

STOK KOSONG
10.000.-

86 000.-
38 000,-

16 000 -

19.500.-

2.000-
3.800.-

10.500,-
STOK KOSONG
4,500,-

26.000.-

6.000,-

4.400-
60.000,-
14.500,-

11.000,-

10.000,-
Muhammad bin Shalih al-Qehtham.

viii + 136 hal. (K)

SERIAL KISAH TELADAN 3 Rp.
Muhammad bin Shalih ai-Qehthan:.

viii + 136 hal. (K)

SETETES AIR MATA CINTA Rp.
Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzen.

X + 242 hal. (B)

SHAHIH HADITS QUDSI Rp.
Abu Abdilish Musthala ai-Adewi,

xiii + 188 hal. (8)

TAHDZIB SIRAH NABAWIYAH IBNU

HISYAM Rp
Abdus Selam Harun, xvi + 434 hal. (HC)
TAKWA & KEGELAPAN MAKSIAT Rp.
Dr. Said bin Ali bin Wahf al-Qahthani,

viii + 159 hal. (8)

TATA CARA HAJI, UMRAH DAN HUKUM
SHALAT DI MASJD NABAWI Rp.
Yusuf bin Abdufiah bin Ahmad ai-Ahmad,

ix + 64 hai. (K)

TAUHID PRIORITAS PERTAMA DAN "
UTAl P
§) uuh Muhecmed Nashiruddin ai-Albar,
xit + 56 hal, (K)

TERDAKWA UTAMA, Menggugat TV
Waohid Abdus Selem Bei. xii + 168 hai. (K)
TUNTUNAN SHALAT MENURUT

AL-QUR'AN & AS-SUNNAH Rp.
Syaikh Abdulish bin Abdurrehman ai-Jibrin,
xii + 111 hal. (K}

ULASAN TUNTAS Tentang Tiga Prinsip
Pokok, Siapa Rabbmu? Apa Agamamu?
Siapa Nabimu?

Sysikh Muhammad bin Shalih ai-Utsaimin,

x + 261 hal. (S)

UNTUK SETIAP MUSLIM

Prof. Dr. Abdullsh al-Muslih, Prot. Dr. Shatah
ash-Shawi, vi + 366 hal. (8)

WANITA DI ANTARA FITRAH, HAK &

10.000,-
25.500.-
15 000.-

49000,

14.500.-
6.000.-

$.500,-
Rp. 12.500,-

9.000.-
Rp 24.500.-
Rp. 35000,

Rp. 15500,-
Said Abdul Aziz al-Jandul, xii + 171 hal. (S)



